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Buku yang berjudul Pendidikan Karakter: Landasan, Pilar, dan Im-
plementasi ini merupakan hasil adaptasi, inovasi, dan percikan pemi-
kiran yang bersumber dari hasil perenungan penulis tentang sulitnya 
mencari referensi klasik yang berkenaan dengan konsep pendidikan 
karakter yang sekarang ini banyak dipopulerkan oleh pemerhati pen-
didikan di Indonesia. Pendidikan karakter yang dipandang sebagai 
solusi cerdik dalam mengatasi berbagai persoalan bangsa bukan saja 
hadir sekedar menjadi wacana dan perbincangan di media massa dan 
forum-forum diskusi ilmiah, melainkan juga menjadi program yang 
telah terintegrasi dalam kebijakan penyelenggaraan pendidikan dasar, 
menengah, dan bahkan pada tingkat pendidikan tinggi. Saat ini, telah 
banyak perguruan tinggi dan beberapa sekolah dasar dan menengah 
telah mengintegrasikan pilar-pilar pendidikan karakter dalam pembe-
lajaran mereka. Di UIN Alauddin Makassar misalnya, pembangunan 
karakter (character building) merupakan pilar-pilar strategis pemba-
ngunan UIN Alauddin paling tidak selama empat tahun ke depan, 
karena merupakan program unggulan melalui character building train-
ing, program intensifikasi bahasa asing, dan baca tulis Al-Qur’an. Ke-
tiga program ini merupakan bentuk partisipasi UIN Alauddin dalam 
pembangunan karakter dan budaya bangsa yang akhir-akhir ini tam-
paknya semakin terkoyak.
Sejak dilaksanakan sarasehan nasional tentang pengembangan 













Landasan, Pilar, dan Implementasi
14 Januari 2010 yang diharapkan menjadi modal kolektif bagi peng-
ambil kebijakan untuk merumuskan sejumlah konsep dasar, model 
pendidikan budaya dan karakter bangsa masih menyisahkan sejumlah 
pertanyaan klasik terutama apa sebenarnya yang dimaksud dengan 
pendidikan budaya dan karakter itu? Mengapa pentingnya pendidikan 
budaya dan karakter bangsa, dan bagaimana mengimplementasikan 
dalam konteks pendidikan nasional? Dengan meramu pertanyaan-
pertanyaan tersebut, secara bertahap penulis melakukan kajian kom-
prehensif sehingga dapat dituangkan dalam keseluruhan isi buku ini. 
Oleh karena itu, buku ini diawali dengan hakikat pendidikan 
karakter yang dimulai dengan pembahasan mengenai kondisi aktual 
masyarakat Indonesia saat ini, definisi dan prinsip-prinsip pendidikan 
karakter. Bagian kedua penulis menguraikan pentingnya memahami 
landasan pendidikan karakter untuk menjadi rujukan yang jelas dalam 
pembahasan berikutnya. Di sini, penulis melihat pendidikan karak-
ter dari tiga landasan, yakni landasan psikologi dengan maksud un-
tuk menjabarkan teori-teori psikologi pendidikan dalam membangun 
nilai-nilai budaya dan karakter. Penulis juga memasukkan landasan 
moral, etika, dan juga agama untuk menggali nilai-nilai karakter yang 
perlu dikembangkan dalam dunia pendidikan. 
Setelah mengupas landasan pendidikan karakter, perlu mengurai-
kan pilar-pilar pendidikan karakter yang mencakup pilar-pilar pendi-
dikan karakter menurut character counts dan empat pilar pendidikan 
karakter di Indonesia saat ini, yakni olah pikir, olah hati, olah rasa, 
sampai pada olah raga. Pada bagian keempat, penulis lebih dalam lagi 
membahas tentang olah pikir yang terdiri atas keingintahuan, kecer-
dasan, dan sistem berpikir. Ketiga subbagian itu dimaksudnya untuk 
memberi gambaran bagaimana karakter-karakter cerdas, kritis, kre-
atif, inovatif, berpikir terbuka, berpikir produktif, berorientasi Iptek, 
dan berpikir reflektif dapat menjadi bagian dalam mengasah pikir pe-
serta didik.
Penulis juga membahas tentang olah hati yang mencakup nilai-
nilai karakter seperti kejujuran, amanah, keadilan, akuntabilitas, ke-
beranian, keandalan, tahan uji. Nilai-nilai karakter yang perlu dikem-













bertakwa, jujur, amanah, adil, tanggung jawab, berempati, berani, 
mengambil risiko, pantang menyerah, rela berkorban, dan berjiwa pa-
triotik. Setelah itu, penulis membahas olah rasa pada bagian keenam 
yang mencakup kesopanan (sopan santun), toleransi (lapang dada), 
nasionalis, dan tolong-menolong. Kemudian, dilanjutkan dengan olah 
raga yang mencakup kedisiplinan, sportivitas, kemandirian, keuletan, 
dan ketangguhan. Buku ini juga membahas Pengembangan Pendidik-
an Budaya dan Karakter Bangsa Melalui Transdisiplinaritas, Urgensi 
Keteladanan Guru dalam Membentuk Karakter Anak Bangsa, Menum-
buhkan Karakter Melalui Akulturasi Minat Baca Anak, Perkembangan 
Intelelektual Manusia sebagai Pencerminan Pembentukan Karakter, 
dan Memahami Hak dan Perlindungan Anak dalam Masyarakat Mul-
tikultural sebagai Upaya Pembangunan Karakter Bangsa.
Akhirnya, walaupun buku ini telah selesai ditulis dan hadir di 
hadapan para pembaca, namun rasanya masih sangat jauh dari kesem-
purnaan. Oleh karena itu, koreksi konstruktif sebagai upaya perbaikan 
sangat diharapkan, sehingga perlu direvisi dan dilengkapi berbagai 
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A.  KONDISI AKTUAL
Menguatnya istilah pendidikan karakter (character education) 
akhir-akhir ini merupakan suatu fenomena yang menarik untuk 
dikaji dan dianalisis baik ditinjau dari perspektif politik dan bi-
rokrasi maupun ditinjau dari sisi akademik. Secara birokratis, 
prog ram 100 hari Kementerian Pendidikan Nasional Republik In-
donesia dalam Kabinet Indonesia Bersatu jilid II telah melahirkan 
program strategis dengan menggagas penyelenggaraan pendidikan 
karakter dan budaya bangsa. Artinya, pendidikan karakter telah di-
jadikan sebagai misi pertama dari delapan misi guna mewujudkan visi 
pembangunan nasional dalam Rencana Pembangunan Jangka Panjang 
Nasional Tahun 2005-2025. 
Secara akademik, gagasan untuk melaksanakan pendidikan karak-
ter memberi inspirasi baru bagi para ilmuwan pendidikan, akademisi, 
dan praktisi pendidikan di Indonesia untuk menelaah lebih jauh di 
samping mengkaji secara komprehensif tentang konsep dan teori yang 
berkenaan dengan pendidikan karakter tersebut. Bahkan sebagian pa-
kar pendidikan telah memasukkan konsep pendidikan karakter dan 
budaya bangsa sebagai salah satu kajian pada mata kuliah “Isu-isu 
Kritis dalam Pendidikan.” Oleh karena itu, banyak di kalangan maha-
siswa S-2 dan S-3 yang mulai tertarik untuk melakukan penelitian dan 














dan budaya bangsa. Tentu saja, hasil kajian mereka sangat bermanfaat 
bagi efektivitas pelaksanaan program yang dimaksud. 
Namun demikian, pandangan bernada skeptis pun tak dapat 
dielakkan oleh karena kemunculan kebijakan pendidikan karakter 
dan budaya bangsa terkesan tidak melalui proses kajian mendalam 
dan syarat kepentingan politik. Pendidikan seolah terjerembab dalam 
suatu ranah politik, bukan terbangun dan terkonstruksi dari konsep 
yang memiliki fondasi yang kuat dan mengakar. Bukan hanya itu, 
per ubahan kebijakan, program, dan kurikulum selama ini dipandang 
identik dengan pergeseran kepemimpinan nasional yang berimbas 
pada perombakan kabinet, diikuti dengan perubahan fundamental 
pada program strategi nasional. Dengan demikian, pendidikan karak-
ter dan budaya bangsa yang diprakarsai oleh Kementerian Pendidikan 
Nasional pada 2010 dianggap sebagai program yang hanya berlang-
sung untuk jangka waktu sesaat seiring dengan pergantian roda kepe-
mimpinan di lingkungan Kementerian itu sendiri.
Sebagai seorang akademisi, tentu penulis tidak tertarik untuk ber-
pijak terlalu dalam pada pandangan skeptis. Apa lagi untuk menye-
lami dunia politik dan birokrasi yang sama sekali tidak dikuasai dan 
dipahami, lebih baik perhatian dicurahkan pada pendalaman konsep 
dan teori pendidikan karakter, serta mempertimbangkan aspek aksep-
tibilitas dan triabilitas untuk diimplementasikan sesuai dengan kebu-
tuhan dan kondisi riel bangsa Indonesia. Hal ini disadari bahwa kajian 
pendidikan karakter dan budaya bangsa membawa nuansa baru dalam 
mengembangkan khazanah keilmuan sekaligus merupakan bidang ka-
jian yang bersifat aplikatif-produktif dalam mengembangkan kepriba-
dian peserta didik. 
Dikatakan aplikatif karena aspek-aspek pendidikan karakter lang-
sung diarahkan pada penerapan dengan maksud untuk membangun 
karakter anak bangsa yang berkepribadian luhur sesuai dengan ama-
nat Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang sistem pendidik-
an nasional. Dikatakan produktif karena proses pendidikan karakter 
dimaksudkan untuk menciptakan dan mengembangkan manusia In-















B. DEFINISI PENDIDIKAN KARAKTER
Sekalipun, pendidikan karakter telah lama dianut bersama secara 
tersirat dalam penyelenggaraan pendidikan nasional, tetapi rasanya 
tidak mudah untuk memberi batasan akurat tentang apa sebenarnya 
yang dimaksud dengan pendidikan karakter itu. Padahal unsur-un-
surnya telah dirumuskan dalam tujuan pendidikan nasional sejak In-
donesia merdeka hingga sampai sekarang ini. Dalam Undang-Undang 
No. 2/1989, Pasal 4 dijelaskan bahwa: 
“Pendidikan nasional bertujuan mencerdaskan kehidupan bangsa dan 
mengembangkan manusia Indonesia seutuhnya, yaitu manusia yang 
beriman dan bertakwa terhadap Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pe-
kerti luhur, memiliki pengetahuan dan keterampilan, kesehatan jasmani 
dan rohani, kepribadian yang mantap dan mandiri serta rasa tanggung 
jawab kemasyarakatan dan kebangsaan.” 
Kemudian, dijelaskan pula dalam Pasal 15 yang menyatakan bahwa:
“Pendidikan menengah diselenggarakan untuk melanjutkan dan me-
luaskan pendidikan dasar serta menyiapkan peserta didik menjadi ang-
gota masyarakat yang memiliki kemampuan mengadakan hubungan 
timbal balik dengan lingkungan sosial, budaya dan alam sekitar serta 
dapat mengembangkan kemampuan lebih lanjut dalam dunia kerja atau 
pendidikan tinggi.”
Beriman, bertakwa, berbudi pekerti luhur, berpengetahuan dan 
berketerampilan, memiliki kesehatan jasmani dan rohani, berkepriba-
dian mantap, mandiri, dan tanggung jawab, sebagaimana tercantum 
dalam undang-undang tersebut, dipandang sebagai unsur-unsur ka-
rakter yang menjadi tujuan pendidikan nasional. Begitu pula tujuan 
pendidikan nasional sebagaimana tercantum dalam Undang-Undang 
No. 20 Tahun 2003, Pasal 3 menyebutkan bahwa: 
“Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan mem-
bentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya po-
tensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa 
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta ber-
tanggung jawab.”














kapasitas bawaan (inner capacity) manusia yang perlu diaktualisasi-
kan melalui ranah pendidikan. Artinya, hanya dengan pendidikanlah 
seluruh potensi yang dimiliki manusia berkembang sehingga menjadi 
manusia seutuhnya. Keutuhan manusia ketika mampu mengembang-
kan pikiran, perasaan, psikomotorik, dan yang jauh lebih penting lagi 
adalah hati sebagai sumber spirit yang dapat menggerakkan berbagai 
komponen yang ada. Hal inilah yang dimaksudkan oleh Ki Hajar De-
wantara (KHD) dengan olah pikir, olah rasa, olah raga, dan olah hati. 
Artinya, pendidikan harus diarahkan pada pengolahan keempat do-
main tersebut. 
Dalam hubungannya dengan pendidikan karakter, terdapat nilai-
nilai luhur yang menjadi karakter dari masing-masing domain terse-
but, di mana domain pikir mencakup karakter-karakter seperti  cerdas, 
kritis, kreatif, inovatif, ingin tahu, berpikir terbuka, produktif, berori-
entasi Iptek, dan reflektif. Domain hati mencakup karakter-karakter 
untuk beriman dan bertakwa, jujur, amanah, adil, bertanggung jawab, 
berimpati, berani, mengambil risiko, pantang menyerah, rela berkor-
ban, dan berjiwa patriotik. Kemudian, domain raga mencakup karak-
ter-karakter seperti bersih dan sehat, disiplin, sportif, tangguh, andal, 
berdaya tahan, bersahabat, kooperatif, determinatif, kompetetif, ceria, 
dan gigih. Terakhir adalah domain rasa yang meliputi, karakter-karak-
ter seperti ramah, saling menghargai, toleran, peduli, suka menolong, 
gotong royong, nasionalis, kosmopolit, mengutamakan kepentingan 
umum, bangga menggunakan bahasa dan produk Indonesia, dinamis, 
kerja keras, dan beretos kerja (Samani and Hariyanto, 2011: 25).
Berdasarkan uraian di atas dapat ditekankan bahwa sebenarnya 
secara tersirat pendidikan karakter telah lama dijalankan di Indonesia, 
hanya saja belum dirumuskan melalui indikator-indikator yang jelas 
termasuk definisi, karakteristik, jenis, dan berbagai komponen yang 
membangun satu kesatuan yang utuh. Kalau demikian, apa itu pendi-
dikan karakter? Sebenarnya, kita tidak bisa serta merta mendefinisikan 
pendidikan karakter sebelum lebih dulu memahami apa itu karakter. 
Character is the culmination of habits, resulting from the ethical choices, 
behaviors, and attitudes an individual makes, and is the “moral excel-














Dijelaskan dalam definisi di atas bahwa karakter merupakan kul-
minasi dari kebiasaan yang dihasilkan dari pilihan etik, perilaku, dan 
sikap yang dimiliki individu yang merupakan moral yang prima wa-
laupun ketika tidak seorang pun yang melihatnya. Karakter mencakup 
keinginan sesorang untuk melakukan yang terbaik, kepedulian terha-
dap kesejahteraan orang lain, kognisi dari pemikiran kritis dan alasan 
moral, dan pengembangan keterampilan interpersonal dan emosional 
yang menyebabkan kemampuan individu untuk bekerja secara efektif 
dengan orang lain dalam situasi setiap saat. Karakter menurut Thomas 
Lickona yaitu (dalam Glanzer, 2006: 532): character as “knowing the 
good, desiring the good, and doing the good (mengetahui kebaikan, 
menginginkan kebaikan, dan melakukan segala sesuatu yang baik).
Lebih jauh, Parwez (2012: 1-2) menurunkan beberapa definisi 
pendidikan karakter yang disimpulkan dari sekian banyak definisi 
yang dipahami oleh para penulis Barat dewasa ini. Definisi tersebut 
dapat dijabarkan sebagai berikut:
1. Moralitas adalah karakter. Karakter merupakan sesuatu yang ter-
ukir dalam diri seseorang. Karakter merupakan kekuatan batin. 
Pelanggaran susila (amoralitas) juga merupakan karakter, tetapi 
untuk menjadi bermoral dan tidak bermoral adalah sesuatu yang 
ambigu.
2. Karakter adalah manifestasi kebenaran, dan kebenaran adalah pe-
nyesuaian kemunculan pada realitas.
3. Karakter adalah mengadopsi kebaikan dan kebaikan adalah ge-
rakan menuju suatu tempat kediaman. Kejahatan adalah perasaan 
gelisah yang tiada berujung dari potensialitas manusia tanpa se-
suatu yang dapat dicapai, jika tidak mengambil arah namun tetap 
juga terjebak dalam ketidaktahuan, dan akhirnya semua sirna. 
4. Karakter adalah memiliki kekuatan terhadap diri sendiri; karakter 
adalah kemenangan dari penghambaan terhadap diri sendiri. 
5. Dalam pengertian yang lebih umum, karakter adalah sikap manu-
sia terhadap lingkungannya yang diekspresikan dalam tindakan.     
Dari kelima definisi karakter sebagaimana dijabarkan di atas, maka 
dapat dikatakan bahwa karakter adalah moralitas, kebenaran, kebaik-














melalui tindakan. Sulit dipungkiri bahwa karakter seseorang terpisah 
dari moralitasnya, baik atau buruknya karakter tergambar dalam mo-
ralitas yang dimiliki. Begitu pula dengan kebenaran yang merupakan 
perwujudan dari karakter. Sesuatu kebenaran tidak akan terbangun 
dengan sendirinya tanpa melibatkan kehadiran karakter yang meno-
pang segala upaya untuk mengakkan suatu kebenaran. Moralitas dan 
kebenaran yang telah terbentuk merupakan perwujudan dari perbuat-
an baik yang mendatangkan segala kemaslahatan bagi lingkungan. Ke-
baikan inilah yang mendorong suatu kekuatan dalam diri seseorang 
untuk menegakkan suatu keadilan yang berperadaban. Kebenaran, 
kebaikan, dan kekuatan sikap yang ditunjukkan terhadap lingkungan 
adalah bagian integral yang menyatu dengan karakter. Untuk lebih 






Gambar 1.  Komponen Karakter  
Kembali pada konsep pendidikan karakter, di mana character edu-
cation is the deliberate effort to help people understand, care about, and 
act upon core ethical values (Frye dkk, 2002: 3). Maksudnya, pendidik-
an karakter adalah upaya sengaja untuk membantu orang mengerti, 
peduli tentang, dan berbuat atas dasar nilai-nilai etik. Dalam definisi 
ini pendidikan karakter merujuk pada tiga komponen yang harus di-
olah, yakni: (1) pikiran, yang ditunjukkan dengan kata understand, 














ditunjukkan dengan kata act upon core ethical values, yang digambar-





Gambar 2.  Domain Pendidikan Karakter
Character education is a broad term that is used to describe the 
general curriculum and organizational features of schools that promote 
the development of fundamental values in children at school (Peterson, 
2012: 1). Pendidikan karakter adalah suatu istilah yang luas yang di-
gunakan untuk menggambarkan kurikulum dan ciri-ciri organisasi 
sekolah yang mendorong pengembangan nilai-nilai fundamental 
anak-anak di sekolah. Dikatakan istilah yang luas karena mencakup 
berbagai subkomponen yang menjadi bagian dari program pendidikan 
karakter seperti pembelajaran dan kurikulum tentang keterampilan-
keterampilan sosial, pengembangan moral, pendidikan nilai, pembi-
naan kepedulian, dan berbagai program pengembangan sekolah yang 
mencerminkan beraktivitas yang mengarah pada pendidikan karakter. 
Seperti halnya Parwez yang telah menjabarkan beberapa definisi 
tentang karakter, Berkowitz and Bier (2005: 2-3)  juga mengumpulkan 
beberapa definisi tentang pendidikan karakter yang dijabarkan sebagai 
berikut: 
1. Pendidikan karakter adalah gerakan nasional dalam menciptakan 
sekolah untuk mengembangkan peserta didik dalam memiliki 
etika, tanggung jawab, dan kepedulian dengan menerapkan dan 
mengajarkan karakter-karakter yang baik melalui penekanan 














disengaja, proaktif yang dilakukan oleh sekolah dan pemerintah 
(daerah dan pusat) untuk menanamkan nilai-nilai inti, etis seperti 
kepedulian, kejujuran, keadilan, tanggung jawab, dan pengharga-
an terhadap diri dan orang lain (Character Education Partnership).
2. Pendidikan karakter adalah mengajar peserta didik tentang nilai-
nilai dasar kemanusiaan termasuk kejujuran, kebaikan, kemurah-
an hati, keberanian, kebebasan, kesetaraan, dan penghargaan ke-
pada orang lain. Tujuannya adalah untuk mendidik anak-anak 
menjadi bertanggung jawab secara moral dan warga negara yang 
disiplin (Association for Supervision and Curriculum Development). 
3. Pendidikan karakter adalah usaha yang disengaja untuk mengem-
bangkan karakter yang baik berdasarkan nilai-nilai inti yang baik 
untuk individu dan baik untuk masyarakat (Thomas Lickona).
4. Pendidikan karakter adalah pendekatan apa saja yang disengaja 
oleh personel sekolah, yang sering berhubungan dengan orang-
tua dan anggota masyarakat, membantu peserta didik dan remaja 
menjadi peduli, penuh prinsip, dan bertanggung jawab (National 
Commission on Character Education).
Berdasarkan definisi di atas, terdapat beberapa nilai universal yang 
menjadi tujuan untuk dikembangkan pada diri peserta didik dalam 
pelaksanaan pendidikan karakter. Nilai-nilai inti universal yang di-
maksud adalah beretika, bertanggung jawab, peduli, jujur, adil, apresi-
atif, baik, murah hati, berani, bebas, setara, dan penuh prinsip. Karak-
ter-karakter seperti ini seharusnya menjadi bagian yang terintegrasi 
dalam perwujudan diri peserta didik dalam berpikir, berkehendak, 
dan bertindak. Walaupun definisi tersebut telah menekankan pada 
nilai-nilai universal atau nilai inti dari pendidikan karakter, namun 
mereka masih menyiratkan adanya perbedaan fokus kajian, apakah 
kajian pendidikan karakter itu ditekankan pada aspek kebajikan (vir-
tue), nilai (value), perilaku (behavior), atau dari aspek kapasitas pena-
laran (reasoning capacity).  
C. PRINSIP-PRINSIP PENDIDIKAN KARAKTER
Tidak ada petunjuk teknis yang paling efektif untuk dilakukan 














dak terdapat juga strategi pelaksanaan yang bisa berlaku umum yang 
sesuai dengan seluruh kondisi lingkungan sekolah. Analisis kebutuh-
an merupakan cara yang baik untuk dilakukan sebelum lebih jauh 
mengimplementasikan pendidikan karakter. Namun secara teoretis 
terdapat beberapa prinsip yang dapat digeneralisasi untuk mengukur 
tingkat keberhasian suatu pelaksanaan pendidikan karakter. Licko-
na, Schaps, dan Lewis (2010) dalam CEP’s Eleven Principles of Effec-
tive Character Education menguraikan sebelas prinsip dasar dalam 
menunjang keberhasilan pelaksanaan pendidikan karakter. Kesebelas 
prinsip yang dimaksud adalah:
1. Komunitas sekolah mengembangkan nilai-nilai etika dan kemam-
puan inti sebagai landasan karakter yang baik.
2. Sekolah mendefinisikan karakter secara komprehensif untuk me-
masukkan pemikiran, perasaan, dan perbuatan.
3. Sekolah menggunakan pendekatan komprehensif, sengaja, dan 
proaktif untuk pengembangan karakter.
4. Sekolah menciptakan masyarakat peduli karakter.
5. Sekolah memberikan kesempatan kepada peserta didik untuk me-
lakukan tindakan moral.
6. Sekolah menawarkan kurikulum akademik yang berarti dan me-
nantang yang menghargai semua peserta didik mengembangkan 
karakter, dan membantu mereka untuk mencapai keberhasilan.
7. Sekolah mengembangkan motivasi diri peserta didik.
8. Staf sekolah adalah masyarakat belajar etika yang membagi tang-
gung jawab untuk melaksanakan pendidikan karakter dan mema-
sukkan nilai-nilai inti yang mengarahkan peserta didik.
9. Sekolah mengembangkan kepemimpinan bersama dan dukung-
an yang besar terhadap permulaan atau perbaikan pendidikan ka-
rakter.
10. Sekolah melibatkan anggota keluarga dan masyarakat sebagai mi-
tra dalam upaya pembangunan karakter.
11. Sekolah secara teratur menilai dan mengukur budaya dan iklim, 
fungsi-fungsi staf sebagai pendidik karakter serta sejauh mana pe-
serta didik mampu memanifestasikan karakter yang baik dalam 














Pertama, komunitas sekolah yang dimaksud dalam prinsip per-
tama di atas terdiri atas kepala sekolah, staf administrasi, staf peng-
ajar, dan berbagai komponen lain yang memiliki hubungan langsung 
dengan sekolah. Komunitas tersebut secara bersama-sama mengem-
bangkan nilai-nilai inti etika seperti kepedulian, kejujuran, keadilan, 
pertanggungjawaban, dan penghargaan pada diri sendiri dan orang 
lain. Di samping itu, mereka juga mengembangkan nilai-nilai kinerja 
(kemampuan) yang mencakup ketekunan, upaya terbaik, kegigihan, 
pikiran kritis, dan sikap-sikap positif. 
Kedua, mendefinisikan karakter secara mendalam merupakan tu-
gas yang perlu dilakukan sekolah dalam membangun karakter  peserta 
didik. Karakter yang baik mencakup pemahaman, kepedulian, dan 
tindakan atas dasar nilai-nilai inti etika dan nilai-nilai kinerja. Pema-
haman yang mendalam tentang nilai-nilai inti etika dan nilai-nilai 
kinerja merupakan titik awal terbangunnya kapasitas individu dalam 
memandang nilai-nilai hakiki yang harus menjadi pijakan dalam se-
tiap mengkaji dan memilih sesuatu. Kepedulian juga merupakan sikap 
terbaik yang harus terefleksikan dalam setiap aktivitas, berkeinginan 
kuat untuk didemonstrasikan, menghargai setiap ada tindakan yang 
baik yang mencerminkan nilai-nilai hakiki karakter, dan tetap memi-
liki komitmen yang kuat untuk selalu memelihara dan mengembang-
kan nilai-nilai karakter yang baik. Begitu pula dengan tindakan nyata 
untuk selalu melaksanakan dan mempraktikkan nilai-nilai hakiki 
karakter sehingga terjadi penguatan secara terus-menerus yang pada 
akhirnya menjadi kebiasaan dan pola-pola perilaku yang baik.
Ketiga, membangun karakter yang baik perlu menggunakan pen-
dekatan proaktif dan terencana dalam mengakomodasi semua ting-
katan kelas dalam suatu satuan pendidikan. Dikatakan pendekatan 
proaktif karena dilakukan secara intensif tanpa harus menunggu ada 
masalah yang timbul, tetapi langsung bertindak baik dilakukan untuk 
memberi penguatan terhadap terbentuknya nilai-nilai hakiki karak-
ter maupun untuk mencegah timbulnya penyimpangan dari karakter-
karakter yang baik sebagai akibat dari berbagai pengaruh lingkungan. 
Dikatakan terencana karena pembangunan karakter harus didesain 














lah bahkan dalam lingkungan keluargaa dan masyarakat. 
Keempat, menciptakan kondisi sekolah yang peduli terhadap ter-
bentuknya pribadi-pribadi peserta didik yang bertanggung jawab, 
tekun, jujur, adil sesuai dengan nilai-nilai hakiki karakter seperti telah 
disinggung sebelumnya merupakan kepedulian guru, kepala sekolah, 
dan seluruh staf yang ada. Sekolah ibaratnya sebagai suatu mikro-
kosmos terhadap bangunan kepedulian, di mana prioritas utamanya 
adalah hadirnya kepedulian pendidik terhadap peserta didik, kepala 
sekolah kepada stafnya, peserta didik yang satu dengan yang lainnya, 
termasuk dalam membangun langkah-langkah pencegahan terhadap 
timbulnya tindakan kasar dan anarki yang membawa dampak nega-
tif bagi berkembangnya budaya yang mencerminkan nilai-nilai hakiki 
pendidikan karakter.  
Kelima, memberikan kesempatan yang seluas-luasnya untuk ber-
tindak secara etis. Dalam domain intelektual, peserta didik merupakan 
pemelajar konstruktivis, di mana peserta didik belajar melalui tindak-
an nyata. Tentu saja sekolah harus menyediakan sarana dan prasarana 
untuk menyediakan kesempatan yang seluas-luasnya sehingga aspek-
aspek kemampuan kognitif, emosional, dan behavioral terejawantah-
kan dalam aktivitas peserta didik sehari-hari.
Keenam, mengingat keberadaan peserta didik dalam sekolah ber-
asal dari latar belakang, kemampuan dan keterampilan, bakat dan 
minat, gaya dan kebutuhan belajar yang berbeda-beda, program aka-
demik seperti halnya kurikulum dan kegiatan pembelajaran harus di-
desain untuk memenuhi individu-individu peserta didik. Oleh karena 
itu, sekolah seharusnya berperan dalam mengembangkan program 
akademik sekolah yang memberikan tantangan yang berarti dan se-
suai kepada seluruh peserta didik. Selain itu, sekolah juga mengiden-
tifikasi, memahami, dan mengakomodasi berbagai perbedaan bakat 
dan minat, budaya, dan kebutuhan belajar peserta didik. Sekolah juga 
harus berperan aktif dalam mengembangkan kinerja peserta didik dan 
mendukung pertumbuhan kapasitas intektual, kemampuan akademik, 
dan kapasitas untuk mengatur diri pribadi peserta didik dan budaya 
kerja sama. 














mengembangkan pendidikan karakter, karena filosofi karakter itu 
sendiri adalah melakukan sesuatu yang baik dan pekerja yang baik 
sekalipun tidak seorang pun yang melihatnya. Untuk membangkitkan 
motivasi peserta didik, sekolah seharusnya merayakan keberhasilan 
peserta didik di dalam melakukan sesuatu yang mencerminkan nilai-
nilai hakiki dari karakter dan memberikan penghargaan yang berni-
lai daripada harus memberikan hadiah dalam bentuk materi. Hal ini 
dilakukan karena mengapresiasi terhadap prestasi, hak-hak, dan ke-
butuhan orang lain dengan memberikan penghargaan yang bernilai 
tinggi dapat membangkitkan semangat dan motivasi yang luar biasa 
bagi peserta didik ketimbang menanamkan ketakutan terhadap huku-
man atau pengharapan terhadap pemberian hadiah.
Kedelapan, sekolah sebagai komunitas belajar etika harus mem-
prakarsai terbangunnya kerja sama yang apik utamanya bagi seluruh 
staf seperti guru, staf administrasi, kepala sekolah, pengawas, komite 
sekolah, para profesional, psikolog atau bimbingan konseling sekolah, 
penggiat sosial yang membantu pengembangan sekolah, juru rawat, 
sekretaris, pekerja kafetaria, tenaga bantu, satpam, sopir bus sekolah, 
dan tenaga kebersihan terlibat secara langsung dalam mempelajari 
sesuatu, mendiskusikan, dan mengambil yang terkait dengan nilai-
nilai hakiki karakter dan membangun rasa memiliki terhadap upaya 
pendidikan karakter yang terdapat di sekolah. 
Kesembilan, sekolah yang terlibat dalam pelaksanaan pendidikan 
karakter secara efektif memiliki pemimpin atau kepala sekolah yang 
memiliki visi yang jelas dan membagi kepemimpinannya dengan se-
mua stakeholder. Artinya, kepala sekolah membangun visi bersama 
dan berpikir sistem, serta mambagi tanggung jawab dan kewenang-
an dengan semua komponen yang terlibat dalam pendidikan karak-
ter. Banyak kepala sekolah khususnya di Indonesia yang cenderung 
merancang visi pribadi yang hanya diketahui oleh wakil kepala seko-
lah dan tidak disosialisasikan kepada staf, guru, peserta didik, apalagi 
para orangtua dan berbagai komponen lain. Sekolah yang menerapkan 
pendidikan karakter seharusnya meninggalkan sistem kepemimpinan 
autokritik dan menganut sistem kepemimpinan demokratis.














mereka dalam upaya pembangunan karakter lebih dapat meningkat-
kan kesempatan untuk mencapai keberhasilan pelaksanaan pendidik-
an karakter daripada sekolah lain yang tidak membanggi program 
akademik sekolah dengan keluarga atau para orangtua murid. Bagi 
sekolah yang telah merancang suatu kegiatan bersama dengan kelu-
arga dapat membangun komunikasi melalui surat berita (newsletter) 
yang diterbitkan secara rutin, e-mail, web site, pentas seni (yang semua 
pelakunya adalah keluarga), dan konferensi bersama orangtua siswa. 
Yang terakhir ini mungkin tidak begitu umum di Indonesia karena 
tradisi konferensi belum terbangun dengan baik. Konferensi yang di-
maksud di sini adalah kegiatan berkala yang dilakukan oleh guru un-
tuk mengundang para orangtua untuk berhadapan langsung dengan 
guru di ruang kelas guna membicarakan karakter, kebiasaan belajar, 
termasuk prestasi peserta didik. Biasanya guru menjadwalkan waktu 
pertemuan untuk setiap keluarga yang berlangsung di dalam ruang 
kelas.
Kesebelas, efektivitas suatu program pendidikan karakter tergan-
tung dari sistem evaluasi yang secara terus-menerus dilakukan.  Evalu-
asi dapat menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif dengan 
berbagai bentuk, seperti skor tes akademik, fokus pada kelompok, atau 
dengan survei tergantung dari variabel atau komponen yang dikur. 
Kirkpatrick (2006) menganjurkan penggunaan empat level evaluasi, 
















Pendidikan karakter sebagaimana yang kita pahami saat ini tidak-
lah muncul begitu saja, tidak pula hadir sekadar merespons kondisi 
moral anak bangsa yang cenderung berorientasi material ketimbang 
nilai. Tetapi akar pendidikan karakter telah ada seiring dengan terba-
ngunnya peradaban dan perkembangan psikologi manusia itu sendiri. 
Secara psikologis, Dewantara (1977: 407-410) menjelaskan hubungan 
antara jiwa atau kebatinan dan watak atau karakter manusia. Karak-
ter merupakan paduan dari semua tabiat manusia yang bersifat tetap 
sehingga menjadi tanda yang khusus untuk membedakan orang yang 
satu dengan yang lain. Kekhususan tanda tersebut tergantung dari 
tenaga yang ditimbulkan oleh jiwa (kebatinan), di mana jiwa manusia 
itu terbentuk dari gabungan antara angan-angan, rasa, dan kemauan 
(cipta, rasa, dan karsa). 
Untuk memahami hubungan antara jiwa dan karakter, Dewantoro 
(1977: 409) memberi perumpamaan seperti halnya ketika orang me-
mandang suatu barang, lalu timbullah pikiran untuk mengamati ba-
rang itu lebih jauh (dan mungkin bertanya barang apa itu? untuk apa? 
bagaimana cara membuatnya? dan seterusnya), lalu dengan sendirinya 
timbullah perasaan senang atau tidak senang terhadap barang itu. Se-
lanjutnya, timbullah keinginan akibat pengaruh dari pikiran dan rasa 
yang kemudian menjadi kemauan yang tetap. Kemauan tersebut be-
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lum tentu menimbulkan tenaga, tetapi masih tergantung dari karakter. 
Mengingat karakter merupakan perimbangan tetap antara asas keba-
tinan (jiwa) dan perbuatan lahir, maka baik dan buruknya perangai 
seseorang tergantung dari kualitas kebatinannya, yakni jiwa dan objek 
di luar jiwa yang selalu berpengaruh. 
Selanjutnya, kaum psikologi positif seperti Martin E.P. Seligman 
dan Mihaly Csikszentmihalyi memfokuskan diri pada pengembangan 
karakter dengan mengidentifikasi karakter itu sebagai salah satu pilar 
dalam cabang ilmu baru, psikologi positif. Mihaly Csikszentmihalyi 
adalah seorang psikolog yang banyak menulis mengenai kreativitas, 
finding flow, good work, good business, dan lain-lain. Penulis sendiri 
sering mengikuti ceramah-ceramah beliau di beberapa kesempatan, 
termasuk di Iowa State University dan University of Northern Iowa, 
masing-masing mengenai kreativitas (creativity), finding flow, dan juga 
bidang psikologi positif yang dalam hal ini penulis memasukkan se-
bagai landasan psikologi pendidikan karakter.
Menurut Seligman dan Csikszentmihalyi (2000: 5), nilai-nilai ka-
rakter dalam psikologi positif dapat dikaji melalui tiga level, yakni: (1) 
subjective level, (2) individual level, dan (3) group level. Pertama, pada 
tingkat subjektif, nilai-nilai karakter yang dapat muncul adalah kese-
jahteraan, kesenangan, dan kepuasan. Ketiga hal ini merupakan hasil 
upaya yang telah dicapai pada masa lalu (dirasakan pada masa lalu), 
dan ketika nilai-nilai ini sudah dicapai maka akan muncul kebahagia-
an dan aliran atau curahan hati atau dalam bahasa Csikszentmihalyi 
disebut dengan flow (dirasakan saat ini), kemudian timbul pengharap-
an dan optimisme (dirasakan akan datang) menjadi dasar perbuatan 
yang akan dilakukan kemudian.
Kedua, pada tingkat individu sekaligus merupakan ciri positif  in-
dividu, beberapa nilai karakter adalah kapasitas bakat dan cinta, ke-
beranian atau keteguhan hati, kemampuan interpersonal, kehalusan 
budi, kegigihan, mengampuni orang lain,  orisinalitas mempunyai visi 
ke depan, spiritualitas, keberbakatan, dan kebijaksanaan. Ketiga, pada 
tingkat kelompok sekaligus menjadi kebaikan warga negara atau suatu 
lembaga yang menggerakkan individu-individu untuk menjadi warga 














gung jawab, pemeliharaan, mementingkan kepentingan umum, keso-
panan, kesederhanaan, toleransi, dan etos kerja.
Beberapa tahun setelah Seligman dan Csikszentmihalyi menulis 
tentang isu spesial seputar kondisi para psikolog Amerika yang kemu-
dian dicurahkannya dalam psikologi positif, Gable dan Haidt (2005) 
menurunkan tulisan mengenai What (and Why) is Positive Psychology? 
(Apa dan Mengapa Psikologi Positif?) dan mengatakan bahwa pada 
pertengahan abad ke-20, kajian psikologi banyak dicurahkan pada 
persoalan-persoalan depresi, rasisme, kekerasan, mengelola diri, ira-
sionalitas, dan hal-hal yang terkait dengan kesulitan psikologis, tetapi 
tidak banyak mencurahkan perhatian pada hal-hal yang berkaitan 
dengan kekuatan karakter, kebaikan, dan kondisi yang mengarahkan 
pada tingkat tinggi dari kebahagiaan. Apabila dianalogikan, psikologi 
pada saat itu lebih banyak menyuguhkan kepada bagaimana mem-
bawa orang naik dari titik negatif delapan menuju ke titik terendah 
nol, bukan memulai dari bagaimana orang naik dari titik nol hingga ke 
titik delapan positif. Menurut Gable dan Haidt di sinilah pentingnya 
psikologi positif untuk membawa bagaimana kualitas dari karakter 
positif cenderung bertahan dan lebih baik. 
Howard Gardner setelah berhasil memopulerkan teorinya tentang 
Multiple intelligences yang dipublikasikan melalui buku yang berjudul 
Frames of Mind pada 1983, kemudian Intelligence Reframed pada 1999, 
dia menulis tentang Good Work bersama Mihaly Csikszentmihalyi 
pada 2001. Yang menarik dari buku ini adalah mereka membicarakan 
kualitas kerja (kerja yang baik) walaupun dalam kondisi sulit, dalam 
dunia jurnalis, dan dunia yang lebih luas. Kerja yang baik dalam waktu 
yang sulit tidak semua orang bisa lakukan, mungkin dapat dilakukan 
tetapi hasilnya tidak maksimal. Kerja yang baik pada waktu yang sulit 
bagi Gardner and Csikszentmihalyi merupakan kerja terampil pada 
satu atau lebih profesi. Kerja dengan penuh tanggung jawab, penuh 
semangat, dan menikmati dengan baik pekerjaan itu. 
Dalam hubungannya dengan pembangunan karakter, seseorang 
yang ingin menghasilkan pekerjaan yang baik, perlu memahami tiga 
isu dasar yang menyertainya, yakni: (1) mission; the defining features of 
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“best practices” of a profession; dan (3) identity; their personal identity 
and values (Gardner dan Csikszentmihalyi, 2001: 10). Jadi, ada tiga hal 
yang sangat mendasar dalam membangun kerja yang baik, yakni: misi, 
yang merupakan ciri profesi yang menegaskan di mana mereka terli-
bat; standar, yang merupakan praktik terbaik dari suatu profesi yang 
dibangun; dan identitas, yaitu nilai-nilai dan identitas personal.
Pertama, setiap bidang pekerjaan memiliki misi tertentu dalam 
menghasilkan suatu pekerjaan yang berkualitas tinggi. Misi seorang 
guru atau dosen misalnya adalah untuk mendidik dan mengarahkan 
peserta didik guna mencapai keberhasilan dalam pendidikannya, bu-
kan untuk memanfaatkan peserta didik dalam mencari keuntungan 
pribadi. Misi rumah sakit adalah untuk tempat penyembuhan para 
pasien yang sakit, bukan untuk mengeruk keuntungan ekonomi yang 
sebesar-sebesarnya dari hasil praktik kedokteran. Misi seorang hakim 
misalnya untuk memutuskan perkara secara adil tanpa merugikan bagi 
yang berperkara, bukan untuk menjual-beli kasus dan membenarkan 
yang mampu membayar kasus tersebut. Oleh karena itu, misi sentral 
dari suatu pekerjaan harus diikuti dengan standar.
Kedua, standar pekerjaan yang dibangun harus mempertimbang-
kan etika dan moral. Seorang guru atau dosen misalnya harus memi-
liki moral yang tinggi dalam setiap pergaulan, memperlakukan peserta 
didik secara adil dan bijaksana, dan menjaga etika pergaulan dengan 
peserta didik. Jika standar ini terabaikan, maka kualitas pekerjaan se-
laku pendidik dapat memengaruhi kualitas pekerjaan yang baik.
Ketiga, berhubungan dengan latar belakang, ciri, dan nilai-nilai 
yang terintegrasi dengan pekerjaan yang merupakan pengertian holis-
tik dari identitas. Kadang-kadang hasil pekerjaan yang baik dapat dili-
hat dan diidentifikasi dari hasil kerjanya, yang artinya seseorang yang 
telah menghasilkan pekerjaan yang baik dapat dikenang dan di ukur 
dari kualitas yang dihasilkan. Elemen penting dari identitas adalah 
moral, di mana orang bisa menentukan dalam batas mana yang bo-
leh dilakukan dan mengapa batas-batas itu tidak bisa dilakukan. Ele-
men penting lainnya dari identitas adalah sifat kepribadian, motivasi, 















Selanjutnya, pendidikan karakter juga dapat disandarkan pada 
pemikiran Howard Gardner yang diungkapkan dalam bukunya Five 
Minds for the Future (2008). Seperti dikemukakan oleh Lickona (1991: 
51) bahwa, “Good character consists of knowing the good, desiring the 
good, and doing the good” (karakter yang baik terdiri atas mengetahui 
yang baik, menginginkan yang baik, dan melakukan yang baik). Atau 
dengan kata lain: habits of the mind, habits of the heart, and habits of 
action (kebiasaan pikiran, kebiasaan hati, dan kebiasaan tindakan). 
Dalam kaitannya dengan kebiasaan pikiran yang baik, Gardner telah 
mengkaji bagaimana pikiran itu berkembang dan dikelola, dia juga 
telah mengkaji bagaimana orang belajar, menciptakan, memimpin, 
mengubah pikiran, kemudian dia juga mengusulkan bagaimana pikir-
an itu digunakan sehingga menjadi orang yang mempunyai karakter 
yang baik.
Gardner (2008: 3-4) mengusulkan lima cara berpikir yang harus 
dimiliki oleh seseorang dalam menghadapi berbagai persoalan, yak-
ni (1) the disciplined mind, (2) the synthesizing mind, (3) the creating 
mind, (4) the respectful mind, dan (5) the ethical mind. Pikiran disip-
lin adalah suatu cara berpikir untuk mengaitkan segala sesuatu yang 
diamati dengan disiplin ilmu yang dimiliki. Dengan kata lain bahwa 
ketika kita mengupas sesuatu, pikiran kita seharusnya dibawa ke ranah 
disiplin ilmu yang selama ini ditekuni dan menjadikan disiplin terse-
but sebagai pisau analisis dalam mengungkap suatu persoalan. Dengan 
begitu, segi pandang selalu memunculkan nuansa baru bagi diri kita 
maupun bagi pihak lain. Disiplin ilmu yang kita miliki memang men-
jadi keahlian kita apa lagi jika telah ditekuni selama bertahun-tahun 
bahkan puluhan tahun. Tentu saja, dasar pijakan kita sangat jelas ber-
beda dengan pijakan yang lain sehingga mencerminkan ciri tersendiri 
dalam setiap pengambilan kesimpulan.
Berpikir sintesis, yakni mengambil dan menerima informasi dari 
berbagai sumber, memahami dan mengevaluasi informasi tersebut 
secara objektif, dan menempatkan bersama dalam suatu jalur atau 
kerangka berpikir yang memungkinkan dapat dipahami oleh siapa 
saja yang membutuhkannya. Begitu pula dengan berpikir kreatif yang 
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tuk diterapkan dalam suatu kondisi tertentu dengan menggunakan 
pendekatan-pendekatan yang sesuai dengan kondisi objektif subjek 
yang ada.
Selain berpikir disiplin, sintesis, dan kreatif, juga terdapat pikiran 
respektif untuk menghormati pihak lain. Berpikir respek merupakan 
jalan terbaik untuk mencoba menerima keberagaman pandangan lain 
yang kebetulan berbeda dengan pandangan kita. Penghargaan terha-
dap berbagai pandangan pihak lain adalah investasi sosial dalam upaya 
membangun kerja sama kolaboratif dan kooperatif. Tataran terakhir 
dari cara berpikir yang baik adalah berpikir etis, yang mempertim-
bangkan hakikat pekerjaan dan kebutuhan seseorang, serta keinginan 
masyarakat di mana mereka berada. Berpikir etis adalah upaya untuk 
membekali diri untuk tidak berpikir di luar dari ranah etika dan moral 
yang senantiasa dijunjung tinggi.
Berdasarkan berbagai pandangan mulai dari Dewantara, Csiks-
zentmihalyi, Lickona, dan Gardner, maka dapat disimpulkan bahwa 
pendidikan karakter memiliki akar yang jelas yang bisa dijadikan lan-
dasan psikologis dalam mengkaji dan mengidentifikasi nilai-nilai ha-
kiki yang dibangun bersama dalam pelaksanaan pendidikan karakter. 
B. LANDASAN MORAL  
Dahulu ketika penulis masih berada di sekolah dasar, mene-
ngah, dan bahkan memasuki program Strata 1 (S-1) di perguruan 
tinggi, mata pelajaran/kuliah pendidikan moral pancasila adalah mata 
pelajar an/kuliah wajib yang harus diambil. Setelah memasuki era Re-
formasi hingga saat ini, istilah pancasila hanya diperdengarkan ketika 
melaksanakan upacara bendera atau dalam rangka memperingati hari-
hari bersejarah di Indonesia. Tidaklah heran jika banyak orang bahkan 
di antara anggota DPR-RI tidak lagi menghafal apalagi menguasai isi 
Pancasila yang notabene kita sepakati bersama untuk menjadi dasar 
negara Republik Indonesia. Pendidikan kewarganegaraan sebagai per-
wujudan atau boleh dikatakan sebagai pengganti mata pelajaran/kuliah 
pendidikan moral pancasila seolah kehilangan roh Pancasila dan pen-
didikan moralnya. Konsekuensinya, di tengah derasnya arus globalisa-














pengetahuan menjadi semakin mudah, dekadensi moral pun tak dapat 
terhindarkan. Dalam pelaksanaan pendidikan kita, tidak jarang terjadi 
praktik-praktik kecurangan yang mengiringi setiap penyelenggaraan 
ujian nasional, mulai dari pembocoran soal ujian, penyewaan jasa joki 
hingga sampai pada penyontakan massal. Di kalangan politisi dan bi-
rokrasi, praktik-praktik penyuapan, penggelapan (seperti yang terjadi 
di sektor perpajakan), pembohongan publik, hingga praktik korupsi 
yang menghancurkan bangsa Indonesia, merupakan fenomena yang 
betul-betul terjadi di depan mata.
Berbagai fenomena seperti yang disebutkan di atas menunjukkan 
ada sesuatu yang hilang (there is something missing) dari bangsa ini. 
Bersyukurlah, Prof. Dr. Muhammad Nuh selaku Menteri Pendidikan 
dan Kebudayaan pada Kabinet Indonesia Bersatu Jilid II memprakar-
sai perlunya pendidikan karakter sebagai solusi untuk memperbaiki 
moral anak bangsa. Untuk mempertajam pembahasan tentang pendi-
dikan karakter yang saat ini sedang ramai-ramainya disambut walau-
pun tidak terlepas dari pandangan pro dan kontra, perlu dijabarkan 
landasan moral pendidikan karakter.
Dalam tulisan ini, penulis memisahkan landasan moral dan etika 
walaupun beberapa pandangan cenderung memandangnya berada 
dalam satu domain. Tiga level moral karakter seperti dikembangkan 
oleh Aristoteles, ethics of fear (etika takut), ethics of shamed (etika 
malu), dan ethics of wisdom (etika kebijaksanaan), merupakan salah 
satu contoh bahwa etika dan moral sering dikupas dalam domain yang 
sama. Terdapat dua alasan utama mengapa penulis cenderung mem-
bahasnya dalam ruang yang berbeda antara etika dan moral. Pertama, 
pada hakikatnya terdapat perbedaan mendasar antara moral dan etika. 
Moral merupakan karakter personal dari seseorang, sementara etika 
menekankan pada sistem sosial di mana moral-moral tersebut diterap-
kan. Dengan kata lain, etika merujuk pada standar atau kode dari suatu 
perilaku yang diharapkan oleh suatu kelompok yang di dalamnya ter-
dapat individu-individu (Wisegeek, 2012). Oleh karena itu, sering kita 
dengar istilah etika sosial, etika perusahaan, etika profesional, etika 
keluarga, tetapi bukan moral sosial, moral perusahaan, moral profe-
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Kedua, ketika moral dan etika dikupas secara integrated, maka ka-
wasan pembahasan dari kedua disiplin tersebut menjadi sangat tidak 
memadai untuk menjadi landasan dalam kajian pendidikan karakter. 
Namun penulis tetap berpendapat bahwa nilai-nilai moral dan etika 
harus menyatu dalam pribadi seseorang dalam suatu masyarakat.    
Jean Piaget, salah seorang ilmuwan psikologi ternama yang diju-
luki “bapak konstruktivisme”, dikenal sebagai ilmuwan yang mengkaji 
persoalan-persoalan moral dalam hubungannya dengan perkembang-
an intelektualitas anak. Dalam buku yang berjudul The Moral Judg-
ment of the Child, suatu buku langka yang diterbitkan pada 1965, me-
ngisahkan hasil kerja monumental seorang Piaget dalam mengkaji 
perkembangan moral anak-anak. Dia mengkaji bagaimana anak-anak 
bermain game (permainan) untuk mempelajari keyakinan mereka 
tentang mana yang benar dan salah. 
Berdasarkan observasi yang dilakukan oleh Piaget terhadap apli-
kasi aturan-aturan dalam permainan (salah satu permainan adalah 
bermain marbles atau kelereng) menunjukkan bahwa seluruh perkem-
bangan termasuk perkembangan moral muncul dari tindakan. Indi-
vidu-individu membangun pengetahuan tentang dunia sebagai ha-
sil dari interaksi dengan lingkungan. Seperti disebutkan oleh Piaget 
dalam bukunya, bahwa Ben, seorang anak berumur 10 tahun, meng-
kritik aturan main kelereng dengan mengatakan, “Itu bukan aturan! 
Itu aturan yang salah karena di luar aturan permainan. Suatu aturan 
yang adil adalah aturan yang ada dalam permainan” (Tigger, 2012: 2). 
Ben percaya pada kebenaran absolut dan intrinsik dari aturan per-
mainan itu, yang merupakan titik awal dari 
alasan rasional yang menunjukkan adanya 
perkembang an moral. Lain halnya dengan 
Vua, seorang anak berusia 13 tahun, meng-
gambarkan alas-an rasionalnya untuk mema-
hami sesuatu di luar aplikasi aturan permaian. 
Ketika diminta untuk mempertimbangkan 
kewajaran aturan yang dibuat dibandingkan 
dengan aturan tra-disional yang ada, Vua 














terpisah jauh” (membuat permainan sama-sama sulit). Hal ini dipan-
dang sebagai perkembangan moral lanjutan.
Selanjutnya, untuk menguji pemahaman anak-anak tentang atur-
an permainan, Piaget melakukan wawancara seputar masalah tindakan 
kebohongan dan pencurian. Ketika Piaget bertanya kepada anak-anak 
yang lebih muda, “apa itu mencuri?”, mereka menjawab, “itu kata-kata 
nakal.” Kemudian ketika ditanya, “mengapa kalian tidak mencuri?”, 
mereka tidak langsung menjawab, lalu mengatakan, “karena itu nakal 
namanya.” Tetapi, anak-anak yang lebih dewasa dari mereka mampu 
menjawab dengan mengatakan, “karena perbuatan itu tidak benar.” 
Lebih dari itu, anak-anak yang lebih dewasa menunjukkan kesadaran 
pemahaman yang relevan dengan makna dari suatu tindakan itu de-
ngan mengatakan, “perbuatan bohong itu adalah ketika Anda menipu 
orang lain.” Dari observasi yang dilakukan, Piaget menarik kesimpul-
an bahwa anak-anak mulai berkembang dalam suatu tahapan alasan 
moral heteronom (heteronomous atau melibatkan hukum yang berbe-
da-beda) yang ditandai dengan kepatuhan ketat pada aturan dan tu-
gas, dan ketaatan kepada kekuasaan.
Hasil observasi yang dilakukan oleh Piaget kemudian digunakan 
dalam mengembangkan teorinya mengenai moralitas anak-anak. Se-
perti dikatakan oleh Singer dan Revenson (1996: 97), bahwa jika Anda 
mengobservasi anak-anak di bawah umur tujuh tahun ketika sedang 
bermain, Anda akan melihat mereka mengelaborasi aturan-aturan 
mereka sendiri, mengadaptasikan ke dalam situasi khusus, kemudian 
mengubah sesuai kehendak mereka, namun mereka yakin bahwa me-
reka bermain sesuai dengan aturan. Piaget (1965: 69-75) menggam-
barkan empat tahap berturut-turut dalam kaitannya dengan aplikasi 
aturan-aturan yang mengikuti tiga tahap utama tentang perkembang-
an moralitas anak-anak, yakni:
  Motorik atau karakter individu, umur 0-2 tahun
  Egosentrik, umur 2-7 tahun
  Kerja sama, umur 7-11 tahun
  Kodifikasi aturan-aturan, umur 11-12 tahun dan hingga dewasa. 
 Pertama, sebelum anak berusia dua tahun, permainan hanya seka-
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kecil, dia menyenanginya demi untuk kepentingannya sendiri—mu-
lai dari warna, susunan, dan perputarannya. Mungkin anak itu akan 
menyimpan di atas cangkir yang dekat dengannya, menjatuhkannya 
ke dalam ember, atau menyembunyikan di bawah bantal. Sama sekali 
tidak ada aturan mainnya. Kesenangan dan kepuasan bukan karena 
memenangkan permaian, melainkan karena mampu melakukan se-
cara berulang-ulang untuk melatih ketangkasan dan keterampilan. 
Bahkan anak itu akan berusaha untuk memakan bola itu, menggigit, 
atau memencet-mencet.
 Kedua, tahap egosentrik, antara umur dua sampai tujuh tahun 
merupakan tahapan transisi antara perilaku individu semata dan pe-
rilaku sosial yang mengikutinya. Artinya, pada saat yang sama, anak 
bermain dengan kawan-kawan seusianya, tetapi masing-masing me-
reka berbicara dengan mainannya sendiri. Kesenangan anak-anak 
dalam permainanan ini diperoleh melalui partisipasi dalam suatu ke-
lompok, atau oleh Piaget menyebutnya sebagai “honorable fraternity” 
(persaudaraan yang terhormat) bagi mereka yang tahu tentang per-
mainan tersebut. Anak-anak pada usia ini merasa senang bermain ke-
tika kehadiran teman-teman lain, sekalipun mereka tidak boleh selalu 
melihat atau berinteraksi satu sama lain. Artinya, kelihatannya mereka 
bermain sama-sama, tetapi pada hakikatnya mereka berkomunikasi 
dengan mereka apa yang mereka mainkan sendiri. Walaupun demiki-
an, mereka tetap meniru aturan-aturan permainan orang dewasa. 
Percakapan mereka jarang menggambarkan idealnya interaksi sosial 
yang melibatkan opini, perintah, ide-ide, atau informasi. Pembicara-
an mereka adalah percakapan semu (pseudo-conversation) atau suatu 
pembicaraan monolog kolektif (collective monologue) karena masing-
masing berbicara sendiri-sendiri dalam suatu permainan bersama. 
Itulah sebabnya, Piaget menyebutnya sebagai tahapan egosentrik, di 
mana anak-anak mempertahankan egonya masing-masing untuk me-
mamerkan keunggulan mainannya.
Ketiga, tahapan kerja sama, di mana anak-anak mulai umur tu-
juh tahun sudah dapat mengembangkan pengertian kerja sama. Ke-
menangan dalam permainan menjadi penting bagi mereka, termasuk 














Namun, Piaget memandang bahwa sekalipun mereka bermain menu-
rut aturan dan bergabung dalam suatu kelompok, tetapi interpretasi 
terhadap aturan main masih bersifat individualistik. 
Keempat, tahap kodifikasi aturan, umur 11 dan 12 tahun, sudah 
dapat mengikuti kodifikasi aturan yang sesuai dan tegas. Aturan telah 
dipahami oleh semua pemain dan ditonton oleh masyarakat luas. Pe-
mahaman pada aturan yang jelas dan ketat itulah yang sering meng-
eliminasi mereka untuk bertengkar atau berselisih paham. Ketika ada 
perbedaan pendapat, mereka langsung kembali kepada aturan main. 
Oleh karena itu, anak-anak pada usia 11 sampai 12 tahun mulai merasa 
dewasa dan menganggap mereka sudah harus bersikap seperti orang-
orang dewasa pada umumnya dalam menjalankan aturan main dalam 
suatu permainan. 
Dalam hubungannya dengan moralitas, anak prasekolah mem-
perlihatkan perilaku yang lebih egosentrik dibandingkan dengan anak 
pada usia sekolah. Anak-anak yang usianya lebih muda cenderung 
mengabaikan keinginannya dari suatu tindakan dan menghadapi aki-
bat dari suatu tindakan. Apabila mereka melakukan kesalahan lebih 
besar dari yang lainnya, mereka juga merasa lebih besar kesalahannya 
dibandingkan dengan mereka yang kecil tingkat kesalahannya. Pia-
get, mendapatkan anak yang mencuri lebih banyak atau bercerita de-
ngan kebohongan yang lebih besar merasa lebih bersalah atau berdosa 
daripada anak yang mencuri hanya satu benda atau bercerita dengan 
tingkat kebohongan yang relatif kecil. Dari hasil kajian yang sangat 
mendalam, Piaget menyimpulkan bahwa terdapat dua tahap proses 
pengembangan moral, yakni membuat keputusan kooperatif (coopera-
tive decision-making) dan penyelesaian masalah (problem solving). 
Tahap pengembangan moral ini kemudian dikembangkan oleh 
Kohlberg (1971) yang melakukan studi komprehensif terhadap seke-
lompok  anak muda  yang  diberikan  beberapa  kasus  seputar  perma-
salahan moral, seperti kasus Heinz Steals the Drug, yang dapat diceri-
takan berikut ini. 
Suatu hari di Eropa, terdapat seorang wanita yang sudah dekat kematian 
akibat menderita suatu penyakit kanker. Ada suatu obat yang menurut 
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seorang apoteker di kota itu baru-baru ditemukan. Obat itu mahal ong-
kos pembuatannya, tetapi si apoteker menjualnya $200 untuk sepuluh 
kali pengisian radium dan menjualnya $2.000 untuk satu dosis kecil obat 
tersebut. Suami wanita yang sakit, Heinz, pergi ke setiap orang yang 
dia kenal untuk meminjam uang, tapi hanya bisa memperoleh  $1.000, 
setengah dari harga obat yang seharusnya. Dia mengatakan kepada apo-
teker bahwa isterinya sudah sekarat dan memintanya untuk menjualnya 
lebih murah atau memperbolehkan dia melunasinya di kemudian hari. 
Tetapi, si apoteker mengatakan: “Tidak, saya menemukan obat itu dan 
saya harus mengambil keuntungan dari setiap obat itu.” Heinz menjadi 
putus asa dan membongkar apotek tersebut untuk mencuri obat untuk 
istrinya. Apakah seharusnya suami melakukan pencurian itu? 
Berangkat dari kasus tersebut Kohlberg kemudian mewawanca-
rai mereka dan mengembangkan teori tentang tahapan pengembang-
an moral, yang dibagi ke dalam tiga tingkatan, yakni: preconventional 
morality (moralitas pra-konvensional), conventional morality (mo-
ralitas konvensional), dan postconventional morality (moralitas pasca-
konvensional) (Cherry,  2012). Seperti dikatakan oleh Crain (2012: 
3-7), bahwa masing-masing tingkatan terdiri atas tiga tahap, yakni: 
(1) moralitas pra-konvensional, yang berorientasi pada kepatuhan 
dan hukuman (obidience and punishment orientation), individualisme 
dan pertukaran (individualism and exchange); (2) moralitas konven-
sional, yang mencakup hubungan interpersonal yang baik (good in-
terpersonal relationships) dan menjaga tatanan sosial (maintaining the 
social order); dan (3) moralitas pasca-konvensional, yang mencakup 
kontrak sosial dan hak-hak individu (social contract and individual 
rights) dan prinsip-prinsip universal (universal 
principles). Ketiga tingkatan yang mencakup 
enam tahap perkembangan moral menurut 
Kohlberg tersebut dapat dijelaskan melalui Ta-
bel 1 di halaman berikut ini.
Keenam tahap pengembangan moral se-
perti telah dikemukan oleh Kohlberg terse-
but di atas, seharusnya menjadi pijakan dasar 
dalam pendidikan karakter di negara kita, di 




















































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































demokrasi yang dibangun belum sepenuhnya membawa dampak pada 
timbulnya: (1) kepatuhan hukum, (2) individualisme dan pertukaran, 
(3) hubungan interpersonal yang baik, (4) pemeliharaan tatanan so-
sial, (5) kontrak sosial dan hak-hak individu, dan (6) prinsip-prinsip 
universal. 
Jika membandingkan tahapan moral Kohlberg dengan kondisi 
objektif pendidikan dan kehidupan masyarakat kita, tidak berlebihan 
manakala penulis mengukur pencapaian moral anak bangsa baru ber-
ada pada fase atau tahap ketiga. Adapun fase keempat sampai keenam 
baru berada dalam tataran konsep, cita-cita, atau bahkan mungkin 
baru menjadi angan-angan yang mungkin pada suatu saat kita dapat 
mencapainya ketika pendidikan karakter betul-betul mencapai sasar-
an yang kita inginkan bersama.
C. LANDASAN ETIKA
Setelah menyajikan landasan psikologi dan landasan moral pen-
didikan karakter, landasan etika juga dipandang sebagai rujukan kon-
septual hakiki dalam menata dan membangun pendidikan di Indo-
nesia saat ini. Hal ini disadari bahwa nilai-nilai karakter sebagaimana 
tertuang dalam Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang SIS-
DIKNAS sangat ditunjang oleh sejauh mana penanaman moral, etika, 
dan agama yang mewarnai nilai-nilai tersebut.
Kata etik (etika) berasal dari bahasa Yunani ethos yang berarti se-
suatu seperti moral. Aerostudents (2012: 1) mendefinisikan etika dan 
moral sebagai berikut: “Ethics is defined as the systematic reflection on 
what is moral” (etika didefinisikan sebagai refleksi sistematik terhadap 
moral). Adapun morality is the whole of opinions, decisions, and actions 
with which people express what they think is good or right (moral adalah 
keseluruhan opini, keputusan dan tindakan dengan mengekspresikan 
apa yang dianggap baik atau benar). Jadi, berpikir secara etis adalah 
melakukan refleksi secara sistematis terhadap apa yang orang pahami 
tentang sesuatu yang benar atau baik. Lebih jauh, Aerostudents (2012: 
1) membagi etika ke dalam dua bagian, yakni: pertama, etika deskriptif 
adalah gambaran keseluruhan dari moral yang ada yang berhubungan 
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timbangan benar atau salah. Kedua, etika perspektif, atau disebut juga 
etika normatif (normative ethics). Cabang etika normatif sebenarnya 
mempersoalkan moralitas atau nilai-nilai, yang ditunjukkan melalui 
sesuatu yang baik atau jelek. 
Velasquez dkk. (2012) menjelaskan bahwa pertanyaan fundamen-
tal tentang etika adalah “apa yang seharusnya saya lakukan?” atau “ba-
gaimana seharusnya saya bertindak?” Etika seharusnya menyediakan 
prinsip-prinsip moral atau aturan universal yang mengarahkan kita 
pada apa yang seharusnya dilakukan. Misalnya, para penganut prinsip 
moral utilitarianisme mengatakan bahwa setiap orang wajib melaku-
kan apa saja yang akan mendatangkan kebaikan terbesar untuk jumlah 
terbesar atau fastabiqul khairat (berlomba-lomba dalam berbuat keba-
jikan). Banyak juga yang menganut prinsip-prinsip dasar Immanuel 
Kant yang mengatakan bahwa “setiap orang wajib bertindak hanya de-
ngan cara yang menghormati martabat manusia dan hak moral semua 
orang.”
Banyak teori tentang etika dan setiap teori memiliki kekhasan 
tersendiri yang membedakannya dengan teori yang lain. Graham 
(2004) mengemukakan terdapat delapan teori tentang etika, yakni:
  Egoisme      
  Hedonisme





  Teori yang berlandaskan agama.
Tidak semua teori etika tersebut dijabarkan di bawah ini kecuali 
beberapa teori saja. Teori etika yang berlandaskan agama dikupas ber-
samaan dengan landasan agama tentang pendidikan karakter. Teori 
etika yang dibahas di sini adalah teori egoisme, Kantianisme, dan utili-
tarianisme. Adapun teori-teori hedonisme, eksistensialisme, natural-
isme, dan kontraktualisme tidak akan dibahas dengan pertimbangan 
bahwa teori yang dibahas dianggap sudah memadai untuk dijadikan 















Secara sederhana, teori-teori tersebut mengkaji etika dari berbagai 
perspektif. Egoisme memandang setiap orang mengejar kepentingan 
pribadinya secara sendiri-sendiri. Hal ini bukanlah pandangan yang 
bersifat rasional atau katakanlah common sense bahwa setiap orang 
harus mempromosikan kepentingan dan urusan dirinya di samping 
juga kepentingan orang lain. Kaum egoisme memiliki pandangan yang 
radikal di mana prinsip kepentingan atau urusan diri menjadi tujuan 
utama, tetapi pada saat yang sama juga bertanggung jawab pada semua 
kewajiban orang lain. Namun etika egoisme tidak mengatakan bahwa 
kita seharusnya menghindar dari tindakan untuk menolong orang 
lain. Kadang-kadang kepentingan kita bersamaan dengan kepenting-
an orang lain, sehingga dengan menolong diri kita, berarti kita me-
nolong juga orang lain. 
Terdapat tiga argumen yang paling esensial dalam kaitannya de-
ngan egoisme etis: (1) the argument that altruism is self-defeating; (2) 
Ayn Rand’s argument; dan (3) ethical egoism as com patible with com-
monsense morality (Rand, 1964: 69-74). Pertama, argumen tentang pa-
ham mementingkan orang lain (altruism) mengalahkan dirinya (self-
defeating) menunjukkan hal-hal sebagai berikut:
  Kita harus melakukan apa saja yang berkaitan dengan urusan dan 
kepentingan orang lain.
  Cara terbaik untuk mendorong kepentingan orang lain adalah ma-
sing-masing kita mengejar urusan kita sendiri-sendiri.
  Oleh karena itu, masing-masing kita seharusnya mengejar kepen-
tingan kita secara sendiri-sendiri. 
Kedua, argumen Rand tidak dibaca lebih jauh oleh para filsuf dan 
pengikut paham egoisme, khususnya mengenai etika mengutamakan 
orang lain sebagai suatu pandangan yang secara total dianggap meru-
sak, baik secara keseluruhan dalam masyarakat maupun bagi kehi-
dupan individu. Bagi Rand, pandangan mementingkan pihak lain ber-
tentangan dengan nilai individu. Dia mengatakan bahwa kehidupan 
kita hanya sesuatu yang dikorbankan. Dia juga menulis bahwa jika 
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tiannya orang itu yang paling pertama bukan bagaimana dia meng-
hidupi dirinya, melainkan bagaimana dia mengorbankan kehidupan 
itu. Orang yang mendorong dan menyetujui etika tersebut merupakan 
penghinaan dan sudah siap untuk menjadi benalu bagi orang lain dan 
tidak memedulikan bekerja untuk membangun dan menopang ke-
hidupannya sendiri. Mereka itu dijadikan lintah bagi orang yang me-
manfaatkannya.
Ketiga, menyangkut egoisme cocok dengan moralitas common 
sense. Kaum egoisme etis biasa disajikan sebagai pembaru filosofi mo-
ral, yakni sebagai filosofi yang mengatakan bahwa pandangan moral 
commonsense (akal sehat) kita salah. Namun interpretasinya egoisme 
etis sebagai suatu teori yang bisa menerima moralitas akal sehat. Arti-
nya, moralitas terhadap kewajiban untuk menaati aturan-aturan ter-
tentu. Thomas Hobbes dalam (Rand, 1964) menyarankan bahwa prin-
sip egoisme etis pada hakikatnya tidak berbeda dengan prinsip dalam 
golden rule (aturan keemasan) yang mengatakan bahwa, “Do unto oth-
ers because if we do, others will be more likely to do unto us.” Maksudnya 
lakukan sesuatu kepada orang lain karena jika kita lakukan, orang lain 
akan lebih mungkin untuk melakukan sesuatu kepada kita.
2. Kantianisme
Sebelum membahas etika dalam aliran Kantianisme, perlu menge-
tengahkan suatu pandangan etika yang berhubungan dengan tugas 
(duty) atau yang dikenal dengan istilah “deontologi”. Kaum deonto-
logi berpandangan bahwa yang menjadi titik sentral dalam setiap 
melaksakan tugas adalah norma. Suatu tindakan dapat menghasilkan 
sesuatu yang benar secara moral jika tindakan tersebut sesuai dengan 
norma dan aturan yang berlaku. 
Immanual Kant (1724–1804) telah mengembangkan suatu sistem 
yang dikenal secara luas dengan istilah duty ethics (etika tugas) atau 
orang mengenalnya dengan teori Kantian, yang lain menyebutnya de-
ngan Kantianisme. Gagasan utama dalam teori ini adalah otonomi. Se-
seorang seharusnya memiliki norma moral dalam dirinya dan harus 
mematuhinya dengan sepenuh hati. Hal inilah yang dimaksud dengan 














pikiran yang jernih tentang tugas yang diembannya telah dilakukan 
dengan benar secara moral. Dijelaskan oleh Zalta (2012) bahwa Kant 
menggarisbawahi tentang hubungan antara tugas dan ketaatan terha-
dap aturan adalah bahwa sesuatu yang paling istimewa dari motivasi 
untuk melaksanakan tugas dan tanggung jawab adalah penghormatan 
hakiki dari suatu keabsahan hukum, aturan, dan norma yang berlaku. 
Hal ini dilakukan mengingat tugas dan tanggung jawab itu dibuat dan 
diciptakan berdasarkan aturan yang ada.
Dalam pandangan Kantianiasme, aturan tidak dapat dibelokkan 
atau disalahgunakan. Hal ini mengingatkan kita semua pada suatu pa-
ham absolutisme yang tidak boleh tidak semuanya berpaham kemut-
lakan. Kalau memang itu sudah merupakan aturan, tidak ada jalan lain 
kita harus mengikutinya. Tentu yang menjadi pertanyaan dalam benak 
kita adalah apakah aturan yang berlaku diproduk dan dihasilkan de-
ngan mempertimbangkan sistem norma yang ada di dalam masyara-
kat, atau merupakan kepentingan sesaat yang hanya berkonotasi ke-
pentingan politik. Hal ini mungkin perlu perdebatan lebih jauh, tetapi 
yang paling penting dijadikan landasan pendidikan karakter adalah 
bangunan kesadaran untuk menghormati dan menaati aturan yang 
berlaku dalam suatu negara harus betul-betul tertanam dalam diri pe-
serta didik.
3. Utilitarianisme    
Jika teori Kantian menekankan pada pentingnya bertindak ber-
dasarkan aturan yang berlaku, maka teori utilitarianisme fokus pada 
akibat atau konsekuensi dari suatu tindakan. Istilah utilitarianisme 
berasal dari bahasa Latin utilis yang berarti berguna atau bermanfaat 
(useful). Menurut pandangan utilitarianisme asas manfaat merupakan 
suatu indikator utama dalam setiap pelaksanaan tugas dan kewajiban. 
Jika suatu tugas yang dihasilkan tidak memberikan manfaat bagi pihak 
lain atau malah menjadi bumerang bagi semua orang, maka tindakan 
tersebut harus dihentikan. Oleh karena itu, bagi kaum utilitarianisme 
konsekuensi dari setiap tindakan harus diukur dengan nilai. Nilai-nilai 
yang berguna yang mendatangkan kemaslahatan bagi semua orang, 
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muran bagi semua harus menjadi landasan utama dalam memotivasi 
setiap melaksanakan aktivitas sehari-hari.
Menurut Aerostudents (2012: 2), bahwa pandangan utilitarianisme 
didasarkan pada prinsip-prinsip kebermanfaatan, di mana dikatakan: 
“We simply need to give the greatest happiness to the greatest number 
of people.” Maksudnya, kita sungguh-sungguh membutuhkan untuk 
memberikan kebahagiaan yang paling besar kepada sebanyak-seba-
nyaknya orang. Bagi kaum utilitarianis suatu tindakan adalah benar 
secara moral jika dapat menghasilkan kesenangan dan kenikmatan, 
sedangkan tindakan yang salah jika berakibat pada penderitaan dan 
rasa sakit yang dialami oleh pihak lain. Paham ini juga menganut prin-
sip kebebasan, yakni setiap orang dapat melakukan apa yang diingin-
kan selama tindakannya tidak berakibat buruk bagi pihak lain.   
D. LANDASAN AGAMA
Semua agama mengajarkan tentang moral, nilai, etika, penting-
nya melakukan perbuatan baik, tidak diperbolehkan untuk melakukan 
perbuatan jelek, dan berbagai ajaran spiritualitas. Pada tahun 2006-
2007 Yosi Amram melakukan penelitian tentang nilai-nilai spirituali-
tas yang tercermin dari ajaran moral, nilai, dan etika dengan melibat-
kan beberapa agama seperti Buddha, Hindu, Kristen, Islam, Yahudi, 
Non-Dual, Shamani, Taoisme, dan Yoga. Kemudian, dia merumuskan 
tujuh nilai-nilai dasar spiritual yang terdapat dalam semua agama 
tersebut, yakni: (1) kesadaran, (2) keanggunan, (3) kebermaknaan, (4) 
nilai yang melampui di atas segalanya (transcendence), (5) kebenaran, 
(6) kedamaian, dan (7) kebijaksanaan (Amram, 2007).
Dalam ajaran agama Islam, banyak sekali ayat dalam Al-Qur’an 
dan Hadis Nabi yang berbicara tentang karakter atau dalam bahasa 
agama disebut dengan akhlak. Tentu saja, begitu pula dengan ajaran-
ajaran agama Kristen, Hindu, Buddha, dan agama-agama lainnya. 
Namun dalam tulisan ini tidak bermaksud menjabarkan semua pan-
dangan agama seperti disebutkan di atas, tidak juga membahas lebih 
perinci dan mendalam tentang ayat-ayat Al-Qur’an dan Hadis-hadis 
Rasulullah SAW, tetapi hanya beberapa dalil saja dan pandangan-














pijakan dalam mengembangkan dan membangun nilai-nilai karakter 
sebagai inti kajian dalam buku ini. Semua kita tentu menyadari bahwa 
upaya mengintegrasikan nilai-nilai fundamental agama-agama dalam 
pendidikan merupakan suatu pekerjaan yang baik dan mulia, tetapi 
karena keterbatasan penulis dalam memahami ajaran agama selain 
Islam menyebabkan penulis tidak menghadirkan dalil-dalil dari ber-
bagai agama. Hal ini sangat disarankan kepada rekan, kolega, saudara 
setanah air yang peduli tentang pembangunan moralitas generasi anak 
bangsa perlu membumikan ajaran agama dari langit untuk mengarah-
kan berbagai aktivitas pendidikan di bumi ini.   
Karakter dalam bahasa agama disebut dengan akhlak. Seperti di-
katakan oleh Akramulla Syed (2011), akhlak merupakan istilah dalam 
bahasa Arab yang merujuk pada praktik-praktik kebaikan, moralitas, 
dan perilaku yang baik. Istilah akhlak sering diterjemahkan dengan 
perilaku islami (islamic behavior), sifat atau watak (disposition), peri-
laku baik (good conduct), kodrat atau sifat dasar (nature), perangai 
(temper), etika atau tata susila (ethics), moral, dan karakter. Semua kata 
tersebut merujuk pada karakter yang dapat dijadikan suri teladan yang 
baik bagi orang lain. Di sinilah yang dimaksudkan oleh Allah dalam 
ayat Al-Qur’an berikut ini:
“Sesungguhnya telah ada pada (diri) Rasulullah itu suri teladan yang baik 
bagimu (yaitu) bagi orang yang mengharap (rahmat) Allah dan (kedatangan) 
hari kiamat dan dia banyak menyebut Allah.” (QS. 33: 21) 
Ayat tersebut memberi gambaran betapa Rasulullah merupakan 
suri teladan dalam berbagai hal karena memiliki sifat, perangai, watak, 
dan moralitas yang patut dicontohi dan dijadikan model dalam ber-
pikir, bersikap, dan bertindak. Perbaikan budi pekerti, perangai, sifat, 
atau karakter merupakan tanggung jawab semua pihak apalagi dengan 
gelar “khalifah di bumi” yang disandang oleh semua hamba, yang arti-
nya berlaku dan bertindak sesuai dengan budi pekerti yang agung, se-
bagaimana diamanahkan oleh Allah dalam ayat Al-Qur’an berikut ini:
“Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung.” (QS. 68:4)
Mengingat dalam diri Rasulullah Muhammad SAW terdapat suri 
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naka (sesungguhnya kamu) dalam ayat ini merujuk kepada Rasulullah 
dan juga kepada siapa saja yang menjadikan dia sebagai teladan serta 
bertindak sesuai dengan akhlaknya Rasulullah SAW. Frasa khuluqin 
azdhiim mengindikasikan seolah terdapat budi pekerti yang baik di 
samping yang jelek. Dewantara (1977: 26) mengatakan bahwa pem-
bagian budi pekerti dapat dilakukan berdasarkan beberapa sandaran; 
ada yang melihat dari sifatnya angan-angan (pikiran), perasaan, dan 
kemauan. Salah seorang yang bernama Eduard Spranger (1882-1963) 
yang juga bersandar pada hasrat, atau kemauan, membagi budi pekerti 
ke dalam enam bagian yaitu: (1) kekuasaan), (2) agama, (3) keindahan, 
(4) kegunaan atau faedah, (5) pengetahuan atau kenyataan, dan (6) 
menolong mendermakan atau mengabdi (sosial). 
Lebih jauh, Semiawan (dalam Yaumi, 2012) menguraikan hasrat 
dan kemauan manusia itu dapat dilihat dari kultur (dari perspektif 
hasrat atau kemauan), nilai, dan karakteristiknya. Jika kultur manu-
sianya cenderung mengejar kekuasaan, nilainya adalah kenegaraan, 
maka karakteristik manusianya adalah politikus. Jika kulturnya eko-
nomi, kemudian nilainya manfaat, maka karakteristik manusianya pe-
bisnis. Begitu pula dengan budaya pengabdian, nilainya adalah sosial, 
maka ciri manusianya adalah organisatoris sosial atau voluntir. Jika 
kulturnya pengetahuan, nilainya adalah teori, maka ciri manusianya 
adalah ilmuwan. Begitu juga dengan kultur seni, nilainya adalah este-
tika, maka ciri manusianya adalah seniman. Terakhir, jika kulturnya 
agama, kemudian nilainya adalah religi, maka ciri manusianya men-
jadi agamawan. Jadi, seluruh kehidupan ini terbagi ke dalam enam 
struktur yang berbeda-beda dan keenam nilai ini ada di dalam diri 
setiap manusia. Tidak mutlak susunan nilai yang ada di dalam diri kita 
mengikuti susunan yang digambarkan di atas. Tetapi, setiap kita me-
miliki struktur yang berbeda-beda tergantung dari susunan masyara-
kat. Secara ringkas dapat dipaparkan pada Tabel 2 di halaman berikut.
Berdasarkan kultur, nilai, dan karakter sebagaimana digambar-
kan pada Tabel 2, maka budi pekerti manusia ada yang lebih domi-
nan pada kekuasaan, ekonomi, pengabdian, pengetahuan, seni, dan 
agama manakala tidak mendapat pengendalian dan pengontrolan dari 






















suatu karakter yang lebih jelek dari karakter yang sesungguhnya. Itu-
lah sebabnya, frasa khuluqin azdhiim dalam ayat tersebut digunakan 
mengingat terdapat juga akhlak yang tidak mengindahkan nilai-nilai 
moral dan etika. Menurut hemat penulis, untuk mencapai akhlak yang 
tinggi, keenam karakter tersebut seharusnya disucikan agar dalam se-
tiap pelaksanaannya dapat mencerminkan akhlak atau budi pekerti 
yang agung. Seperti dijelaskan dalam ayat berikut ini: 
“Sesungguhnya kami telah mensucikan mereka dengan (menganugerahkan 
kepada mereka) akhlak yang tinggi yaitu selalu mengingatkan (manusia) ke-
pada negeri Akhirat.” (QS. 38: 46) 
Jika ditinjau dari segi kohesi dan koherensinya ayat tersebut ber-
hubungan dengan beberapa ayat sebelum dan sesudahnya. Pada ayat 
sebelumnya (QS. 38: 45), dijelaskan tentang perbuatan besar dan ilmu 
yang tinggi yang dimiliki oleh Nabi-nabi Ibrahim, Ishaq, dan Ya’kub, 
kemudian ayat sesudahnya (QS. 38: 47) ditekankan kembali bahwa 
karakter mereka yang disebut sebelumnya paling baik, dan orang-
orang yang paling baik lainnya adalah Nabi-nabi Ismail, Ilyasa, dan 
Zulkifli (QS. 38: 46). Dengan demikian kata hum dalam frasa Akhlash-
naahum, yang berarti kami telah mensucikan mereka, dalam ayat terse-
but di atas merupakan orang-orang yang terbaik yang telah disucikan 
akhlaknya sehingga menjadi manusia paripurna yang dapat meme-
ngaruhi karakter-karakter manusia pada umumnya menjadi karakter-
karakter terbaik. 
Beberapa Hadis Rasulullah SAW juga berbicara tentang begitu 
pentingnya memiliki karakter (akhlak) yang baik. Di antara Hadis-
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“Sesungguhnya aku diutus untuk menyempurnakan kemuliaan akhlak 
manusia.” (Riwayat Malik)
Dalam Hadis ini dijelaskan bahwa kehadiran Rasulullah SAW ada-
lah untuk memperbaiki, menumbuhkan, atau mengembangkan akhlak 
mulia. Dalam Hadis tersebut mendeskripsikan bahwa keberadaan Ra-
sulullah menjadi standar, rujukan utama dalam pembangunan akhlak. 
Bahkan indikator kesempurnaan iman seseorang adalah keagungan 
akhlaknya, seperti dikatakan dalam Hadis sebagai berikut:
“Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah orang yang pa-
ling baik akhlaknya.” (Riwayat Abu Dawud, Ahmad, dan at-Tirmidzi )
Di sini dipahami bahwa kesempurnaan iman seseorang dapat di-
ukur melalui kebaikan akhlak, budi pekerti, tingkah laku, perangai, 
dan wataknya dalam pergaulan sehari-hari. Dengan demikian, orang 
yang sempurna imannya terejawantahkan dalam ketinggian budi pe-
kertinya. Bahkan yang menjadi ukuran orang masuk surga dapat dili-
hat juga dengan kebaikan akhlaknya, seperti dalam Hadis berikut ini:
“Penyebab utama masuknya manusia ke surga adalah bertakwa kepada 
Allah dan kebaikan akhlaknya.” (Riwayat at-Tirmidzi dan Ibnu Majah)
Apabila Hadis sebelumnya menerangkan tentang kesempurnaan 
iman seseorang berbanding lurus dengan akhlaknya, maka Hadis ini 
menjelaskan ketakwaan yang berbarengan dengan kebaikan akhlak 
merupakan dua hal yang dapat mengantarkan seseorang masuk 
dalam surga. Bahkan setelah sampai di dalam surga, orang yang baik 
akhlaknya akan disediakan rumah yang megah, seperti Hadis berikut 
ini: 
“Saya menjamin sebuah rumah yang paling tinggi tingkatannya di sorga 
bagi orang-orang yang berbudi pekerti.” (Riwayat at-Tirmidzi)
Bangunan karakter yang tercermin dalam kebaikan akhlak tidak 
saja mendapat tempat yang baik di dunia, tetapi Islam menjamin tem-
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Indonesia sebagai satu-satunya negara yang memiliki kekayaan 
budaya yang jauh lebih banyak dan kompleks dibandingkan dengan 
negara-negara lain di dunia kadang-kadang mengalami pasang-surut 
dalam membangun harmoni. Keanekaragaman budaya dan komplek-
sitas kehidupan masyarakat telah membawa dampak positif sekaligus 
negatif dalam menciptakan keutuhan bangsa. Secara positif, pluralitas 
suku, bahasa, dan agama memberi kebanggaan tersendiri bagi tercip-
tanya keberagaman budaya khas bangsa Indonesia yang mencermin-
kan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa tetap terpelihara dengan 
baik. Namun keterpeliharaan nilai-nilai budaya dan karakter belum 
berhasil membangun kesadaran kolektif bangsa ini untuk mengakui 
bahwa keanekaragaman ini merupakan kekayaan dan milik bersama 
yang harus selalu digali, dikembangkan, dan dipelihara secara bersa-
ma. Akibatnya, prinsip kebhinekaan tunggal ika masih berada dalam 
domain yang parsial, yang sekat-sekatnya sangat terasa dalam kehi-
dupan kepartaian, keorganisasian, dan bentuk-bentuk kehidupan pri-
mordial lainnya. 
Tindakan premanisme menjadi fenomena yang sering menghiasi 
layar kaca, ketidakharmonisan hubungan antara umat beragama me-
warnai halaman-halaman surat kabar,  dan demonstrasi anarkis telah 
memasuki wilayah yang sangat mengkhawatirkan. Seolah-olah keter-
purukan bangsa ini dari berbagai sisi memberi isyarat kuat untuk me-
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ngatakan bahwa energi bangsa masih terkuras untuk mengurusi per-
soalan-persoalan internal yang secara primordial belum terselesaikan. 
Visi bangsa yang jauh ke depan masih terbelenggu oleh derasnya arus 
perbedaan yang selalu mengemuka. Itulah sebabnya, Kementerian 
Pendidikan Nasional (KEMENDIKBUD) berpandangan bahwa salah 
satu solusi terbaik untuk membawa bangsa ini keluar dari keterpuruk-
an adalah dengan melakukan reorientasi terhadap nilai-nilai karak-
ter dan budaya bangsa, dan pendidikan adalah tempat terbaik untuk 
membangun pilar-pilar karakter dan budaya bangsa yang dimaksud. 
Itulah sebabnya pendidikan budaya dan karakter bangsa dimak-
nai sebagai pendidikan yang mengembangkan nilai-nilai budaya dan 
karakter bangsa pada diri peserta didik sehingga mereka memiliki ni-
lai dan karakter sebagai karakter dirinya, menerapkan nilai-nilai terse-
but dalam kehidupan dirinya, sebagai anggota masyarakat, dan warga 
negara yang religius, nasionalis, produktif, dan kreatif (Hasan, 2010: 
4). Nilai-nilai karakter tersebut harus dapat terintegrasi dalam meng-
olah pikir (kognisi: pengetahuan), rasa (afektif: sikap), hati atau kalbu 
(spiritual), dan raga (psikomotorik: keterampilan). Dalam tulisan ini, 
niliai-nilai karakter yang terbagi dalam keempat bagian itulah yang 
disebut dengan pilar-pilar pendidikan karakter. 
Banyak istilah yang diberikan untuk merujuk pada pilar pendidik-
an karakter. Ada yang menyebutnya sebagai aspek-aspek, ciri karakter 
(character trait), domain, dimensi, dan pilar itu sendiri. Penulis cende-
rung menyebutnya pilar (pillar) yang berarti tiang, rukun, soko guru, 
atau sendi. Penyebutan pilar ini memudahkan penulis dalam menge-
lompokkan nilai-nilai karakter dengan menelusuri berbagai kawasan 
disiplin yang membentuk satu kesatuan disiplin yang utuh “pendidik-
an karakter.” Hal ini dilakukan, mengingat disiplin ini merupakan 
suatu kajian yang baru dikembangkan seiring dengan terbangunnya 
istilah pendidikan karakter itu sendiri di Indonesia. Walaupun pada 
hakikatnya, dalam kajian pendidikan nilai dan filsafat pendidikan, 
istilah karakter bukanlah suatu istilah yang asing dikupas dan dikaji. 
Apalagi dalam mata pelajaran/kuliah akidah-akhlak dalam institusi 
pendidikan di bawah otoritas Kementerian Agama Republik Indone-
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di tingkat madrasah tsanawiyah dan aliyah saja, melainkan juga pada 
tingkat perguruan tinggi agama Islam.
Pilar dalam Kamus Definition.Net online dipahami sebagai suatu 
batang atau struktur batu, bata, atau material lain yang tegak lurus 
yang secara relatif sesuai dengan proporsi atau tinggi dan bentuknya 
dalam bagian yang digunakan sebagai penunjang bangunan atau yang 
berdiri tegak seperti monumen. Istilah pilar dalam hal ini bersifat tek-
nis dan hanya berada dalam suatu bangunan, tetapi dapat dikonotasi-
kan ke dalam berbagai disiplin termasuk dalam membangun disiplin 
ilmu pengetahuan seperti halnya pendidikan karakter. 
Sebenarnya, pilar-pilar pendidikan karakter dapat dibangun dari 
berbagai kawasan ilmu. Tetapi, dalam buku ini hanya mengangkat em-
pat domain saja, yakni pilar-pilar pendidikan nasional yang merujuk 
pada pengolahan nilai-nilai dalam kawasan pikiran, perasaan, fisik 
atau raga, dan pengolahan hati yang menjadi spirit dalam menggerak-
kan pikiran, perasaan, dan kemauan, atau dikenal dengan istilah olah 
pikir, olah rasa, olah hati, dan olah raga. Keempat pilar ini seharusnya 
terintegrasi secara menyeluruh dalam satu kesatuan karakter (akhlak), 
tetapi untuk memudahkan pembahasan, maka ditelaah secara terpisah 
pada masing-masing domain. 
A. OLAH PIKIR   
Beberapa istilah yang berkenaan dengan olah pikir adalah otak 
(brain), pikiran (mind), dan cipta (thought). Ketiga istilah ini telah 
banyak dikaji dan didalami sehingga diyakini dapat memengaruhi 
kemajuan pendidikan, baik kemajuan kajian teoretis maupun dalam 
implementasinya termasuk dalam pendidikan karakter itu sendiri. 
Dalam buku ini tidak akan mengkaji lebih jauh semuanya itu, tetapi 
rasanya tidak lengkap jika tidak memaparkan secara ringkas tentang 
istilah-istilah tersebut dan integrasinya dalam pembelajaran. 
Pertama, otak manusia (brain) adalah pusat dari sistem saraf ma-
nusia. Otak manusia memiliki struktur umum yang sama seperti otak 
mamalia lain, tetapi lebih besar dari ukuran otak kera (Wikipedia, 
2012: 1). Perkiraan untuk jumlah neuron (sel saraf) dalam kisaran otak 














menyimpan jutaan informasi (Semiawan, dalam Yaumi, 2008: 1). 
Beberapa model pembelajaran yang diangkat dari hasil kajian 
mendalam tentang otak antara lain Strategi Pembelajaran Berbasis Otak 
untuk Menjangkau Setiap Peserta Didik (Connell, 2005) dan Mengajar 
dengan Pikiran dalam Otak (Jensen, 2005). Terdapat pula berbagai ha-
sil penelitian yang telah dimuat dalam beberapa jurnal khusus meng-
kaji secara mendalam tentang otak, seperti dalam jurnal berikut ini:
  Journal of Neuroscience
  Learning and Memory
  Brain and Cognition
  Nature Neuroscience
  Brain and Behavior
  Journal of Cognition Neuroscience.
 Kedua, the American Heritage Dictionary of the English Language 
mendefinisikan pikiran (mind) sebagai proses sadar dan bawah sadar 
secara kolektif dalam suatu makhluk berakal yang mengarahkan dan 
memengaruhi perilaku mental dan fisik. Definisi serupa juga terdapat 
dalam Wikipedia (2012: 1) bahwa, A mind is the complex of cognitive 
faculties that enables consciousness, thinking, reasoning, perception, and 
judgement—a characteristic of human beings, but which also may apply 
to other life forms (pikiran adalah kemajemukan tingkatan-tingkatan 
kognitif yang memungkinkan adanya kesadaran, pikiran, penalaran, 
persepsi, dan keputusan—suatu karakteristik manusia, tetapi juga ber-
laku untuk bentuk kehidupan lain). Definisi pertama melihat pikiran 
dari segi proses kolektif antara pikiran sadar dan bawah sadar dalam 
mengarahkan tindakan, sedangkan definisi kedua melihat dari kom-
pleksitas struktur kognisi manusia dalam memproduksi berbagai 
komponen pikiran. 
Salah satu ilmuwan yang banyak berbicara tentang kompleksi-
tas pikiran manusia adalah Howard Gardner. Dia berbicara tentang 
frames of mind yang berarti kerangka atau bingkai pikiran (1983) yang 
kemudian direvisi menjadi intelligence reframed atau kecerdasan yang 
dibingkai kembali (1999). Kedua buku tersebut membahas secara men-
dalam tentang kecerdasan jamak (multiple intelligences). Berdasarkan 
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Gardner kemudian menulis dua buku baru yang kesemuanya meng-
kaji pikiran, yakni Changing Minds (2004) dan 5 Minds for the Future 
(2008). Belakangan, multiple intelligences diterapkan dalam berbagai 
disiplin ilmu, seperti dalam teknologi pembelajaran (McKenzie, 2005), 
strategi pembelajaran dalam ruang kelas (Amstrong, 2009), dan pem-
belajaran berbasis multiple intilligences (Yaumi, 2012).
 Ketiga, cipta (pikiran). Mungkin istilah ini kurang tepat tetapi di-
gunakan untuk membedakan antara mind dan thought. Pada hakikat-
nya, 
Thought or thinking generally refers to any mental or intellectual activity in-
volving an individual’s subjective consciousness. It can refer either to the act 
of thinking or the resulting ideas or arrangements of ideas. Similar concepts 
include cognition, sentience, consciousness, and imagination.
(Wikipedia, 2012: 1)
Pemikiran atau berpikir pada umumnya mengacu pada setiap ak-
tivitas mental atau intelektual yang melibatkan kesadaran subjektif in-
dividu. Pikiran juga merujuk pada tindakan berpikir atau hasil ide-ide 
atau pengaturan ide. Konsep serupa mencakup kognisi, kesanggupan, 
kesadaran, dan imajinasi. Dalam tradisi keilmuan Jawa, istilah cipta 
sering dikaji bersama dengan rasa dan karsa. Belakangan ada yang 
menambahkan karya sehingga menjadi cipta, rasa, karya, dan karsa, 
di mana:
 Cipta = pikiran atau akal
 Rasa = perasaan
 Karsa = niat, kemauan, atau kehendak
 Karya = amal perbuatan  
Keutuhan manusia sebenarnya ketika mereka mampu menyela-
raskan atau menyeimbangkan segala sesuatu yang dihasilkan dalam 
akal pikirannya, diseleksi oleh perasaannya, kemudian hasil penyelek-
sian itu digunakan untuk memutuskan dan berniat dan berkehendak 
sehingga mampu melakukan suatu perbuatan. Itulah karakter manu-
sia sesungguhnya. Ketiga aspek yang terakhir ini akan dibahas dalam 
bagian lain pada bab ini, pada bagian ini hanya fokus pada karsa yang 
berpijak pada pikiran atau akal. 














lam proses berpikir, manusia memerlukan dua keterampilan berpikir, 
yaitu berpikir kritis (critical thinking) dan berpikir kreatif (creative 
thinking). Berpikir kritis adalah reasonable, reflective thinking that is 
focused on deciding what to believe or do (C.F. Norris dan Ennis, dalam 
Fisher, 2001: 4). Artinya, berpikir kritis adalah berpikir reflektif dan 
beralasan yang terfokus pada memutuskan apa yang diyakini dan di-
kerjakan. Kamus Business Online menurunkan definisi tentang ber-
pikir kreatif adalah cara melihat masalah atau situasi dari perspektif 
yang baru (fresh) yang menghasilkan solusi luar biasa atau tidak lazim. 
Johnshon (2002: 100) membedakan antara berpikir kritis dan 
kreatif, di mana berpikir kritis adalah suatu proses terorganisasi dan 
terarah yang digunakan dalam kegiatan mental seperti memecahkan 
masalah (problem solving), membuat kesimpulan (decision making), 
membujuk (persuading), menganalisis masalah (analyzing assump-
tions), melakukan penelitian ilmiah (scientific inquiry). Ditambahkan 
pula bahwa berpikir kritis adalah kemampuan untuk memberikan ala-
san dengan cara yang teratur. Berpikir kritis adalah kemampuan untuk 
mengevaluasi secara sistematis kualitas alasan atau pikiran sendiri dan 
orang lain. Sedangkan, berpikir kreatif adalah aktivitas mental yang 
mendorong tumbuh dan berkembangnya pandangan-pandangan asli 
originalitas dan wawasan baru.
Berdasarkan berbagai definisi seperti dijelaskan di atas, maka ber-
pikir kritis adalah berpikir reflektif, rasional, teratur, dan terarah un-
tuk menganalisis, mengkaji, mengevaluasi, membuat keputusan, dan 
memecahkan masalah. Adapun berpikir kreatif adalah mengkaji ma-
salah dari perspektif yang baru, menumbuhkan pandangan dan wa-
wasan baru untuk menghasilkan solusi dengan cara yang sangat luar 
biasa.  
Kedua keterampilan berpikir seperti ini sangat dibutuhkan ter-
utama dalam menghadapi berbagai situasi yang serba tidak menentu. 
Pertanyaannya: apakah keterampilan berpikir seperti inikah yang di-
butuhkan dalam pendidikan karakter? Tentu saja ya, namun perlu di-
rumuskan secara jelas termasuk komponen dan indikatornya agar me-
mudahkan dalam mengembangkan instrumen penilaian.
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yanto (2011: 25) menguraikan pengembangan pendidikan karakter 
melalui domain olah pikir terdiri atas cerdas, kritis, kreatif, inovatif, 
ingin tahu, berpikir terbuka, produktif, berorientasi Iptek, dan reflek-
tif. Jika semua komponen karakter ini digabung dalam satu kesatuan 
yang utuh, maka kata yang dapat digunakan untuk memayungi selu-
ruh kata tersebut adalah cerdas sebagaimana diilustrasikan pada Gam-
bar 3, di mana cerdas mencakup karakter kritis dan kreatif. Karakteris-
tik terdiri atas rasa ingin tahu, berpikir reflektif, dan terbuka. Adapun 
berpikir kreatif mencakup karakter produktif, inovatif, dan ber-Iptek.





Gambar 3.  Karakter dalam Berpikir 
B. OLAH RASA
Rasa (feeling) adalah nominalisasi kata kerja untuk merasa. Dalam 
bahasa Inggris kata feeling digunakan untuk menjelaskan perasaan fisik 
dari sentuhan pengalaman atau persepsi. Kata ini juga digunakan un-
tuk menggambarkan pengalaman atau persepsi, selain perasaan fisik, 
seperti perasaan kehangatan. Dalam psikologi, kata rasa biasa dirujuk 
pada pengalaman emosi subjektif (Wikipedia, 2012: 1). Artinya, rasa 
merujuk pada pengelolaan kekuatan perasaan batin atau emosi jiwa, 
yang oleh Daniel Golemen dipandang sebagai suatu kecerdasan (intel-
ligence). Emotional intelligence is the innate potential to feel, use, com-
municate, recognize, remember, describe, identify, learn from, manage, 
understand and explain emotions (Eqi, 2012). Maksudnya kecerdasan 
emosional adalah potensi bawaan untuk merasakan, menggunakan, 














tifikasi, belajar dari, mengelola, memahami, dan menjelaskan emosi. 
Selain itu, Golemen (1995: 43) mengembangkan definisi tersebut ke 
dalam lima kawasan, yakni:
1. Mengenal emosi sendiri seperti kesadaran sendiri yang merujuk 
pada mengenal perasaan ketika terjadi sesuatu yang merupakan 
dasar kecerdasan emosional. 
2. Mengelola emosi, artinya memelihara perasaan sehingga sesuai 
dengan kemampuan yang membangun kesadaran diri. 
3. Memotivasi diri, menyusun emosi sesuai dengan tujuan penting 
untuk diperhatikan demi untuk motivasi dan menguasai diri dan 
untuk kreativitas. 
4. Mengenal emosi orang lain, memiliki rasa empati sebagai suatu 
kemampuan yang dapat membangun kesadaran diri secara emo-
sional adalah keterampilan dan kemampuan yang sangat penting 
untuk membangun hubungan yang harmonis dengan orang lain. 
5. Membangun hubungan, adalah suatu cara untuk mengembang-
kan atau mengelola emosi dengan merasakan apa yang sesung-
guhnya dirasakan oleh orang lain. 
Dalam hubungannya dengan karakter, Lickona (1992) memberi-
kan istilah perasaan moral (moral feeling) yang merujuk pada kesadar-
an, harga diri, impati, senang pada yang baik-baik, pengontrolan diri, 
dan kesederhanaan. Pertama, kesadaran (consiouness) mencakup dua 
aspek, yaitu aspek kognitif, yakni mengetahui apa yang baik, dan aspek 
emosional, yakni merasa berkewajiban untuk melakukan sesuatu yang 
baik dan benar. Orang sering menyadari tentang sesuatu yang baik dan 
benar tapi kurang merasa berkewajiban untuk melakukannya. 
Kedua, harga diri (self-esteem). Istilah self-esteem digunakan untuk 
menggambarkan keseluruhan perasaan seseorang tentang harga diri 
atau nilai pribadi. Harga diri sering dianggap sebagai ciri kepribadian, 
yang cenderung menjadi stabil dan abadi. Harga diri bisa melibatkan 
berbagai keyakinan tentang diri, seperti penilaian dari penampilan 
sendiri, keyakinan, emosi, dan perilaku. Jadi, harga diri mencakup 
tiga komponen penting, yakni: (1) merupakan kebutuhan vital dalam 
pengembangan kehidupan yang normal dan sehat, (2) timbul secara 
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yakinan dirinya, dan (3) terjadi dalam hubungannya dengan pikiran, 
perilaku, perasaan, dan tindakan seseorang.  
Ketiga, empati yang biasa digambarkan sebagai proyeksi kepriba-
dian seseorang kepada kepribadian orang lain agar memahami ke-
pribadian mereka lebih baik (Brown, 2007: 165). Manusia merupakan 
makhluk sosial yang selalu membutuhkan berinteraksi dengan orang 
lain. Seseorang tidak akan mungkin bisa hidup sendiri tanpa keber-
adaan yang lain. Oleh karena itu, jika terdapat berbagai masalah yang 
terjadi pada diri orang lain, merupakan suatu hal yang wajar jika kita 
turut terlibat dalam mengatasi persoalan itu. Jadi, empati adalah me-
letakkan perhatian dan perasaan atau emosi kita untuk membantu se-
seorang keluar dari berbagai kesulitan yang mungkin dihadapinya. 
Keempat, menyukai sesuatu yang baik. Tidak ada seseorang pun 
yang tidak menginginkan kebaikan. Sejahat apa pun seorang manu-
sia, tetapi masih memiliki kebaikan, paling tidak keinginan terhadap 
yang baik-baik. Lickona (1992) berpendapat bahwa bentuk karakter 
tertinggi termasuk benar-benar tertarik pada suatu kebaikan.
Kelima, self-control is the ability to control one’s emotions, behavi-
our, and desires in order to obtain some reward, or avoid some punish-
ment later (Wikipedia, 2012). Kontrol diri adalah kemampuan untuk 
mengendalikan emosi, perilaku, dan keinginan untuk memperoleh 
imbalan tertentu, atau menghindari hukuman tertentu.
Keenam, kesederhanaan, adalah kebalikan dari rasa sombong yang 
merupakan sisi afektif dari pengetahuan diri. Kesederhanaan adalah 
perasaan rendah diri untuk mensyukuri apa yang ada dan berupaya 
untuk menggunakan sesuatu pada tempatnya.  
Selanjutnya, olah rasa juga merujuk pada pada domain afeksi. Ke-
tika merumuskan tujuan pembelajaran dalam domain afektif, Krath-
wohl dkk. (dalam Kirk, 2012) mendefinisikan domain afeksi sebagai 
tujuan pembelajaran yang menekankan perasaan, emosi, atau tingkat 
penerimaan atau penolakan. Tujuan afektif berbeda-beda mulai dari 
perhatian yang bersifat sederhana sampai dengan fenomena untuk 
kualitas yang kompleks tetapi secara internal sesuai dengan kualitas 
karakter dan kesadaran. Domain afektif bersentuhan langsung dengan 














menunjukkan bahwa rasa merupakan salah satu aspek yang menjadi 
tujuan pembelajaran dan berhubungan langsung dengan kualitas ka-
rakter manusia. Adapun gambaran langkah-langkah dalam taksonomi 
dapat dijabarkan mulai dari tahapan sederhana sampai pada tahapan 
yang yang kompleks, seperti dalam uraian berikut: 
  Penerimaan: mengikuti segala sesuatu secara selektif
  Tanggapan: menanggapi stimulus
  Penilaian: memberi penilaian dan kelayakan sesuatu
  Organisasi: membuat konsep nilai dan memecahkan perbedaan 
nilai-nilai yang ada
  Internalisasi: integrasi nilai-nilai ke dalam sistem yang mengontrol 
perilaku. 
Berdasarkan beberapa pandangan di atas, olah rasa dipandang se-
bagai:  
  Nominalisasi kata kerja untuk merasa
  Pengalaman emosi subjektif
  Pengelolaan kekuatan perasaan batin atau emosi jiwa
  Potensi bawaan untuk merasakan, menggunakan, berkomunikasi, 
mengenali, mengingat, menggambarkan, mengidentifikasi, belajar 
dari, mengelola, memahami dan menjelaskan emosi
  Kesadaran, harga diri, empati, senang pada yang baik-baik, pe-
ngontrolan diri, dan kesederhanaan
  Tujuan pembelajaran yang menekankan perasaan, emosi, atau ting-
kat penerimaan atau penolakan.
Adapun karakter-karakter yang terbentuk dari berbagai definisi di 
atas sebagai berikut: 
  Ramah 
  Saling menghargai 
  Suka menolong 
  Sederhana 
  Toleran 
  Nasionalis 
  Mengutamakan kepentingan umum 
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C. OLAH HATI  
Terminologi hati dapat merujuk pada makna fisik sekaligus mak-
na batin. Secara jasadiah, kata heart dalam bahasa Inggris sering diter-
jemahkan dengan “hati” dalam bahasa Indonesia. Padahal dalam ber-
bagai kamus bahasa Inggris, kata heart itu justru bermakna jantung. 
Misalnya frase heart attack yang diterjemahkan dengan serangan jan-
tung, bukan serangan hati. Hati dalam bahasa Indonesia sebenarnya 
merujuk pada liver dalam bahasa Inggris. Sering kita dengar istilah pe-
nyakit liver (ada juga yang menyebutnya lever), kardia (cardiac) dalam 
bahasa Yunani, dan qalb dalam bahasa Arab atau sering ditulis dan 
diucapkan kalbu. Jadi, hati dari fisik berarti bagian badan yang paling 
vital dalam diri manusia yang terletak pada bagian dalam dada kanan 
manusia. 
 Secara rohaniah, kalbu merujuk 
pada makna spiritual sebagai pusat 
dari semua bentuk emosi (intelektual 
dan spiritual) yang diyakini sebagai 
kemampuan penyeimbang antara in-
telligence quotient (IQ) dan emotional 
quotient (EQ). Olah hati di sini meru-
pakan suatu upaya yang dilakukan un-
tuk mengelola aspek-aspek spiritual yang dapat membentuk karakter 
manusia. Jadi, yang dimaksud dengan olah hati adalah kapasitas atau 
kemampuan hidup manusia yang bersumber dari hati yang paling 
dalam (inner capacity) yang terilhami dalam bentuk kodrat untuk di-
kembangkan dan ditumbuhkan dalam mengatasi berbagai kesulitan 
hidup. 
Amram (2007) melakukan penelitian grounded theory tentang ke-
cerdasan spiritual yang diangkat dari tradisi spiritual dalam kehidupan 
agama-agama seperti Islam, Hindu, Buddha, Kristen, Yahudi, terma-
suk Taoisme, Yoga, Earth-based (dukun dan kafir), Eclectic (integra-
si dari beberapa tradisi), dan Non-Dual (realisasi diri spiritual yang 
melibatkan transendensi dualitas objek-subjek). Dari hasil penelitian 
itu, kemudian Amram melahirkan suatu bangunan teori yang disebut 















1. Kesadaran (consciousness); kesadaran beradab dan pengetahuan 
diri.
2. Rahmat atau keanggunan (grace); hidup sejalan dengan cinta un-
tuk mewujudkan kesucian dan kepercayaan dalam kehidupan
3. Kebermaknaan (meaning); mengalami dan memiliki makna dalam 
kegiatan sehari-hari melalui perasaan terpanggil untuk melayani 
kehidupan termasuk dalam menghadapi rasa sakit dan penderi-
taan diri dan orang lain.
4. Transendensi (transcendence), adalah kemampuan manusia yang 
unik untuk membangkitkan reaksi otomatis terhadap faktor eks-
ternal dan menemukan hubungan sebab-akibat.
5. Kebenaran (truth); hidup dengan kemampun untuk menerima se-
mua pihak, terbuka, memupuk rasa ingin tahu, kasih dan sayang 
kepada semua makhluk. 
6. Penyerahan diri secara damai (peaceful surrender) kepada Yang 
Mahakuasa. 
7. Keterarahan batin (inner directedness); kebebasan batin selaras de-
ngan tindakan yang bijaksana dengan penuh tanggung jawab. 
Hampir sama dengan hasil temuan Amram di atas, Penguin Group 
(2012: 5) menurunkan beberapa pengertian spiritualitas, sebagai beri-
kut: 
1. Spiritualitas adalah cara mengalami kehidupan.
2. Spiritualitas adalah segala sesuatu yang berhubungan dengan ke-
sadaran.
3. Spiritualitas adalah upaya membangun kehidupan hakiki.
4. Spiritualitas adalah peduli dan penuh perhatian.
5. Spiritualitas adalah melihat secara mendalam tentang apa yang 
ada di dalam dan di luar alam dunia.
6. Spiritualitas adalah cara memandang secara mendalam apa yang 
terdapat dalam diri, orang lain, dunia, alam sekitar, dan bahkan 
Tuhan.
7. Spiritualitas adalah melihat dan mengukir keindahan.
8. Spiritualitas adalah visi yang terbaik yang bisa diciptakan untuk 
menciptakan surga di permukaan bumi.
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maka dapat dipahami bahwa spiritualitas itu berkenaan dengan haki-
kat, intisari, atau saripati yang identik dengan roh, atau halusnya sesu-
atu yang semuanya berhubungan dengan hati. Itulah sebabnya, meng-
olah hati sama dengan mengasah aspek-aspek batiniah yang bersifat 
spiritual. 
Dalam terminologi agama hati dipandang sebagai sesuatu yang 
amat halus (lathifah), tidak kasat mata, tidak dapat diraba, bersifat 
robbani, mengacu pada rohani yang merupakan jati diri dan hakikat 
manusia untuk mengenal, mengetahui, dan mengerti tentang sesuatu. 
Hati menjadi tempat bersemayam segala kebaikan dan juga keburukan 
sebagaimana Hadis Rasulullah SAW: 
“Ketahuilah dalam diri manusia ada segumpal daging (mudghah), apa-
bila kondisinya baik, maka baik pula semua jasad (manusia). Dan apa-
bila kondisinya buruk, maka buruk semua jasad, ketahuilah, mudghah itu 
adalah hati.” (HR. Muslim) 
Hati atau segumpal mudghah dalam hadis tersebut bermakna ro-
haniah bukan hati dalam pengertian jasadiah yang berarti liver. Hati 
dari aspek rohaniah merupakan inti (core) bermuaranya segala ben-
tuk kebaikan dan keburukan. Banyak sekali ayat dalam al-Qur’an yang 
berbicara tentang pentingnya memelihara hati karena (qalb) sebagai 
tempat terbitnya cahaya iman seperti dalam QS. az-Zumar (39: 22):
“Maka apakah orang-orang yang dibukakan Allah hatinya untuk (menerima) 
agama Islam lalu ia mendapat cahaya dari Tuhannya (sama dengan orang 
yang membatu hatinya)? Maka kecelakaan yang besarlah bagi mereka yang 
telah membatu hatinya untuk mengingat Allah. Mereka itu dalam kesesatan 
yang nyata.”
Jika ayat tersebut diperhatikan lebih dalam, maka dapat diperoleh 
pemahaman bahwa ketika Allah menggambarkan hati sebagai cahaya 
iman, digunakan kata shadr yang berarti hati yang memiliki kesadar-
an, sedangkan ketika menjelaskan hati yang membantu, dijelaskan 
dengan kata qalb yang makna dasarnya berarti hati yang bolak-balik, 
kadang-kadang beriman dan kadang-kadang tidak beriman atau hati 
yang membatu, seperti dalam QS. al-Mutaffiifin (83: 14):
“Sekali-kali tidak (demikian), sebenarnya apa yang selalu mereka usahakan 














Kata qalb dalam ayat ini menerangkan tentang keadaan hati yang 
tertutup yang tidak menerima wahyu dari Allah SWT. Selain dari kata 
shadr dan qalb, dalam ayat lain hati juga dinamai fuad (fu-ad), seperti 
dalam QS. an-Najm (53: 11):
“Hatinya tidak mendustakan apa yang telah dilihatnya.”
Kata fuad dalam ayat ini digunakan untuk menggambarkan kon-
disi hati ketika melihat dan menyaksikan secara nyata tentang suatu 
kejadian atau peristiwa yang terjadi yang sama sekali tidak dapat di-
bantah dengan argumen apa pun. Hati di sini tempat bersemayam-
nya makrifat kepada Allah. Dengan demikian, olah hati merujuk pada 
pemanfaatan kesadaran, pengendalian qalb, pemeliharan fuad dalam 
berinteraksi secara vertikal dengan Tuhan dan hubungan horizontal 
dengan manusia lain dan seluruh alam. Pensucian terhadap keber-
adaan shadr, qalb, dan fuad inilah yang melahirkan karakter-karakter 
sebagaimana disarankan oleh Samawi dan Hariyanto (2011: 25) untuk 
dimiliki seperti beriman, jujur, amanah, adil, bertanggung jawab, ber-
empati, berani mengambil risiko, pantang menyerah, rela berkorban, 
dan berjiwa patriotik.   
D. OLAH RAGA
Beberapa istilah dalam pembelajaran yang sering dihubungkan 
dengan pengolahan fisik (jasad) adalah olah (mengolah) raga, kineste-
tik atau taktil, dan psikomotor. Olah raga adalah suatu bentuk aktivitas 
fisik yang terencana dan terstruktur yang melibatkan gerakan tubuh 
berulang-ulang dan ditujukan untuk meningkatkan kebugaran tubuh 
atau jasmani. Olah raga adalah aktivitas untuk melatih  tubuh, tidak 
hanya secara jasmani tetapi juga secara rohani. Kinestetik atau kines-
thesia  adalah rasa yang mendeteksi posisi tubuh, berat badan, atau 
gerakan otot-otot, dan sendi. Kinestetik juga sering dikaitkan dengan 
gaya atau kesukaan belajar seperti dijelaskan oleh Roell (2012: 1) di 
bawah ini:
Basically, kinesthetic learning means that the learner needs to be actively do-
ing something while learning. Often, those with a kinesthetic learning style 
are going to have a hard time learning during sedentary things like lectures 
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thing when they’re listening. Much of the time, they need to get up and move 
to put something into memory. 
Pernyataan tersebut berarti bahwa pada dasarnya belajar kineste-
tik berarti peserta didik harus aktif melakukan sesuatu sambil belajar. 
Sering kali orang-orang dengan gaya belajar kinestetik mengalami ke-
sulitan belajar ketika berbicara terus-menerus seperti ceramah, karena 
tubuh tidak dihubungkan dengan melakukan sesuatu ketika mende-
ngarkan. Sebagian besar waktu yang mereka butuhkan adalah bangun 
dan berpindah untuk menyerap apa yang dipelajari ke dalam memori. 
Dari definisi ini, gaya belajar kinestetik menunjukkan adanya keterli-
batan fisik dalam upaya membelajarkan peserta didik, seperti simulasi, 
demonstrasi, dan bermain peran. Dengan demikian, guru, dosen, atau 
instruktur perlu mempertimbangkan berbagai metode yang melibat-
kan kerja fisik dalam proses pembelajaran. Terdapat falsafah belajar 
yang menarik yang banyak dipegang oleh mereka yang bergaya belajar 
kinestetik, seperti:
  Saya mendengar dan saya lupa (I hear and I forget) 
  Saya lihat dan saya ingat (I see and I remember) 
  Saya lakukan dan saya mengerti (I do and I understand).
Falsafah tersebut memberi indikasi bahwa hanya dengan melaku-
kanlah segala sesuatu yang dipelajari itu dapat dipahami dengan baik. 
Itulah sebabnya prinsip pembelajaran Merrill diarahkan pada pembe-
lajaran berbasis tugas yang mencakup lima fase (Yaumi, 2012), sebagai 
berikut:
1. Belajar akan dapat dipahami dengan baik ketika peserta didik di-
arahkan pada pembelajaran yang berbasis pada tugas.
2. Segala sesuatu yang telah diketahui perlu diaktifkan untuk dapat 
mengonstruksi pengetahuan baru.
3. Pengetahuan baru akan semakin menguat jika didemonstrasikan 
kepada peserta didik.
4. Pengetahuan yang telah menguat dan terskemakan dengan baik 
akan semakin berkembang menjadi kebiasaan ketika diterapkan 
oleh peserta didik.














berkembang, bercabang, dan terurai menjadi karakter ketika di-
integrasikan dalam dunia peserta didik. 
Di samping merujuk pada kinestetik, istilah mengolah raga juga 
sering disebut psikomotorik atau pembelajaran yang berorientasi pada 
aspek psikomotorik, sebagian menyebutnya domain atau ranah psiko-
motor. Psikomotor merujuk pada gerakan tubuh atau kegiatan otot-
otot yang berhubungan dengan proses mental. Dihubungkan dengan 
proses mental karena aspek psikomotor sebenarnya merupakan satu 
kesatuan yang utuh dengan aspek kognisi dan afeksi. Oleh karena itu, 
pengembang pembelajaran dalam mendesain pembelajarannya harus 
merumuskan tujuan yang diarahkan pada ketiga aspek: kognisi, afeksi, 
dan psikomotor. Ketiganya berdistribusi komplementer, yang artinya 
saling mengisi antara satu dan lainnya. 
Dalam hubungannya dengan pendidikan karakter yang menjadi 
fokus kajian dalam bagian ini, olah raga, kinesterik atau taktil, dan 
psikomotor yang mengarah kepada pengolah fisik atau jasad dapat 
membentuk karakter-karakter disiplin, sportif, tangguh, andal, ber-
daya tahan, ceria, gigih, bekerja keras, berdaya saing (competitive). 
Karakter-karakter seperti ini sangat dibutuhkan dalam pembangunan 
bangsa yang kuat dan disegani.    
Berdasarkan uraian tentang pilar-pilar pendidikan karakter yang 
mencakup olah pikir, rasa, hati, dan raga sebagaimana telah dijabar-
kan di atas, maka terdapat banyak sekali karakter dapat dikembangkan 
dan tidak mungkin dapat dibangun seluruhnya, apalagi jika tidak di-
integrasikan dalam berbagai aktivitas pembelajaran. Adapun karakter-
karakter dari setiap pilar diringkas dalam Tabel 2.
Berdasarkan pilar-pilar pendidikan karakter di atas, maka nilai 
pendidikan budaya dan karakter bangsa yang harus dibangun me-
lalui proses pembelajaran mencakup 18 karakter, yaitu religius, ju-
jur, tole ransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, rasa 
ingin tahu semangat kebangsaan, cinta tanah air, menghargai prestasi, 
bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, peduli ling-
kungan, peduli sosial, dan tanggung jawab. Hasan dkk. (2010: 9-10) 
menambahkan bahwa dalam pengembangan karakter dan budaya 
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dari kebutuhan masyarakat yang dilayani sekolah dan hakikat materi 
Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) dan materi ba-
hasan suatu mata pelajaran. Meskipun demikian, ada lima nilai yang 
diharapkan menjadi nilai minimal yang dikembangkan di setiap seko-
lah yaitu, nyaman, jujur, peduli, cerdas, dan tangguh/kerja keras.  
Dengan demikian, tidak semua karakter tersebut dijabarkan se-
cara terperinci dalam buku ini, melainkan hanya beberapa saja yang 
dianggap dapat mewakili berbagai karakter yang lain. Karakter-karak-
ter yang dimaksud adalah kritis dan kreatif (olah pikir); menghargai, 
peduli, dan nasionalis (olah rasa); amanah (dapat dipercaya), bertang-
gung jawab, adil (olah hati); dan disiplin (olah raga). Pembatasan ini 
bukan berarti mengesampingkan karakter-karakter lain, melainkan 
hanya mencoba merumuskan karakter-karakter yang terbatas ini ke 
dalam berbagai kegiatan pembelajaran. 
Secara lengkap Pemerintah Indonesia melalui Kementerian Pen-
didikan dan Kebudayaan merumuskan nilai-nilai karakter atau pilar-
pilar pendidikan karakter yang dirangkum dalam Tabel 3 di halaman 
berikut ini.
Berdasarkan Tabel 3, satuan pendidikan dapat secara langsung 
menerapkan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa tersebut atau 
dapat menambah dan mengurangi, namun diharapkan menetapkan 
minimal lima nilai, yaitu nyaman, jujur, peduli, cerdas, dan tangguh/
bekerja keras. Kelima nilai-nilai budaya dan karakter bangsa ini di-
pandang dapat menjadi awal terbentuknya nilai-nilai karakter lainnya.
Tabel 2.  Ringkasan Karakter pada Setiap Pilar
Olah pikir Cerdas (cerdas kata, angkah, cerdas gambar, musik, mengatur diri, ber-
hubungan dengan orang lain, flora dan fauna, dan eksistensial), kritis 
(ingin tahu, reflektif, terbuka), kreatif (produktif, inovatif, dan ber-Iptek)
Olah rasa Ramah, apresiatif atau menghargai, suka penolong, sederhana, rendah 
hati, tidak sombong, bijak, pemaaf, mudah kerja sama, gotong royong, 
peduli, mengutamakan kepentingan umum, beradab, sopan santun, na-
sionalis
Olah hati Beragama, alim, jujur, amanah, adil, bertanggung jawab, integritas, 
loyal, tulus, ikhlas, empati, murah hati, berjiwa besar, teguh pendirian















Tabel 3.  Nilai-nilai Karakter dan  Budaya  Bangsa
NILAI DESKRIPSI
Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama 
yang dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, 
dan hidup rukun dengan pemeluk agama lain.
Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai 
orang yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan 
pekerjaan.
Toleransi Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, 
etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari 
dirinya.
Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada 
berbagai ketentuan dan peraturan.
Kerja keras Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam 
mengatasi berbagai hambatan belajar dan tugas, serta 
menyelesaikan tugas dengan sebaik-baiknya.
Kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau 
hasil baru dari sesuatu yang telah dimiliki.
Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain 
dalam menyelesaikan tugas-tugas. 
Demokratis Cara berfikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan 
kewajiban dirinya dan orang lain.
Rasa ingin 
tahu 
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih 




Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan 
kepentingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan 
kelompoknya.
 Cinta tanah 
air 
Cara berfikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, 
kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, 
lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa.
Menghargai 
prestasi 
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan 
sesuatu yang berguna bagi masyarakat, dan mengakui, serta 
menghormati keberhasilan orang lain.
Bersahabat/
komuniktif
Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, 
dan bekerja sama dengan orang lain.
 Cinta damai Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain 
merasa senang dan aman atas kehadiran dirinya.
Gemar 
membaca 
Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan 

















Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan 
pada lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-
upaya untuk memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.
Peduli sosial Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang 
lain dan masyarakat yang membutuhkan.
Tanggung 
jawab 
Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan 
kewajibannya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, 
masyarakat, lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan 
Tuhan Yang Maha Esa.














Pilar-pilar pendidikan menurut character counts terdiri atas enam 
pilar, yang mencakup amanah atau dapat dipercaya (trustworthiness), 
rasa hormat atau penghargaan (respect), pertanggungjawaban (res-
ponsibility), keadilan (fairness), kepedulian (caring), dan nasionalis, 
kewarganegaraan (citizenship). Dengan demikian Josephson Institute 
(2012: 1) mendefinisikan bahwa, “The six pillars of character are ethical 
values to guide our choices. The standards of conduct that arise out of 
those values constitute the ground rules of ethics, and therefore of ethi-
cal decision-making.” (Enam pilar karakter adalah nilai-nilai etika yang 
mengarahkan pilihan-pilihan kita. Standar perilaku yang timbul dari 
nilai-nilai tersebut merupakan aturan dasar etika, dan karena itu di-
jadikan dasar dalam pengambilan keputusan etis.)
Keenam pilar karakter inilah yang membentuk karakter-karakter 
lain yang lebih spesifik dan setiap pilar memiliki beberapa bentukan 
karakter. Berikut ini dijelaskan masing-masing pilar tersebut dan ka-
rakter-karakter yang termasuk dalam setiap pilar. 
A. AMANAH  
Amanah (trustworthy) adalah bersikap jujur  dan dapat diandal-
kan dalam menjalankan komitmen, tugas, dan kewajiban. Amanah 
juga dipandang sebagai sikap jujur, tidak menipu atau mencuri, tang-
guh dalam melakukan apa yang dikatakan, memiliki keberanian untuk 
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tia pada keluarga, teman, dan negara (Character Center, 2012). Men-
jadi amanah atau dapat dipercaya berarti bersikap jujur , adil dalam 
hubung annya dengan keteraturan dan ketepatan waktu, termasuk 
menghormati, menjaga kepercayaan, dan komitmen (Stacey, 2010).
Lebih jauh, Islam web (2012) memberikan definisi amanah dalam 
berbagai uraian panjang seperti berikut ini:
  Jika seseorang mengamanahkan untuk menjaga sesuatu sampai dia 
membutuhkannya, walaupun harganya sangat murah, maka keper-
cayaan itu harus dihormati dan dijaga dengan sebaik-baiknya. 
  Menjaga rahasia orang lain juga merupakan suatu bentuk tindakan 
untuk menjaga amanah. 
  Jika seseorang meminta kita untuk menyampaikan suatu pesan 
kepada orang lain, kemudian kita menyampaikannya tanpa harus 
menambah dan menguranginya itu juga merupakan suatu bentuk 
amanah.  
  Bersaksi tentang sesuatu yang dilihat secara persis dalam suatu 
situasi tertentu merupakan tindakan dapat dipercaya (amanah). 
  Menghabiskan waktu pada berbagai kegiatan yang mendatangkan 
manfaat bagi diri, keluarga, dan orang lain merupakan bentuk tin-
dakan yang dapat dipercaya. Adapun tindakan menghabiskan wak-
tu pada berbagai aktivitas yang menyebabkan adanya keburukan 
bagi diri sendiri, keluarga, dan orang lain sehingga ditimpa oleh ke-
murkaan, maka tindakan tersebut bukanlah menjalankan amanah. 
  Melakukan ibadah kepada Allah dengan menjalankan segala se-
suatu yang diperintahkan dan menjauhi larangan-Nya, merupakan 
suatu bentuk tindakan amanah.
  Menahan diri dari tindakan kecurangan dalam transaksi jual-beli 
juga merupakan tindakan menjaga amanah. Seorang pedagang di-
percaya apabila memberitahukan kepada pembeli dengan sejujur-
jujurnya tentang keadaan barang yang dijual seperti cacat, waktu 
dibeli, termasuk harga yang pantas bagi barang tersebut.    
Keadaan dapat dipercaya, amanah, semakin terasa penting dalam 
berbagai bidang keilmuan termasuk dalam bidang manajemen, etika, 
sosiologi, psikologi, dan ekonomi. Bahkan Todorov dkk. (2008) telah 














caya dan tidak dapat dipercaya dengan menggunakan pendekatan ber-
dasarkan model dan bentuk mukanya.  
1. Karakter-karakter yang Terbentuk dari Amanah
Tidak mudah untuk menjadi seorang yang dapat dipercaya oleh 
orang lain apalagi untuk menjaga amanah yang diembankan kepada 
kita yang mungkin berhadapan dengan keinginan pribadi yang ter-
kadang berbanding terbalik dengan yang diamanahkan. Oleh karena 
itu, menjaga amanah dipandang sebagai karakter yang paling sulit di-
wujudkan dibandingkan dengan karakter-karakter lainnya. Namun 
jika dapat mengendalikan diri, meletakkan seluruh hasrat dan kem-
auan pribadi, dan tetap tabah dalam menjalankan sesuatu yang di-
amanahkan, kepercayaan orang akan timbul dengan sendirinya. Tidak 
perlu harus menjaminkan diri dengan membaca sumpah mati atau 
sumpah pocong sekalipun.
Ketika orang menaruh kepercayaan yang begitu tinggi dengan 
memberikan berbagai kelonggaran yang besar tanpa adanya peman-
tauan dan pengontrolan yang ketat untuk menjalankan suatu tugas dan 
kewajiban, kadang-kadang memunculkan rasa bangga. Pada saat yang 
sama, berusaha dengan penuh kesadaran untuk secara terus-menerus 
hidup sesuai dengan harapan orang lain dan menahan diri dari segala 
kebohongan kecil atau bahkan egois perilaku yang mungkin dapat 
mengganjal tumbuhnya kepercayaan itu. Upaya untuk menjaga ke-
percayaan seperti ini lambat laun dapat menyuburkan terbentuknya 
karakter-karakter lain seperti kejujuran (honesty), ketulusan hati atau 
integritas (integrity), dan loyalitas, kesetiaan (loyalty). 
a. Kejujuran
Kejujuran merupakan senjata paling ampuh yang menghiasi ke-
hidupan Baginda Rasulullah SAW. Jujur dalam berbicara, bertindak, 
bahkan dalam berpikir merupakan cermin keutuhan pribadi beliau, 
sehingga sangat dipatuhi oleh para pengikutnya dan disegani oleh la-
wan-lawannya. Kejujuran saat ini menjadi barang langka baik dalam 
dunia politik, perdagangan, maupun dalam kehidupan sehari-hari. 
Sering kejujuran dijadikan jargon politik, tetapi dalam realitas kehi-
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jujuran bukan hanya diucapkan, bukan pula dijadikan simbol atau 
jargon, melainkan harus menjadi bagian yang tak terpisahkan dengan 
perilaku, satunya kata dan perbuatan adalah intisari kejujuran. Simak-
lah kata-kata mutiara tentang kejujuran di bawah ini:
“Honesty is the first chapter in the book of wisdom.”
—Thomas Jefferson 
Kejujuran adalah bab pertama dalam buku tentang kebijaksanaan. 
Dikatakan demikian karena yang menjadi pijakan dasar dalam kajian 
berikut adalah kajian pada bab pertama, di mana telah tertuang seba-
gai intisari pembahasan dan kajian bagi bab-bab berikutnya. Begitu 
pentingnya nilai kejujuran sehingga dianggap sebagai bagian pertama 
dan yang utama dari bagian yang lainnya. 
“Honesty prospers in every condition of life.” 
—Friedrich  Schiller
Kejujuran memakmurkan setiap kondisi kehidupan. Maksudnya, 
hanya kejujuranlah yang dapat mengembangkan kondisi kehidupan 
ke arah yang lebih baik, tanpa kejujuran kondisi kehidupan pasti ter-
ganggu dan dapat membawa dampak pada kemunduran dari segala 
upaya yang dilakukan. 
“Each time you are honest and conduct yourself with honesty, a success force 
will drive you toward greater success. Each time you lie, even with a little 
white lie, there are strong forces pushing you toward failure.”
 —Joseph Sugarman
Setiap saat Anda jujur dan memperlakukan diri Anda dengan ke-
jujuran, desakan kesuksesan akan mengarahkan Anda pada kesukses-
an yang lebih besar. Setiap saat Anda berbohong, sekalipun dengan 
kebohongan kecil, terdapat desakan yang kuat yang mendorong Anda 
menuju suatu kegagalan. 
Kodsinco (2011: 1-2) menguraikan beberapa hakikat dari kejujur-
an, sebagai berikut:
  Ketika kita mengatakan yang benar, kita sedang melakukan keju-
juran.















  Kita jujur ketika mengatakan yang benar sekalipun orang lain tidak 
setuju.
  Hiduplah setiap hari dengan kejujuran, Anda akan lebih berbaha-
gia dan membuat bahagia setiap orang di sekitar Anda. 
b. Integritas
    Integritas berasal dari bahasa Latin integer, yang berarti kese-
luruhan, lengkap. Dalam konteks ini, integritas merupakan makna 
dalam (inner sense) dari keseluruhan yang berasal dari kualitas suatu 
karakter seperti kejujuran dan konsistensi (Wikipedia, 2012). Dengan 
demikian, integritas adalah suatu konsep tentang konsistensi tindakan, 
nilai-nilai, metode, ukuran, prinsip-prinsip, harapan, dan hasil. Dalam 
hubungannya dengan etika, integritas selalu dirujuk pada kejujuran, 
kepercayaan, atau ketepatan dari tindakan seseorang dan dikontraskan 
dengan kemunafikan (hypocrisy) atau bermuka dua (two-faced). 
 Yaumi (2012) menjelaskan bahwa integritas adalah integrasi an-
tara etika dan moralitas; semakin terintegrasi, semakin tinggi level 
integritas yang ada. Dengan demikian, integritas dapat menghasilkan 
sifat keteladanan seperti kejujuran, etika, dan moral. Nillsen (2012: 1) 
mengatakan, bahwa terdapat dua makna yang dapat ditelusuri melalui 
kata integritas: pertama, merujuk pada pandangan Sir Thomas More 
(1633) yang memaknai integritas sebagai wholeness and completeness 
(keutuhan dan kelengkapan, keparipurnaan). Kedua, makna yang 
merujuk pada prinsip-prinsip moral seperti kejujuran dan ketulusan. 
Lebih khusus, Nillsen menambahkan bahwa makna yang paling ba-
nyak dirujuk saat ini adalah makna yang berhubungan dengan prin-
sip-prinsip moral. Oleh karena itu, Olson (2012: 22) lebih cenderung 
menggunakan istilah moral integrity (integritas moral) dengan maksud 
untuk membedakannya dengan istilah integrity yang mengarah pada 
pengertian umum. Di sini Olson menjabarkan tiga komponen utama 
yang membangun integritas moral, yakni: (1) moral discernment, (2) 
consistent behaviour, (3) public justification. Ketiga komponen ini di-
jelaskan lebih terperinci, sebagai berikut:
1) Ketajaman moral (moral discernment): kemampuan untuk mem-
bedakan apa yang secara moral benar dan salah. Kemampuan 
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ruk serta bagaimana makna baik dan buruk itu diterapkan pada 
diri sendiri dan orang lain. Di samping itu, mencakup juga ke-
mampuan untuk menarik kesimpulan dari suatu kearifan untuk 
mengembangkan keyakinan. Bagi orang yang tidak beragama, 
mungkin nilai-nilai kebaikan dan keburukan hanyalah melihat 
dari sandaran kemanusiaan, tetapi bagi orang yang beragama, in-
tegritas moral merupakan anjuran dan dogma yang dapat meng-
antarkannya pada suatu kebaikan abadi setelah datangnya hari 
pembalasan. Oleh karena itu, ketajaman moral bagi mereka yang 
beragama di samping memenuhi standar moralitas kemanusiaan 
juga dapat menjangkau moralitas agama yang merujuk pada hu-
bungan antara manusia dengan Tuhannya.
2) Perilaku konsisten (consistent behavior): kemampuan untuk se-
cara konsisten bertindak dan berbuat atas dasar keyakinan. Orang 
yang memiliki integritas moral yang tinggi bersikap dan bertin-
dak tetap kapan, di mana, dan dalam kondisi apa pun, walaupun 
dalam kondisi kesulitan atau kesengsaraan. Konsistensi berpikir, 
bersikap, dan bertindak semacam inilah yang dapat menggambar-
kan suatu integritas moral yang tinggi.
3) Justifikasi publik (public justification). Integritas moral tentu saja 
baik untuk dilakukan secara individu, tetapi akan semakin baik 
jika kebaikan dan keburukan secara moral itu dapat disebarluas-
kan pada individu-individu lain. Seorang politisi yang memiliki 
integritas moral yang baik misalnya, sangat malu untuk bertindak 
dan berperilaku bohong, curang, apa lagi bertindak korup, dan 
perasaan malu tersebut seharusnya ditularkan kepada publik lain 
sehingga kebaikan tersebut mendapat justifikasi publik. Justifika-
si publik yang diperoleh bukan dimaksudkan untuk melakukan 
politik pencitraan atau sekadar pamer kebaikan, melainkan harus 
diarahkan pada pembangunan integritas moral sehingga menjadi 
suatu kesadaran publik  secara bersama. Konsekuensinya, jika ter-
dapat seorang public figure yang bertindak melampui kadar moral-
itas yang disepakati publik, maka dengan sendirinya pengadilan 
moral publik dijatuhkan kepadanya.
c. Loyalitas atau Kesetiaan (Loyalty)














sesuatu yang melekat dengan kuat dalam diri seseorang. Seseorang 
dapat menjadi loyal kepada negara, keluarga, regu, atau di suatu or-
ganisasi karena dilandasi oleh suatu keyakinan kuat terhadap sesuatu 
yang dapat memberikan manfaat dan kemaslahatan (Stevenson, 2006). 
Landasan keyakinan yang kuat itulah yang dapat memberikan moti-
vasi dan semangat yang kuat untuk bekerja dan memerjuangkan apa 
yang diyakini walaupun sebenarnya terasa sangat sulit. 
Kleinig (2012: 1) mengatakan bahwa loyalitas biasanya dilihat se-
bagai suatu kebajikan, meskipun terkadang menjadi masalah. Loyali-
tas dibangun atas dasar ketekunan dan komitmen yang tinggi terhadap 
suatu masalah, orang, atau negara. Sebaliknya, sering kita berikan ke-
caman ketika menyaksikan seseorang dengan mudah beralih prinsip 
lantaran diperhadapkan dengan suatu kekuasaan atau janji-janji yang 
menguntungkan bagi dirinya. Orang tersebut dianggap tidak loyal ke-
pada atasan, organisasi, atau bahkan kepada negara. Tetapi oleh pi-
hak lain yang merasa meraup keuntungan dipandang sebagai pejuang 
karena telah berhasil keluar dari kungkungan pihak yang seolah me-
nyandera hak-hak hidup yang memang harus diperjuangkan. 
Sering juga kita dengar berbagai pernyataan seperti bukannya ti-
dak loyal, tetapi saya ingin mengedepankan nilai-nilai yang lebih be-
sar yang bukan hanya sekadar loyal kepada individu atasan tetapi saya 
harus dapat melihat loyalitas kepada bangsa dan negara yang lebih 
besar. Pandangan seperti ini, boleh jadi dapat diterima selama tidak 
mengorbankan pihak lain yang telah ditinggalkannya, artinya, tidak 
menyerang balik orang yang selama ini telah membina, mendidik, dan 
membesarkannya.
2. Karakteristik Amanah
Karakterisitik yang dapat dijabarkan adalah:
  Berlaku jujur 
  tidak boleh membohongi, menipu atau mencuri.
  Jadilah tepercaya – satunya kata dan perbuatan 
  Memiliki keberanian untuk melakukan hal yang benar.
  Membangun reputasi yang baik. 
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Berdasarkan karakteristik sebagaimana dijelaskan di atas, maka 
perlu dibuat instrumen untuk mengukur apakah seseorang itu terma-
suk pribadi yang amanah atau tidak. Instrumen berikut ini diadopsi 
dari good character untuk mengukur karakter amanah.
MENGUKUR PRIBADI AMANAH
Gunakan tanda centang () di atas garis yang tersedia jika pernyataan 
itu menggambarkan diri sebenarnya dan tanda kali () jika pernyataan 
itu tidak sesuai dengan kondisi Anda!   
						  Saya selalu menepati janji, apa yang saya katakan itulah yang 
saya lakukan.
						  Saya selalu memertahankan dan menindaklanjuti komitmen.
						  Sangat senang berlaku jujur pada diri sendiri dan orang lain.
						  Saya selalu menyimpan rahasia, tidak senang mengungkit-un-
gkit kesalahan orang lain.
						  Saya tidak pernah menyerah pada godaan yang dapat me-
lemahkan integritas saya.  
						  Saya setia dan loyal pada sesuatu yang benar dan yang sesuai 
dengan agama, adat, dan tradisi yang dianut. 
Saya pikir saya seorang/ bukan seorang yang amanah karena:  
…………………………….………………………………..........................................................
........................................................................................................................................
B. RASA HORMAT 
Secara umum, rasa hormat (respect) merupakan cara merasakan 
dan berperilaku. Kamus Merriam Webster Collegiate menawarkan dua 
sinonim untuk kata benda “hormat” atau “menghormati”, yakni “per-
timbangan” (yang berarti suatu tindakan memberi perhatian khusus) 
dan “penghargaan” (perhatian yang tinggi dan khusus tinggi atau khu-
sus). Jadi, istilah rasa hormat merujuk pada cara berperilaku dan ber-
perasaan.  
Rasa hormat adalah suatu sikap penghargaan, kekaguman, atau 
penghormatan kepada pihak lain. Rasa hormat sangat penting dalam 














orangtua, saudara, guru, orang dewasa, aturan sekolah, peraturan lalu 
lintas, keluarga, dan budaya serta tradisi yang dianut dalam masyara-
kat. Begitu pula, penghargaan terhadap perasaan dan hak-hak orang 
lain, pimpinan, bendera negara, kebenaran, dan pandangan orang lain 
sekalipun mungkin berbeda dengan pandangan kita.
Dalam suatu negara yang multikultur seperti Indonesia, saling 
hormat-menghormati antara sesama warga dalam masyarakat mut-
lak sangat diperlukan. Perbedaan suku, ras, bahasa, agama, status so-
sial, dan letak geografis menyebabkan perbedaan budaya, tradisi, dan 
bahkan cara pandang sering menjadi masalah jika tidak menjunjung 
tinggi rasa hormat di antara sesama. Namun, menjadi kekuatan yang 
luar biasa ketika keberagaman tersebut diolah dan dikembangkan de-
ngan penuh hormat. Nilai-nilai Pancasila khususnya sila kedua dan 
ketiga, kemanusiaan yang adil dan beradab dan persatuan bagi seluruh 
rakyat Indonesia, menjadi terejawantahkan dalam suatu kehidupan 
yang harmonis.
Untuk mewujudkan semua itu, beberapa pertanyaan yang berkait-
an dengan penanaman nilai rasa hormat dapat diajukan seperti: bagai-
mana rasa hormat itu dipahami secara umum? bagaimana menanam-
kan rasa hormat dalam kehidupan setiap individu dalam masyarakat? 
mengapa rasa hormat itu begitu penting secara moral? apa implikasi 
pemahaman, sikap, dan tindakan hormat terhadap persoalan moral 
dan isu-isu sosiopolitik seperti rasisme, terorisme, paternalisme, dan 
pluralisme? Pertanyaan serupa juga dapat diajukan untuk menjadi ba-
han pijakan bersama dalam kehidupan berbangsa dan bernegara.
Sebagai seorang pendidik, penulis menaruh harapan yang begitu 
besar terhadap institusi pendidikan termasuk di dalamnya guru, mu-
rid, kepala sekolah, dan para stakeholder lainnya untuk membangun 
pemahaman yang serius terhadap perlunya rasa saling menghormati. 
Begitu pula nilai-nilai karakter yang lain perlu diintegrasikan secara 
komprehensif dalam berbagai aktivitas pembelajaran. Hanya dengan 
pendidikanlah rasa hormat itu dikaji dan didiskusikan kemudian di-
praktikkan. Sekolah, masyarakat, dan rumah tangga perlu bersama-
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Nilai-nilai hormat-menghormati perlu ditanamkan dalam kehi-
dupan sehari-hari dan salah satu cara yang efektif adalah menginteg-
rasikan nilai-nilai rasa hormat ke dalam pembelajaran. Istilah integ-
rasi berbeda dengan sekadar menempelkan begitu saja. Tidak sedikit 
rancangan karakter dalam banyak silabus dan rencana pelaksanaan 
pembelajaran memasukkan nilai-nilai karakter termasuk rasa hormat 
hanya sebagai formalitas belaka. Artinya nilai karakter tidak dibangun 
dan diintegrasikan melalui aktivitas pembelajaran, padahal seharus-
nya terintegrasi secara holistik dalam rangkaian aktivitas atau kegiatan 
belajar-mengajar. Membangun karakter melalui aktivitas pembelajar-
an berarti berupaya menanamkan rasa hormat itu dalam kehidupan 
setiap individu anak termasuk tugas ekstrakurikuler yang dilakukan 
sendiri atau bersama dengan teman kelompok seharusnya menggam-
barkan interaksi dengan penuh rasa hormat kepada sesama. 
Interaksi yang menggambarkan rasa hormat itu terbangun de-
ngan baik ketika telah dipahami secara mendalam sehingga terbawa 
ke dalam sikap dan perilaku. Oleh karena itu, sekolah juga berperan 
dalam melakukan deradikalisasi pemahaman keagamaan yang menju-
rus pada hilangnya rasa hormat-menghormati kepada sesama manu-
sia walaupun berbeda-beda tetapi tetap bersatu, atau bhinneka tunggal 
ika. Ajaran agama Islam menjunjung tinggi perbedaan yang mengede-
pankan harmonisasi dalam kehidupan sehari-hari.  
Keberagaman jenis kelamin (gender), suku, dan bangsa bukanlah 
menjadi rintangan dalam membangun suatu harmoni antara sesama. 
Salah satu ungkapan yang terkenal dalam bahasa Indonesia sering di-
ucapkan ketika pertama kali bertemu dengan orang lain, seperti “tidak 
kenal, maka tak sayang, tidak saying maka tak cinta.” Ungkapan ini 
menunjukkan perlunya memperkenalkan diri sehingga yang muncul 
adalah rasa kasih sayang yang mengantarkan untuk menjaga ukhuwah 
yang berwujud mengedepankan rasa hormat atas dasar ketulusan dan 
keikhlasan. 
Rasa hormat itu harus dibangun dan dikembangkan melalui 
jalur pendidikan khususnya di dalam ruang kelas di samping diajar-
kan dalam lingkungan rumah tangga dan masyarakat. Untuk dapat 














dipahami karakteristik rasa hormat sebagai berikut:
  Memperlakukan orang lain dengan hormat. 
  Memiliki rasa toleransi atas berbagai perbedaan.
  Menggunakan bahasa dan perlakukan yang santun.
  Menjaga dan memerhatikan perasaan orang lain.
  Tidak mengancam, memukul, atau menyakiti siapa pun.
  Menjaga kedamaian dan menghindari rasa marah.
  Tidak menghina orang lain karena tidak setuju atau sependapat 
dengan pandangannya.  
Berdasarkan karakteristik rasa hormat sebagaimana dijabarkan di 
atas, maka dapat dikatakan bahwa memperlakukan orang lain dengan 
rasa hormat adalah suatu keharusan, sama pentingnya dengan kita 
mengharapkan orang lain untuk memperlakukan kita. Begitu pula 
dengan sikap toleransi yang diberikan kepada semua orang tanpa 
memandang perbedaan, sekat-sekat yang bersifat primordial seperti 
perbedaan suku, ras, agama, status sosial, kesehatan fisik, dan letak 
geografis. Pendeknya, kesantunan dengan tetap menjaga perasaan, 
kedamaian, serta menahan diri untuk tidak menyakiti dan menghina 
orang lain. Peraturan-peraturan yang melingkupi rasa hormat dan 
berbagai karakter lainnya harus dibuat dan diimplementasikan secara 
adil, karena hanya dengan menegakkan aturanlah semuanya dapat 
berjalan sesuai dengan yang dikehendaki.  
C. TANGGUNG JAWAB  
Sering kita mendengar beberapa pernyataan, seperti “jangan lari 
dari tanggung jawab,” “Anda harus mempertanggungjawabkan semua 
perbuatan,” atau “saya meminta tanggung jawabmu.” Oleh karena itu, 
apa sebenarnya yang dimaksud dengan bertanggung jawab. Tanggung 
jawab (responsibility) adalah suatu tugas atau kewajiban untuk mela-
kukan atau menyelesaikan tugas dengan penuh kepuasan (yang diberi-
kan oleh seseorang, atau atas janji atau komitmen sendiri) yang harus 
dipenuhi seseorang, dan yang memiliki konsekuen hukuman terhadap 
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To be responsible means to be answerable or accountable. A responsible per-
son can be relied upon to make a strong effort to perform his or her duties 
and to honor commitments. If a person acts responsibly, others know that this 
person is dependable.
 Pernyataan tersebut maksudnya bahwa tanggung jawab berarti 
dapat dijawab atau dapat dipertanggungjawabkan. Seseorang yang 
bertanggung jawab dapat diandalkan untuk melakukan upaya yang 
kuat untuk melakukan tugasnya dan untuk menghormati komitmen. 
Jika seseorang bertindak secara bertanggung jawab, orang lain tahu 
bahwa orang ini teguh dan dapat diandalkan.  
Hidup ini penuh dengan pilihan. Bertanggung jawab dalam hi-
dup berarti bertanggung jawab atas berbagai pilihan dalam menjalani 
kehidupan dengan damai, aman, dan sejahtera. Hal ini berarti bah-
wa kita bertanggung jawab terhadap apa yang kita pikirkan, rasakan, 
dan lakukan. Tuhan telah memberikan kapasitas atau potensi bawaan 
MENGUKUR RASA HORMAT
Gunakan tanda centang () di atas garis yang tersedia jika pernyataan 
itu menggambarkan diri sebenarnya dan tanda kali () jika pernyataan 
itu tidak sesuai dengan kondisi Anda!   
						  Saya memperlakukan orang lain dengan cara seperti saya ingin 
diperlakukan.
						  Saya memiliki tenggang rasa dan kepekaan terhadap orang 
lain.
						  Saya memperlakukan orang dengan sopan, mulia, dan ber-
martabat.
						  Saya selalu menerima perbedaan-perbedanan individu
						  Saya selalu bekerja untuk menyelesaikan masalah tanpa ke-
kerasan.  
						  Saya tidak pernah secara sengaja mengejek, mempermalukan, 
dan menyakiti orang lain.  

















untuk berpikir dan bertindak secara bebas dalam bingkai moral dan 
akhlak yang tidak mengorbankan pihak lain atas apa yang dilakukan. 
Kita juga harus mempertanggungjawabkan atas segala yang dilakukan 
termasuk berbagai konsekuensi yang ditimbulkan dengan menghor-
mati prinsip-prinsip etis yang memberi makna dalam menentukan 
tujuan hidup. Orang beretis menunjukkan tanggung jawab, mengejar 
berbagai keunggulan, dan melatih untuk menahan diri pada berbagai 
perkara yang membahayakan dirinya dan orang lain.
Orang yang bertanggung jawab bukanlah orang yang yang selalu 
menjadi korban dari berbagai tindakan, juga tidak menyalahkan dan 
melemparkan kesalahan kepada pihak lain, melainkan menghadapi 
pelbagai persoalan dengan mengkaji, menelaah, dan mencari solusi 
terbaik dengan melibatkan berbagai komponen untuk menyelesaikan 
berbagai permasalahan yang timbul. Orang yang bertanggung jawab 
juga selalu berbuat dengan memberikan contoh terbaik kepada orang 
lain, selalu rajin dalam berbagai perbuatan etis karena merasa sebagai 
kewajiban moral untuk selalu melakukan yang terbaik dan gigih dalam 
menyelesaikan persoalan. Oleh karena itu, orang yang bertanggung 
jawab selalu menyelesaikan pekerjaan yang diawalinya, tidak menye-
rahkan pada keadaan, tidak mengatakan itu bukan tugas saya, bukan 
pekerjaan saya, atau mungkin itu tidak legal, dan sebagainya.
Di samping memperlihatkan ketekunan, kerajinan, dan keseriusan 
dalam menangani berbagai perkara yang dihadapinya, orang yang ber-
tanggung jawab juga selalu melakukan perbaikan terus-menerus, tan-
pa mengenal kata terlambat atau pantang surut ke belakang. Walaupun 
demikian, orang yang bertanggung jawab juga selalu mengontrol ke-
adaan dirinya, melatih menahan diri untuk tidak bertindak melebihi 
kode etik yang berlaku, dan selalu berada dalam keputusan terbaiknya 
tanpa menimbulkan kegaduhan dan kekacauan dalam masyarakat.    
  Dengan demikian, karakteristik tanggung jawab yang perlu di-
miliki dan ditanamkan dalam kehidupan sehari-hari adalah:
  Melakukan sesuatu yang seharusnya dilakukan.
  Selalu menunjukkan ketekunan, kerajinan, dan terus berusaha.
  Selalu melakukan yang terbaik untuk dirinya dan orang lain.
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  Selalu mengkaji, menelaah, dan berpikir sebelum bertindak.
  Memertimbangkan dan memerhitungkan semua konsekuensi dari 
perbuatan.
MENGUKUR TANGGUNG JAWAB
Gunakan tanda centang () di atas garis yang tersedia jika pernyataan 
itu menggambarkan diri sebenarnya dan tanda kali () jika pernyataan 
itu tidak sesuai dengan kondisi Anda!   
						  Saya memperlakukan segala sesuatu yang perlu untuk dilaku-
kan
						  Saya memiliki keteguhan hati dalam melakukan sesuatu
						  Saya tidak senang menyalahkan orang lain walaupun peker-
jaan itu dilakukan bersama orang lain.
						  Saya selalu merasa ada kewajiban moral untuk menyelesaikan 
sesuatu sampai tuntas.
						  Saya selalu berusaha memutuskan sesuatu secara matang dan 
memikirkan akibat dari berbagai tindakan itu.
						  Saya selalu berusaha untuk menahan dan mengontrol diri ter-
hadap berbagai tindakan yang merugikan pihak lain.   





Adil merupakan suatu kata yang mudah diungkapkan namun sa-
ngat sulit untuk dilakukan. Kesulitannya karena melibatkan keadaan 
keikhlasan hati untuk membedakan antara kepentingan individu atau 
kelompok sendiri dan kepentingan individu dan kelompok lain. Adil 
yang mempunyai pengertian menempatkan sesuatu pada tempatnya 
sesuai dengan porsi dan kapasitasnya dalam berbagai hal. Adapun me-
nurut sebagian masyarakat adil merupakan pembagian yang sama rata 
tanpa memerhatikan porsi dan kapasitasnya dalam sesuatu hal (Kom-














Keadilan memang sesuatu yang sangat dibutuhkan oleh semua 
orang, tanpa keadilan mustahil sesuatu dapat dibangun dengan baik. 
Oleh karena itu, Aristoteles melihat keadilan dari dua perspektif utama, 
yaitu: pertama, keadilan distributif (distributive justice), yakni suatu 
keadilan yang memberikan kepada setiap orang didasarkan atas jasa-
jasanya atau pembagian menurut haknya masing-masing. Keadilan 
distributif berperan dalam hubungan antara masyarakat dengan per-
orangan. Kedua, keadilan kumulatif (cumulative justice), yakni suatu 
keadilan yang diterima oleh masing-masing anggota tanpa memedu-
likan jasa masing-masing. Keadilan ini didasarkan pada transaksi baik 
yang sukarela atau tidak. Keadilan ini terjadi pada lapangan hukum 
perdata, misalnya dalam perjanjian tukar-menukar (Mahasari, 2012: 
1).
Keadilan dapat dilihat dari segi proses, kenetralan, dan persaman. 
Pertama, proses sangat penting dalam menyelesaikan sengketa, baik 
untuk mencapai hasil paling adil dan meminimalkan keluhan. Seorang 
yang adil sangat cermat menggunakan proses terbuka dan tidak me-
mihak untuk mengumpulkan dan mengevaluasi informasi yang diper-
lukan dalam rangka untuk membuat keputusan. Orang yang adil tidak 
menunggu kebenaran yang datang kepadanya, tetapi mencari infor-
masi yang relevan atau mengkaji dari perspektif yang saling berten-
tangan sebelum membuat keputusan penting.
Kedua, sikap netral dalam memutuskan perkara juga mencermin-
kan keadilan. Keputusan seharusnya dibuat tanpa pilih kasih atau pra-
sangka. Semua orang setuju keberpihakan dalam memutuskan suatu 
perkara menimbulkan banyak mudharat bagi semua orang. Ketiga, 
keadilan juga merujuk pada persamaan. Tidak ada manusia pun yang 
dilahirkan di dunia ini tanpa membawa kesamaan-kesamaan umum, 
seperti kepala, badan dan kaki. Lebih khusus lagi, di dalam kepala ter-
dapat mata, hidung, telinga, mulut, dan sebagainya. Oleh karena itu, 
sikap adil harus dikedepankan di hadapan seluruh manusia, berbuat 
curang berarti mengkhianati persamaan jenis dan derajat kemanu-
siaan yang diciptakaan oleh Allah SWT. Dengan demikian, keadilan 
mempunyai karakteristik sebagai berikut:
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  Berkeinginan untuk membagi dan mengambil peran secara 
bergilir an.  
  Selalu berpikiran terbuka dan mendengarkan orang lain.
  Menghindari dan menjauhkan diri dari upaya mengambil keun-
tungan dari orang lain.
  Tidak meletakkan sesuatu dengan menyalahkan orang lain semba-
rangan.
MENGUKUR KEADILAN
Gunakan tanda centang () di atas garis yang tersedia jika pernyataan 
itu menggambarkan diri sebenarnya dan tanda kali () jika pernyataan 
itu tidak sesuai dengan kondisi Anda!   
						  Saya memerlakukan orang lain seperti saya ingin dilakukan.
						  Saya memerlakukan orang dengan ketidakberpihakan.
						  Saya berpikiran terbuka dan masuk akal.
						  Saya selalu bermain sesuai dengan aturan.
						  Saya tidak pernah mengambil keuntungan dari orang lain.
						  Saya memertimbangkan perasaan semua orang yang akan ter-
pengaruh oleh tindakan dan keputusan saya.  




Manusia adalah makhluk sosial yang selalu membutuhkan pihak 
lain. Seorang manusia tidak akan mungkin tumbuh secara ideal tan-
pa bantuan dari orang lain. Membantu dan memikirkan kepentingan 
orang lain adalah suatu tindakan terpuji. Tindakan seperti itulah yang 
sering disebut dengan peduli atau kepedulian. Kepedulian adalah me-
rasakan kekhawatiran tentang orang lain atau sesuatu. Misalnya, ke-
tika melihat teman dalam keadaan susah atau sakit, muncul perasaan 
yang sama seperti yang dirasakan oleh teman lalu mendapat dorongan 














ngatakan bahwa kepedulian (caring) adalah jantungnya etika, dan eti-
ka dalam pengambilan keputusan. 
Dikatakan jantungnya etika karena dengan memberikan kepedu-
lian kepada orang lain merupakan suatu jalan terbaik dalam beretika 
walaupun mungkin dalam hati kecil masih terhalang untuk sepenuh-
nya memberikan suatu perhatian. Hal ini mungkin tergantung dari se-
jauh mana tingkat kedekatan hubungan yang telah dibangun sebelum-
nya. Peduli terhadap orang lain merupakan suatu bentuk partisipasi 
aktif untuk merasakan yang sesungguhnya dirasakan oleh orang lain. 
Dalam hubungannya dengan kepedulian ini, Islam mengajarkan 
umatnya untuk selalu bertahniah dan bertakziah. Bertahniah adalah 
keikutsertaan seseorang dalam merasakan kebahagiaan bersama 
orang yang diberi kebahagiaan, seperti pada saat mendapatkan rezeki 
yang banyak, kelahiran anak, pesta pernikahan, atau hari ulang tahun. 
Begitu pula dengan bertakziah, yakni ikut merasakan kesusahan ber-
sama orang yang diberi kesusahan, seperti menderita sakit, musibah 
kebakaran, kehilangan harta, atau kematian. Kepedulian seperti ini 
merupakan bagian yang tak terpisahkan dalam kehidupan bermasyra-
kat dan bernegara. Itulah sebabnya, kepedulian dipandang sebagai jan-
tungnya etika. Adapun karakteristik kepedulian, sebagai berikut:
  Berupaya untuk menjaga kebaikan bersama orang lain.
  Memiliki jiwa yang penuh kasih dan peduli.
  Mengekspresikan rasa syukur.  
  Memberi maaf dan maafkan orang lain.
  Membantu orang yang membutuhkan.
F. NASIONALIS
Kewarganegaraan (citizenship) atau disebut juga dengan nasiona-
lis menunjukkan hubungan antara seseorang dan negara atau kesatu-
an negara. Hal ini biasanya identik dengan istilah kewarganegaraan 
meskipun istilah yang terakhir kadang-kadang dipahami memiliki 
konotasi etnis. Kewarganegaraan meliputi nilai-nilai madani atau sipil 
dan tugas yang menetapkan bagaimana kita harus berperilaku sebagai 
bagian dari suatu komunitas. 
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berupaya untuk melakukannya, walaupun tidak seluruhnya aturan itu 
betul-betul ditegakkan tetapi harus selalu berupaya sehingga semakin 
hari semakin menunjukkan ketaatan dan kepatuhan yang meningkat 
dalam kehidupan berbangsa. Warga negara yang baik adalah warga 
negara yang setiap saat menyadari kepentingan dan tanggung jawab-
nya kepada negara, dan tidak mengambil sedikit pun dari kekayaan 
negara lebih dari haknya apalagi dengan merampasnya secara tidak 
sah dan legal. Membangun karakter seperti ini harus menjadi tang-
gung jawab semua pihak, baik itu orangtua dalam mendidik anaknya 
di rumah tangga, masyarakat dalam melakukan pemberdayaan ma-
syarakatnya, dan khususnya sekolah yang berperan aktif dalam pem-
bentukan karakter nasionalisme. Karakter nasionalisme merupakan 
suatu karakter hidup bersama dalam suatu komunitas yang selalu 
menjalankan peraturan bersama demi untuk kesejahteraan dan ke-
tenteraman bersama selaku warga negara. Karakter nasionalisme se-
harusnya dibangun secara sadar melalui proses pembelajaran, bukan 
MENGUKUR KEPEDULIAN
Gunakan tanda centang () di atas garis yang tersedia jika pernyataan 
itu menggambarkan diri sebenarnya dan tanda kali () jika pernyataan 
itu tidak sesuai dengan kondisi Anda!   
						  Saya tidak pernah melakukan sesuatu yang keji, kejam, kasar 
atau tidak sensitif kepada orang lain.
						  Saya senang memerlakukan orang dengan penuh kebaikan 
dan kedermawanan.
						  Saya selalu bermurah hati dan dermawan kepada siapa pun.
						  Saya senang jika saya dapat memersembahkan diri saya untuk 
memberikan kontribusi (bantuan) bagi orang lain.
						  Saya selalu responsif terhadap kebutuhan orang lain.
						  Saya selalu memberikan waktu yang cukup untuk memberi 
perhatian bagi orang lain.   
















hanya melalui mata pelajaran atau mata kuliah kewarganegaraan atau 
PPKN melainkan harus ditumbuhkan dalam berbagai mata kuliah dan 
pelajaran lainnya. Adapun karakteristik nasionalisme sebagai berikut:
  Berbagilah untuk membuat sekolah dan masyarakat menjadi sema-
kin baik.
  Bekerja sama dan berkolaborasi.
  Memberikan hak suara ketika dalam pemilihan.  
  Jadilah tetangga yang baik.
  Mematuhi hukum dan peraturan.
  Menghormati kekuasaan atau yang memegang otoritas.
  Menjaga dan memelihara lingkungan.
MENGUKUR RASA NASIONALIS
Gunakan tanda centang () di atas garis yang tersedia jika pernyataan 
itu menggambarkan diri sebenarnya dan tanda kali () jika pernyataan 
itu tidak sesuai dengan kondisi Anda!   
						  Saya bertanggung jawab atas apa yang terjadi di komunitas 
saya.
						  Saya selalu mengambil bagian untuk kebaikan bersama.
						  Saya senang berpartisipasi dalam kegiatan untuk melayani 
masyarakat.
						  Saya selalu membantu memelihara lingkungan.
						  Saya selalu mengikuti peraturan yang berlaku.  
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Pilar-pilar Pendidikan Karakter 
dan Budaya Bangsa Indonesia
A. NILAI-NILAI KARAKTER DAN BUDAYA NASIONAL
Indonesia sebagai satu-satunya negara yang memiliki kekayaan 
budaya yang jauh lebih banyak dan kompleks dibandingkan dengan 
negara-negara lain di dunia, kadang-kadang mengalami pasang surut 
dalam membangun harmoni. Keanekaragaman budaya dan komplek-
sitas kehidupan masyarakat telah membawa dampak positif sekaligus 
negatif dalam menciptakan keutuhan bangsa. Secara positif, pluralitas 
suku, bahasa, dan agama memberi kebanggaan tersendiri bagi tercip-
tanya keberagaman budaya khas bangsa Indonesia yang mencermin-
kan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa tetap terpelihara dengan 
baik. Namun keterpeliharaan nilai-nilai budaya dan karakter belum 
berhasil membangun kesadaran kolektif bangsa ini untuk mengakui 
bahwa keanekaragaman ini merupakan kekayaan dan milik bersama 
yang harus selalu digali, dikembangkan, dan dipelihara secara ber-
sama. Akibatnya, prinsip ke-bhinnekaan tunggal ika-an masih berada 
dalam domain yang parsial, yang sekat-sekatnya sangat terasa dalam 
kehidupan kepartaian, keorganisasian, dan bentuk-bentuk kehidupan 
primordial lainnya. 
Tindakan premanisme menjadi fenomena yang sering menghiasi 
layar kaca, ketidakharmonisan hubungan antara umat beragama me-
warnai halaman-halaman surat kabar,  dan demonstrasi anarkis telah 














purukan bangsa ini dari berbagai sisi memberi isyarat kuat untuk me-
ngatakan bahwa energi bangsa masih terkuras untuk mengurusi per-
soalan-persoalan internal yang secara primordial belum terselesaikan. 
Visi bangsa yang jauh ke depan masih terbelenggu oleh derasnya arus 
perbedaan yang selalu mengemuka. Itulah sebabnya, Kementerian 
Pendidikan Nasional (KEMENDIKBUD) berpandangan bahwa salah 
satu solusi terbaik untuk membawa bangsa ini keluar dari keterpuruk-
an yaitu dengan melakukan reorientasi terhadap nilai-nilai karakter 
dan budaya bangsa, dan pendidikan adalah tempat terbaik untuk 
membangun pilar-pilar karakter dan budaya bangsa yang dimaksud.
Pendidikan budaya dan karakter bangsa dimaknai sebagai pendi-
dikan yang mengembangkan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa 
pada diri peserta didik sehingga mereka memiliki nilai dan karakter 
sebagai karakter dirinya, menerapkan nilai-nilai tersebut dalam ke-
hidupan dirinya, sebagai anggota masyarakat, dan warga negara yang 
religius, nasionalis, produktif, dan kreatif (Hasan, 2010: 4). Begitu 
banyak nilai budaya dan karakter yang bersumber dari falsafah, pola 
hidup, agama, dan dasar negara yakni Pancasila dan Undang-Undang 
Dasar yang dianut. Nilai-nilai budaya dan karakter bangsa ini dapat 
dilihat pada Tabel 4.
Berdasarkan Tabel 4, satuan pendidikan dapat secara langsung 
menerapkan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa tersebut atau 
dapat menambah dan mengurangi, namun diharapkan menetapkan 
minimal lima nilai, yaitu nyaman, jujur, peduli, cerdas, dan tangguh/
bekerja keras. Kelima nilai budaya dan karakter bangsa ini dipandang 
dapat menjadi awal terbentuknya nilai-nilai karakter lainnya. 
Nilai-nilai karakter dan budaya bangsa seperti dijabarkan di atas 
dikonstruksi dari berbagai sumber, antara lain agama, Pancasila, bu-
daya, dan tujuan pendidikan nasional (Sarbaitinil, 2014). Sumber-
sumber tersebut dapat dijabarkan sebagai berikut: 
1. Nilai-nilai karakter dan budaya bangsa bersumber dari ajaran 
agama. Bangsa Indonesia memiliki keberagaman keyakinan dan 
kepercayaan. Agama Islam, Kristen, Hindu, Buddha, aliran keper-
cayaan, dan berbagai bentuk kepercayaan lain dapat hidup dengan 
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Tabel 4.  Nilai-nilai Karakter dan  Budaya  Bangsa
NILAI DESKRIPSI
Religius Sikap dan perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang 
dianutnya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup 
rukun dengan pemeluk agama lain.
Jujur Perilaku yang didasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang 
yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan.
Toleran Sikap dan tindakan yang menghargai perbedaan agama, suku, etnis, 
pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang berbeda dari dirinya.
Disiplin Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai 
ketentuan dan peraturan.
Kerja keras Perilaku yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi 
berbagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan 
sebaik-baiknya.
Kreatif Berpikir dan melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil 
baru dari sesuatu yang telah dimiliki.
Mandiri Sikap dan perilaku yang tidak mudah tergantung pada orang lain dalam 
menyelesaikan tugas. 
Demokratis Cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama hak dan 
kewajiban dirinya dan orang lain.
Rasa ingin 
tahu
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya untuk mengetahui lebih men-
dalam dan meluas dari sesuatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar.
Semangat 
kebangsaan 
Cara berpikir, bertindak, dan berwawasan yang menempatkan kepen-
tingan bangsa dan negara di atas kepentingan diri dan kelompoknya.
 Cinta Tanah 
Air 
Cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menunjukkan kesetiaan, 
kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap bahasa, lingkungan 
fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa.
Menghargai 
prestasi 
Sikap dan tindakan yang mendorong dirinya untuk menghasilkan se-




Tindakan yang memperlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan 
bekerja sama dengan orang lain.
 Cinta damai Sikap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain merasa 
senang dan aman atas kehadiran dirinya.
Gemar 
membaca 
Kebiasaan menyediakan waktu untuk membaca berbagai bacaan yang 
memberikan kebajikan bagi dirinya.
Peduli 
lingkungan  
Sikap dan tindakan yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada 
lingkungan alam di sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk 
memperbaiki kerusakan alam yang sudah terjadi.
Peduli sosial Sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada orang lain 
dan masyarakat yang membutuhkan.
Tanggung 
jawab 
Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajiban-
nya, yang seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, 














kecil. Pluralitas dalam beragama telah melahirkan tata nilai, dan 
budaya yang beragam yang menghasilkan nilai-nilai agung dalam 
kehidupan bernegara dan bermasyarakat. 
2. Pancasila sebagai dasar negara Republik Indonesia juga telah 
menjadi bagian yang tak terpisahkan dengan nilai-nilai yang di-
anut secara nasional oleh warga negara. Negara Kesatuan Repub-
lik Indonesia dibangun oleh para pendiri bangsa atas dasar prin-
sip-prinsip kehidupan kebangsaan dan kenegaraan yang disebut 
Pancasila. Pancasila terdapat pada Pembukaan UUD 1945 dan 
dijabarkan lebih lanjut dalam pasal-pasal yang terdapat dalam 
UUD 1945. Artinya, nilai-nilai yang terkandung dalam Pancasila 
menjadi nilai-nilai yang mengatur kehidupan politik, hukum, eko-
nomi, kemasyarakatan, budaya, dan seni. 
3. Budaya sebagai suatu kebenaran bahwa tidak ada manusia yang 
hidup bermasyarakat yang tidak didasari oleh nilai-nilai budaya 
yang diakui masyarakat itu. Nilai-nilai budaya itu dijadikan dasar 
dalam pemberian makna terhadap suatu konsep dan arti dalam 
komunikasi antar anggota masyarakat itu. Posisi budaya yang de-
mikian penting dalam kehidupan masyarakat mengharuskan bu-
daya menjadi sumber nilai dalam pendidikan budaya dan karakter 
bangsa. 
4. Tujuan pendidikan nasional: sebagai rumusan kualitas yang ha-
rus dimiliki setiap warga negara Indonesia, dikembangkan oleh 
ber bagai satuan pendidikan di berbagai jenjang dan jalur. Tujuan 
pendidikan nasional memuat berbagai nilai kemanusiaan yang ha-
rus dimiliki warga negara Indonesia.  
Untuk lebih jelasnya, sumber nilai-nilai karakter dan budaya 
bangsa diilustrasikan pada Gambar 4. 
B. DESKRIPSI NILAI-NILAI KARAKTER DAN BUDAYA NASIONAL
Tidak mudah memang menyusun indikator dan karakteristik dari 
setiap nilai karakter. Di samping karena nilai-nilai itu sangat abstrak 
juga memerlukan kejelian tersendiri untuk menerjemahkan setiap 
karakter. Tentu saja penggunaan referensi yang memadai sangat mem-
bantu merumuskan indikator tersebut. Dalam tradisi penelitian dan 
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konseptual yang diturunkan menjadi definisi operasional. Berdasar-
kan definisi operasional, instrumen dikembangkan dengan melibatkan 
berbagai indikator di dalamnya. Oleh karena itu, untuk merumuskan 
indikator dari setiap nilai karakter, perlu mengikuti tahapan-tahapan 
dalam tradisi penelitian yang dimaksud. Pada bagian ini, penulis ingin 
mendeskripsikan setiap nilai karakter disertai dengan rumusan indi-
kator sederhana.     
1. Religius
Seperti dijelaskan sebelumnya, bahwa religius adalah sikap dan 
perilaku yang patuh dalam melaksanakan ajaran agama yang dianut-
nya, toleran terhadap pelaksanaan ibadah agama lain, dan hidup ru-
kun dengan pemeluk agama lain. Pertama, kepatuhan dalam men-
jalankan ajaran agama adalah tuntutan semua penganut agama apa 
pun di bumi ini. Setiap penganut agama pasti berkeyakinan bahwa 
ajaran agamanya yang paling benar. Pada saat yang sama, mereka 
meyakini bahwa ajaran agama lain tidak ada yang benar, namun ha-
rus menghormati keyakinan yang berbeda-beda. Pengakuan terhadap 
keberagaman keyakinan menandakan adanya penghargaan yang tulus 
terhadap perkembangan kepercayaan dan keyakinan yang memicu 
keberlangsungan kehidupan yang harmonis di antara para penganut 




















karena Al-Qur’an telah menggarisbawahi begitu pentingnya sikap ter-
buka dan demokratis terhadap semua agama. Peringatan Al-Qur’an 
seperti “Bagimu agamamu dan bagiku agamaku” dan “Tidak ada pak-
saan dalam agama,” menunjukkan bahwa Islam sangat menjunjung 
tinggi toleransi antara umat beragama.  
Kedua, toleransi adalah jalan tengah yang terbaik yang harus 
tumbuh dalam ruang kesadaran para penganut agama. Mengakui 
keberadaan agama lain bukan berarti memercayai apalagi meyakini 
kebenarannya, melainkan justru menambah keyakinan terhadap 
kebenaran dan keunggulan agama sendiri. Toleransi berarti meng-
akui pluralitas agama dan kepercayaan tanpa harus memaksa peng-
anut yang berbeda untuk mengikuti agama yang kita anut. Walau-
pun demikian, penyebarluasan agama harus terus dilakukan, namun 
terbingkai oleh batas-batas keyakinan yang membuka ruang dialogis 
dengan menegasikan justifikasi yang merendahkan keyakinan peng-
anut agama yang berbeda.  
Ketiga, kerukunan hidup antara penganut agama merupakan pilar 
penting dalam membangun relasi sosial dalam bernegara dan berma-
syarakat. Kekuatan suatu negara sangat mudah diukur dari harmoni-
sasi hubungan yang tidak tersandera oleh pola pikir sektarian dan 
primordial, atau pemaksaan kehendak yang berbasis pada kepicikan. 
Sebaliknya, kelemahan suatu negara, ketika tidak mampu mencip-
takan kerukunan hidup, hormoni, dan kedamaian bagi setiap orang 
oleh karena terganggu dalam memandang perbedaan suku, ras, aga-
ma, etnik, dan budaya.
Religiusitas dalam Kurikulum 2013 diarahkan pada aspek sikap 
spiritual yang dipahami sebagai cara pandang tentang hakikat diri ter-
masuk menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianut. Sikap 
spiritual mencakup suka berdoa, senang menjalankan ibadah shalat 
atau sembahyang, senang mengucapkan salam, selalu bersyukur dan 
berterima kasih, dan berserah diri. Untuk lebih jelasnya, indikator re-
ligiositas ini dapat dilustrasikan melalui Gambar 5.
Mengucapkan doa sebelum dan sesudah melakukan sesuatu, ber-
syukur atas segala nikmat yang diberikan Tuhan, mengucapkan salam 
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kekaguman tentang kebesaran Tuhan, membuktikan kebesaran Allah 
melalui ilmu pengetahuan memberikan kepuasan batin tersendiri da-
lam diri seseorang yang telah mengintegrasikan nilai dalam aktivitas 
keseharian. Mengintegrasi nilai adalah melakukan internalisasi nilai-
nilai ke dalam jiwa dan setiap derap langkah mencerminkan sikap dan 
perilaku religi. 
2. Jujur
Jujur dalam pergaulan sehari-hari dipandang sebagai kesesuaian 
antara ucapan lisan dengan perbuatan. Dalam pandangan lain, jujur 
diyakini sebagai suatu kesesuaian antara yang lahir dan yang batin. Ju-
jur adalah perilaku seseorang yang menjadikan dirinya sebagai orang 
yang selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan, dan pekerjaan. 
WCSD (2014: 1) membahas kejujuran dan berpendapat bahwa hon-
esty is being truthful, genuine, sincere, trustworthy, loyal, fair, and up-
right (kejujuran adalah berbuat tulus, benar, ikhlas, terpercaya, setia, 
adil, dan lurus). Selain itu, Prospect Point Elementary School (2014: 1) 
memberi definisi bahwa honesty is telling the truth (kejujuran adalah 
mengatakan yang sebenarnya). Adapun Rachman dan Shofan (2012: 
388) mendefinisikannya sebagai kesesuaian ucapan atau yang dikemu-
kakan dengan kenyataan atau fakta, dikemukakan dengan kesadaran 
dari dalam hati. 
Berdasarkan beberapa definisi di atas, maka makna kejujuran me-
ngandung pengertian sebagai berikut: 
a. Kesesuaian antara yang lahir dan yang batin.
b. Perkataan, tindakan, dan pekerjaan dapat dipercaya. 















































c. Perbuatan tulus, ikhlas, benar, setia, adil, dan lurus.
d. Pikiran, perasaan, dan perbuatan yang benar.
e. Sesuatu yang benar yang dikemukakan dengan kesadaran dari 
dalam hati.
Pertama, kesesuaian antara yang lahir dan yang batin menunjuk-
kan tidak ada sesuatu yang tersembunyi, semuanya tampak dan jelas, 
terbuka dan transparan baik yang menyangkut perkataan, perbuatan, 
maupun keadaan. Keterbukaan merupakan cara terbaik untuk mem-
bangun kepercayaan dari pihak lain. Kedua, menunjukkan perkataan, 
tindakan, dan pekerjaan yang benar dapat menimbulkan dampak pada 
menguatnya tingkat kepercayaan dari individu atau kelompok. Berba-
gai kecurigaan akan lenyap dengan sendirinya ketika penyaksian ter-
hadap kebenaran yang ada. Ketiga, perbuatan yang dilakukan dengan 
tulus, ikhlas, benar, setia, adil, dan lurus yang betul-betul terlahir dari 
kesadaran mendalam, bukan atas dasar desakan dan pengaruh dari pi-
hak lain merupakan pilar penting dalam mengukuhkan keparcayaan. 
Keempat, pikiran, perasaan, dan perbuatan yang benar adalah indi-
kator kejujuran. Artinya, jujur bukan hanya dilihat dari perkataan dan 
perbuatan, melainkan juga diukur dari pikiran, perasaan, dan bahkan 
jiwa yang selalu dalam keadaan lurus dan benar. Tidak ada artinya jika 
perkataan dan perbuatan saja yang berbuat jujur, tanpa disertai de-
ngan perbuatan yang betul-betul terlahir dari batin. Kelima, kesadaran 
yang mendalam tentang sesuatu yang benar yang dapat berguna bagi 
diri sendiri, lingkungan, dan pihak lain. Empat hal yang telah dising-
gung sebelumnya akan sangat berguna apabila didasari atas kesadar-
an yang mendalam yang terlahir dari hati sanubari. Kesadaran yang 
muncul dari hasil olahan hati (qalb), pikiran, perasaan, dan jiwa yang 
diikrarkan melalui lisan, diyakini kebenaran dengan hati, dan dilaku-
kan dengan amal perbuatan yang bermanfaat bagi kehidupan. Dengan 
demikian, kejujuran merupakan pikiran, perasaan, dan kesadaran ten-
tang kebenaran yang diikrarkan dengan lisan, diyakini dengan hati, 
dan dilakukan melalui perbuatan.
Penyatuan dari seluruh komponen itulah yang menyebabkan se-
seorang sulit untuk berlaku jujur, walaupun dari sisi lain perbuatan 
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sekuat tenaga, berjuang habis-habisan sampai pada titik darah peng-
habisan. Jujur menjadi sangat mudah jika berada dalam lingkungan 
yang mengharuskan nilai-nilai kejujuran dijunjung tinggi, tetapi men-
jadi sangat sulit jika diperhadapkan dengan lingkungan yang serba 
mencintai kebohongan dan pencitraan demi untuk sesuatu yang prag-
matis seperti kekuasaan dan harta. Tetapi kekuatan batin yang dikon-
struksi dari pikiran, perasaan, dan kesadaran jiwa yang mendalam se-
perti disebutkan sebelumnya kejujuran tetap sangat mudah dilakukan 
sekalipun berada dalam kondisi yang sulit. Namun kejujuran hanya 
bisa ditandai dengan kriteria yang ditunjukkan yang dapat diamati 
melalui perbuatan yang dihasilkan. Adapun pikiran, perasaan, dan ke-
sadaran hanya dapat dirasakan oleh orang yang berbuat yang disaksi-
kan oleh Tuhannya. Jika kejujuran dibawa kepada dimensi pendidikan, 
maka peserta didik yang jujur dapat dilihat dari indikator seperti: (1) 
mengatakan sesuatu yang benar walaupun itu pahit, (2) menghindari 
perbuatan menipu, menyontek, plagiat, atau mencuri, (3) memiliki ke-
beranian untuk melakukan sesuatu yang benar, (4) dapat dipercaya; 
melakukan sesuatu yang dikatakan, dan (5) menjaga reputasi dan mar-









































Gambar 6.  Karakteristik Kejujuran
3. Toleran














leran terhadap pluralitas merupakan keharusan untuk membangun 
suatu kesatuan yang utuh. Secara umum toleransi adalah bersikap adil, 
objektif, dan permisif terhadap orang-orang yang pendapat, praktik, 
ras, agama, kebangsaan, dan sebagainya, berbeda dari kita sendiri. 
Toleran merupakan sikap yang bebas dari kefanatikan, menerima dan 
menghargai perbedaan. Lacewing (2014: 1) menulis tentang toleransi 
sebagai berikut:
Tolerance requires difference. We can only tolerate practices, or values, or be-
liefs of other people when these differ from our own. It doesn’t make sense to 
talk of ‘tolerating’ what we agree with. In everyday language, we say someone 
is tolerant if they are happy to let other people live as they choose—‘live and 
let live’. But we can respond to what is different in a variety of ways. 
Adanya toleransi karena adanya perbedaan. Kita hanya dapat me-
noleransi praktik, nilai-nilai, atau kepercayaan orang lain yang ber-
beda dengan kita. Tidak mungkin kita berbicara tentang toleransi ke-
tika adanya suatu persamaan. Dalam bahasa sehari-hari, kita katakan 
seseorang memiliki sikap toleran jika dia senang untuk membiarkan 
orang lain hidup menurut pilihannya—‘hidup dan biarkan hidup’. 
Tetapi kita dapat memberi respons terhadap apa yang berbeda dengan 
berbagai cara. 
Pernyataan tersebut menunjukkan bahwa perbedaan adalah sesu-
atu yang lumrah dan menghargai perbedaan adalah suatu keniscaya-
an. Tuhan saja menciptakan manusia dengan beragam warna kulit, 
raut wajah, dan jenis kelamin. Tidak ada dua manusia di dunia ini 
yang dilahirkan persis sama sekalipun keduanya terlahir kembar dari 
perut yang sama pada waktu yang hampir bersamaan. Perbedaan ini 
menunjukkan pluralitas manusia yang hanya dapat hidup bersama ke-
tika saling menghormati dan menghargai keberbedaan. Di sini tole-
ransi dipahami sebagai sikap dan tindakan yang menghargai perbeda-
an agama, suku, etnis, pendapat, sikap, dan tindakan orang lain yang 
berbeda dari dirinya.
Hal ini senada dengan makna toleransi menurut UNESCO (1995) 
memandang toleransi sebagai rasa hormat, penerimaan dan apresiasi 
terhadap keragaman budaya dunia, berbagai bentuk ekspresi diri dan 
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terbukaan, komunikasi, dan kebebasan berpikir, hati nurani, dan keya-
kinan. Toleransi adalah kerukunan dalam perbedaan, yang bukan 
hanya yang berkenaan dengan tugas atau kewajiban moral, melainkan 
juga merupakan persyaratan politik dan hukum. Toleransi, kebajikan 
yang membuat perdamaian dapat terjadi, memberikan kontribusi un-
tuk penggantian budaya perang dengan budaya perdamaian. Meng-
hargai perbedaan adalah pintu masuk ketertiban umum dan perda-
maian dunia. 
Toleran adalah sikap menerima perbedaan orang lain, tidak me-
maksakan keyakinan kepada orang lain, tidak menyukai orang kare-
na tidak sekeyakinan, sealiran, atau sepaham dengannya, dan tidak 
menghakimi orang lain berdasarkan latar belakang, penampilan, atau 
kebiasaan yang dilakukannya, karena setiap orang tidak pernah me-
minta agar dilahirkan dalam suatu suku bangsa tertentu, kecantikan 
dan kegagahan yang maksimal, atau  dengan status sosial yang tinggi. 
Oleh karena itu, seseorang yang toleran pasti memiliki karakter se-
bagai berikut:
  Berwawasan luas (broad-minded)
  Berpikiran terbuka (open-minded)
  Tidak picik (liberal)
  Merasa iba
  Menahan amarah
  Lemah lembut
Kata dan frase tersebut merupakan fondasi dasar terbentuknya 
karakter toleran. Orang yang memiliki wawasan yang luas cenderung 
menghargai dan menerima pandangan orang lain walaupun pandang-
an itu mungkin tidak sepenuhnya benar jika dilihat dari perspektif 
dirinya. Begitu pula orang yang berpikir terbuka akan mudah meng-
adopsi dan menghargai pandangan yang berbeda dengan pandangan-
nya. Perbedaan pandangan dapat memberikan nuansa baru dalam 
memperkaya pengetahuannya. Selain itu, orang memiliki pikiran 
yang liberal juga dapat melintasi kawasan berpikir orang biasa, bah-
kan dapat menerima berbagai kritikan dan masukan yang membawa 
pada perbaikan pandangannya. Dalam memandang keberagaman 














ngat mudah memberi bantuan dan merasa iba terhadap kesulitan yang 
dihadapi orang lain. Mereka yang memiliki sikap toleran cenderung 
mampu menahan amarah dan emosi yang bersifat sesaat, dan mampu 
menunjukkan sikap lemah lembut terhadap orang lain yang berbeda 
pandangan, sikap, dan perilaku. 
Oleh karena itu, Stevenson (2006: 283) menjabarkan beberapa kri-
teria yang dapat digunakan untuk mengukur dan menilai sikap toleran, 
seperti terbuka dalam mempelajari tentang keyakinan dan pandangan 
orang lain, menunjukkan sikap positif untuk menerima sesuatu yang 
baru, mengakomodasi adanya keberagaman suku, ras, agama, dan 
lain-lain, berpartisipasi dalam berbagai kegiatan dan mendengarkan 
pandangan orang lain dengan penuh hormat, dan menunjukkan ke-






















































Gambar 7.  Karakteristik Toleran
4. Disiplin 
Secara sederhana, disiplin adalah tindakan yang menunjukkan 
perilaku tertib dan patuh pada berbagai ketentuan dan peraturan 
yang berlaku. Disiplin adalah pengontrolan diri untuk mendorong 
dan mengarahkan seluruh daya dan upaya dalam menghasilkan se-
suatu tanpa ada yang menyuruh untuk melakukan (Stevenson, 2006). 
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nya dalam aktivitas sehari-hari untuk mendapatkan apa yang mereka 
inginkan. Orang disiplin mungkin dapat menegakkan aturan yang 
berlaku tanpa dikawal dan dikontrol oleh siapa pun. 
Dalam ruang lingkup sekolah, disiplin dapat dibangun dan dikem-
bangkan melalui aktivitas seperti mengikuti upacara bendera, berpa-
kaian seragam, melakukan tugas kebersihan, mengumpul tugas tepat 
waktu, datang ke sekolah lebih awal dari jam pelajaran, mengerjakan 
tugas terstruktur walaupun tidak diperiksa atau belum sampai batas 
waktu yang ditentukan. Semua kegiatan itu dilakukan atas dasar ke-
sadaran mendalam dan dorongan kuat yang lahir dari dalam. 
Pada tingkat perguruan tinggi, disiplin juga dapat dikembangkan 
melalui cara berpakaian yang santun (tidak memakai sandal, celana 
yang robek, Levis, baju kaos oblong, rambut gondrong, atau di luar 
ketentuan suatu perguruan tinggi), pengumpulan tugas tepat waktu, 
belajar di perpustakaan secara rutin, dan sebagainya. Pendeknya, 
disip lin diawali dengan penguasaan atas pikiran sendiri, jika tidak 
mampu mengontrol pikiran, maka tidak mampu mengontrol apa yang 
dilakukan. Dengan demikian, disiplin diri memungkinkan seseorang 
untuk berpikir lebih dulu, kemudian melakukannya. Beberapa ciri 
yang melambangkan karakter disiplin adalah:
a. Menetapkan tujuan dan melakukan apa yang diperlukan untuk 
memperolehnya.
b. Mengontrol diri sehingga dorongan tidak memengaruhi keselu-
ruhan tujuan. 
c. Menggambarkan apa yang akan terjadi jika telah mencapai tujuan.
d. Menghindari orang-orang yang mungkin mengalihkan perhatian 
dari apa yang ingin dicapai. 
e. Menetapkan rutinitas yang dapat membantu mengontrol perilaku.
Dari berbagai ciri orang yang disiplin seperti dijelaskan di atas, 
maka dapat dikatakan bahwa orang disiplin itu adalah orang yang me-
miliki tujuan hidup yang jelas, konsisten untuk tetap melakukannya, 
dan mewujudkan dalam bentuk kegiatan rutinitas. Mereka yang disip-
lin tidak akan mampu dialihkan kepada hal-hal lain yang tidak sejalan 















Disiplin yang kuat sangat ditunjang oleh kerja keras untuk men-
capai tujuan yang diinginkan. Banyak orang yang berhasil bukan 
karena orang itu memiliki kecerdasan yang tinggi dan kepintaran yang 
luar biasa, tetapi karena kemauan yang kuat dan bekerja keras untuk 
mewujudkannya. Kerja keras dalam hal ini dimaknai sebagai perilaku 
yang menunjukkan upaya sungguh-sungguh dalam mengatasi ber-
bagai hambatan belajar dan tugas, serta menyelesaikan tugas dengan 
sebaik-baiknya. Definisi ini melihat kerja keras dalam hubungannya 
dengan peserta didik dalam memperoleh dan mengkonstruksi ilmu 
pengetahuan, sikap, dan keterampilan. 
Dalam perspektif Gardner, Csikszentmihalyi, dan Damon (2001), 
kerja keras bukan hanya menyelesaikan tugas-tugas yang belum terse-
lesaikan, bukan pula menyibukkan diri dalam berbagai aktivitas yang 
menarik perhatian, tetapi lebih dari itu, bekerja keras harus disertai 
dengan bekerja yang baik dan istimewa. Dikatakan istimewa karena 
pekerjaan yang dihasilkan melebihi kualitas pekerjaan pada umum-
nya. Itulah sebabnya, bekerja sekalipun dalam kondisi dan waktu yang 
sangat sulit menjadi bagian pertama dalam tulisan mereka. Kondisi 
sulit yang dimaksud di sini adalah suatu kondisi di mana waktu se-
benarnya tidak lagi memberikan ruang yang memadai (lowong) untuk 
menghasilkan suatu karya, tetapi karena komitmen yang kuat, kerja 
tanpa mengenal lelah, karya monumental pun dapat dihasilkan dalam 
suasana yang bagi kebanyakan orang pada umumnya tidak mampu 
ciptakan.   
Kerja keras tentu menghasilkan banyak manfaat, termasuk man-
faat finansial. Namun bagi para pekerja keras dorongan finansial bu-
kanlah segalanya untuk menjadi target. Lebih dari itu, mereka bekerja 
keras karena betul-betul didorong oleh perasaan senang dan cinta pada 
pekerjaan itu. Seorang penulis dapat menghasilkan karya yang sangat 
berharga bagi orang lain, seniman bekerja keras untuk mendapatkan 
tujuan menghasilkan karya seni yang tinggi, penari bekerja keras untuk 
melatih kelembutan gerakan dan berupaya menciptakaan hal-hal baru 
yang mungkin belum ada sebelumnya, para pengembang teknologi 
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gi baru. Mereka bekerja bukan hanya karena dorongan finansial se-
mata, melainkan hobi dan kesenangan itu yang menjadi pemicu utama 
lahirnya inovasi-inovasi baru. Beberapa kata dapat disematkan kepada 
mereka yang tekun bekerja untuk menghasilkan karya-karya monu-
mental, seperti di bawah ini:
  Rajin. 
  Tekun bekerja (industrious).
  Teliti dan cermat.
  Penuh perhatian dalam bekerja.
  Enerjik atau penuh semangat bekerja.
  Gila atau pencandu kerja (workaholic), dan sebagainya.
Adapun karakteristik nilai karakter dan budaya kerja keras dapat 
diuraikan sebagai berikut:
a. Selalu mencari jenis pekerjaan yang disenangi, kemudian melaku-
kannya tanpa disuruh atau dikontrol oleh orang lain.
b. Menghargai hadiah yang diperoleh dari hasil kerja kerasnya.
c. Tidak terlalu maniak bekerja (overwork), hanya menjadi rutinitas 
dan kebiasaan, tetapi menghargai waktu untuk sesuatu yang lain 
dalam hidup.
d. Senang bekerja hal-hal yang bermanfaat bagi masyarakat.
e. Menghindari pekerjaan yang tidak menarik dan tidak bermanfaat 
bagi banyak orang.
6. Kreatif
Menjadi orang yang kreatif sudah merupakan cita-cita dan tujuan 
bagi banyak orang. Setiap orang selalu ingin membuat sesuatu yang 
baru dan menunjukkan kepada orang lain tentang kebaruannya itu. 
Orang kreatif sering menciptakan sesuatu yang mungkin orang lain 
tidak mampu lakukan. Itulah sebabnya orang kreatif selalu unggul 
dalam setiap kesempatan ketika menampilkan hasil kreativitasnya. 
Secara sederhana kreativitas dipandang sebagai proses membawa se-
suatu yang baru menjadi ada. Menurut Csikszentmihalyi (1997: 23), 
creativity is some sort of mental activity, an insight that occurs inside 














aktivitas mental, wawasan yang terjadi di dalam kepala beberapa orang 
khusus. Definisi ini menunjukkan bahwa kreativitas itu bersarang 
pada ranah mental dan ide yang dimiliki oleh orang-orang tertentu 
yang memiliki kekhususan. Hal ini menunjukkan tidak semua orang 
dapat menjadi kreatif, memiliki ide dan pandangan baru, berjiwa ino-
vatif dan visioner, tetapi hanya orang-orang tertentu yang terlahir dari 
lingkungan dan keadaan yang membuatnya harus kreatif dan inovatif. 
Selanjutnya, Naiman dkk (2014: 1) menulis kerativitas sebagai be-
rikut:
Creativity is the act of turning new and imaginative ideas into reality. Creati-
vity is characterised by the ability to perceive the world in new ways, to find 
hidden patterns, to make connections between seemingly unrelated pheno-
mena, and to generate solutions. Creativity involves two processes: thinking, 
then producing. If you have ideas, but don’t act on them, you are imaginative 
but not creative.
Pandangan ini mengandung pengertian bahwa kreativitas adalah 
tindakan mengubah pandangan baru dan imajinatif menjadi kenya-
taan. Kreativitas ditandai dengan kemampuan untuk melihat dunia 
dengan cara-cara baru, untuk menemukan pola tersembunyi, untuk 
membuat hubungan antara fenomena yang tampaknya tidak berhu-
bungan, dan untuk menghasilkan solusi. Kreativitas melibatkan dua 
proses: berpikir, kemudian memproduksi. Jika Anda memiliki ide, tapi 
tidak melakukannya, Anda termasuk orang yang imajinatif tetapi bu-
kan kreatif. 
Hal senada juga dikemukakan oleh Semiawan, Transmissia, Indi-
ra, dan Construksia (2009: 31-32) yang mengatakan bahwa kreativitas 
relevan dengan upaya mengatasi masalah berkenaan dengan tugas in-
dividu. Pada tingkat masyarakat, kreativitas adalah menghasilkan ilmu 
baru, gerakan baru dalam bidang seni, perubahan budaya dan prog-
ram sosial baru dalam bidang ekonomi. Pandangan ini, di samping 
mengarahkan kreativitas pada tingkat ide atau pandangan baru, juga 
mengarahkannya pada aplikasinya untuk perbaikan hidup masyarakat 
luas. Oleh karena itu, kreatif dapat didefinisikan sebagai berpikir dan 
melakukan sesuatu untuk menghasilkan cara atau hasil baru dari se-
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Munandar (1999) dengan mengutip pandangan Csikszentmihalyi 
(1997) merumuskan 10 ciri pribadi yang kreatif, tampaknya saling 
bertentangan tetapi saling terpadu secara dialektis, sebagai berikut:
a. Memiliki kekuatan energi fisik yang memungkinkan mereka be-
kerja berjam-jam dengan konsentrasi penuh, tetapi mereka juga 
bisa tenang dan rileks, bergantung situasinya.
b. Memiliki kemampuan berpikir konvergen dan divergen; mereka 
cerdas dan cerdik, tetapi pada saat yang sama mereka juga lemah; 
di satu sisi memiliki sikap bijak, tetapi mereka juga terkadang me-
miliki sikap kekanak-kanakan.
c. Kemampuan mengombinasikan antara kerja keras dan bermain 
(bekerja sambil bermain), di satu sisi memiliki ketekunan untuk 
menyelesaikan pekerjaan, tetapi di sisi lain menyelinginya dengan 
bermain-main. 
d. Kemampuan imajinasi dan fantasi namun tetap bertumpu pada 
realitas. Memiliki pandangan-pandangan cemerlang, mampu me-
nerung dan berefleksi, tetapi juga punya kemampuan berbuat un-
tuk menciptakan sesuatu dalam bentuk sebenarnya (real).
e. Menonjol sikap introvert dan extrovert-nya; di satu kesempatan 
mereka memiliki kecenderungan untuk bekerja sendiri untuk ber-
kreasi, tetapi pada kesempatan tertentu juga membutuhkan kerja 
sama dengan orang lain.
f. Memiliki kebanggaan terhadap hasil karya dan produk yang di-
hasilkannya, tetapi pada saat yang sama memiliki kerendahan hati 
untuk menerima koreksi dan memandang keunggulan orang lain 
dari sisi yang lain. 
g. Memiliki kemampuan untuk melepaskan diri dari stereotip gen-
der (maskulin-feminin); dapat menjadi sensitif (feminin) seka-
ligus asertif (maskulin); menjadi lebih dominan (maskulin) dan 
submisif (feminin).  
h. Pribadi yang kreatif cenderung mandiri bahkan suka menentang, 
tetapi di lain pihak mereka bisa tetap tradisional dan konservatif. 
i. Kebanyakan orang kreatif sangat bersemangat kalau menyangkut 
hasil karya dan pikiran mereka, tetapi sangat objektif dalam meni-
lai karyanya. 














nya menderita jika mendapat banyak kritik dan serangan terhadap 
hasil jerih payahnya, namun di saat yang sama juga merasakan 
kegembiraan yang luar biasa. 
Sepuluh ciri pribadi kreatif tersebut sangat cocok dengan kepriba-
dian orang kreatif dewasa, walaupun bisa saja tampak dan dominan 
pada anak-anak. Oleh karena itu, untuk mengukur dan mengembang-
kan pribadi kreatif pada anak-anak dapat diamati dengan mengguna-
kan karakteristik di bawah ini:
  Berani mencoba sesuatu yang sama sekali baru.
  Bernalar tentang sesuatu dari berbagai perspektif; melihat dari 
berbagai arah.  
  Membayangkan sesuatu yang terjadi jika sesuatu berlawanan de-
ngan apa yang menurut Anda terjadi.
  Jangan terlalu khawatir tentang apakah orang-orang akan menye-
tujui apa yang Anda buat. 
  Berbuat hal-hal yang mengungkapkan perasaan atau gagasan.
  Memberikan tantangan kepada orang lain untuk berpikir secara 
berbeda tentang sesuatu.
Untuk membangun daya kreativitas individu, Dyer, Gregerson, 
dan Christensen (2011) memberikan lima keterampilan yang harus 
dijalankan, yakni keterampilan: (1) mengasosiasi atau menghubung-
kan; (2) menanya; (3) mengamati; (4) berjejaring (networking); dan (5) 
mencoba (experimenting). Kelima keterampilan berinovasi inilah yang 
dikenal dengan pendekatan saintifik dalam Kurikulum 2013 walaupun 
oleh ketiga penulisnya tidak pernah memberi istilah yang mengarah 
pada pendekatan ilmiah (scientific approach). 
7. Mandiri
Kemandirian harus dimiliki oleh setiap orang, khususnya peserta 
didik dalam menyelesaikan tugas yang diberikan. Pribadi yang man-
diri tidak tergantung kepada orang lain dalam menghadapi berbagai 
masalah, tidak lari dari tanggung jawab, dan berupaya mencari jalan 
keluar untuk mengatasi setiap masalah. Mandiri (independent) adalah 
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dalam menyelesaikan tugas. Kemandirian berkembang melalui proses 
belajar yang dilakukan secara bertahap dan berulang-ulang mulai dari 
tahap awal perkembangan kapasitas sampai tahap perkembangan ke-
mandirian yang sempurna. Vygotsky dalam Rajeev (2014) mengurai-
kan empat tahap perkembangan yang terkenal dengan istilah Zone of 
Proximal Development (ZPD), di mana ZPD adalah jarak antara zona 
(daerah) perkembangan aktual (kemampuan saat ini) dan perkem-
bangan potensial (kemampuan sebenarnya). Keempat tahap tersebut 
yaitu:
a. Full dependence (ketergantungan sepenuhnya); bantuan banyak 
diberikan oleh orang lain.
b. Less dependence (ketergantungan yang kurang); dapat dilakukan 
sendiri, tetapi masih membutuhkan arahan dari orang lain.
c. Automatization (otomatisasi); sepenuhnya dapat dilakukan sendi-
ri walaupun masih terjadi sedikit kekeliruan. 
d. De-automatization (kemandirian yang sempurna); terjadi penya-
tuan antara jiwa dan raga.
Keempat tahap ini dapat digambarkan sebagai berikut:
Banyak bantuan:
Orang tua, guru, 
ahli, teman sejawat
Ketergantungan


































Gambar di atas memperlihatkan bahwa untuk mencapai keman-
dirian sepenuhnya, seseorang melewati tahapan perkembangan awal 
yang harus dibantu oleh pihak lain, perkembangan yang bisa dilaku-
kan sendiri melalui arahan, dan kemandirian awal. Dua tahap pertama 
merupakan bentuk ketidakmandirian, sedangkan dua tahap berikut-
nya sudah mencapai kemandirian. Oleh karena itu, karakteristik ke-
mandirian dapat dijabarkan ke dalam empat tahap sebagai berikut:
  Mencari orang lain (orangtua, ahli, guru, dan teman sejawat) un-
tuk meminta bantuan menyelesaikan tugas tertentu.
  Melakukan sendiri melalui arahan dan nasihat dari orang lain.
  Melakukan latihan sendiri secara berulang-ulang melalui prose-
dur dan langkah-langkah penyelesaian.
  Mengembangkan dan menciptakan cara lain untuk menyelesaikan 
tugas dengan baik.   
8. Demokratis
Demokratis berhubungan dengan ide atau pandangan bahwa 
semua orang harus diperlakukan sama. Kesamaan hak dan kewajiban 
harus menjadi titik sentral untuk menempatkan sesuatu sesuai dengan 
proporsi dan posisinya. Demokratis adalah kata sifat dari demokrasi 
yang lebih banyak diarahkan pada persoalan politik dan kenegaraan. 
Dari perspektif politik demokrasi dipahami sebagai sistem pemerin-
tahan di mana kekuasaan tertinggi berada di tangan rakyat dan di-
laksanakan oleh mereka secara langsung atau tidak langsung melalui 
sistem perwakilan yang secara berkala diadakan pemilihan umum 
yang bebas dan rahasia. Sikap demokratis harus dibangun melalui 
pendidikan agar menjadi tradisi dan karakter sehingga sikap untuk 
memperlakukan setiap orang sama terintegrasi dalam setiap pengam-
bilan keputusan. Dengan demikian, yang dimaksud dengan demokra-
tis adalah cara berpikir, bersikap, dan bertindak yang menilai sama 
hak dan kewajiban dirinya dan orang lain. 
Dalam bidang pendidikan, terdapat beberapa istilah yang biasa 
digunakan, seperti pendidikan demokratis (democratic education), 
ruang kelas yang demokratis (democratic classroom), pendekatan de-
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nis (2014), pendidikan demokratis menanamkan proses pembelajaran 
dengan nilai-nilai dasar masyarakat. Pendidikan demokratis melihat 
peserta didik bukan sebagai penerima pasif pengetahuan, melainkan 
sebagai pelaksana aktif setiap pembelajaran. Peserta didik bukan men-
jadi produk dari sistem pendidikan, melainkan partisipan yang harus 
dihargai dalam komunitas belajar yang dinamis.
Pendidikan demokratis diawali dengan premis bahwa setiap orang 
adalah unik, sehingga setiap dari kita belajar dengan cara yang berbe-
da. Dengan mendukung pengembangan individu peserta didik dalam 
komunitas yang peduli, pendidikan demokratis membantu peserta di-
dik belajar tentang diri mereka sendiri, terlibat dengan dunia di sekitar 
mereka, dan menjadi anggota yang berpikir positif dan memberikan 
kontribusi kepada masyarakat. Karakteristik guru dalam pendidikan 
yang demokratis yaitu:
a. Aktif merancang pembelajaran berbasis pada peserta didik.
b. Melaksanakan pembelajaran dengan memperhatikan karakteris-
tik peserta didik.
c. Menggunakan metode yang bervariatif.
d. Menyeleksi media dengan memanfaatkan berbagai sumber bela-
jar.
e. Melakukan penilaian berbasis kelas tanpa membedakan peserta 
didik yang satu dengan yang lainnya.
Mengembangkan karakter demokratis peserta didik merupakan 
sarana untuk membangun tradisi demokrasi di lingkungan sekolah, 
sehingga peserta didik dapat menerapkan sikap, pandangan, dan peri-
laku demokratis di lingkungan keluarga, masyarakat, dan di tempat 
kerja. Adapun indikator karakter demokratis yang harus dimiliki pe-
serta didik dalam pergaulan sehari-hari dapat diuraikan di bawah ini:
  Berpikir positif dalam setiap pergaulan dengan teman sejawat.
  Menunjukkan sikap hormat dan menghargai setiap perbedaan 
pendapat. 
  Tidak memonopoli setiap kesempatan berbicara dan mengeluar-
kan pendapat.














beda dengan persepsi pribadi.
  Meminimalisasi terjadinya interupsi dan tidak memotong pembi-
caraan kecuali dengan cara yang santun.
  Menghindari perlakuan yang bernada pelecehan dan merendah-
kan termasuk kepada peserta didik lain yang memiliki cacat fisik 
dan mental.  
9. Rasa Ingin Tahu
Pepatah mengatakan, “malu bertanya sesat di jalan.” Pepatah ini 
sangat relevan dengan karakter ingin tahu pada berbagai hal. Rasa 
ingin tahu selalu menyisakan rasa penasaran. Penasaran inilah yang 
bisa mengantarkan seseorang untuk selalu bertanya dan menyimpan 
kekhawatiran terhadap sesuatu yang ingin diketahuinya. Itulah sebab-
nya, mereka senang mengeksplorasi, belajar, dan menemukan hal-hal 
baru yang belum pernah ditemukan sebelumnya.
Menjadi seseorang yang selalu ingin tahu sebenarnya bukanlah 
suatu perkara sulit, namun sering diperhadapkan dengan suatu situasi 
keraguan, ketakutan, atau mungkin merasa belum mendesak untuk 
diketahui. Camkanlah bahwa rasa ingin tahu adalah landasan dasar 
dalam proses belajar, karena dilakukan melalui proses bertanya dan 
bertanya, mencari informasi baru, mengumpulkan fakta dari beberapa 
sumber, kemudian membentuk pendapat sendiri. Dalam hal ini, yang 
dimaksud dengan rasa ingin tahu adalah sikap dan tindakan yang se-
lalu berupaya untuk mengetahui lebih mendalam dan meluas dari se-
suatu yang dipelajarinya, dilihat, dan didengar.
Orang yang selalu ingin tahu terhadap sesuatu pasti melakukan 
beberapa hal sebagai berikut:
a. Mengajukan pertanyaan. 
b. Selalu timbul rasa penasaran.
c. Menggali, menjejaki, dan menyelidiki.
d. Tertarik pada berbagai hal yang belum ditemukan jawabannya.
e. Mengintai, mengintip, dan membongkar berbagai hal yang masih 
kabur. 
Suatu hal yang membuat orang timbul rasa ingin tahu karena me-













Pilar-pilar Pendidikan Karakter & Budaya Bangsa Indonesia
orang cenderung mengabaikan dan tidak pernah mempunyai keingin-
an untuk menelusuri dan mengejarnya. Adapun cara mengembangkan 
perasaan ingin tahu dapat diuraikan sebagai berikut:
  Jangan mengukur dan mengambil sesuatu dari nilai nominalnya.
  Ajukan pertanyaan jika tidak mengetahui tentang sesuatu.
  Hindari melakukan tindakan berpura-pura mengetahui, padahal 
sebenarnya belum memahaminya dengan baik
  Gunakan berbagai sumber untuk belajar; surat kabar, buku, jurnal, 
dan sumber-sumber dari internet.
  Telaah latar belakang sesuatu, orang, dan kejadian atau peristiwa.
  Gunakan kesempatan untuk berkomunikasi dengan orang dan 
bertanya tentang sesuatu yang mereka ketahui. 
10.  Semangat Kebangsaan
Semangat kebangsaan adalah cara berpikir, bertindak, dan berwa-
wasan yang menempatkan kepentingan bangsa dan negara di atas ke-
pentingan diri dan kelompoknya. Menempatkan kepentingan umum 
di atas kepentingan pribadi juga merupakan semangat kebangsaan. 
Saat ini memang sedang terjadi perubahan menyeluruh dan perge-
seran nilai akibat kuat dan derasnya arus penyebaran informasi dan 
komunikasi di segala bidang kehidupan. Namun pergeseran itu harus 
kembali diarahkan pada ranah kebangsaan agar tidak terbuai dan kena 
imbas lajunya perubahan teknologi yang semakin tidak terkontrol. 
Peserta didik harus diarahkan untuk memiliki semangat kebang-
saan agar dapat mencintai negaranya sehingga dapat mengabdi kepada 
bangsa dan negara selain mengabdi kepada agama yang dianut. Un-
tuk mengembangkan karakter semangat kebangsaan, peserta didik di-
harapkan mampu melakukan perkara sebagai berikut:
  Berpikir tentang kepentingan umum melebihi kepentingan diri 
secara individu.
  Pertimbangkan apakah aturan dan nilai saat ini adil bagi seluruh 
kelompok suku, agama, ras, dan agama dalam suatu negara.
  Bekerja secara aktif untuk memperbaiki kondisi komunitas.
  Mendengarkan keluhan orang lain untuk memahami kebutuhan 














  Berpartisipasi untuk memberikan suara, menghidupkan diskusi 
atau komunikasi, dan mengambil tindakan untuk membuat per-
ubahan positif. 
11.  Cinta Tanah Air
Hampir sama dengan semangat kebangsaan, cinta Tanah Air me-
rupakan suatu sikap positif untuk memberikan kontribusi positif da-
lam membangun bangsa dan negara. Yang dimaksud dengan cinta 
Tanah Air adalah cara berpikir, bersikap, dan berbuat yang menun-
jukkan kesetiaan, kepedulian, dan penghargaan yang tinggi terhadap 
bahasa, lingkungan fisik, sosial, budaya, ekonomi, dan politik bangsa.
Indonesia adalah negara besar yang memiliki kekayaan yang me-
limpah, memiliki lebih dari 500 etnik yang menggunakan 600-700 
bahasa, 13.667 pulau, 1.000 pulau yang didiami (Ibrahim, dalam Yau-
mi, 2006: 2)  merupakan kekayaan bangsa yang mesti dipelihara dan 
dikelola dengan mengedepankan nilai-nilai kemajemukan sehingga 
masing-masing etnik bukan berdiri sebagai entitas yang tertutup dan 
independen, melainkan saling berinteraksi satu sama lain dan saling 
bergantung  serta saling memengaruhi satu sama lain. 
Mengembangkan nilai-nilai karakter dan budaya bangsa “cinta Ta-
nah Air” merupakan bagian yang tak terpisahkan dengan kehidupan 
sehari-hari. Sumpah yang diikrarkan oleh sekelompok pemuda yang 
dikenal dengan Sumpah Pemuda pada 28 Oktober 1928 merupakan 
suatu semboyan begitu pentingnya memelihara Tanah Air satu; Tanah 
Air Indonesia, berbangsa satu; bangsa Indonesia, berbahasa satu, ba-
hasa Indonesia. Hal ini penting untuk membangun bangsa ini menjadi 
bangsa yang lebih maju tanpa harus mengambil keuntungan secara 
pribadi, kelompok, dan golongan sehingga merugikan kepentingan 
negara dan bangsa yang lebih besar. 
Oleh karena itu, peserta didik sebagai putra-putri terbaik bang-
sa Indonesia harus menjunjung tinggi nilai persatuan dan kesatuan 
bangsa, belajar sekuat tenaga agar dapat membangun bangsa ini men-
jadi bangsa yang maju, disegani, dan dihormati oleh bangsa lain. De-
ngan demikian, semboyan bhinneka tunggal ika harus menjadi wadah 













Pilar-pilar Pendidikan Karakter & Budaya Bangsa Indonesia
Tanah Air harus ditanamkan sejak dini kepada peserta didik sehingga 
mereka bisa memiliki rasa cinta yang begitu besar kepada negara de-
ngan mengikuti langkah-langkah sebagai berikut:
  Menggali nilai-nilai luhur bangsa Indonesia untuk menjadi modal 
dasar dalam pembangunan manusia Indonesia seutuhnya.
  Menunjukkan rasa cinta kepada budaya, suku, agama, dan bahasa 
Indonesia.
  Memberikan penghargaan yang setinggi-tingginya kepada perjua-
ng an para pendahulu (pendiri) bangsa dengan menghargai dan 
mengamalkan hasil karya dan jerih payah yang ditinggalkan.
  Memiliki kepedulian terhadap pertumbuhan ekonomi, kebersihan 
lingkungan, dan pemeliharaan terhadap flora dan fauna.
  Berpartisipasi aktif untuk memberikan suara dan memilih pe-
mimpin bangsa yang mampu membawa kemajuan bagi bangsa 
dan negara Indonesia. 
12.  Menghargai Prestasi 
Prestasi adalah dambaan setiap orang untuk mendapatkannya. 
Bekerja keras, ketekunan, dan rasa ingin tahu seperti telah disebut-
kan di atas merupakan sarana paling potensial untuk meraih kesuk-
sesan. Tidak ada kesuksesan dan prestasi yang dapat diandalkan tanpa 
adanya upaya maksimal. Di sinilah pentingnya membangun komit-
men untuk berupaya keras dan konsisten terhadap apa yang hendak 
diraih. Kita semua tentu sepakat bahwa barang siapa yang berusaha 
sungguh-sungguh cepat atau lambat pasti akan memperolehnya. Sese-
orang yang belum berhasil menggapai apa yang dicita-citakan tidak 
perlu merasa kecewa apalagi harus frustrasi atas kegagalannya. Tetapi 
kegagalan yang dicapai harus dapat dijadikan pelajaran yang berharga 
untuk mengejar prestasi di kemudian hari. 
Di samping itu, keberhasilan orang lain harus dijadikan contoh 
untuk mendapatkan keberhasilan yang sama berikutnya. Belajar dari 
kesalahan masa lalu, mengambil pelajaran dari keberhasilan orang lain 
merupakan dua jalan yang ditempuh untuk mencapai prestasi yang 
lebih baik dari sebelumnya. Dengan demikian, yang dimaksud de-














dirinya untuk menghasilkan sesuatu yang berguna bagi masyarakat, 
dan mengakui, serta menghormati keberhasilan orang lain.
Kebanggaan yang paling indah ketika kita mendapatkan presta-
si yang terbaik dalam kehidupan. Tetapi kebanggaan itu tidak harus 
menjadikan sombong dan angkuh terhadap prestasi yang diraih kare-
na di atas kita masih banyak orang lain yang lebih hebat. Di sinilah 
perlunya menghargai prestasi yang ditorehkan orang lain di samping 
prestasi yang diraih oleh masing-masing kita secara individu. Adapun 
indikator yang dapat dijadikan dasar dalam mengukur penghargaan 
terhadap prestasi dapat dijabarkan sebagai berikut:
  Menggantungkan cita-cita setinggi mungkin.
  Membuat perencanaan untuk mengejar cita-cita yang diinginkan.
  Bekerja keras untuk meraih prestasi yang membanggakan.
  Mensyukuri prestasi yang diraih dengan memberi kontribusi un-
tuk kemaslahatan bangsa, negara, dan agama.
  Memberikan apresiasi terhadap prestasi yang dicapai orang lain.
13.  Bersahabat/Komunikatif
Yang dimaksud dengan bersahabat adalah tindakan yang mem-
perlihatkan rasa senang berbicara, bergaul, dan bekerja sama dengan 
orang lain. Kehadiran orang lain perlu diapresiasi, karena boleh jadi 
mereka datang untuk membawa kebaikan bagi kehidupan kita. Orang 
bersahabat selalu menunjukkan keinginan besar untuk menyapa de-
ngan bahasa yang santun dan terkadang humoris jika sudah saling 
kenal lebih dekat. Hubungan interpersonal selalu dibangun termasuk 
memberikan rasa simpatik dan empati kepada setiap orang yang me-
ngenalnya. Begitu pula dalam hubungannya dengan bekerja sama dan 
membangun kemitraan, bagi mereka yang bersahabat begitu cepat 
mendapatkan perhatian dan respons. Bahkan mereka yang memiliki 
karakter bersahabat memiliki kemampuan untuk memahami pikir-
an, sikap, dan perilaku orang lain. Itulah sebabnya, mereka sangat 
disenangi karena selalu menunjukkan sikap yang damai, dapat mera-
sakan apa yang dirasakan oleh orang lain, dapat menangkap maksud 
dan motivasi dari setiap orang, serta dapat memberi respons yang te-
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Karakter bersahabat dan komunikatif adalah karakter yang dapat 
mengantarkan seseorang untuk membangun hubungan baik di antara 
sesama tanpa memandang latar belakang suku, ras, agama, asal dae-
rah, atau latar belakang lain yang bersifat primordial. Dengan demiki-
an, peserta didik diharapkan dapat memiliki karakter bersahabat, yang 
karakteristiknya sebagai berikut: 
  Senang belajar bersama dengan orang lain.
  Semakin banyak berinteraksi dengan orang lain, semakin merasa 
berbahagia dan termotivasi untuk belajar.
  Menunjukkan perkembangan yang luar biasa ketika belajar me-
lalui pendekatan kooperatif dan kolaboratif.
  Berorganisasi merupakan cara terbaik untuk mengaktualisasi diri.
  Melibatkan diri dalam berbagai aktivitas yang melibatkan orang 
lain.
  Memiliki kepedulian dalam berbagai persoalan dan isu-isu sosial.
Karakter bersahabat dapat dikembangkan dengan menciptakan 
suasana pergaulan yang nyaman, situasi yang mengundang, dan ling-
kungan yang menarik. Selain itu, dibutuhkan pula berbagai aktivitas 
yang melibatkan beberapa orang atau kelompok untuk saling mem-
bantu dan bekerja sama dalam menyelesaikan tugas-tugas yang diberi-
kan. Karakter bersahabat juga dapat dikembangkan melalui forum-
forum diskusi dengan menyelesaikan berbagai masalah aktual dalam 
masyarakat.
14.  Cinta Damai 
Kedamaian hidup adalah harapan semua orang di dunia. Di Indo-
nesia, para pendiri bangsa ini telah mencanangkan perdamaian abadi 
dan keadilan sosial sebagaimana yang tertera dalam Pembukaan Un-
dang-Undang Dasar Republik Indonesia yang berbunyi: “Kemudian 
daripada itu untuk membentuk suatu pemerintah negara Indonesia 
yang melindungi segenap bangsa Indonesia dan seluruh tumpah darah 
Indonesia dan untuk memajukan kesejahteraan umum, mencerdaskan 
kehidupan bangsa, dan ikut melaksanakan ketertiban dunia yang ber-
dasarkan kemerdekaan, perdamaian abadi, dan keadilan sosial, maka 














dang-Undang Dasar Negara Indonesia, yang terbentuk dalam suatu 
susunan negara Republik Indonesia yang berkedaulatan rakyat ...”
Perdamaian adalah terjadinya harmoni yang ditandai dengan ku-
rangnya kekerasan, perilaku konflik dan kebebasan dari rasa takut 
tentang kekerasan. Pada umumnya perdamaian dipahami sebagai ke-
tiadaan permusuhan dan pembalasan dendam. Perdamaian juga me-
nunjukkan upaya yang tulus untuk rekonsiliasi, keberadaan kehidup-
an yang sehat, atau hubungan interpersonal yang baik atau hubungan 
internasional yang stabil, kemakmuran dalam hal kesejahteraan sosial 
dan ekonomi, pembentukan kesetaraan, dan tatanan kerja politik yang 
melayani kepentingan sejati dari semua orang (Wikipedia, 2014: 1).
Hampir sama dengan makna perdamaian di atas, Rachman, dkk. 
(2011: 17) mengatakan bahwa esensi dari perdamaian adalah anti ke-
kerasan dalam penyelesaian masalah dan selalu mengedepankan dia-
log dan menghargai orang lain, maka dalam suasana kegiatan belajar 
di kelas atau di luar kelas seorang pendidik juga menghindari cara ke-
kerasan dalam menghadapi dinamika peserta didik. Oleh karena itu, 
peserta didik yang cinta damai adalah mereka yang menghindari kon-
flik, tanpa kekerasan, dan mengedepankan harmoni, toleransi, saling 
menghargai, dan relasi yang setara antara individu maupun komuni-
tas. Dengan demikian, yang dimaksud dengan cinta damai adalah si-
kap, perkataan, dan tindakan yang menyebabkan orang lain merasa 
senang dan aman atas kehadiran dirinya. Peserta didik yang cinta da-
mai memiliki karakteristik sebagai berikut:
  Memiliki pandangan positif tentang diri sendiri dan orang lain.
  Mengungkapkan kata-kata menyejukkan yang membuat orang 
lain merasa nyaman dan tenang.
  Mengontrol diri untuk tidak melakukan tindakan provokatif, 
menghasut, atau yang memicu terjadinya konflik secara terbuka.
  Menjunjung tinggi nilai-nilai kebersamaan dan berprinsip “ke-
bersamaan adalah kekuatan” atau prinsip saling membantu, saling 
menghargai dalam urusan kebaikan.
  Menghindari cemoohan, caci maki, ejekan, dan bahkan meren-
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  Menyadari bahwa setiap orang pasti mempunyai kelebihan dan 
kelemahan dan jika terdapat kelemahan melakukan perbaikan 
dengan cara yang santun dan dapat diterima oleh orang lain.  
15.  Gemar Membaca
Dalam tradisi umat Islam, membaca bukan sekadar aktivitas kog-
nitif untuk mencari dan mengetahui informasi, melainkan juga meru-
pakan perintah (iqra’) yang mengawali hadirnya kitab suci Al-Qur’an. 
Perintah ini memiliki makna yang begitu dalam karena digandengan 
dengan kata Rabbika (Tuhanmu) yang makna dasarnya seakar dengan 
kata tarbiyah yang berarti pendidikan. Artinya, barangsiapa yang me-
laksanakan kegiatan membaca pasti terjadi pendidikan di dalamnya 
yang mengantarkan manusia untuk mencapai derajat yang tinggi (mu-
lia). Perintah untuk ber-iqra’ semakin tampak jelas ketika dihubungkan 
dengan kata berikutnya, khalaq, yang berarti menciptakan. Jika ketiga 
kata tersebut dipadukan, maka perintah itu bermakna: “Perbanyak-
lah aktivitas membaca agar terjadi proses pendidikan sehingga dapat 
menciptakaan sesuatu.” Artinya, orang yang sering membaca pasti 
menjadi orang yang cerdas yang memiliki tingkat kreativitas tinggi. 
Dalam tradisi Barat, membaca dan menulis, atau disebut dengan 
literasi, adalah dua kata yang memberi nafas panjang terhadap terba-
ngunnya kualitas pendidikan yang mengantarkan mereka untuk mam-
pu menciptakan teknologi yang supercanggih saat ini. Kegiatan mem-
baca adalah roh pendidikan, dan oleh karena itu peserta didik sejak 
dini harus dibangun tradisi baca-tulis sehingga menjadi tradisi atau 
karakter rutinitas yang membentengi setiap derap langkah beraktivi-
tas manusia. Membaca merupakan fondasi awal untuk mencerdaskan 
kehidupan manusia dan mengembangkan sikap dan perilaku, mental- 
spiritual. Tanpa kegiatan membaca tidak mungkin kualitas sumber 
daya manusia dapat tercipta, karakter peserta didik dapat terbangun, 
dan perilaku dapat diarahkan. Dengan demikian, yang dimaksud de-
ngan gemar membaca adalah kebiasaan menyediakan waktu untuk 
membaca berbagai bacaan yang memberikan kebajikan bagi dirinya.
Sayangnya, seiring dengan kemajuan di bidang teknologi digi-














minat baca anak menjadi sangat rendah. Bahkan pendidikan dalam 
rumah tangga pun terancam diambil alih oleh teknologi yang menye-
diakan permainan-permainan kekerasan seperti peperangan, perkela-
hian, dan permusuhan. Memang harus diakui bahwa terdapat dampak 
positif seperti menjadikan anak terampil dan cekatan dalam mengatasi 
bahaya yang mengancam, tetapi dampak negatif dari permainan yang 
disajikan melalui teknologi game tersebut tidak dapat dielakkan. Anak 
menjadi maniak game, penasaran, dan berhalusinasi sehingga ber-
ujung pada kegiatan yang telah menghabiskan begitu banyak waktu 
yang membawa dampak pada rendahnya minat baca tentang materi 
pembelajaran yang seharusnya dikaji dan ditelaah lebih dalam. Oleh 
karena itu, pendidik diharapkan mampu membangkitkan gairah dan 
minat baca peserta didik dengan langkah-langkah sebagai berikut:
  Memilih topik bacaan yang menarik perhatian peserta didik se-
perti membaca biografi, komik, atau bacaan-bacaan yang dapat 
mengembangkan nilai-nilai karakter peserta didik.
  Memberi tugas membaca dan menulis dengan memperhatikan 
durasi waktu, banyaknya tugas dari pendidik yang lain, dan jum-
lah mata pelajaran/kuliah dengan tugas yang berbeda-beda. 
  Bagi guru pada tingkat sekolah taman kanak-kanak dan sekolah 
dasar yang belum mengetahui bagaimana membaca teks, hendak-
nya mempersiapkan gambar atau buku audio yang dapat didengar 
dan dipahami oleh peserta didik.
  Memberi umpan balik (feedback) terhadap hasil bacaan dan tu-
lisan yang dilakukan oleh peserta didik.
  Mendiskusikan hasil bacaan di dalam ruang kelas dengan meng-
undang partisipasi aktif dari peserta didik lain untuk memberi 
tanggapan dan sharing informasi yang diperoleh dari referensi se-
rupa.
  Menjadikan bahan evaluasi secara terus-menerus sehingga aktivi-
tas membaca berdampak positif pada nilai yang diperoleh peserta 
didik. 
  Jika memungkinkan melakukan perlombaan membaca dengan 
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16.  Peduli Lingkungan  
Dalam studi biologi dan ekologi, lingkungan dimaknai sebagai se-
mua bahan alami dan makhluk hidup, termasuk sinar matahari. Emil 
Salim dalam Rama (2012: 6) memaknai lingkungan sebagai segala 
benda, kondisi, keadaan, dan pengaruh yang terdapat dalam ruangan 
yang kita tempati dan memengaruhi hal yang hidup termasuk kehi-
dupan manusia.
Definisi ini melihat lingkungan itu dari dua perspektif utama, yakni 
lingkungan hidup dan lingkungan benda (mati). Menurut Undang-
Undang No. 23 Tahun 1997 tentang lingkungan hidup bahwa yang 
dimaksud dengan lingkungan hidup adalah kesatuan ruang dengan 
semua benda, daya, keadaan, dan makhluk hidup, termasuk manusia 
dan perilakunya, yang memengaruhi kelangsungan perikehidupan 
dan kesejahteraan manusia serta makhluk hidup lain. 
Peduli lingkungan di sini dipahami sebagai sikap dan tindakan 
yang selalu berupaya mencegah kerusakan pada lingkungan alam di 
sekitarnya, dan mengembangkan upaya-upaya untuk memperbaiki 
kerusakan alam yang sudah terjadi. Peserta didik yang peduli terhadap 
lingkungan alam sekitar pasti merasa nyaman jika lingkungan sekitar 
itu bersih, indah, dan rapi. Mereka bersahabat dengan alam, bukan 
merusak dan mengeksploitasinya. Mencintai lingkungan berarti me-
lestarikan fungsi lingkungan hidup yang meliputi kebijaksanaan pena-
taan, pemanfaatan, pengembangan, pemeliharaan, pemulihan, peng-
awasan, dan pengendalian lingkungan hidup.
Peduli lingkungan adalah suatu sikap keteladanan yang bertujuan 
untuk mewujudkan keselarasan, keserasian, dan keseimbangan antara 
manusia dan lingkungan hidup, menciptakan insan lingkungan hidup 
yang memiliki sikap dan tindak melindungi dan membina lingkungan 
hidup, mewujudkan pemanfaatan sumber daya alam secara bijaksana, 
terlindunginya Negara Kesatuan Republik Indonesia terhadap dam-
pak usaha dan/atau kegiatan di luar wilayah negara yang menyebab-
kan pencemaran dan/atau perusakan lingkungan hidup. Oleh karena 
itu, peserta didik diharapkan secara aktif ikut terlibat dalam rangka 
pengelolaan lingkungan hidup sesuai dengan peraturan perundang-














  Memelihara kelestarian fungsi lingkungan hidup serta mencegah 
dan menanggulangi pencemaran dan perusakan.
  Memberikan informasi yang benar dan akurat mengenai pengelo-
laan lingkungan hidup.
  Memelopori pentingnya menjaga kebersihan lingkungan dan 
memperbaiki ekosistem yang terlanjur mengalami pencemaran.
  Memberikan solusi cerdik untuk mengembangkan lingkungan 
yang nyaman, bersih, indah, dan rapi.
  Menjaga dan menginformasikan perlunya melestarikan lingkung-
an sekolah, rumah tangga, dan masyarakat dengan memanfaatkan 
flora dan fauna secara sederhana.
17.  Peduli Sosial 
Kita menyadari bahwa tidak ada seorang pun yang mampu hidup 
tanpa kehadiran pihak lain. Kekayaan, ketinggian pangkat dan golong-
an, bukan suatu jaminan untuk dapat berhasil dalam hidup berma-
syarakat. Bahkan kemampuan intelektual yang tinggi sangat sulit 
ber adaptasi dengan masyarakat jika tidak memiliki kepedulian sosial 
yang tinggi. Itulah sebabnya dalam bahasa agama istilah iman sela-
lu dibarengi dengan kata amal shaleh, yang berarti kewajiban untuk 
mengasah dimensi ketuhanan, iman, harus diikuti dengan kewajiban 
untuk mempertajam dimensi sosial, yakni berbuat baik kepada orang 
lain walaupun pada saat yang sama orang lain belum mampu untuk 
berbuat baik kepada diri kita. Yang dimaksud dengan peduli sosial 
adalah sikap dan tindakan yang selalu ingin memberi bantuan pada 
orang lain dan masyarakat yang membutuhkan.
Memang harus diakui bahwa tanpa perasaan peduli tidak akan 
mungkin tumbuh perasaan komunitas (sense of community), begitu 
pula tanpa adanya empati tidak akan tumbuh perasaan memiliki suatu 
komunitas. Oleh karena itu Mork (dalam Yaumi, 2013: 130) mengata-
kan bahwa setiap kali membangun sikap peduli sosial selalu berhubu-
ngan dengan empat elemen penting, yakni: (1) membaca isyarat sosial; 
(2) memberikan empati; (3) mengontrol emosi; (4) mengekspresikan 
emosi pada tempatnya. Pertama, isyarat sosial mencakup upaya un-
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ketika berinteraksi, dan budaya atau tradisi yang dianut. Isyarat sosial 
itu penting untuk membangun relasi diri dengan orang lain berjalan 
dengan baik. Ketidakmampuan memahami isyarat sosial dapat meng-
hambat interaksi harmonis yang terbangun di antara satu dan lainnya. 
Kedua, memberi empati paling tidak memosisikan diri dan pandangan 
kita berada pada perspektif orang lain, jika memungkinkan kita mera-
sakan apa yang dirasakan oleh orang lain. Berempati juga bermakna 
membagi perasaan kesusahan, kesakitan, kebahagiaan, dan kebang-
gaan bersama orang lain yang diberikan perasaan tersebut. Puncak 
dari empati adalah memberikan pertolongan dan jalan keluar kepada 
orang lain yang mengalami kesulitan sehingga orang tersebut mampu 
keluar dari impitan masalah yang dihadapi. 
Ketiga, mengontrol emosi ketika menghadapi segala sesuatu 
yang membuat ketegangan bersama orang lain. Ikut meredam emosi 
yang mungkin membahayakan pihak lain karena terjadi perbedaan 
pandang an agar tidak terganggu sikap kepedulian kita terhadap orang 
tersebut. Keempat, mengekspresikan emosi pada tempatnya, yang ber-
arti kapan mengungkapkan rasa iba, kasih sayang, memberikan se-
nyum, dan pujian kepada orang lain. Peduli sosial juga mengarah pada 
keterlibatan sepenuhnya kepada kegiatan yang mendatangkan ke-
maslahatan bersama dan mencegah terjadinya bahaya dan malapetaka 
yang terjadi dalam masyarakat. 
Peserta didik yang memiliki kepedulian sosial, menunjukkan si-
kap kekhawatiran yang mendalam terhadap musibah yang dialami 
orang lain, memelihara kebaikan yang diberikan kepada siapa saja 
yang membutuhkan, dan memiliki jiwa pengasih kepada semua orang. 
Untuk membangun karakter peduli sosial diperlukan usaha bersama 
dalam membentuk kepribadian peserta didik. Mereka yang memiliki 
karakter peduli memiliki karakteristik sebagai berikut:
  Menunjukkan keprihatinan yang mendalam kepada orang yang 
mengalami penderitaan.
  Tidak memberikan sikap dan perilaku kasar dan kejam kepada 
setiap orang.
  Dapat merasakan apa yang orang lain rasakan dan memberikan 














  Menunjukkan pengorbanan kenyamanan diri demi untuk kebaik-
an orang lain.
  Memberikan kenyamanan kepada orang yang membutuhkannya.
  Menunjukkan sikap dan perilaku peduli terhadap kepentingan 
umum di atas dari pada kepentingan peribadi dan golongan.
18.  Tanggung Jawab 
Secara sederhana, yang dimaksud dengan tanggung jawab adalah 
suatu kewajiban untuk melakukan atau menyelesaikan tugas (ditugas-
kan oleh seseorang, atau diciptakan oleh janji sendiri atau keadaan) 
yang seseorang harus penuhi, dan yang memiliki konsekuensi hukum-
an terhadap kegagalan. Rachman, dkk. (2012: 71) menulis beberapa 
pemahaman umum tentang tanggung jawab, sebagai berikut:
a. Tanggung jawab adalah mengerjakan tugas yang diberikan.
b. Tanggung jawab adalah menjaga sesuatu.
c. Tanggung jawab adalah menolong orang lain ketika mereka mem-
butuhkan pertolongan.
d. Tanggung jawab adalah keadilan.
e. Tanggung jawab adalah membantu membuat dunia menjadi lebih 
baik. 
Selain yang disebutkan di atas, tanggung jawab juga dapat di-
maknai dengan mengamalkan perintah Tuhan Yang maha Esa. Orang 
yang bertanggung jawab memiliki karakter berbuat sebaik mungkin 
dan tidak menyalahkan orang lain ketika berbuat kesalahan. Dengan 
demikian, yang dimaksud dengan tanggung jawab adalah sikap dan 
perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya, yang 
seharusnya dia lakukan, terhadap diri sendiri, masyarakat, lingkungan 
(alam, sosial dan budaya), negara, dan Tuhan Yang Maha Esa. Sese-
orang yang memiliki tanggung jawab dapat menunjukkan karakter 
sebagai berikut:
  Selalu mencari tugas dan pekerjaan apa yang harus segera disele-
saikan.
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  Memahami dan menerima konsekuensi dari setiap tindakan yang 
dilakukan.
  Berpikir sebelum berbuat.
  Melakukan pekerjaan sebaik mungkin dengan hasil yang maksi-
mal.
  Membersihkan atau membereskan segala sesuatu yang digunakan 
setelah menggunakan sekalipun tanpa ada orang lain yang meli-
hatnya.
  Selalu berusaha berbuat sebaik mungkin.
  Terus berbuat dan tidak berhenti sebelum menyelesaikannya.  
  Ikhlas berbuat karena alasan pengabdian kepada Tuhan Yang 
Maha Esa. 
Selain dari delapan belas karakter seperti dijabarkan di atas, lem-
baga pendidikan dapat menambah nilai-nilai karakter lain yang me-
mungkinkan dapat diimplementasikan ke dalam lingkungan sekolah, 
perguruan tinggi, atau diintegrasikan dalam kurikulum dan pembela-
jaran. Nilai-nilai karakter yang dimaksud mencakup nilai-nilai sebagai 
berikut:
	 Berani  	 Ihklas
	 Pengasih  	Kooperatif  
	 Teguh pendirian 	 Berdedikasi
	 Bermartabat 	 Santun, keluhuran budi
	Adil 	 Bijak
	 Pemaaf 	 Penolong
	 Rendah hati 	 Inovatif
	 Setiap (loyal) 	 Integritas
	 Berpikir positif 	Cerdas
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Pembangunan karakter dan jati diri bangsa merupakan cita-cita 
luhur yang harus diwujudkan melalui penyelenggaraan pendidikan 
yang terarah dan berkelanjutan. Penanaman nilai-nilai akhlak, moral, 
dan budi pekerti seperti tertuang dalam Undang-Undang Republik In-
donesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional 
harus menjadi dasar pijakan utama dalam mendesain, melaksanakan, 
dan mengevaluasi sistem pendidikan nasional. Pendidikan nasional 
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak ser-
ta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta 
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tu-
han Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, 
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertang-
gung jawab (Pasal 3).  
Tujuan pendidikan nasional jelas telah meletakkan dasar-dasar 
yang kuat dalam menopang pembangunan karakter dan jati diri bang-
sa. Namun penyelenggaraan pendidikan telah mengalami degradasi 
yang sangat mengkhawatirkan, di mana nilai-nilai kearifan lokal telah 
terbungkus oleh kuatnya arus pendidikan global, kecerdasan pribadi 
intelektual menjadi ukuran yang lebih dominan untuk menentukan 
keberhasilan dalam menempuh pendidikan, dan upaya penyeragaman 
kemampuan telah membelenggu tumbuh dan berkembangnya kera-
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gaman kemampuan sebagai pencerminan beragamnya kekayaan bu-
daya bangsa. Akibatnya, menipisnya tatakrama, etika, dan kreativitas 
anak bangsa menjadi fenomena yang perlu mendapat perhatian serius 
dalam menata pendidikan di masa yang akan datang. Oleh karena 
itu, pendidikan budaya dan karakter bangsa dipandang sebagai solusi 
cerdas untuk menghasilkan peserta didik yang memiliki kepribadian 
unggul, berakhlak mulia, dan menjunjung tinggi nilai-nilai keindo-
nesian secara menyeluruh. Namun, hakikat pendidikan budaya dan 
karakter masih menyisahkan tanda tanya yang begitu dalam, apa se-
benarnya yang dimaksud dengan pendidikan budaya dan karakter itu? 
Mengapa pentingnya pendidikan budaya dan karakter, dan bagaimana 
mengimplementasikan dalam konteks pendidikan? Sarasehan nasi-
onal tentang pengembangan pendidikan budaya dan karakter bangsa 
yang diselenggarakan pada 14 Januari 2010 diharapkan mampu men-
jawab berbagai pertanyaan tersebut atau paling tidak menjadi modal 
kolektif bagi pengambil kebijakan untuk merumuskan sejumlah kon-
sep dasar pendidikan budaya dan karakter bangsa.
A. KONSEP PENDIDIKAN KARAKTER  
Istilah karakter merujuk pada ciri khas, perilaku khas seseorang 
atau kelompok, kekuatan moral, atau reputasi. Dengan demikian, ka-
rakter merupakan evaluasi terhadap kualitas moral individu atau ber-
bagai atribut termasuk keberadaan kurangnya kebajikan seperti integ-
ritas, keberanian, ketabahan, kejujuran, dan kesetiaan, atau perilaku 
atau kebiasaan yang baik. Ketika seseorang adalah sebuah karakter 
moral, hal ini terutama mengacu pada sekumpulan kualitas yang 
membedakan satu individu dari yang lain (Wood, 2009). Karakter juga 
dipahami sebagai seperangkat ciri perilaku yang melekat pada diri se-
seorang yang menggambarkan tentang keberadaan dirinya kepada 
orang lain. Penggambaran itu tercermin dalam perilaku ketika melak-
sanakan berbagai aktivitas apakah secara efektif melaksanakan dengan 
jujur atau sebaliknya, apakah dapat mematuhi hukum yang berlaku 
atau tidak (Kurtus, 2009). Walaupun perilaku sering dihubungkan de-
ngan kepribadian, tetapi kedua kata ini mengandung makna yang ber-
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karakter terdiri atas perilaku-perilaku yang diperoleh dari hasil belajar. 
Adapun pendidikan adalah suatu upaya untuk mengembangkan 
budi pekerti, atau dalam bahasa Dewantara (1977: 14) disebut dengan 
kekuatan batin dan karakter, mengasah kecerdasan intelektual dan jas-
mani peserta didik. Ketiga aspek ini merupakan satu kesatuan yang 
utuh dan tidak dapat dipisahkan satu sama lain, semuanya terintegrasi 
dalam suatu rumusan tujuan pendidikan untuk menciptakan manu-
sia Indonesia seutuhnya. Pendidikan nasional merupakan pendidikan 
yang berasaskan garis kehidupan bangsanya (budaya nasional) yang 
bertujuan untuk membangun kehidupan yang dapat mengangkat 
martabat bangsa sehingga dapat bekerja bersama dengan bangsa lain 
demi membangun peradaban dan kemaslahatan hidup di dunia.  
Membangun kepribadian bangsa merupakan cita-cita luhur yang 
harus selalu dikobarkan karena setiap orang dalam suatu bangsa di-
lahirkan dengan membawa kecenderungan dan kepribadian tertentu 
yang berbeda satu sama lain. Banyak orang cenderung menjadi seorang 
pemalu, sementara yang lain cenderung menjadi orang yang banyak 
bicara. Beberapa orang mungkin cenderung menjadi pemimpin, se-
mentara yang lain lebih suka menjadi pemikir analitis. Keberagaman 
ciri dan kecerendungan seperti ini harus dikelola dan kemas dalam 
suatu proses pendidikan yang diselenggarakan agar dapat menjadi 
manusia yang memiliki budi pekerti yang tinggi yang dapat memba-
ngun bangsanya secara bermartabat dan demokratis. 
B. PENTINGNYA PENDIDIKAN BUDAYA DAN KARAKTER
Dalam sejarah pembangunan pendidikan di Indonesia telah ba-
nyak upaya dilakukan dan berbagai kebijakan yang menyertainya. 
Namun belakangan hasil yang dicapai seolah memberi indikasi bah-
wa ada sesuatu yang hilang (missing) yang belum dapat diwujudkan 
dalam pendidikan kita. Kemerosotan moral akhlak, etika, dan menu-
runnya prestasi bangsa memberi sinyalemen kuat bahwa bangsa ini 
sedang menghadapi dilema,  jika tidak dicarikan solusi perbaikan akan 
menghadapi persoalan yang semakin kompleks. Pendidikan budaya 
dan karakter adalah salah satu tawaran solusi untuk meminimalisasi 
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Paling tidak ada beberapa hal mengapa perlunya pendidikan budaya 
dan karakter diimplementasikan dalam konteks pendidikan.  
Pertama, dampak arus globalisasi yang membawa kehidupan men-
jadi semakin kompleks merupakan tantangan baru bagi negara-negara 
berkembang seperti Indonesia memasuki milenium ketiga sekarang 
ini. Persinggungan budaya lokal, nasional, dan budaya-budaya asing 
adalah bagian yang tidak terpisahkan dengan kehidupan kita sehari-
hari. Tumbuh kembangnya budaya lokal dan nasional akan mengha-
dapi dilema yang amat besar jika pengaruh budaya asing tidak segera 
disaring melalui gerakan peduli budaya. Kepedulian terhadap budaya 
sendiri akan memperkuat pemahaman terhadap nilai-nilai kelokalan 
yang dapat menyaring hadirnya pengaruh budaya asing yang dapat 
membawa dampak terhadap dangkalnya pemahaman kita terhadap 
nilai-nilai keindonesiaan secara menyeluruh. Penguatan nilai-nilai 
budaya sendiri adalah wujud dari bangkitnya rasa nasionalisme yang 
mengedepankan kecintaan terhadap bangsa kita sendiri seperti ikrar 
yang dikumandangkan oleh para pemuda Indonesia melalui Sumpah 
Pemuda, yakni kecintaan terhadap Tanah Air, bangsa, dan bahasa In-
donesia. Kebinekaan, diversity, dalam suku, agama, ras, bahasa, dan 
budaya telah terintegrasi ke dalam kesatuan tujuan untuk memben-
tuk negara Indonesia, suatu negara yang ber-bhineka tunggal ika, wa-
laupun berbeda-beda tetapi tetap bersatu, dalam tujuan membentuk 
Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI) yang berdaulat, adil, dan 
makmur. Begitulah cita-cita luhur para pendiri bangsa ini.  
Oleh karena itu, salah satu keunikan bangsa Indonesia yang tidak 
dimiliki oleh bangsa-bangsa lain di dunia adalah warisan multi-etnik 
dan multikultur. Keberagaman etnik yang hingga kini mencapai lebih 
dari 500 etnik yang menggunakan 250 bahasa merupakan kekayaan 
bangsa yang mesti dipelihara dan dikelola dengan mengedepankan 
nilai-nilai kemajemukan, sehingga masing-masing etnik bukan berdiri 
sebagai entitas yang tertutup dan independen melainkan saling ber-
interaksi satu sama lain dan saling bergantung, serta saling memenga-
ruhi satu sama lain. Prinsip bhinneka tunggal ika seperti yang disebut-
kan di atas seharusnya dapat dijadikan kunci pembuka interaksi sosial 













Pengembangan Pendidikan Budaya & Karakter Bangsa ...
pada setiap pihak yang terlibat dalam interaksi itu, yang merupakan 
modal sosial bagi terbentuknya suatu hubungan antaretnik-antarbu-
daya yang sehat, sejahtera, dan maju. Dengan demikian, hidup dalam 
keberagaman dapat dipandang sebagai suatu kekuatan dahsyat dalam 
membangun nasionalisme struktural menuju bangsa yang mandiri 
dan bermartabat. Memang, harus diakui bahwa pemahaman dan sa-
ling menghargai terhadap keberagaman etnik dan kultur tidak tum-
buh dengan sendirinya dalam tatanan kehidupan masyarakat, tetapi 
harus disosialisasikan melalui tata aturan perundangan, dialog inter-
aktif yang melibatkan seluruh komponen bangsa, media massa, dan 
melalui pendidikan multikultur yang dapat menfasilitasi terciptanya 
proses belajar mengajar tanpa adanya kendala perbedaan latar be-
lakang kultural. 
Kedua, adanya kenyataan bahwa telah terjadi penyempitan makna 
pendidikan dilihat dari perspektif penerapannya di lapangan. Pendi-
dikan telah diarahkan untuk membentuk pribadi cerdas individual 
semata dan mengabaikan aspek-aspek spiritualitas yang dapat mem-
bentuk karakter peserta didik dan karakter bangsa, yang merupakan 
identitas kolektif, dan bukan pribadi (Kartadinata, 2009). Seperti di-
jelaskan sebelumnya bahwa dalam sistem pendidikan nasional jelas 
tertuang bahwa tujuan pendidikan nasional bukan sekadar memben-
tuk peserta didik yang memiliki kecerdasan intelektual dan keteram-
pilan semata, melainkan juga harus beriman, bertakwa, berakhlak 
mulia, mandiri, kreatif, supaya menjadi warga negara yang demokratis 
dan bertanggung jawab. Pendidikan juga berfungsi membangun ka-
rakter, watak, serta kepribadian bangsa.
Ketiga, pendidikan yang diselenggarakan saat ini masih didomi-
nasi oleh berbagai dogma, dalil-dalil, atau ajaran yang diperoleh dari 
Barat (Alwasilah, 2009). Padahal secara kultural, pendidikan yang di-
selenggarakan harus tergali dari nilai luhur bangsa Indonesia sendiri. 
Berbagai pemikiran Ki Hajar Dewantara (KHD) yang telah tertuang 
dalam berbagai referensi seharusnya dapat dikaji kembali agar dapat 
dirumuskan dan diimplementasikan. Ranah kognisi, afeksi, dan psiko-
motorik yang merupakan produk Amerika dalam taksonomi pembe-
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olah otak, olah rasa, olah hati, dan olah raga. Namun dalam realitas-
nya, guru dan para perancang pembelajaran lebih cenderung merujuk 
pada taksonomi Bloom yang akar spiritualitasnya belum terintegrasi-
kan. Hal ini dilakukan mengingat taksonomi Bloom telah dirumus-
kan lebih jelas sehingga indikator pencapaiannya mudah diukur dan 
dievaluasi. Lebih mengkhawatirkan lagi apabila memperhatikan feno-
mena yang terjadi dalam pendidikan formal mulai dari sekolah dasar 
sampai perguruan tinggi, di mana peserta didik lebih suka membaca 
hasil karya sastra seperti Avatar, Spiderman, Naruto, atau Harry Porter 
daripada mengenal hasil karya orang Indonesia sendiri. Di perguruan 
tinggi misalnya, buku-buku teks yang digunakan lebih banyak diam-
bil dari dari buku-buku Barat ketimbang hasil karya orang Indonesia 
sendiri. Akibatnya, peserta didik lebih mengenal dan mengagungkan 
hasil karya Barat daripada hasil karya bangsa sendiri.  
C. PENERAPAN PENDIDIKAN BUDAYA DAN KARAKTER 
MELALUI TRANSDISIPLINARITAS
Sebelum melangkah lebih jauh tentang transdisiplinaritas, perlu 
memahami kembali hakikat dari pendidikan karakter. Istilah karak-
ter sama dengan budi pekerti atau watak yang merupakan “bulatnya 
jiwa manusia.” Budi pekerti, watak, atau karakter adalah bersatunya 
gerak pikiran, perasaan, dan kehendak atau kemauan yang menghasil-
kan tenaga, di mana budi berarti pikiran, perasaan, dan kemauan, se-
dangkan pekerti berarti tenaga (Dewantara, 1977: 25). Tenaga dalam 
bahasa asing dikenal dengan istilah spirit atau spiritual yang berarti 
roh. Kata ini berasal dari bahasa Latin, spiritus, yang berarti napas. 
Roh bisa diartikan sebagai energi kehidupan, yang membuat manusia 
dapat hidup, bernapas, dan bergerak (Mitrafm, 2008). Jadi, pendidik-
an karakter pada dasarnya merupakan pendidikan yang bertujuan 
untuk mengembangkan kecerdasan spiritual, di mana kecerdasan spi-
ritual diyakini sebagai kecerdasan yang paling esensial dalam kehi-
dupan manusia dibandingkan dengan berbagai jenis kecerdasan lain 
seperti kecerdasan intelektual, emosional, dan kecerdasan sosial. Sine-
tar (2002) dalam bukunya Spiritual Intelligence: What We Can Learn 
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tual itu bersandar pada hati dan terilhami sehingga jika seseorang me-
miliki kecerdasan spiritual, maka segala sesuatu yang dilakukan akan 
berakhir dengan sesuatu yang menyenangkan. Kecerdasan spiritual 
berarti kemampuan seseorang untuk dapat mengenal dan memahami 
diri sepenuhnya sebagai makhluk spiritual maupun sebagai bagian 
dari alam semesta. Kecerdasan spiritual melibatkan seperangkat ke-
mampuan untuk memanfaatkan sumber-sumber spiritual. Dengan 
demikian, spiritualitas merujuk pada kemampuan seseorang untuk 
mencari elemen-elemen pengalaman, kesucian, kebermaknaan, kesa-
daran yang tinggi dan transendensi untuk menghasilkan produk yang 
bernilai (Emmons, 1999). Selanjutnya, Zohar dan Marshall (2000) 
mendefinisikan kecerdasan spiritual sebagai suatu kecerdasan yang 
diarahkan untuk menyelesaikan persoalan makna dan nilai, suatu ke-
cerdasan yang menempatkan tindakan dan kehidupan manusia dalam 
konteks makna yang lebih luas, yakni kemampuan untuk mengakses 
suatu jalan kehidupan yang bermakna.
Berdasarkan berbagai pandangan di atas, kecerdasan spiritual 
dapat dipahami sebagai kapasitas hidup manusia (inner capacity) yang 
bersumber dari hati yang dalam, yang terilhami dalam bentuk kod-
rat untuk dikembangkan dan ditumbuhkan dalam mengatasi berba-
gai kesulitan hidup. Namun dalam penerapannya perlu adanya suatu 
pendekatan yang disebut dengan transdisiplinaritas. 
Istilah transdisciplinarity atau transdisiplinaritas mengacu pada 
aktivitas yang melewati batas-batas disiplin (Nowotny, 2003) me-
lalui integrasi dan sintesis konten, teori, dan metodologi dari ber-
bagai disip lin untuk menghasilkan pengetahuan baru (Russell, 2005). 
Artinya, transdisiplinaritas bekerja di antara, melintasi, dan melewati 
berbagai ilmu untuk memperoleh kerangka acuan yang menyatu an-
tar-interdisiplinaritas dan multidisiplinaritas, masing-masing berarti 
mentransfer metode dari satu disiplin ilmu ke disiplin ilmu yang lain 
dan mempelajari topik yang sama dalam berbagai disiplin ilmu secara 
bersamaan (Semiawan, 2007).
Untuk memahami konsep transdisiplinaritas lebih komprehensif, 
perlu menurunkan sejumlah definisi yang diberikan para ahli dalam 
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UNESCO mengenai Transdisciplinarity: Stimulating Synergies, Integra-
ting Knowledge pada 25-29 Mei 1998. Adapun definisi transdisiplinari-
tas tersebut dapat dikemukakan sebagai berikut:
1. Proses di mana batas-batas setiap disiplin yang dibangun secara 
kultural bersifat transenden (terlampui) dalam rangka untuk 
meng atasi permasalahan dari berbagai perspektif untuk meng-
hasilkan pengetahuan baru. —Jacqueline Russel
2. Transformasi dan integrasi pengetahuan dari berbagai perspektif 
yang menarik untuk mendefinisikan dan mengatasi persoalan 
yang kompleks. —William Newell
3. Integrasi dan transformasi bidang pengetahuan dari berbagai 
perspektif sehingga dapat meningkatkan pemahaman terhadap 
persolan yang diatasi untuk memperbaiki pilihan-pilihan di masa 
yang akan datang. —Gavan McDonnel
4. Bukanlah suatu disiplin, melainkan suatu pendekatan, proses un-
tuk meningkatkan pengetahuan dengan mengintegrasikan dan 
mentransformasi berbagai perspektif gnoseologi. —Massimiliano 
Lattanzi
Oleh karena itu, yang dimaksud dengan transdisiplinaritas adalah 
suatu pendekatan yang digunakan untuk mengintegrasikan dan men-
transformasikan pengetahuan dari berbagai perspektif untuk meng-
hasilkan pengetahuan baru. 
Dalam hubungannya dengan pendidikan budaya dan karakter 
yang bermuara pada pengembangan kecerdasan spiritualitas, transdi-
siplinaritas merupakan suatu pendekatan yang berupaya mentrasfor-
masi dan mengintegrasikan nilai-nilai spiritualitas ke dalam berbagai 
disiplin lainnya. Namun dalam penerapannya perlu memahami di-
mensi-dimensi penting sehingga dapat menyatu dengan budaya bang-
sa secara menyeluruh. Banks dan Banks (1995) penerapan pendikan 
budaya dan karakter bangsa ke dalam lima dimensi, yakni:
Pertama, dilihat dari dimensi content integration, integrasi isi bu-
daya dan karakter ke dalam kurikulum. Kurikulum Tingkat Satuan 
Pendidikan (KTSP) yang berlandaskan satu prinsip think globally and 
act locally, berpikir global dan bertindak lokal dalam pengembangan-
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namun karena keterbatasan kompetensi para pengembang kurikulum, 
maka pada satuan pendidikan tertentu harus meniru hasil pengem-
bangan kurikulum yang sudah dikembangkan oleh satuan pendidikan 
lain. Akibatnya walaupun di satu sisi telah mampu mengelakkan ter-
jadinya pemusatan kurikulum karena memiliki sisi negatif, tetapi di 
sisi lain tetap belum berhasil untuk mengintegrasikan kultur-kultur 
kecil yang ada di dalam masyarakat plural. Konsekuensinya pema-
haman perspektif para siswa yang didapat dari pembelajaran dan pe-
ngetahuan tentang berbagai kultur yang ada tidak dapat terwujud de-
ngan baik. Di sinilah perlu suatu pendekatan transdisiplinaritas yang 
bermaksud mentrasformasi nilai-nilai luhur budaya bangsa ke dalam 
konten setiap pelajaran. 
Kedua, dimensi knowledge construction, konstruksi pengetahuan. 
Proses membangun pengetahuan melalui berbagai pendekatan yang 
dilakukan oleh kelompok masyarakat yang berasal dari kultur yang 
berbeda juga belum terkonstruksi secara menyeluruh dalam mengem-
bangkan KTSP. Pada saat proses ini telah tercapai, maka suatu mik-
rokultur akan dikenali, dihargai, dan diterima dalam suatu makrokul-
tur. Proses ini disebut dengan perpindahan masyarakat multikultur 
ke suatu masyarakat transkultur yang mungkin dapat tercapai melalui 
sistem sekolah di mana anak-anak belajar untuk menerima perbedaan 
tanpa harus kehilangan identitas diri mereka masing-masing.
Ketiga, dimensi prejudice reduction, pengurangan prasangka. Si-
kap positif terhadap kelompok budaya yang berbeda dapat didukung 
dengan mengintegrasikan isi multikultur ke dalam semua mata pela-
jaran dengan mempelajari isu-isu sosial dan budaya. Sikap seperti ini 
harus secara terus-menerus disosialisasikan sehingga semua sekolah 
dapat memahami arti pentingnya suatu penghargaan terhadap perbe-
daan. Di samping itu, perlu adanya ketentuan hukum dan aturan yang 
dapat dijadikan acuan bersama termasuk pemberian sanksi secara adil 
kepada siapa saja yang terbukti melanggar aturan. Jika mencermati 
penerapan dimensi ini ke dalam pendidikan di Indonesia, kelihatan-
nya masih sering diabaikan termasuk dalam pemberian sanksi kepada 
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Keempat, dimensi equity pedagogy, pedagogi yang setara. Dimensi 
ini berhubungan dengan interaksi antara guru dan murid yang memer-
lukan saling menghargai tentang budaya, bukan saja dalam kaitannya 
dengan kontribusi dan hasil karya manusia secara historis, melainkan 
juga pada setiap aspek pembelajaran. Guru membantu siswa mem-
buat hubungan antara masyarakat, negara, suku, dan identitas global 
dengan apa yang mereka sedang pelajari. Namun demikian, disparitas 
berdasarkan letak geografis, status sosial, dan anak yang berkebutuh-
an khusus masih banyak ditemukan di wilayah Indonesia. Perbedaan 
perlakuan antara sekolah yang berada di kota dan di daerah-daerah 
pedalaman dan pesisir dapat dilihat dari perbedaaan sarana, prasa-
rana, dan pembagian jatah tenaga guru. Perbedaan lain, ditemukan 
juga pada kurangnya perhatian yang memadai yang diberikan kepada 
anak-anak jalanan di samping belum disiapkan sekolah-sekolah yang 
dapat melayani anak yang berkebutuhan khusus (pendidikan inklusi). 
Kelima, dimensi empowering school cultural, pemberdayaan bu-
daya sekolah. Agar dapat membangun aksesibilitas pelajaran ke arah 
yang lebih baik, hendaknya dapat menguji dimensi pendidikan multi-
kultural yang berhubungan dengan budaya sekolah dan struktur sosial. 
Beberapa variabel yang menjadi perhatian di sini adalah praktik-prak-
tik kelompok, iklim sosial, praktik asesmen, partisipasi dalam kegiatan 
ekstrakurikuler, dan harapan serta respons guru dan pegawai terhadap 
keberagaman. Dengan demikian, sekolah merupakan motor pengge-
rak di dalam perubahan struktur masyarakat yang timpang oleh kare-
na kemiskinan atau tersisihkan dalam kultur. Di samping itu, sekolah 
juga harus didesain untuk mampu menjadi agent of change terutama 
dalam mengubah paradigma masyarakat tentang hidup dalam kebera-
gaman. Dengan demikian, bangsa Indonesia akan mampu menjadi 
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Strategi Pengembangan Bahan Ajar 
Berbasis Pendidikan Karakter
A. PENDAHULUAN
Istilah pendidikan karakter di Indonesia resmi digunakan baru 
beberapa tahun terakhir ini. Istilah ini pertama kali diperkenalkan 
melalui sarasehan nasional tentang pengembangan pendidikan buda-
ya dan karakter bangsa yang diselenggarakan oleh Kementerian Pen-
didikan Nasional (Sekarang KEMENDIKBUD) pada 14 Januari 2010. 
Walaupun demikian, hakikat pendidikan karakter sesungguhnya telah 
digali dan dikembangkan melalui pendidikan moral pancasila dan 
dalam Pembukaan Undang-Undang Dasar 1945. Dalam perspektif 
pendidikan Islam, nilai-nilai karakter banyak dikaji dalam pendidikan 
akhlak. Bahkan Rasulullah SAW diutus untuk menjadi teladan yang 
sebaik-baiknya bagi manusia (QS. al-Ahzaab (33): 21) karena memi-
liki budi pekerti yang agung (QS. al-Qalam (68): 4).
Keagungan kepribadian Rasulullah SAW telah terintegrasi dalam 
perilaku dan aktivitas keseharian yang tergambar dalam empat si-
fat; sidiq (benar), amanah (betul-betul dipercaya), tabligh (informa-
tif, menjadi sumber informasi yang benar), dan fathonah (bijaksana). 
Keempat sifat inilah yang menjadi payung besar dalam pendidikan 
karak ter, artinya nilai-nilai karakter dan budaya bangsa yang menjadi 
intisari pendidikan karakter merupakan perwujudan dari empat sifat 
dan karakter Rasulullah SAW sebagaimana digambarkan di atas. 
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bang an pendidikan karakter adalah memperbaiki budi pekerti atau 
watak yang merupakan bersatunya gerak pikiran, perasaan, dan ke-
hendak atau kemauan yang menghasilkan tenaga, di mana budi berar-
ti pikiran, perasaan, dan kemauan, sedangkan pekerti berarti tenaga. 
Tenaga dalam bahasa Inggris dikenal dengan istilah spirit atau spiritual 
yang berarti roh. Kata ini berasal dari bahasa Latin, spiritus, yang be-
rarti napas. Roh bisa diartikan sebagai energi kehidupan, yang mem-
buat manusia dapat hidup, bernapas, dan bergerak (Mitrafm, 2014). 
Dengan demikian, pendidikan karakter pada dasarnya merupakan 
pendidikan yang bertujuan untuk mengembangkan kecerdasan spiri-
tual, di mana kecerdasan spiritual diyakini sebagai kecerdasan yang 
paling esensial dalam kehidupan manusia dibandingkan dengan ber-
bagai jenis kecerdasan lain seperti kecerdasan intelektual, emosional, 
dan kecerdasan sosial (Yaumi, 2010).
Secara holistik dan integratif, pengembangan pendidikan budaya 
dan karakter bangsa yang dikembangkan dalam pendidikan nasional 
bersandar pada empat pilar: olah pikir (kognitif), olah rasa (afektif), 
olah raga (psikomotorik), dan olah hati (ranah qalbu). Arah pengem-
bangannya mencakup totalitas psikologis termasuk potensi individu 
manusia dan fungsi totalitas sosiokultural pada konteks interaksi 
dalam keluarga, satuan pendidikan, serta masyarakat (Hasan, dkk., 
2011).
Ditinjau dari segi normatif, konsep dan teori pendidikan karak-
ter telah dikonstruksi dengan baik dalam pendidikan nasional. Begitu 
pula dengan nilai-nilai karakter yang diintegrasikan ke dalam pembe-
lajaran telah banyak dikembangkan dan diidentifikasi seperti religi-
us, jujur, toleransi, disiplin, kerja keras, kreatif, mandiri, demokratis, 
rasa ingin tahu, semangat kebangsaan, cintah Tanah Air, menghar-
gai prestasi, bersahabat/komunikatif, cinta damai, gemar membaca, 
peduli lingkungan, peduli sosial, dan tanggung jawab (Hasan, dkk., 
2011). Bahkan nilai-nilai budaya dan karakter bangsa tersebut telah 
dikembangkan sampai pada penyusunan silabus dan Rencana Pelak-
sanaan Pembelajaran (RPP). Sayangnya, nilai-nilai budaya tersebut 
baru sebatas terintegrasi dalam RPP, tetapi belum terwujud dalam aksi 
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ter seperti dikembangkan oleh Bank dan Bank (1995), yakni integrasi 
konten (content integration), konstruksi pengetahuan (knowledge con-
struction), pengurangan prasangka (prejudice reduction), pedagogi 
yang setara (equity pedagogy), dan pemberdayaan budaya sekolah 
(empowering school cultural) belum dapat direalisasikan dalam mem-
bina sekolah yang berkarakter termasuk dalam membangun karakter 
melalui aktivitas pembelajaran. Studi yang dilakukan oleh Yaumi dan 
Syahid (2013) menunjukkan bahwa 18 nilai-nilai budaya dan karakter 
bangsa sebagaimana dirumuskan dalam pendidikan nasional terdapat 
dalam RPP yang dikembangkan oleh guru, namun hanya lima nilai 
karakter yang terwujud dalam pelaksanaan pembelajaran dan hanya 
empat nilai karakter yang ter-bangun dalam kegiatan ekstrakurikuler 
(Yaumi dan Syahid, 2013).
Terbatasnya nilai-nilai karakter yang terintegrasi dalam pelaksa-
naan pembelajaran dan kegiatan ekstrakurikuler paling tidak disebab-
kan oleh dua faktor utama. Pertama, ketiadaan mata pelajaran/kuliah 
pendidikan karakter pendidikan secara tersendiri. Hal ini telah me-
nyebabkan materi (bahan) ajar yang tersedia tidak dapat seluruhnya 
dikembangkan dalam mata pelajaran tertentu, sehingga pengetahuan 
tentang pendidikan karakter tidak dicerna secara komprehensif oleh 
peserta didik. Begitu pula sikap dan perilaku peserta didik belum bisa 
mencerminkan nilai-nilai karakter yang diharapkan. Kedua, kesulit-
an guru dalam memahami strategi pengembangan bahan ajar yang 
mengintegrasikan nilai-nilai karakter ke dalam setiap aktivitas pembe-
lajaran. Kesulitan ini berimbas pada pemaksaan untuk mencantolkan 
nilai-nilai karakter tertentu dalam suatu RPP, padahal tidak ditunjang 
dengan berbagai aktivitas pembelajaran untuk mengembangkan nilai-
nilai karakter tersebut. Peserta didik hanya diceramahi dan dijelaskan 
tanpa melibatkan mereka untuk mengalami secara langsung nilai-nilai 
karakter melalui aktivitas pembelajaran.
B. PENDIDIKAN KARAKTER vs. PENDIDIKAN BERBASIS 
KARAKTER
Walaupun pendidikan karakter telah dirumuskan dan dikem-
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istilah ini belum dapat melahirkan suatu kesepakatan (consensus) yang 
dapat diterima semua pihak. Perdebatan ini terutama menyangkut 
apakah pendidikan karakter yang dimaksud merupakan suatu disip-
lin ilmu baru yang berdiri sendiri atau nilai-nilai karakter dan budaya 
bangsa yang perlu diintegrasikan ke dalam pembelajaran? Pertanyaan 
ini perlu dipertajam untuk menghindari kesalahpahaman terhadap 
penggunaan istilah pendidikan karakter itu sendiri. Jika yang dimak-
sudkan dengan istilah pendidikan karakter mengarah pada perlunya 
membangun karakter bangsa yang berbudi pekerti yang luhur, maka 
semestinya perlu membangun suatu disiplin ilmu tersendiri termasuk 
kawasan keilmuan yang membedakannya dengan disiplin ilmu lain 
seperti pendidikan moral pancasila atau pendidikan kewarganegaraan. 
Tetapi jika yang dimaksudkan dengan pendidikan karakter itu adalah 
integrasi nilai-nilai ke dalam bahan ajar dan pelaksanaan pembelajar-
an, maka nilai-nilai karakter harus dapat diidentifikasi dan perlu me-
mahami secara perinci bagaimana mengintegrasikannya. Jika tidak, 
maka integrasi nilai-nilai yang dipandang dapat membangun karakter 
peserta didik hanyalah menjadi jargon, cita-cita normatif, atau luapan 
ide yang melangit, tetapi tidak membumi atau sulit terealisasikan. Itu-
lah sebabnya pemahaman komprehensif terhadap kedua istilah ini 
sangat diperlukan.
Sebenarnya, kita tidak bisa serta-merta mendefinisikan pendidik-
an karakter sebelum lebih dahulu memahami apa itu karakter. Cha-
racter is the culmination of habits, resulting from the ethical choices, 
behaviors, and attitudes an individual makes, and is the “moral excel-
lence” an individual exhibits when no one is watching  (Stedje, 2010: 3). 
Dijelaskan dalam definisi tersebut bahwa karakter adalah kulminasi 
dari kebiasaan yang dihasilkan dari pilihan etik, perilaku, dan sikap 
yang dimiliki individu yang merupakan moral yang prima walau-
pun ketika tidak seorang pun yang melihatnya. Karakter mencakup 
keingin an seseorang untuk melakukan yang terbaik, kepedulian terha-
dap kesejahteraan orang lain, kognisi dari pemikiran kritis dan alasan 
moral, dan pengembangan keterampilan interpersonal dan emosional 
yang menyebabkan kemampuan individu untuk bekerja secara efektif 
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na (1992: 51): character as “knowing the good, desiring the good, and 
doing the good (mengetahui kebaikan, menginginkan kebaikan, dan 
melakukan segala sesuatu yang baik).
Definisi karakter sebagaimana dijabarkan di atas merujuk pada 
aspek-aspek moralitas, kebenaran, kebaikan, kekuatan, dan sikap se-
seorang yang ditunjukkan kepada orang lain melalui tindakan. Sulit 
dimungkiri bahwa karakter seseorang terpisah dari moralitasnya, baik 
atau buruknya karakter tergambar dalam moralitas yang dimiliki. Be-
gitu pula dengan kebenaran yang merupakan perwujudan dari karak-
ter. Sesuatu kebenaran tidak akan terbangun dengan sendirinya tanpa 
melibatkan kehadiran karakter yang menopang segala upaya untuk 
menegakkan suatu kebenaran. Moralitas dan kebenaran yang telah 
terbentuk merupakan perwujudan dari perbuatan baik yang men-
datangkan segala kemaslahatan bagi lingkungan. Kebaikan inilah yang 
mendorong suatu kekuatan dalam diri seseorang untuk menegakkan 
suatu keadilan yang berperadaban. Kebenaran, kebaikan, dan kekua-
tan sikap yang ditunjukkan terhadap lingkungan merupakan bagian 
integral yang menyatu dengan karakter. Kalau demikian, apa itu pen-
didikan karakter?
Frye, dkk. (2002: 2) mendefinisikan, character education is a na-
tional movement creating schools that foster ethical, responsible, and 
caring young people by modeling and teaching good character through 
an emphasis on universal values that we all share. Pendidikan karakter 
adalah program (gerakan) nasional untuk menciptakan sekolah yang 
mendorong terbentuknya etika, tanggung jawab, dan kepedulian ke-
pada generasi muda dengan membentuk dan mengajarkan karakter 
yang baik melalui penekanan nilai-nilai universal yang dianut bersa-
ma. Beland (dalam Berkowitz dan Hoppe, 2009: 132) mendefinisikan 
pendidikan karakter sebagai the deliberate attempt to promote the de-
velopment of virtue, moral values, and moral agency in youth, especially 
in schools (upaya sengaja untuk membantu pengembangan nilai-nilai 
kebaikan, moral, dan tindakan moral pada generasi muda khususnya 
di sekolah-sekolah).
David Elkind & Freddy Sweet yang dikutip oleh Zubaedi (2011: 
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bagai the deliberate effort to help people understand, care about, and act 
upon core ethical value (pendidikan karakter adalah usaha sadar untuk 
membantu orang memahami, peduli tentang, dan berbuat dengan ber-
sandarkan pada nilai etika yang hakiki).
Pendidikan karakter sebagaimana dijelaskan dalam definisi di atas 
merupakan suatu program yang dilakukan pada institusi pendidikan 
yang bertujuan untuk membangun kesadaran terhadap pentingnya 
memahami, peduli, dan bertindak dengan mengedepankan nilai-nilai 
etika dan moral. Hal ini menunjukkan bahwa pendidikan karakter bu-
kanlah sekadar mata pelajaran/kuliah melainkan lebih besar dari itu, 
merupakan suatu program yang sengaja dikembangkan lembaga atau 
institusi pendidikan. Beberapa contoh praktik terbaik yang dilakukan 
di beberapa lembaga pendidikan patut dijadikan dasar pijakan dalam 
mengembangkan pendidikan karakter. 
Salah satu lembaga pendidikan yang telah mengembangkan pendi-
dikan karakter secara kelembagaan adalah Pondok Pesantren Darun-
najah Jakarta. Menurut Izfanna dan Hisyam (2012), pondok pesantren 
ini telah mengembangkan suatu model pendidikan karakter yang di-
beri nama pengembangan akhlak (developing akhlaq) digambarkan 
bahwa Pondok Pesantren Darunnajah telah mengembangkan prinsip-
prinsip pendidikan karakter yang tercermin dalam lima pilar, yakni 
ketulusan, kejujuran (sincerity), kesopanan (modesty), kemandirian 
(independence), persaudaraan sesama Muslim (Islamic brotherhood), 
dan kebebasan (freedom). Untuk membangun kelima pilar tersebut, 
Pondok Pesantren Darunnajah menggunakan tiga metode implemen-
tasi yang mencakup: (1) pengetahuan (knowledge) yang dikonstruksi 
melalui integrasi nilai-nilai karakter ke dalam kurikulum; (2) peng-
kondisian, yang dibentuk dari pembangunan budaya  pesantren; dan 
(3) praktik ibadah, yang dikembangkan melalui kegiatan ekstrakuri-
kuler, organisasi, kehidupan sehari-hari, dan kegiatan sosial.
Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin sebagai perguruan 
tinggi yang menjalankan tugas ganda di samping sebagai lembaga 
pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi juga sebagai pusat 
kebudayaan Islam, menyadari betul begitu pentingnya pendidikan 
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sasikan pembangunan karakter tersebut, UIN Alauddin menggagas 
pentingnya pelaksanaan empat pilar yang mencakup relasi diri dengan 
diri sendiri (intrapersonal), dengan orang lain (interpersonal), dengan 
lingkungan (naturalistic), dan dengan Tuhannya (existential-spiritual). 
Pembangunan karakter yang berkaitan dengan relasi diri mencakup 
pengembangan nilai-nilai kejujuran, percaya diri, kerja keras, bertang-
gung jawab, bergaya hidup sehat, disiplin, berjiwa wirausaha, berpikir 
logis, kritis, kreatif, dan inovatif, mandiri, ingin tahu, dan cinta ilmu. 
Karakter yang berkaitan dengan relasi dengan orang lain mencakup 
pengembangan nilai-nilai kesadaran tentang hak dan kewajiban diri 
dan orang lain, kepatuhan pada aturan-aturan sosial, penghargaan ter-
hadap karya dan prestasi orang lain, kesantuan, dan demokratis. Ada-
pun nilai-nilai karakter yang berhubungan dengan relasi lingkungan 
adalah kepedulian terhadap kehidupan sosial dan lingkungan sekitar, 
nasionalis, dan penghargaan terhadap keberagaman suku, agama, ras, 
tradisi, budaya, etnik, letak geografis, gender, dan status sosial. Ada-
pun nilai yang berhubungan dengan relasi Tuhan adalah religius. 
Pelatihan pembangunan karakter dilakukan melalui indoor train-
ing dan outdoor training. Indoor dilaksanakan selama tiga hari khu-
susnya bagi mahasiswa baru dan mahasiswa yang hendak melaksana-
kan Kuliah Kerja Nyata (KKN). Pelaksanaan program indoor training 
melibatkan mahasiswa dari seluruh fakultas dalam lingkungan UIN 
Alauddin dengan tidak mengklasifikasi berdasarkan fakultas dan 
jurus an, tetapi digabung dalam suatu forum bersama untuk meng-
hindari munculnya arogansi fakultas dan jurusan. Indoor training 
mengadaptasi model-model pengkaderan yang dilakukan oleh organi-
sasi kemahasiswaan seperti Himpunan Mahasiswa Islam (HMI), Ikat-
an Mahasiswa Muhammadiyah (IMM), dan Pergerakan Mahasiswa 
Islam Indonesia (PMII) yang ditambah lagi dengan kegiatan tadabur 
alam dan tahajud bersama yang dilakukan secara berkelompok antara 
10-12 orang mahasiswa. 
Sayangnya, program pendidikan karakter atau dalam istilah yang 
digunakan di UIN Alauddin adalah pelatihan pembangun karakter 
(character bulding training, yang kemudian disingkat CBT) belum 
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tivitas yang dipandang dapat membangun karakter belum memiliki 
indikator-indikator konkret dan detail sehingga sangat menyulitkan 
untuk mengukur tingkat ketercapaian program CBT yang dimaksud. 
Dengan demikian, terminologi pendidikan karakter merujuk pada 
pembentukan karakter, moral, etika, atau akhlak yang dilakukan me-
lalui suatu program.
Pendidikan berbasis karakter dalam tulisan ini dipahami sebagai 
usaha sadar untuk mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam mata 
pelajaran/kuliah untuk mengembangkan karakter, moral, etika, atau 
akhlak peserta didik melalui penerapan aktivitas pembelajaran. Nilai-
nilai karakter yang dimaksud seperti kejujuran, amanah, disiplin, cinta 
Tanah Air, dan berempati. Nilai-nilai ini jika diintegrasikan ke dalam 
pembelajaran, maka sebenarnya itulah yang disebut dengan pendidik-
an berkarakter atau berbasis karakter. Artinya, nilai-nilai karakter dan 
budaya bangsa dikembangkan dan diintegrasikan pada aktivitas pem-
belajaran tanpa harus membahas satu demi satu nilai-nilai yang di-
maksud secara terpisah.  
Itulah sebabnya, pemerintah Indonesia merumuskan nilai-nilai 
pembentuk karakter peserta didik, yaitu: (1) religius; (2) jujur; (3) 
toleransi; (4) disiplin; (5) kerja keras; (6) kreatif; (7) mandiri; (8) de-
mokratis; (9) rasa ingin tahu; (10) semangat kebangsaan; (11) cinta 
Tanah Air; (12) menghargai prestasi; (13) bersahabat/komunikatif; 
(14) cinta damai; (15) gemar membaca; (16) peduli lingkungan; (17) 
peduli sosial; (18) tanggung jawab (Pusat Kurikulum, 2009: 9-10). 
Samani dan Hariyanto (2011: 47) menguraikan 56 butir nilai-nilai 
karakter yang mereka sebut sebagai budi pekerti. Nilai-nilai terse-
but diklasifikasi berdasarkan komponen sikap dan perilaku sebagai 
berikut:
1. Sikap dan perilaku dalam hubungannya dengan Tuhan: berdi-
siplin, beriman, bertakwa, berpikir jauh ke depan, bersyukur, ju-
jur, mawas diri, pemaaf, pemurah, dan pengabdian. 
2. Sikap dan perilaku dalam hubungannya dengan diri sendiri: 
Bekerja keras, berani memikul risiko, berdisiplin, berhati lembut/
berempati, berpikir matang, berpikir jauh ke depan, bersahaja, 
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cerdik, cermat, dinamis, efisien, gigih, hemat, jujur, berkemauan 
keras, kreatif, kukuh hati, lugas, mandiri, mawas diri, menghargai 
karya orang lain, menghargai kesehatan, pemaaf, pemurah, peng-
abdian, pengendalian diri, produktif, rajin, ramah tamah, rasa 
kasih sayang, rasa percaya diri, rela berkorban, sabar, setia, adil, 
hormat, tertib, sportif, susila, tangguh, tegas, tekun, tepat janji/
amanah, terbuka, ulet. 
3. Sikap dan perilaku dalam hubungannya dengan keluarga: Be-
kerja keras, berpikir jauh ke depan, bijaksana, cerdik, cermat, ju-
jur, berkemauan keras, lugas, menghargai kesehatan, menghargai 
waktu, tertib, pemaaf, pemurah, pengabdian, ramah tamah, rasa 
kasih sayang, rela berkorban, sabar, setia, adil, hormat, sportif, 
susila, tegas, tepat janji/amanah, terbuka.
4. Sikap dan perilaku dalam hubungannya dengan masyarakat 
dan bangsa: Bekerja keras, berpikir jauh ke depan, bertenggang 
rasa/toleran, bijaksana, cerdik, cermat, jujur, berkemauan keras, 
lugas, setia, menghargai kesehatan, menghargai waktu, pemurah, 
pengabdian, ramah tamah, rasa kasih sayang, rela berkorban, adil, 
hormat, tertib, sportif, susila, tegas, tepat janji/amanah, terbuka.
5. Sikap dan perilaku dalam hubungannya dengan alam sekitar: 
Bekerja keras, berpikir jauh ke depan, menghargai kesehatan, dan 
pengabdian.  
C. STRATEGI  PENGEMBANGAN BAHAN AJAR 
BERBASIS KARAKTER 
Sebelum membahas bahan ajar, perlu memahami lebih dahulu 
pengertian strategi. Strategi dipahami sebagai keseluruhan rencana 
yang mengarahkan pengalaman belajar, seperti mata pelajaran, mata 
kuliah, atau modul. Hal ini mencakup cara yang direncanakan oleh 
pengembang pembelajaran untuk membantu peserta didik dalam 
mencapai tujuan pembelajaran. Selain itu, strategi pembelajaran juga 
dipahami sebagai rencana khusus yang mengarahkan setiap bagian 
dari pengalaman belajar, seperti satuan atau pelajaran dalam suatu 
mata pelajaran, mata kuliah atau modul (Rothwell dan Kazanas, 2004). 
Definisi pertama disebut dengan strategi pembelajaran makro dan 
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makro adalah berbagai aspek untuk memilih strategi penyampaian, 
urutan, dan pengelompokan rumpun (cluster) isi, menggambarkan 
komponen belajar yang dimasukan dalam pembelajaran, menentu-
kan bagaimana peserta didik dikelompokkan selama pembelajaran, 
mengembangkan struktur pelajaran, dan menyeleksi media dalam me-
nyampaikan pembelajaran. Adapun strategi mikro adalah berbagai ak-
tivitas pembelajaran, seperti diskusi kelompok, membaca independen, 
studi kasus, ceramah, simulasi komputer, lembar kerja, proyek kelom-
pok kooperatif, dan sebagainya (Dick and Carey, 2005). Strategi mikro 
itulah yang disebut dengan metode pembelajaran (AT & T, Commu-
nication Learning and Development Organization, dalam Suparman, 
2010: 205). Jadi metode pembelajaran berfungsi sebagai cara dalam 
menyajikan (menguraikan, memberi contoh, dan memberi latihan) isi 
pelajaran kepada peserta didik untuk mencapai tujuan tertentu.
Ketika orang menyebut pengembangan, pikiran kita selalu tertuju 
pada tiga hal: pertama, produk pengembangannya walaupun yang di-
hasilkan itu merupakan penyempurnaan dari produk yang sudah ada 
sebelumnya ataupun produk baru yang dihasilkan melalui pengem-
bangan. Kedua, istilah pengembangan merujuk pada prosedur, tahap-
an, atau hierarki sistemik dan sistematis yang dilakukan untuk meng-
hasilkan sesuatu. Ketiga, pengembangan selalu berhubungan dengan 
model, baik model yang berorientasi ruang kelas (classroom-oriented 
model) seperti pengembangan bahan ajar, strategi, media, metode, dan 
evaluasi pembelajaran, model yang berorientasi produk (product-ori-
ented model) seperti media dan teknologi, maupun model yang berori-
entasi sistem (systems-oriented model) seperti pembelajaran jarak jauh, 
pembukaan program atau jurusan dan semacamnya (Gustafson dan 
Branch, 2002). Kalau demikian, apa yang dimaksud dengan pengem-
bangan?
Seels dan Richey (1994: 35) mendefinisikan development is the 
process of translating the design specifications into physical form (proses 
penerjemahan spesifikasi desain ke dalam bentuk fisik). Spesifikasi 
desain maksudnya adalah suatu produk yang dirancang baik dalam 
tingkat makro seperti program dan kurikulum maupun dalam tingkat 
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Adapun yang dimaksud dengan bentuk fisik dalam definisi tersebut 
merujuk pada teknologi cetak, audiovisual, teknologi berbasis kom-
puter, dan teknologi terpadu. Revood (2013: 1) mengatakan bahwa de-
velopment is the actual creation (production) of the content and learning 
materials based on the design phase (pengembangan adalah produksi 
aktual dari konten dan bahan belajar berdasarkan fase desain). Fase 
desain maksudnya adalah tahapan-tahapan sistematis yang dimulai 
dengan menganalisis kebutuhan (konteks, karakteristik peserta didik, 
dan kompetensi), merumuskan tujuan, mengembangkan instrumen 
penilaian,  strategi (aktivitas, metode, dan media), bahan, dan evaluasi 
pembelajaran. 
Berdasarkan berbagai definisi seperti dijelaskan di atas, maka ke-
giatan pengembangan didasari oleh empat alasan utama, yakni: (1) 
melanjutkan bentuk produk yang sudah ada; (2) memodifikasi atau 
mengubah; (3) menggabungkan elemen-elemen penting; dan (4) 
membuat produk baru.  
Banyak istilah yang digunakan untuk merujuk bahan ajar. Istilah 
yang banyak digunakan instructional materials (bahan pembelajaran) 
yang mencakup seluruh bentuk pembelajaran seperti petunjuk bagi 
instruktur, modul peserta didik, overhead transparancies (OHP), vide-
otapes, format multimedia berbasis komputer, dan web pages untuk 
pendidikan jarak jauh (Dick dan Carey, 2009: 7). Bahan pembelajaran 
juga disebut materials yang biasa dibedakan dengan tools (peralatan) 
dan devices (perangkat, alat). Peralatan adalah hardware dan software 
yang digunakan bersama untuk menciptakan video training yang di-
simpan atau diekspor melalui bahan. Bahan adalah webstream (digi-
tal), video cassette (analog), dan DVD (digital) yang digunakan untuk 
menyimpan video training yang ditonton melalui perangkat. Adapun 
perangkat adalah komputer dengan web browser dan quicktime player 
(digital), VCR (analog), DVD player (digital), dan komputer DVD 
ROM (digital) yang digunakan untuk mengakses materi (Betrus, da-
lam Januszewski dan Molenda, 2008: 225). Ketiga alat, materi, dan pe-
rangkat ini dikaji melalui suatu kajian sumber belajar yang menjadi 
domain yang lebih besar dalam desain instruksional.
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als (bahan belajar) yang mencakup alat bantu visual seperti handout, 
slides/overheads, yang terdiri atas teks, diagram, gambar dan foto, plus 
media lain seperti audio, video, dan animasi (Butcher, Davies, dan 
Highton, 2006: 130). Selain instructional material, material, learning 
materials, bahan pembelajaran juga dikenal dengan istilah teaching 
materials (bahan ajar) yang dipandang sebagai materi yang disediakan 
untuk kebutuhan pembelajaran yang mencakup buku teks, video dan 
audiotapes, software computer, dan alat bantu visual (Kitao dan Kitao, 
2009: 4). Kemudian, Mutiara, Zuhairi, dan Kurniati (2007: 96) menulis 
tentang bahan pembelajaran yang biasa digunakan bagi peserta didik 
jarak jauh sebagai berikut: 
Learning materials serve as the major learning resource materials for distance 
students, in which the students learn from the printed materials and have the 
options to choose from a variety of media that suit their learning needs and 
circumstances.
Maksudnya, bahan pembelajaran berfungsi sebagai materi sumber 
belajar utama bagi peserta didik jarak jauh, di mana mereka belajar 
dari materi cetak dan mempunyai pilihan untuk memilih dari berba-
gai media yang sesuai dengan kebutuhan dan keadaan belajar mereka. 
Yang dimaksud dari berbagai media yang sesuai dalam pernyataan 
tersebut adalah materi cetak, audio cassettes, video cassettes, program 
televisi, perangkat lunak CD-ROM, pelengkap berbasis jaringan, pem-
belajaran berbantukan komputer (computer assisted instructional), dan 
program grafik audio. 
Berdasarkan beberapa definisi sebagaimana dijelaskan di atas, 
maka yang dimaksud dengan bahan pembelajaran di sini adalah sepe-
rangkat bahan yang disusun secara sistematis untuk kebutuhan pem-
belajaran yang bersumber dari bahan cetak, alat bantu visual, audio, 
video, multimedia dan animasi, serta komputer dan jaringan. Definisi 
ini mungkin masih sangat sederhana, namun cukup untuk menjadi 
pijakan dasar dalam membahas pengembangan bahan ajar berbasis 
pendidikan karakter. Namun pengembangan bahan ajar dalam tulisan 
ini diarahkan khusus pada bahan ajar cetak yang mencakup buku teks, 
modul pembelajaran, lembar kerja siswa, dan handout. Bahan cetak 













Strategi Pengembangan Bahan Ajar Berbasis Pendidikan Karakter













laporan berkala bukanlah yang menjadi objek kajian dalam tulisan ini. 
Bahan ajar cetak adalah segala bentuk publikasi, dokumen, atau 
catatan berupa surat kabar, majalah, pamflet, buku, foto, gambar, kaset 
rekaman magnetik, dan berbagai bentuk bahan cetak lainnya yang di-
gunakan untuk belajar (DRC Ohio State, 2013). Strategi pengembang-
an bahan ajar cetak adalah cara untuk memproduksi atau menghasil-
kan bahan ajar, seperti buku dan bahan visual yang statis, terutama 
melalui proses pencetakan mekanis atau fotografis (Seel dan Richey, 
1994: 37). Dengan demikian, strategi pengembangan bahan ajar ber-
basis pendidikan karakter di sini adalah cara penyusunan dan pem-
buatan bahan ajar dengan mengintegrasikan nilai-nilai karakter dalam 
bahan ajar dan aktivitas pembelajaran.  
Banks and Banks (1997) menguraikan strategi integrasi nilai-nilai 
budaya dan karakter melalui lima dimensi, yakni integrasi konten, 
konstruksi pengetahuan, pengurangan prasangka, pedagogik yang 
setara, dan pemberdayaan budaya sekolah. Integrasi konten merujuk 
pada bangunan kurikulum yang mengintegrasikan contoh-contoh dan 
nilai-nilai budaya dan karakter untuk mengilustrasikan konsep inti, 
prinsip, generalisasi, dan teori di dalam mata pelajaran/mata kuliah. 
Konstruksi pengetahuan berhubungan dengan bagaimana nilai-nilai 
budaya dan karakter yang dianut oleh kelompok orang memengaruhi 
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melalui kegiatan dalam proses pembelajaran. Pengurangan prasangka 
yang dimaksud di sini menggambarkan kegiatan pembelajaran yang 
dilakukan oleh pendidik baik di dalam (proses pembelajaran) maupun 
di luar kelas (tugas) betul-betul membangun sikap positif di antara 
peserta didik.  Pedagogi yang setara maksudnya bagaimana pendidik 
dalam mengangkat suatu persoalan atau isu selalu dihubungkan de-
ngan pembangunan karakter peserta didik. Terakhir, pemberdayaan 
budaya sekolah maksudnya bagaimana nilai-nilai budaya dan karak-
ter dapat diimplementasikan baik dalam mengembangkan organisasi 
sekolah maupun pada setiap kegiatan ekstrakurikuler yang mengem-
bangkan kepribadian peserta didik. 
Dalam tulisan ini, penulis ingin menekankan pada tiga aspek pen-
ting dalam hubungannya dengan strategi pengembangan bahan ajar 
berbasis pendidikan karakter. Ketiga aspek penting tersebut, yaitu 
strategi integrasi konten, integrasi aktivitas (kegiatan) pembelajaran, 
dan pemberdayaan budaya sekolah.
1. Integrasi Konten  
Integrasi konten harus dilakukan secara terpadu dan holistik da-
lam kurikulum untuk semua mata pelajaran. Nilai-nilai karakter yang 
sesuai dipilih dan dicarikan contoh kemudian diintegrasikan ke dalam 
konsep, prinsip, dan teori yang terdapat pada masing-masing topik 
dan subtopik pembahasan untuk setiap mata pelajaran/topik. Adapun 








Gambar 10.  Langkah-langkah Integrasi Konten
Pertama, memilih topik yang sesuai adalah langkah awal yang ha-
rus dipersiapkan sebelum melanjutkan pada langkah-langkah lain. Ti-
dak semua topik yang dipilih sesuai dengan karakter-karakter tertentu 
yang hendak dibangun. Kedua, menentukan nilai karakter, merujuk 
pada pemilihan nilai-nilai karakter yang sesuai untuk diintegrasikan 
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Tentu saja, perbedaan bahan menyebabkan perbedaan penentuan je-
nis nilai karakter yang disesuaikan dengan tujuan pembelajaran. Dibu-
tuhkan kejelian tersendiri di dalam menentukan nilai-nilai karakter 
dan budaya yang hendak dibangun agar terjadi kesesuaian antara tu-
juan pembelajaran, pokok dan subbahasan, serta nilai-nilai karakter 
yang diintegrasikan. 
Ketiga, membuat contoh, maksudnya mengkonkretkan konsep, 
prinsip-prinsip, dan teori yang terdapat pada setiap bagian dalam ben-
tuk yang nyata dengan cara yang terukur. Keempat, evaluasi merujuk 
pada penentuan kelayakan terhadap kesesuaian tujuan topik, nilai-
nilai karakter, dan contoh-contoh yang dikembangkan. Kelima, revisi, 
merujuk pada perbaikan setelah diketahui bahwa nilai-nilai karakter 
yang diintegrasikan ke dalam topik yang disertai dengan contoh-con-
toh tersebut tidak sesuai. Ketidaksesuaian ini mungkin disebabkan 
oleh perkembangan ilmu pengetahuan yang terus berkembang, keti-
daktepatan dalam penentuan contoh, atau terjadi penyesuaian menuju 
pada perbaikan secara terus-menenrus. 
2. Integrasi Nilai-nilai Karakter dalam Aktivitas Pembelajaran
Aktivitas pembelajaran merujuk pada sistem pendidikan dalam 
menfasilitasi peserta didik untuk menjadi agen perubahan melalui 
pengalaman, pengetahuan, keterampilan, dan kemampuan yang di-
lakukannya sendiri serta memperoleh metode untuk belajar mandiri 
(Kozulin, 2003). Fondasi teori ini didasarkan pada teori Vygotsky 
tentang cultural historical theory, yang mengatakan bahwa pendidik-
an membawa dampak pada pengembangan. Aktivitas pembelajaran 
adalah kegiatan apa saja dari suatu individu yang dikelola dengan 
maksud untuk memperbaiki keterampilan, pengetahuan, dan kom-
petensi (European Commission, 2006). Aktivitas pembelajaran yang 
dilakukan boleh berupa tugas-tugas individu, kelompok, di dalam 
atau di luar ruang kelas, atau boleh berupa bahan cetak, bahan jejaring 
(online), atau berpusat pada media dan teknologi. Integrasi nilai-nilai 
karakter dan budaya bangsa melalui aktivitas pembelajaran dapat di-
lakukan dengan beberapa tahap, yakni analisis pembelajaran, menen-
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Gambar 11.  Integrasi Nilai-nilai Karakter dalam Strategi Pembelajaran
Strategi integrasi nilai-nilai karakter dalam aktivitas pembelajaran 
dapat dilakukan dengan mengikuti tahapan-tahapan melakukan anali-
sis pembelajaran termasuk merumuskan tujuan yang hendak dicapai, 
menentukan nilai karakter, merumuskan tugas, menentukan metode 
dan media, serta melakukan pengujian dan revisi. Hal senada dikemu-
kakan oleh Rothwell dan Kazanas (2004: 247) dengan mengikuti enam 
langkah integrasi, yakni: (1) mempersiapkan garis-garis besar bahan 
pembelajaran; (2) melakukan penelitian; (3) menguji bahan pembe-
lajaran yang tersedia; (4) menyusun atau memodifikasi bahan yang 
tersedia; (5) menyediakan dan membuat bahan pembelajaran; dan (6) 
menyeleksi atau menyediakan aktivitas pembelajaran.  Semua tahapan 
tersebut dapat dilakukan 
3. Pemberdayaan Budaya Sekolah
Pengembangan bahan ajar berbasis pendidikan karakter bukan 
hanya dikembangkan melalui integrasi konten dan aktivitas pembe-
lajaran, melainkan juga harus terwujud dalam mengembangkan bu-
daya sekolah (empowering school cultural). Nilai-nilai karakter harus 
terbangun melalui pelaksanaan kegiatan ekstrakurikuler dan organi-
sasi sekolah termasuk dalam melaksanakan kepemimpinan sekolah/
madrasah. Untuk membangun aksesibilitas pelajaran ke arah yang 
lebih baik, hendaknya dapat menguji dimensi pendidikan karakter 
yang berhubungan dengan budaya sekolah dan struktur sosial. Be-
berapa variabel yang menjadi perhatian di sini yaitu praktik-praktik 
kelompok, iklim sosial, praktik asesmen, partisipasi dalam kegiatan 
ekstrakurikuler, dan harapan serta respons guru dan pegawai terhadap 
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merupakan motor penggerak di dalam perubahan struktur masyara-
kat yang timpang oleh karena kemiskinan atau tersisihkan dalam kul-
tur. Di samping itu, sekolah juga harus didesain untuk mampu men-
jadi agent of change terutama dalam mengubah paradigma masyarakat 
tentang pentingnya membangun karakter anak bangsa. 
Dengan demikian, bangsa Indonesia akan mampu menjadi bangsa 
yang mandiri, bermartabat, dan demokratis. Arah pengembangan ajar 
berbasis karakter harus terintegrasi secara menyeluruh dalam kegiatan 
ekstrakurikuler dan manajemen sekolah. Nilai-nilai karakter dikem-
bangkan melalui kegiatan ekstrakurikuler seperti dalam kegiatan pe-
ngembangan diri, organisasi intra sekolah, kepramukaan, dan berbagai 
kegiatan lain yang menunjang ekstrakurikuler. Begitu pula dengan 
berbagai aturan yang berlaku di sekolah diarahkan untuk mengem-
bangkan berbagai nilai karakter sehingga pendidikan berbasis karak-
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Urgensi Keteladanan Guru dalam
Membentuk Karakter Anak Bangsa
A. LATAR BELAKANG
Pembangunan karakter bangsa merupakan komitmen kolektif 
masyarakat Indonesia menghadapi tuntutan global dewasa ini. Seba-
gai perwujudan dari komitmen tersebut, dibuatlah Undang-Undang 
Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional. Pasal 3 undang-undang tersebut menjelaskan bahwa, “Pen-
didikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan mem-
bentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka 
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 
potensi peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan ber-
takwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, 
cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab.”
Cita-cita luhur bangsa sebagaimana tertuang dalam tujuan pen-
didikan nasional adalah perwujudan nilai moral bangsa yang harus 
tertanam dan mengakar dalam pola hidup berbangsa, bernegara, dan 
bermasyarakat. Oleh karena itu, pendidikan karakter bangsa menjadi 
bagian yang tidak terpisahkan dengan pola pembinaan, baik yang di-
lakukan dalam rumah tangga, masyarakat, dan sekolah sebagai pionir 
yang paling berperan dalam pembentukan karakter atau watak anak.
Namun perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang 
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ambil alih fungsi-fungsi pendidikan orangtua, masyarakat, dan guru. 
Arus global yang bergerak begitu cepat melalui media Internet yang 
serba digital telah berhasil mengubah paradigma, pola dan gaya hi-
dup, dan bahkan tata nilai, sikap, dan perilaku yang berdampak pada 
menipisnya sendi-sendi moral dan akhlak anak bangsa yang berimbas 
pada memudarnya karakter bangsa. Keteladanan yang ditanamkan 
oleh para pendiri bangsa semakin lama semakin menipis, mulai dari 
memudarnya keteladanan para pemimpin, tokoh masyarakat, orang-
tua, dan bahkan guru sebagai pengemban utama pendidikan formal 
di sekolah.
Realitas memudarnya nilai-nilai keteladanan guru (dalam tanda 
kutip) dapat ditunjukkan dengan hasil temuan Komisi Perlindungan 
Anak Indonesia (KPAI), di mana kekerasan terhadap anak yang di-
lakukan oleh tenaga pendidik atau guru menunjukkan hasil yang cen-
derung semakin tinggi dari waktu ke waktu. Data yang diperoleh pada 
2007 menunjukkan bahwa tercatat 555 kekerasan terhadap anak dan 
pelakunya sebanyak 18 persen dilakukan oleh orang-orang terdekat 
dan sebanyak 11,8 persen kekerasan dilakukan oleh guru terhadap 
anak-anak muridnya. Sementara itu, penelitian KPAI selama enam bu-
lan pada 2008 justru memperlihatkan grafik yang semakin mening-
kat, yakni tercatat 86 kekerasan terhadap anak dan sebanyak 39% ke-
kerasan dilakukan oleh guru (Republika Newsroom, 2009). Kekerasan 
guru terhadap murid dapat ditinjau dari empat dimensi, yakni: (1) 
kekerasan verbal, (2) kekerasan fisik, (3) kekerasan psikologis, dan (4) 
kekerasan yang berkaitan dengan profesionalisme (Les, 2009).
Kekerasan verbal mencakup penggunaan stereotipe dan penama-
an yang bermuatan seks, rasis, kultur, sosio-ekonomi, ketidaksempur-
naan fisik, dan homofobik. Kekerasan fisik meliputi tindakan mendo-
rong, mencubit, menjambak, menjewer, memukul dengan penggaris, 
atau melemparkan sesuatu. Kekerasan psikologis terjadi melalui tin-
dakan berteriak, berbicara dengan kasar, menyobek hasil kerja, meng-
adu domba siswa, dan membuat ancaman. Adapun kekerasan yang 
berkaitan dengan profesionalisme dapat terjadi melalui penilaian yang 
tidak adil, menerapkan hukuman dengan pilih kasih, menggunakan 
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galan dengan menetapkan standar yang tidak wajar, membohongi re-
kan kerja, orangtua siswa, atasan mengenai perilaku siswa, mengam-
bil kesempatan dengan menggunakan materi-materi atau pengayaan, 
mengintimidasi orangtua karena hambatan bahasa, budaya, atau sta-
tus sosial ekonomi.
Berangkat dari berbagai realitas seperti telah dijabarkan di atas, 
penulis ingin mengkaji pentingnya keteladanan pendidik dalam pem-
bentukan karakter peserta didik. Pembahasan ini akan dimulai dengan 
konsep dasar keteladanan kemudian diakhiri dengan pentingnya kete-
ladanan pendidik dalam membentuk kepribadian peserta didik.
B. KONSEP KETELADANAN
Keteladanan adalah making something as an example, providing 
a model, yang artinya menjadikan sesuatu sebagai teladan, menye-
diakan suatu model (Kamus Landak, 2010). Istilah keteladanan ba-
nyak diadop si dari bahasa Arab uswah yang terbentuk dari huruf-hu-
ruf hamzah, as-sin, dan al-waw. Secara etimologi, setiap kata bahasa 
Arab yang terbentuk dari ketiga huruf tersebut memiliki persamaan 
arti, yaitu pengobatan dan perbaikan. Ibn Zakaria (dalam Arief, 2002) 
menjelaskan bahwa uswah dapat diartikan dengan qudwah yang meru-
juk pada makna mengikuti atau yang diikuti.
Dengan demikian, keteladanan dalam tulisan ini adalah segala 
sesuatu yang terkait dengan perkataan, perbuatan, sikap, dan perilaku 
seseorang yang dapat ditiru atau diteladani oleh pihak lain. Adapun 
guru atau pendidik adalah pemimpin sejati, pembimbing dan peng-
arah yang bijaksana, pencetak para tokoh dan pemimpin umat (Isa, 
1994). Jadi, keteladanan guru adalah contoh yang baik dari guru, baik 
yang berhubungan dengan sikap, perilaku, tutur kata, mental maupun 
yang terkait dengan akhlak dan moral yang patut dijadikan contoh 
bagi peserta didik.
Hal ini penting dimiliki tenaga pendidik untuk dijadikan dasar 
dalam membangun kembali etika, moral, dan akhlak yang sudah 
sampai pada tataran yang menyedihkan. Azrah (2008) menyebutkan, 
bahwa sejak tahun 1990-an nilai-nilai moralitas sudah terasa merosot 
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memunculkan nilai-nilai kehidupan masyarakat yang lebih permissi-
veness (bebas). Nilai-nilai global dengan mudah meresap dalam kehi-
dupan masyarakat tanpa adanya sensor yang lebih ketat. Dengan kata 
lain, sejak itu pula telah terjadi proses pelonggaran terhadap nilai-nilai 
etika dan moral. Di tengah-tengah proses degradasi tersebut, justru 
negara ini mengalami kesulitan untuk membendung karena kesulitan 
untuk menemukan keteladanan yang bisa dijadikan panutan bersama. 
Pada sisi yang lain, rasanya sulit untu membendung arus globalisasi 
yang demikian pesat. Oleh karena itu, perlu hadirnya tenaga pendidik 
yang mumpuni yang dapat menjalankan fungsinya untuk mengelimi-
nasi arus globalisasi.
C. PENTINGNYA KETELADANAN SEORANG PENDIDIK
Dalam teori difusi inovasi, peranan opinion leader (pemimpin 
opini) memegang posisi sentral dalam memengaruhi keberterimaan 
suatu hasil inovasi dalam suatu kelompok masyarakat tertentu (Roger, 
2004). Hal ini terjadi karena pemimpin opini memiliki keteladanan 
yang dapat ditiru dan diikuti oleh kebanyakan pihak lain. Tenaga pen-
didik sebagai opinion leader dalam lingkungan institusi pendidikan 
juga memiliki posisi sentral dalam membentuk karakter atau kepriba-
dian peserta didik. Keteladanan dalam diri seorang pendidik berpe-
ngaruh pada lingkungan sekitarnya dan dapat memberi warna yang 
cukup besar pada masyarakat di lingkungan tempat tinggalnya. Bah-
kan, keteladanan itu akan mampu mengubah perilaku masyarakat di 
lingkunganya. Sosok tenaga pendidik seperti guru atau dosen dengan 
profesinya melekat di mana saja mereka berada, sehingga kata “guru” 
selalu digunakan sebagai identitas, baik ketika melakukan aktivitas 
yang berkaitan dengan dunia pendidikan maupun kegiatan di luar ra-
nah pendidikan. Sekalipun demikian, karakteristik dan indikator guru 
teladan itu masih menjadi sangat dilematis mengingat belum adanya 
standar baku yang dapat dijadikan landasan dasar untuk membangun 
keteladanan itu sendiri.
Salah satu karakteristik yang perlu dimiliki oleh guru sehingga 
dapat diteladani oleh muridnya adalah kerendahan hati (Santoso, 
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rani mengakui kesalahan (jika memang telah terjadi kesalahan) seba-
gai perwujudan kerendahan hati. Sering terjadi seorang guru dengan 
dalil menjaga kewibawaan berperilaku tidak rendah hati di hadapan 
siswa, padahal guru tidak menyadari bahwa setiap langkah, tutur kata, 
cara pandang, dan berbagai respons yang ditampilkan menjadi bahan 
penilaian dan pembicaraan bagi para siswa. Tentu saja keteladanan 
buruk mengacaukan pemahaman mereka, yang berujung pada pen-
citraan konsep diri menjadi kurang baik. Pada prinsipnya, terdapat 
korelasi positif antara keteladanan guru dan kepribadian siswa, yang 
oleh Johnson digambarkan sebagai “no matter how brilliant your plan, 
it won’t work if you don’t set an example” (bagaimana pun briliannya 
perencanaan Anda, itu tidak akan berjalan jika tidak dibarengi dengan 
keteladanan). Dengan demikian, guru dipandang sebagai sumber ke-
teladanan, karena sikap dan perilaku guru mempunyai implikasi yang 
luar biasa terhadap siswa (Nuh, 2009).
Lebih jauh, Abdullah Nashih Ulwan dalam Dwiastuti (2006) 
memberikan resep untuk membentuk keteladanan guru dan orangtua 
dalam membentuk kepribadian anak. Keteladanan orangtua meliputi 
kejujuran, amanah, iffah (menjaga diri dari perbuatan yang tidak diri-
dhai), pemberian kasih sayang, perhatian, menyediakan sekolah yang 
cocok, dan memilihkan teman bagi anaknya. Sebagai pendidik, orang-
tua harus menampilkan sifat-sifat tersebut anak dapat memiliki pon-
dasi nilai-nilai yang kukuh sebagai bekal untuk menapaki kehidup an 
selanjutnya. Adapun keteladanan yang perlu dicontohkan guru kepada 
siswanya mencakup ketakwaan, keikhlasan, keluasan ilmu, sopan san-
tun, dan tanggung jawab.
Berdasarkan pandangan tersebut di atas, keteladanan tenaga pen-
didik yang harus ditanamkan ke pada peserta didik mencakup integri-
tas, profesionalitas, dan keikhlasan.
1. Integritas
Integritas dalam Kamus Landak (2010) didefinisikan sebagai 
“wholeness, completeness, entirety, unified”. Keutuhan yang dimaksud 
adalah keutuhan dalam seluruh aspek hidup, khususnya antara per-
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part taken away” atau “the character of uncorrupted virtue.” Sering kali 
kita menggunakan kata integritas, etika, dan moralitas secara bergan-
tian untuk menunjukkan maksud yang sama. Padahal secara seder-
hana, etika adalah standar tentang mana yang benar dan salah, baik 
dan jahat. Apa yang kita pikir benar dan baik, itulah etika kita. Adapun 
moralitas adalah tindakan aktual tentang hal yang benar dan salah, 
baik dan jahat. Jadi, kalau etika ada di level teoretik, maka moralitas 
ada pada level praktik. Integritas sendiri adalah integrasi antara eti-
ka dan moralitas. Semakin terintegrasi, semakin tinggi level integri-
tas yang ada (Glorianet, 2010: 3). Dengan demikian, integritas dapat 
menghasilkan sifat keteladanan seperti kejujuran, etika, dan moral.
Kejujuran adalah investasi sosial yang harus dimiliki dan ditulari 
oleh guru untuk menimbulkan kepercayaan dari murid dan orangtua, 
masyarakat, dan para stakeholder. Kejujuran adalah mengakui, berkata 
atau memberikan suatu informasi yang sesuai kenyataan, dan kebenar-
an. Dalam praktik dan penerapannya, secara hukum tingkat kejujuran 
seseorang biasanya dinilai dari ketepatan pengakuan atau apa yang 
dibicarakan seseorang dengan kebenaran dan kenyataan yang terjadi. 
Bila berpatokan pada arti kata yang baku dan harfiah, maka jika sese-
orang berkata tidak sesuai dengan kebenaran dan kenyataan atau ti-
dak mengakui suatu hal sesuai yang sebenarnya, orang tersebut sudah 
dapat dianggap atau dinilai tidak jujur, menipu, mungkir, berbohong, 
munafik, atau lainnya. Oleh karena itu, kejujuran harus menjadi sen-
jata yang paling ampuh bagi guru dalam menjalankan tugas profesinya 
sehingga nilai-nilai kejujuran itu dapat ditanamkan dalam diri siswa 
atau peserta didik.
Moral dan etika pada hakikatnya merupakan prinsip dan nilai-ni-
lai yang menurut keyakinan seseorang atau masyarakat dapat diterima 
dan dilaksanakan secara benar dan layak. Dengan demikian, prinsip 
dan nilai-nilai tersebut berkaitan dengan sikap yang benar dan yang 
salah yang mereka yakini. Etika sendiri sebagai bagian dari falsafah 
merupakan sistem dari prinsip-prinsip moral termasuk aturan-aturan 
untuk melaksanakannya (Suryokusumo, 2010). Jadi, integritas yang 
ditunjukkan oleh guru dalam menjalankan tugas berdasarkan profesi 
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nya mengakar dalam pribadi guru sehingga dapat menjadi idola bagi 
siswanya.
2. Profesionalitas
Profesional berasal dari kata “profesi” yang artinya satu bidang 
pekerjaan yang ingin atau akan ditekuni oleh seseorang. Pengertian 
profesional adalah pekerjaan atau kegiatan yang dilakukan oleh se-
seorang dan menjadi sumber penghasilan kehidupan yang memerlu-
kan keahlian, kemahiran, atau kecakapan, yang memenuhi standar, 
mutu, atau norma tertentu serta memerlukan pendidikan profesi 
(Undang-Undang Nomor 14 Tahun 2005). Berbicara mengenai pro-
fesional, pemikiran orang tertuju pada dua hal. Pertama, orang yang 
menyandang suatu profesi. Orang yang profesional biasanya melaku-
kan pekerjaan sesuai dengan keahliannya dan mengabdikan diri pada 
pengguna jasa dengan disertai rasa tanggung jawab atas kemampuan 
profesionalnya itu. Kedua, kinerja seseorang dalam melakukan peker-
jaan yang sesuai dengan profesinya (Saudagar dan Ali Idrus, 2009). 
Profesi adalah suatu jenis pekerjaan yang berkaitan dengan bidang 
(keahlian, keterampilan, teknik) tertentu, semakin ahli maka sema-
kin profesional pekerjaannya. Adapun yang dimaksud dengan profesi 
guru dan profesi dosen merupakan bidang pekerjaan khusus yang di-
laksanakan berdasarkan prinsip-prinsip sebagai berikut: (1) memiliki 
bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme; (2) memiliki komitmen 
untuk meningkatkan mutu pendidikan, keimanan, ketakwaan, dan 
akhlak mulia; (3) memiliki kualifikasi akademik dan latar belakang 
pendidikan sesuai dengan bidang tugas; (4) memiliki kompetensi yang 
diperlukan sesuai dengan bidang tugas; (5) memiliki tanggung jawab 
atas pelaksanaan tugas keprofesionalan; (6) memperoleh penghasilan 
yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerja; (7) memiliki kesempatan 
untuk mengembangkan keprofesionalan secara berkelanjutan dengan 
belajar sepanjang hayat; (8) memiliki jaminan perlindungan hukum 
dalam melaksanakan tugas keprofesionalan; dan (9) memiliki organi-
sasi profesi yang mempunyai kewenangan mengatur hal-hal yang ber-
kaitan dengan tugas keprofesionalan guru. Prinsip-prinsip tersebut 
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dalam menjalankan aktivitas pembelajaran di sekolah maupun setelah 
berada di lingkungan keluarga dan masyarakat.
Profesionalisme adalah kemahiran yang dimiliki oleh seorang 
yang profesional (Princeton, 2009). Dengan kata lain, profesionalisme 
dipandang sebagai suatu keahlian yang melekat pada diri seseorang 
dalam melakukan segala bentuk pekerjaan secara profesional. Lebih 
jauh profesionalisme merupakan proses pemberian pekerjaan yang 
menjadi profesi untuk mencapai status profesional. Profesionalisasi 
adalah proses atau perjalanan waktu yang membuat seseorang atau 
kelompok orang menjadi profesional. Adapun profesionalitas meru-
pakan sikap para anggota profesi yang benar-benar menguasai profesi 
yang dimilikinya. Dalam perspektif teori yang berhubungan dengan 
praktik-praktik pendidikan, konsep professionalism (profesionalisme), 
professionality (profesionalitas, and professional development (pengem-
bangan profesional) sering kali menjadi kajian menarik untuk didis-
kusikan.
Pengembangan profesional juga dipandang sebagai kegiatan 
yang berorientasi pada tujuan untuk memperbaiki pembelajaran 
(Keller, 2003). Pengembangan profesional sering digunakan secara 
sinonim dengan pengembangan staf dan pengembangan guru yang 
merujuk pada segala upaya yang dilakukan untuk memperbaiki pem-
belajaran yang dilakukan dalam suatu lembaga pendidikan. Jadi, yang 
dimaksud dengan profesionalisme guru di sini adalah komitmen guru 
sebagai tenaga pendidik yang memiliki keahlian dalam ilmu kepen-
didikan dan secara terus-menerus meningkatkan kemampuan untuk 
melakukan tugas-tugas keprofesionalannya. Dengan demikian, guru 
profesional adalah guru yang memiliki idealisme, komitmen, qualified, 
kompeten, tanggung jawab, prediktif, analitik, kreatif, dan demokratis. 
Siswa yang menjadikan guru sebagai idola akan berusaha untuk men-
contohi dan meneladani sifat-sifat profesional ini dalam bertindak dan 
bertutur.
3. Keikhlasan
Tampaknya integritas dan profesionalitas saja belum dapat mem-
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bagi peserta didik, tetapi harus melibatkan keikhlasan yang terlahir 
dari hati yang bersih dan akhlak yang terpuji. Keikhlasan adalah suatu 
kondisi jiwa yang termotivasi secara intrinsik untuk melakukan suatu 
perbuatan atas dasar penyerahan diri ke pada sang pencipta, bukan 
karena motivasi ekstrinsik ingin dilihat dan didengar, mendapatkan 
pujian serta kedudukan yang tinggi dari orang lain.
Tanesia dan Daniel (2010) dan Santoso (2010) menjelaskan ten-
tang hakikat ikhlas yang menghasilkan berbagai manfaat dalam men-
jalankan tugas. Pertama, keikhlasan dapat menjernihkan pikiran sese-
orang untuk berbuat demi untuk kemaslahatan umum, berpikir jauh 
ke depan, dan tidak berpikir primordial. Segala perbuatan, perkataan, 
dan perasaan secara totalitas dipersembahkan kepada keridhaan Sang 
Pencipta. Kedua, terhindar dari keinginan dan perbuatan buruk yang 
tidak mendatangkan manfaat. Pengorbanan waktu, tenaga, dan harta 
hanya untuk tujuan mendatangkan kebaikan bagi semua orang. Ke-
tiga, segala kontribusi yang diberikan bukan untuk ditukarkan dengan 
segala sesuatu yang berbentuk materi, melainkan bernuansa sosial. Ke-
empat, mengembangkan silaturahim antara sesama manusia. Seorang 
guru dalam melaksanakan profesinya, seharusnya mengintegrasikan 
keikhlasan ini dalam mengiringi setiap aktivitas pembelajaran sehing-
ga menjadi modal sosial yang perlu diteladani oleh peserta didik.
Sebagai kesimpulan, keteladanan pendidik untuk memiliki integ-
ritas, profesionalitas, dan keikhlasan akan dapat membangun karakter 
peserta didik sehingga mampu mengintegrasikan nilai-nilai kejujuran, 
moral, etika, kepatuhan, keikhlasan, keluasan ilmu, sopan santun, dan 
tanggung jawab ke dalam perkataan, perasaan, sikap, dan perilaku yang 
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Menumbuhkan Karakter Melalui
Akulturasi Minat Baca Anak
A. LATAR BELAKANG
Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi sering menjadi 
penghalang tumbuh dan berkembangnya minat baca anak. Media 
digi tal dan elektronik telah berhasil menarik perhatian kebanyakan 
anak Indonesia yang secara langsung dan tidak langsung memicu akti-
vitas keseharian mereka lebih terkonsentrasi pada pemanfaatan media 
tersebut. Bahkan media telah mengambil alih peran orangtua dalam 
mengembangkan kepribadian anak. Hal ini sejalan dengan pandangan 
Yaumi (2008) yang mengatakan bahwa anak yang hidup di perkotaan 
memiliki kebiasaan nonton televisi dan bermain video game, playsta-
tion, dan Internet yang rasionya 19 kali berbanding satu kali berbicara 
dengan orangtua. Selain itu, transformasi budaya lisan (percakapan) ke 
budaya tulisan di kalangan masyarakat secara umum masih dalam ta-
hap transisi, karena kecenderungan menerima informasi melalui per-
cakapan atau disebut bahasa lisan kenyataannya lebih mendominasi 
dari minat dan kebiasaan membaca di kalangan siswa dan masyarakat. 
Sehingga kebiasaan membaca dan menulis masih belum berkembang 
dengan baik (Konsultan Perpustakaan, 2010). 
Selanjutnya, sebagian besar orang Indonesia belum sampai pada 
tahap menjadikan kegiatan membaca sebagai kebutuhan yang men-
dasar (Kartika, 2010). Padahal membaca sangat perlu. Dengan mem-
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menambah dan membentuk sikap hidup yang baik, sebagai hiburan 
serta menambah ilmu pengetahuan, dengan membaca ibarat dapat 
membuka “jendela dunia”. Dengan membaca dapat dihindari sikap 
picik dan fanatisme yang negatif. Dengan demikian kualitas pendidik-
an di Indonesia masih menghadapi masalah dan bahkan ada indikasi 
keburaman.
Keburaman yang dimaksud dapat dilihat dari hasil survei World 
Competitiveness Year Book. Dari 55 negara yang disurvei kualitas pen-
didikan Indonesia berada pada urutan ke-53. Dampak dari kualitas 
pendidikan yang rendah ini memengaruhi Human Development In-
dex (HDI), dari 177 negara HDI Indonesia berada pada urutan ke-107. 
Kualitas pendidikan di Indonesia yang rendah ternyata dipengaruhi 
oleh minat baca siswa yang rendah. Menurut International Associa-
tion for Evaluation of Educational Achievement (IAEEA), minat baca 
anak-anak Indonesia selevel dengan Selandia Baru dan Afrika Selatan.
Salah satu faktor yang memengaruhi rendahnya minat baca ini 
adalah terbatasnya jumlah perpustakaan sekolah. Dari 200 ribu seko-
lah dasar di Indonesia cuma 20 ribu yang memiliki perpustakaan stan-
dar, sebanyak 70 ribu SLTP cuma 36 persen yang memenuhi standar. 
Untuk SMU, cuma 54 persen yang memiliki perpustakaan standar. 
Dapat disimpulkan bahwa perpustakaan sekolah selama ini belum di-
jadikan sebagai salah satu hal yang penting dalam meningkatkan mutu 
pendidikan. Pengelolaan perpustakaan sekolah masih pula tertumpu 
pada anggaran yang diberikan oleh pemerintah. Untuk mengatasi ma-
salah ini, perlu mengembangkan perpustakaan sekolah berbasis ma-
syarakat. Pembahasan dalam bab ini tertumpu pada kajian pengopti-
malan perpustakaan sekolah melalui pelibatan peran serta masyarakat 
tersebut.
Bertolak dari berbagai fenomena seperti telah disebutkan di atas, 
maka perlu melakukan upaya dalam menumbuhkan minat bakat 
membaca dalam menghadapi derasnya arus globalisasi teknologi dan 
informasi dewasa ini. Tulisan ini akan mencoba menyoroti peranan 
pemerintah, dalam hal ini pemerintah daerah, rumah tangga, seko-
lah, dan masyarakat lebih khusus pada media massa sebagai penopang 
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B. OPTIMALISASI FUNGSI PERPUSTAKAAN DAERAH
Rendahnya minat baca masyarakat Indonesia salah satunya dipe-
ngaruhi oleh minimnya fasilitas pendukung, seperti jumlah perpus-
takaan yang tidak sesuai dengan rasio jumlah penduduk. Sementara 
kehadiran televisi dan audiovisual lainnya begitu cepat dan inovatif, 
sehingga keadaan ini semakin meminggirkan tradisi baca di kalangan 
masyarakat Indonesia dan tidak heran pula saat ini di dalam masyara-
kat Indonesia sedang terjadi lompatan budaya dari budaya praliterer 
ke masa pacaliterer tanpa melalui masa literer, artinya melompat men-
jadi masyarakat yang senang menenton telivisi tanpa melalui budaya 
gemar membaca. Lompatan budaya ini berlaku dalam kalangan anak 
didik di Indonesia.
Dilihat dari segi jumlah perpustakaan umum sebagai salah satu 
tempat mendapatkan bahan bacaan masyarakat, sampai saat sekarang 
jumlahnya hanya 2.585 perpustakaan. Jika dirasional dengan jumlah 
penduduk Indonesia, maka satu perpustakaan umum harus sanggup 
melayani 85 ribu penduduk. Dari 64.000 desa di  Indonesia, ternyata 
yang mempunyai perpustakaan hanya 22 persen. Adapun jumlah unit 
perpustakaan di berbagai departemen dan perusahaan baru sekitar 31 
persen yang mempunyai perpustakaan.
Keminiman bahan bacaan juga menjadi salah satu hambatan bagi 
masyarakat Indonesia menumbuhkan minat baca. Selanjutnya negara 
yang berjumlah 224 juta jiwa ini hanya mampu menerbitkan buku se-
bagai gudang ilmu per tahunnya sebanyak 10.000 judul. Jumlah ini 
tentu jauh tertinggal jika dibandingkan dengan China yang berpen-
duduk 1,3 miliar jiwa menerbitkan 140.000 judul buku baru setiap 
tahun. Vietnam dengan 80 juta jiwa menerbitkan 15.000 judul buku, 
Malaysia dengan 26 juta jiwa menerbitkan 10.000 judul per tahunnya. 
Adapun jumlah surat kabar juga mempunyai jumlah yang terbatas 
dengan rasio satu surat kabar dibaca oleh 45 orang. Rasio ini masih 
di bawah Filipina (1:30) dan Sri Lanka (1:38) (Media Indonesia, 2007).
Rendahnya minat baca di kalangan siswa tidak dapat dipungkiri 
pula akibat dari perpustakaan sekolah yang tidak mencukupi dan me-
madai. Hal ini terlihat dari 110 ribu sekolah yang ada di Indonesia ter-
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sia, 2000). Dari 200 ribu unit sekolah dasar di Indonesia cuma 20 ribu 
yang memiliki perpustakaan standar. Demikian pula dengan SLTP, 
dari 70 ribu unit SLTP cuma 36 persen yang memenuhi standar. Untuk 
SMU, cuma 54 persen yang punya perpustakaan berkualitas standar. 
Kemudian untuk perguruan tinggi, dari empat ribu perguruan tinggi 
di Indonesia, cuma 60 persen yang memenuhi standar. Adapun dari 
sekitar 1.000 instansi, diperkirakan baru 80 sampai 90 persen yang 
memiliki perpustakaan dengan kualitas standar (Republika, 2000). 
Adapun Deputi Pengembangan Perpustakaan Nasional menyebutkan 
dari 3.000 jumlah SD dan SLTP di Indonesia hanya baru 5 persen yang 
memiliki perpustakaan (Media Indonesia, 2006). 
Oleh karena itu, fungsi perpustakaan perlu dioptimalkan sehing-
ga minat baca dapat ditumbuhkembangkan. Paling tidak ada bebe-
rapa langkah yang perlu dilakukan dalam upaya optimalisasi fungsi 
perpustakaan. Langkah-langkah yang dimaksud adalah: pertama, 
pengembangan sarana koleksi buku. Koleksi buku tidak hanya me-
nyangkut buku-buku teks semata, melainkan juga harus diisi dengan 
koleksi buku-buku lain yang dapat membangkitkan minat baca siswa. 
Kedua, pengembangan fasilitas perpustakaan yang dilengkapi de ngan 
berbagai fasilitas termasuk fasilitas ruangan baca yang terkesan rileks 
dan tidak menegangkan. Fasilitas pepustakaan juga sudah berbasis 
teknologi. Koleksi ilmu pengetahuan tidak hanya dalam bentuk buku 
dan kertas, tetapi harus tersedia dalam berbagai sarana teknologi se-
perti CD dan database online yang sangat mudah diakses. Ketiga, pe-
nyediaan sumber daya manusia yang mumpuni, yang dapat membuat 
kreativitas dan inovasi baru sehingga dapat melibatkan berbagai pihak 
seperti pemerintah, masyarakat, orangtua, dan sekolah dalam mem-
bangun kerja sama secara kolaboratif demi terwujudnya kegiatan baca 
tulis.
C. RUMAH TANGGA SEBAGAI FONDASI AKULTURASI 
MINAT BACA ANAK
Penelitian Grolnick dkk. ini berbeda dengan hasil penemuan Mor-
row dan Young (1997) yang menemukan bahwa kegiatan membaca 
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dan minat membaca anak. Melalui program membaca bersama antara 
orangtua dan anak, anak-anak menjadi suka mengisi waktu luangnya 
dengan aktivitas membaca, mereka suka membaca bersama orang de-
wasa yang lain, suka membaca majalah dan buku-buku yang ada di 
rumah dan di perpustakaan sekolah. Kondisi sosial ekonomi keluarga 
dalam penelitian Morrow dan Young juga tergolong rendah, namun 
mereka merasa mendapat dukungan sosial melalui program membaca 
keluarga. Selain itu, Sandjaja (2010) mengatakan bahwa buku-buku 
dan perlengkapan membaca merupakan dukungan instrumental un-
tuk mendidik anak, program pelatihan untuk orangtua agar terlibat 
secara efektif dalam program membaca keluarga merupakan dukung-
an informatif yang sangat berguna bagi orangtua untuk memberikan 
dukungan penghargaan dan emosi kepada anak saat mereka membaca 
bersama.
Lebih jauh, Subagio (2010) mengatakan bahwa untuk menarik dan 
menumbuhkan minat baca kepada anak-anak, selalu mengajak anak-
anaknya sejak kecil ke toko buku dan membebaskan mereka mencari 
sendiri buku-buku yang disukai. Selain ke toko buku anak-anak juga 
dianjurkan untuk membiasakan diri berkunjung ke perpustakaan. 
Kegiatan rutin yang diterapkan di rumah juga ditularkan kepada ma-
syarakat agar mereka juga mempunyai minat dan keinginan, utamanya 
generasi muda agar menumbuhkan minat baca dan kecintaan mereka 
akan buku dan perpustakaan.
Hal ini berarti jika orangtua dapat menyadari tentang tugas dan 
peranan dalam rumah tangga tentang pentingnya membaca dan me-
nulis bagi pertumbuhan intelektual anak, maka paling tidak orangtua 
melakukan berbagai aktivitas yang dapat membangkitkan minat baca 
anak dengan membuat perpustakaan mini dalam rumah tangga dan 
mengatur jadwal untuk melaksanakan kegiatan membaca secara ber-
sama-sama berdasarkan waktu yang disepakati, mengunjungi taman 
bacaan berupa perpustakaan sekolah dan daerah, mengunjungi toko-
toko buku yang memiliki koleksi buku yang memadai, dan mengakses 
perpustakaan online yang dapat memberikan kontribusi besar dalam 
kegiatan membaca. Di samping itu, orangtua juga dapat mengajak 
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liskan hasil pengalaman menonton sehingga berkembang kebiasaan 
membaca dan menulis dalam lingkungan keluarga.
Sejalan dengan upaya orangtua dalam mengembangkan bakat dan 
minat membaca seperti disebutkan di atas, Kiranawati (2010) mem-
berikan sepuluh tip dalam membangun kebiasaan membaca dalam 
rumah tangga. Kesepuluh tip tersebut, yaitu: pertama, anak diminta 
membaca dengan suara keras. Para ahli merekomendasikan anak un-
tuk membaca dengan suara keras kurang lebih 30 menit sehari. Biarkan 
anak memilih gaya membacanya sesuai kesukaan anak. Kedua, cipta-
kan suasana rumah penuh dengan bahan bacaan. Orangtua sedapat 
mungkin ciptakan suasana rumah penuh dengan bahan bacaan, seha-
rusnya buku bacaan disesuaikan dengan usia anak, dan bacaan yang 
bisa menarik minat baca anak. Ketiga, model membaca dan menulis. 
Membiasakan kegiatan membaca dan menulis dapat membuat anak 
mampu melihat bagaimana mereka memiliki bahan bacaan sehingga 
dapat mengembangkan wawasan tentang berbagai permasalahan yang 
ada dan mampu membuat tulisan untuk menyelesaikan berbagai per-
masalah yang dihadapi.
Keempat, membaca dan menulis dengan anak-anak menggunak-
an bahasa keluarga. Orangtua seharusnya memberikan kesempatan 
kepada anak seluas-luasnya untuk menulis apa saja tentang keluarga 
dengan menggunakan bahasa mereka sendiri dan berikan kesempat-
an kepada mereka untuk membaca dan mendiskusikanya. Kelima, 
memasak dengan anak untuk melatih anak belajar membaca. Ketika 
sedang memasak, ibu seharusnya melibatkan anak paling tidak untuk 
membaca resep masakan bersama-sama. Keenam, merespons tentang 
cerita atau isi buku bersama-sama. Orangtua dapat mengajukan per-
tanyaan kepada anak tentang isi buku yang telah dibacanya, kemudian 
dapat menanyakan kosakata apa saja yang belum dimengerti. Ketujuh, 
menceritakan suatu kisah bersama. Berceritakan bersama-sama me-
ngenai sejarah keluarga sambil melihat foto-foto keluarga, rekaman ke-
giatan keluarga, cerita waktu liburan, ataupun perjalan keluarga waktu 
keluar kota dapat memberi motivasi tersendiri untuk mempraktikkan 
minat baca dan menulis bagi anak-anak. Kedelapan, menulis bersama 
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atau menggambar, membuat slogan-slogan yang isinya mendorong 
anak untuk belajar.
Di samping itu, bimbinglah anak untuk menuliskan agenda hari-
an mereka dan membacanya. Dengan cara ini sedikit banyak akan me-
numbuhkan sikap disiplin pada anak. Kesembilan, mengomunikasi-
kan secara teratur dengan guru tentang perkembangan belajar anak 
di sekolah. Upaya untuk melakukan komunikasi dengan guru untuk 
mengetahui apa yang sedang terjadi di sekolah dan menanyakan per-
kembangan dan kekurangan anak, serta apa yang dapat dibantu oleh 
orangtua untuk mendukung meningkatkan kemampuan anak meru-
pakan upaya yang seharusnya menjadi bagian dari tanggung jawab 
orangtua terhadap perkembangan kebribadian anak. Kesepuluh, me-
ngunjungi perpustakaan. Orangtua seharusnya mengatur jadwal un-
tuk mengunjungi perpustakaan atau taman bacaan. Kemudian berikan 
kesempatan kepada anak untuk memilih buku sesuai kesukaannya. 
Kenalkan anak-anak dengan buku-buku karangan pengarang terkenal 
yang menjadi favorit bagi anak pada umumnya.
Yulia (2010) juga berpendapat bahwa keluarga menjadi komuni-
tas yang sangat berpengaruh bagi pertumbuhan dan perkembangan 
anak. Minat dan kemampuan anak dibentuk dari keluarga di mana dia 
dibesarkan. Salah satu minat dan kemampuan yang bisa ditumbuhkan 
dalam diri anak lewat keluarga ialah membaca. Kemudian dia gam-
barkan resep bagi orangtua dalam menumbuhkan minat baca dengan 
jalan: (1) bacakan buku sejak anak lahir; (2) dorong anak bercerita 
tentang apa yang telah didengar atau dibacanya; (3) ajak anak ke toko 
buku atau perpustakaan; (4) beli buku yang menarik minat anak; (5) 
sisihkan uang untuk membeli buku; (6) nonton film dan beli bukunya; 
(7) ciptakan perpustakaan keluarga; (8) tukar buku dengan teman; (9) 
hilangkan penghambat seperti TV atau playstation; (10) beri hadiah 
(reward) yang memperbesar semangat membaca; (11) jadikan buku 
sebagai hadiah (reward) untuk anak; (12) jadikan kegiatan membaca 
sebagai kebiasaan setiap hari; (13) dramatisasi buku yang dibaca; (14) 
buatlah buku sendiri seperti buku biografi anak, buku tentang orang-
tua, buku cerita yang digambar sendiri, dan anak membuat sendiri bu-
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D. PERANAN GURU DALAM MENGAKULTURASI  
MINAT BACA SISWA
Tidak dapat disangsikan lagi bahwa penanaman kebiasaan mem-
baca harus dimulai pada usia dini, dan tidak dapat disangsikan pula 
bahwa sekolah merupakan tempat yang sangat tepat untuk memupuk 
minat dan kebiasaan membaca bagi anak-anak. Salah satu dukungan 
yang dibutuhkan untuk menumbuhkan minat baca siswa adalah peran 
guru. Guru perlu memotivasi siswa untuk mencintai buku sejak awal. 
Karena itu upaya pengembangan minat dan kebiasaan membaca juga 
diadakan di sekolah-sekolah. Kartika (2010) mengambarkan kegiatan-
kegiatan untuk meningkatkan minat dan kebiasaan membaca, antara 
lain: (1) penyelenggaraan jam-jam cerita di perpustakaan sekolah; (2) 
pemberian tugas membaca; (3) pemberian tugas pembuatan abstraksi; 
(4) pemotivasian penyelenggaraan majalah dinding; (5) penyeleng-
garaan lomba membaca; (6) penyelenggaraan lomba pembuatan kli-
ping; (7) pemotivasian penerbitan majalah atau buletin sekolah; (8) 
penyelenggaraan pameran buku yang dikaitkan dengan peringatan 
hari-hari besar nasional dan agama; (9) penugasan siswa membantu 
pustakawan di perpustakaan sekolah; (10) penyelenggaraan program 
membaca; dan (11) pemberian bimbingan teknis membaca.
Dari semua kegiatan yang dilaksanakan di atas, tidak akan ada 
artinya kalau tidak didukung oleh para guru. Guru mempunyai peran-
an penting untuk meningkatkan minat baca siswa-siswanya. Jika guru 
salah atau kurang tepat dalam menggunakan metode mengajar maka 
akan membuat siswa malas membaca, tidak memberikan motivasi 
(dorongan) pada anak didik untuk gemar membaca. Guru yang tidak 
memberikan kesempatan atau tidak menciptakan suasana diskusi di 
dalam kelas, akan mematikan minat anak didik untuk ingin tahu atau 
mencari sesuatu jawaban. Guru yang mengajar dengan metode cera-
mah saja atau yang lebih buruk lagi dengan menyalin saja (baik di pa-
pan tulis atau didiktekan), akan menjadikan kelas itu kelas yang pasif, 
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E. KONTRIBUSI MEDIA MASSA DALAM  
MENUMBUHKAN MINAT BACA
Rendahnya minat membaca masyarakat sebenarnya bukan ber-
pangkal pada minat atau kemauannya, ternyata sarana pendukunglah 
yang menjadi penyebabnya. Masyarakat belum secara merata me-
nikmati kemudahan untuk mengakses bahan bacaan sehingga mem-
baca belum menjadi suatu kebutuhan (Boeriswati, 2010). Kemudahan 
untuk mengakses bahan bacaan dapat diperoleh melalui toko buku 
bagi masyarakat yang mampu membeli bahan bacaan atau melalui 
perpustakaan bagi yang tidak mampu. Kedua pilihan tersebut sangat 
berat. Bagi masyarakat yang kurang mampu dapat memanfaatkan per-
pustakaan. Namun kelangkaan perpustakaan atau taman bacaan men-
jadi dilema besar dalam masyarakat pada umumnya.
Atas dasar itu, kontribusi media massa dalam menumbuhkan mi-
nat baca berkorelasi positif dengan bahan bacaan. Korelasinya antara 
lain melalui buku atau majalah, dan koran yang juga dapat dikatakan 
sebagai bahan bacaan. Selanjutnya penyebutan media massa dibatasi 
hanya pada media cetak dan lebih khusus lagi koran. Jika melihat lebih 
jauh, peranan koran telah tercatat dalam sejarah berperan menum-
buhkan minat baca masyarakat.
Dari perspektif pemberdayaan masyarakat, peranan koran begitu 
penting adanya. Oleh karena itu, lembaga pers sebenarnya harus me-
mikirkan dari keuntungan produksi dapat disisihkan untuk memberi-
kan subsidi koran bagi masyarakat dengan memberikan secara gratis 
entah untuk setiap RT yang harus ditempel di papan pengumuman. 
Mungkin dapat juga dilakukan dengan bekerja sama dengan Pemda 
menerbitkan koran gratis tidak setebal koran nasional. Seperti kita ke-
tahui bahwa yang mendorong masyarakat berminat membaca apabila 
membaca tersebut memberikan manfaat baginya. Dengan demikian, 
yang diperlukan adalah relevansi isi bahan bacaan dengan kehidupan 
pembacanya. Saat ini koran telah terbit dengan spesifikasinya; ada 
yang mengkhususkan berdasarkan isi, ada juga yang mengkhususkan 
berdasarkan tingkat pembacanya yang semuanya berorientasi profit. 
Dalam hal ini koran dapat digunakan sebagai sarana untuk menum-
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suatu minat pada kelompok informal sangat sulit mengontrolnya, se-
hingga yang dapat dilakukan adalah imbauan atau penyadaran bukan 
tindakan menumbuhkan minat. Dengan demikian, penumbuhan mi-
nat yang dapat terkontrol dan dapat secara nyata terlihat adalah pe-
numbuhan minat pada kelompok formal melalui edukasi.
Media massa dapat membentuk klub-klub baca pada setiap jen-
jang, baik jenjang birokrasi di masyarakat atau berdasarkan keminatan 
objek bacaan. Dalam klub tersebut, anggota dapat menjadi motor yang 
dapat memengaruhi minat orang lain. Untuk menarik minat orang 
lain, maka perlu adanya rangsangan yang menarik, seperti kemudah-
an, pengistimewaan, dan hadiah. Dengan adanya rangsangan ini orang 
akan merespons berdasarkan persepsinya apa yang dilakukan dengan 
membaca. Kegiatan membaca koran yang tanpa harus hadir di arena 
lomba, tetapi dapat dilakukan di mana saja. Bentuk lomba membaca 
bukan sekadar membaca teknis, tetapi membaca dengan memberi-
kan tanggapan apa yang dibacanya yang dituangkan dalam bentuk 
tulisan. Keuntungan kegiatan ini bukan hanya menumbuhkan minat 
baca masyarakat, tetapi juga membelajarkan masyarakat untuk ber-
nalar. Ke giatan ini merupakan kegiatan dengan tujuan jangka pendek 
yang dapat dilakukan oleh pelaku media massa. Untuk menumbuh-
kan minat membaca secara permanen dapat dilakukan melalui proses 
pembelajaran. Dengan demikian, upaya untuk menjadikan masyara-
kat cerdas dapat dicapai melalui upaya peningkatan minat baca ma-
syarakat baik masyarakat kampus dan sekolah, birokrasi, dunia usaha 
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Pengembangan Intelektual Manusia
sebagai Pencerminan Pembentukan Karakter
A. LATAR BELAKANG
Salah satu aspek yang sangat menarik untuk dikaji tentang per-
kembangan intelektual manusia adalah konsep reciprocal (hubungan 
timbal balik). Reciprocal adalah suatu proses hubungan timbal balik 
antara perkembangan manusia (human development) yakni perkem-
bangan dari dalam diri seseorang dengan proses belajar manusia (hu-
man learning), perkembangan dari luar diri seseorang (Semiawan, 
2007). Artinya, perkembangan dari dalam diri seseorang mengalami 
proses reciprocal dengan apa yang sesungguhnya dipelajari dan di-
peroleh melalui lingkungan. Walaupun demikian, proses siklus yang 
terjadi dalam diri seseorang akan lebih banyak berperan di dalam ak-
tualisasi diri. Ketika seorang guru berdialog dengan siswanya di dalam 
ruangan kelas, maka terjadi proses timbal balik secara interaktif dalam 
menciptakan makna (making meaning) dalam pembicaraan di mana 
siswa dapat mengonstruksi pengetahuan berdasarkan hasil olahan 
sendiri setelah mendapat pembelajaran dari gurunya. 
Secara psikologis, membangun makna kadang-kadang menjadi 
masalah tersendiri terutama ketika mengkonstruksi pengetahuan ka-
rena sangat tergantung dari sejauh mana seseorang dapat mengolah 
aspek dari dalam diri dan memadukannya dengan pengetahuan baru 
yang diperoleh melalui proses belajar. Jadi, reciprocal bukanlah suatu 
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menjiplak, atau copy-paste, melainkan dilakukan dengan memformu-
lasi kembali berdasarkan hasil penalaran mendalam sehingga mampu 
mengkonstruksi berdasarkan pengertian sendiri dengan mengguna-
kan bahasa sendiri.
Hal lain yang menjadi fokus perhatian dalam studi perkembangan 
manusia juga adalah terjadinya lingkungan yang tidak terbagi (un-
shared environment) ketika terselenggaranya proses pembelajaran. Un-
shared environment adalah suatu kondisi lingkungan di mana peserta 
didik mendapat pengetahuan yang tidak terbagi (unshared) antara pe-
serta didik yang satu dan yang lainnya (Woolfork, 2009). Seorang guru 
menyajikan mata pelajaran kepada siswa dalam suatu ruangan kelas 
yang sama, menggunakan metode yang sama, dan mendapat materi 
pelajaran yang sama, tetapi tingkat perbedaan pencapaian pemeroleh-
an pengetahuan siswa dapat berbeda-beda tergantung dari pengaruh 
reciprocal (timbal balik) antara proses pengolahan internal anak didik 
dengan kemampuan untuk memperoleh pengetahuan baru. 
Dalam studi perkembangan manusia pada masa-masa sebelum-
nya, proses belajar manusia (human learning) dipandang sebagai se-
suatu paham yang sangat terpisah dengan perkembangan manusia 
(human development). Hal ini disadari mengingat kedua pandangan 
ini sangat menitikberatkan pada dua aspek yang berbeda. Di satu sisi, 
human development lebih mengartikan perkembangan itu hanya dari 
dalam diri seseorang, sedangkan di sisi lain human learning berasal 
dari luar diri seseorang (lingkungan). Walaupun terdapat beberapa 
perbedaan mendasar, tetapi kedua pandangan ini memiliki banyak 
persamaan. Jika kita menyimak lebih dalam tentang apa yang telah 
dikemukakan oleh Vygotsky bahwa tanpa lingkungan belajar yang 
kondusif atau invitational learning environment, maka tidak akan 
mungkin terjadi human learning yang pada gilirannya akan membawa 
dampak kegagalan pada human development. 
Walaupun terjadi beberapa perbedaan di antara kedua human 
learning dan development, tetapi terdapat juga kesamaannya, yaitu ke-
duanya sama-sama membawa dampak perubahan dalam diri manu-
sia. Jika human development membawa dampak perubahan dalam diri 
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man learning membawa dampak perubahan dari hasil pengaruh sosial 
budaya yang melingkupinya. Jadi, keduanya merupakan dua sisi dari 
satu mata uang yang sama, terjadi proses reciprocal yang membangun 
satu kesatuan yang utuh dalam memengaruhi pertumbuhan manusia.
Hal ini berbeda dengan pandangan Ivan Pavlov yang mengatakan 
bahwa, “berikan saja pengaruh-pengaruh kepada anak, maka dia pasti 
akan berubah.” Pandangan ini sebenarnya hanya berlaku bagi per-
ubahan yang terjadi pada binatang seperti halnya anjing tetapi tidak 
selamanya dapat terjadi pada diri manusia. Karena ada aspek-aspek 
subjektif yang tidak dapat dideteksi secara gampang dalam kaitannya 
dengan human development. 
Berdasarkan latar belakang masalah sebagaimana telah diuraikan 
di atas, maka fokus kajian dalam bab ini adalah:
1. Bagaimana perkembangan intelektual manusia ditinjau dari hu-
man learning dan human development?
2. Bagaimana implikasi pandangan Piaget dan Vygotsky dalam pen-
didikan yang diselenggarakan saat ini?
Tujuaanya adalah untuk mengetahui hakikat perkembangan in-
telektual manusia secara psikologis ditinjau dari perspektif human de-
velopment dan human learning. Selain itu, bab ini juga bertujuan untuk 
mengkaji implikasi pandangan Piaget dan Vygotsky dalam pembela-
jaran khususnya yang berkenaan dengan dampak kajian neuroscience 
terhadap belajar dan kontribusi pemikiran Piaget dan Vygotsky dalam 
pelaksanaan pembelajaran termasuk di Indonesia saat ini.
B. PERKEMBANGAN INTELEKTUAL MANUSIA
Dua tokoh sentral yang mengkaji perkembangan intelektual ma-
nusia, yang belakangan dikenal dengan Bapak Konstruktivisme, yakni 
Jean Piaget (1896-1980) dan Lev Semyonovich Vygotsky (1896-1934). 
Sekalipun pandangan mereka berpijak pada landasan berpikir yang 
berbeda, namun bermuara pada perkembangan intelektual manusia. 
Dikatakan berbeda karena Piaget bersandar pada perkembangan ke-
matangan manusia yang dipengaruhi oleh usia, sedangkan Piaget ber-
pandangan bahwa kematangan manusia sangat ditentukan oleh proses 
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tahun misalnya tidak lebih baik perkembangan intelektualnya dengan 
anak yang usia tujuh atau delapan tahun (Singer dan Revenson, 1996). 
Hal yang mendasar yang sangat menentukan perkembangan intelek-
tualnya adalah sejauhmana anak-anak tersebut berinteraksi dengan 
lingkungannya dan dari interaksi tersebut terjadi proses belajar. Untuk 
memahami lebih jauh bagaimana pandangan kedua tokoh ini tentang 
perkembangan intelektual manusia, berikut akan diuraikan secara ter-
pisah.
1. Konsep Piaget tentang Human Development
 Piaget telah berhasil mengembangkan teori kognitif dengan be-
tul-betul mengamati perkembangan anak-anak (beberapa di antara 
anak tersebut adalah anak kandungnya sendiri). Dengan mengguna-
kan standar pertanyaan sebagai titik awal, dia mencoba mengikuti ja-
lan pikiran anak-anak melalui training dan membuat pertanyaan lebih 
fleksibel. Piaget percaya bahwa jawaban dan komentar anak-anak terse-
but yang sifatnya spontan memberikan tanda untuk memahami jalan 
pikiran mereka. Dia malah tidak tertarik dengan salah atau benarnya 
jawaban yang diberikan oleh anak-anak, tetapi bentuk-bentuk logika 
dan alasan apa yang digunakan oleh anak-anak dalam memberikan 
komentar itulah yang menjadi perhatian khusus (Yaumi, 2011).  
Setelah bertahun-tahun melakukan observasi, Piaget menyim-
pulkan bahwa perkembangan intelektual adalah hasil interaksi antara 
faktor bawaan sejak lahir dan lingkungan di mana anak-anak itu ber-
kembang. Seperti anak-anak yang berkembang dan secara konstan 
berinteraksi dengan lingkungan di sekitar mereka, pengetahuan di-
bangun dan ditemukan serta ditemukan kembali. Teori Piaget tentang 
perkembangan intelektual merupakan dasar dalam ilmu biologi. Semi-
awan (2007) mengatakan bahwa Piaget melihat pertumbuhan kognitif 
sebagai suatu ekstensi dari pertumbuhan biologis dan diolah melalui 
prinsip-prinsip dan hukum yang sama. Piaget juga memandang bah-
wa perkembangan intelektual mengontrol setiap perkembangan aspek 
lain seperti emosi, sosial, dan moral.
Piaget telah terkenal dengan teorinya mengenai tahapan dalam 
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pikir dan beralasan secara berbeda pada periode yang berbeda dalam 
kehidupan mereka. Dia percaya bahwa semua anak secara kualitatif 
melewati empat tahap perkembangan, seperti umur 0-2 tahun adalah 
tahap perkembangan sensory motor, umur 2-7 tahun adalah tahapan 
pre-operational, umur 7-11 tahun adalah tahap concrete operation, dan 
umur 11 tahun ke atas merupakan tahap formal operational (Singer 
dan Revenson, 1996). 
Setiap tahap mempunyai tugas kognitif yang harus diselesaikan. 
Pada tahap sensory motor, susunan mental anak hanya dapat meneri-
ma dan menguasai objek yang konkret. Penguasaan terhadap simbol 
terjadi hingga anak itu berada pada tingkat pre-operational. Pada tahap 
konkret, anak-anak belajar menguasai pengelompokan, hubungan, 
angka-angka, dan alasan dari mana semuanya itu diperoleh. Adapun 
tahap terakhir adalah tahap formal operation, di mana anak mampu 
berpikir logik tentang sesuatu yang abstrak dan dapat menguji hipote-
sis (Connell, 2005).
Pertumbuhan intelektual melibatkan tiga proses fundamental: 
asimilasi, akomodasi, dan equilibration (penyeimbangan). Asimilasi 
melibatkan penggabungan pengetahuan baru dengan struktur penge-
tahuan yang sudah ada sebelumnya. Akomodasi berarti perubahan 
struktur pengetahuan yang sudah ada sebelumnya untuk mengako-
modasi hadirnya informasi baru. Penyatuan dua proses asimilasi dan 
akomodasi inilah yang membuat anak dapat membentuk schema. Se-
perti yang dipahami dalam teori schema, istilah schema (tunggal) me-
rujuk pada representasi pengetahuan umum. Adapun jamaknya, sche-
mata, tertanam dalam suatu komponen atau ciri ke komponen lain 
pada tingkat abstraksi yang berbeda. Hubungannya lebih mendekati 
kemiripan dalam web daripada hubungan hierarki. Artinya, setiap 
satu komponen dihubungkan dengan komponen-komponen (Piaget, 
1977: 147-154).
Lebih jauh, yang dimaksud dengan equilibration adalah keseim-
bangan antara pribadi seseorang dan lingkungannya atau antara asi-
milasi dan akomodasi. Ketika seorang anak melakukan pengalaman 
baru, ketidakseimbangan hampir mengiringi anak itu sampai dia 
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Tabel 5.  Tahap Perkembangan Anak Ditinjau dari Umur
TAHAP KARAKTERISTIK 
Sensory motor   
(umur 0-2 tahun) 
  Membedakan diri dan objek  
  Mengenal diri sebagai agen tindakan dan mulai 
bertindak secara sengaja, misalnya memencet 
tombol mainan untuk membunyikan, bergerak 
keluar pintu untuk ikut ketika mendengar bunyi 
kendaraan, dan sebagainya.        
Pre-operational   
(umur 2-7 tahun) 
  Belajar untuk menggunakan bahasa mulai dari 
fonem, kata, frase, klausa, hingga sampai pada 
kalimat. 
  Berpikir masih egosentrik, sulit mengikuti 
pandangan orang lain. Jika bermain bersama kawan 
seusianya masing-masing berbicara dengan mainan 
sendiri, walaupun kelihatannya saling berinteraksi.   
  Mampu mengelompokkan objek berdasarkan 
ciri-cirinya, misalnya menempatkan  benda-benda 
yang berwarna merah pada suatu tempat tanpa 
memperhatikan bentuk benda tersebut atau 
menempatkan benda yang berbentuk segi empat 
tanpa memperhatikan warna.   
Concrete operational   
(umur 7-11 tahun) 
  Mampu berpikir secara logis tentang objek dan 
kejadian. 
  Dapat berbicara tentang angka-angka, jumlah dan 
berat barang.   
  Mengelompokkan objek berdasarkan ciri dan dapat 
menyusun  objek tersebut berdasarkan seri dan 
ukurannya.    
Formal operational   
(umur 11 tahun ke atas) 
  Mampu berpikir logik tentang berbagai proposisi 
yang abstrak dan menguji hipotesis secara 
sistematis.  
  Senang membahas dan membicarakan berbagai 
persoalan yang bersifat hipotetik, ideologik dan 
yang akan terjadi pada masa yang akan datang.  
yang pada akhirnya mampu mencapai keseimbangan (ekuilibrium). 
Ada beberapa macam ekuilibrium antara asimilasi dan akomodasi 
yang berbeda menurut tingkat perkembangan dan perbagai persoalan 
yang diselesaikan. Bagi Piaget, equilibration adalah faktor utama dalam 
menjelaskan mengapa beberapa anak inteligensi logisnya berkembang 
lebih cepat daripada anak yang lainnya.
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Piaget adalah melibatkan partisipasi murid. Artinya bagaimana mu-
rid mempelajari sesuatu sekaligus mengalami sesuatu yang dipelajari 
tersebut melalui lingkungan. Pengetahuan bukan semata-mata berarti 
memindahkan secara verbal, melainkan harus dikonstruksi dan bah-
kan direkonstruksi oleh murid. Piaget menyatakan bahwa anak-anak 
yang ingin mengetahui dan mengkonstruksi pengetahuan tentang 
objek di dunia, mereka mengalami dan melakukan tindakan tentang 
objek yang diketahuinya dan mengkonstruksi objek itu berdasarkan 
pemahaman mereka. Karena pengertian mereka terhadap objek itu 
dapat mengatur realitas dan tindakan mereka. Murid harus aktif, da-
lam pengertian bahwa murid bukanlah suatu bejana yang harus diisi 
penuh dengan fakta. 
Pendekatan belajar Piaget merupakan pendekatan kesiapan. Pen-
dekatan kesiapan dalam psikologi perkembangan menekankan bahwa 
anak-anak tidak dapat belajar sesuatu sampai kematangan memberi-
kan kepada mereka prasyarat-prasyarat. Kemampuan untuk mempe-
lajari konten kognisi sealu berhubungan dengan tahapan dalam per-
kembangan intelektual mereka. Dengan demikian, anak yang berada 
pada tahapan dan kelompok umur tertentu tidak dapat diajarkan ma-
teri pelajaran yang lebih tinggi daripada kemampuan umur anak itu 
sendiri. Pertumbuhan intelektual melibatkan tiga proses fundamental: 
asimilasi, akomodasi, dan equilibration (penyeimbangan). Asimilasi 
melibatkan penggabungan pengetahuan baru dengan struktur penge-
tahuan yang sudah ada sebelumnya. Akomodasi berarti perubahan 
struktur pengetahuan yang sudah ada sebelumnya untuk mengako-
modasi hadirnya informasi baru. Penyatuan dua proses asimilasi dan 
akomodasi inilah yang membuat anak dapat membentuk schema. Se-
perti yang dipahami dalam teori schema, istilah schema (tunggal) me-
rujuk pada representasi pengetahuan umum. Adapun jamaknya, sche-
mata, tertanam dalam suatu komponen atau ciri ke komponen lain 
pada tingkat abstraksi yang berbeda. Hubungannya lebih mendekati 
kemiripan dalam web daripada hubungan hierarki. Artinya, setiap 
satu komponen dihubungkan dengan komponen-komponen (SIL In-
ternational, 1999).
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equilibration adalah keseimbangan antara pribadi seseorang dan ling-
kungannya atau antara asimilasi dan akomodasi. Ketika seorang anak 
melakukan pengalaman baru, ketidakseimbangan hampir mengiringi 
anak itu sampai dia mampu melakukan asimilasi atau akomodasi ter-
hadap informasi baru yang pada akhirnya mampu mencapai keseim-
bangan (ekuilibrium). Ada beberapa macam ekuilibrium antara asimi-
lasi dan akomodasi yang berbeda menurut tingkat perkembangan dan 
perbagai persoalan yang diselesaikan. Bagi Piaget, equilibration adalah 
faktor utama dalam menjelaskan mengapa beberapa anak inteligensi 
logisnya berkembang lebih cepat daripada anak yang lainnya. 
2. Konsep Vygotsky tentang Human Learning
Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa kontribusi penting 
Vygotsky dalam mengembangkan kapasitas manusia adalah mem-
buka wawasan baru melalui perspektif cross-cultural (lintas budaya) 
menumbuhkan proses akselerasi dan eskalasi dalam menempuh pen-
didikan. Akselerasi (acceleration) berarti percepatan, yang merujuk 
pada percepatan model pelayanan pembelajaran dan kurikulum atau 
program. Adapun eskalasi adalah penanjakan kehidupan mental yang 
dilakukan melalui pengayaan berbagai materi yang melibatkan kete-
rampilan berpikir kritis dan kreatif pada tingkat tinggi dengan dexter-
ity yang kompleks. Di sini, aspek metakognisi menjadi sangat penting 
dan sangat sulit dilakukan. Metakognisi (metacognition) artinya think-
ing about thinking atau memikirkan tentang apa yang dipikirkan. Oleh 
karena itu, metakognisi dipandang sebagai beyond cognition, di luar 
kognisi, artinya di luar pikiran biasa karena harus melibatkan upaya 
untuk mengkaji apa yang dipikirkan oleh individu atau anak tentang 
pikirannya sendiri (Kozulin dkk., 2003: 39). 
Dengan demikian, Vygotsky telah berhasil menanamkan penting-
nya multikultural, budaya jamak, yang memungkinkan terjadinya in-
teraksi antara berbagai kultur dalam mengkonstruksi pengetahuan. 
Kehidupan multikultural bagi bangsa Indonesia bukanlah sesuatu 
yang asing dan bahkan akarnya telah menjadi kekhasan dalam kha-
zanah budaya bangsa kita yang tentu saja berbeda dengan negara 
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Amerika berasal dari kumpulan budaya yang dibawa oleh para imi-
gran dari berbagai negara, seperti dari Jerman, Inggris, dan negara-
negara dari Timur Tengah, dan tidak memiliki akar budaya asli yang 
berbeda. Adapun Indonesia memang berasal dari multicultural society 
(masyarakat multibudaya) yang berasal dari berbagai budaya Sunda, 
Jawa, Menado, Bali, Ambon, dan sebagainya. Oleh karena itu, bangsa 
Indonesia sulit bersatu dalam keberagaman dan cross-cultural (lintas 
budaya) sangat berpengaruh dalam membentuk Negara Kesatuan Re-
publik Indonesia (NKRI).
Menanggapi pandangan Piaget yang mengatakan terdapat umur 
yang dijadikan patokan secara universal seperti telah dijabarkan sebe-
lumnya, Vygotsky menyoroti bahwa jangan hanya terikat pada apa 
yang dijadikan patokan oleh Piaget apa lagi Piaget mengambil peneli-
tian di rumah anak yatim piatu yang sesungguhnya meneliti anak yang 
pertumbuhannya tidak wajar karena tidak memiliki sanak keluarga 
kecuali teman-teman mereka sendiri. Padahal sangat perlu adanya in-
teraksi dengan yang lain (Woolfork, 2007). Oleh karena itu, Vygostsky 
mengajukan teori yang dikenal dengan istilah Zone of Proximal Devel-
opment (ZPD) yang merupakan dimensi sosiokultural yang penting 
sebagai dimensi psikologis. ZPD adalah jarak antara tingkat perkem-
bangan aktual dan tingkat perkembangan potensial. Tingkat perkem-
bangan yang dimaksud terdiri atas empat tahap: pertama, more depen-
dence to others stage, yakni tahapan di mana kinerja anak mendapat 
banyak bantuan dari pihak lain, seperti teman sebaya, orangtua, guru, 
masyarakat, dan ahli. Dari sinilah muncul model pembelajaran ko-
operatif atau kolaboratif dalam mengembangkan kognisi anak secara 
konstruktif. Kedua, less dependence external assistence stage, di mana 
kinerja anak tidak lagi terlalu banyak mengharapkan bantuan dari pi-
hak lain, tetapi lebih kepada self-assistance, lebih banyak anak mem-
bantu dirinya sendiri. Ketiga, internalization and automatization stage, 
di mana kinerja anak sudah lebih terinternalisasi secara otomatis. Ke-
sadaran akan pentingnya pengembangan diri dapat muncul dengan 
sendirinya tanpa paksaan dan arahan yang lebih besar dari pihak lain. 
Walaupun demikian, anak pada tahap ini belum mencapai kematang-
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mencapai kapasitas diri yang matang. Keempat, de-automatization 
stage, di mana  kinerja anak mampu mengeluarkan perasaan dari kal-
bu, jiwa, dan emosinya yang dilakukan secara berulang-ulang, bolak-
balik, recursion. Pada tahap ini, keluarlah apa yang disebut dengan de 
automatization sebagai puncak dari kinerja sesungguhnya (Semiawan, 
2004). 
Vygostsky adalah seorang ilmuwan yang menekankan pada pen-
tingnya memperhatikan konstruksi sosial. Menurut dia, seluruh per-
kembangan dan perilaku manusia selalu ada proses kesesuaian antara 
perilakunya dan konstruksi sosial, process of approriation by behavior. 
Appropriation berarti kesesuaian perilaku dengan konstruksi sosial 
yang terdapat dalam kehidupan masyarakat. Oleh karena itu, teorinya 
dikenal dengan istilah social constructivist. Adapun Piaget memba-
ngun teorinya lebih pada perkembangan pribadi perorangan, yang 
oleh kebanyakan ahli memosisikannya pada teori personal construc-
tivist. Piaget sangat terkait dengan proses dasar-dasar biologis manu-
sia. Adapun Vygostsky mengatakan bahwa memang perkembangan 
kognitif sangat terkait dengan proses dasar-dasar biologis manusia 
yang banyak kemiripannya dengan hewan, tetapi masih ada psikologis 
tinggi seperti pada setiap anak lahir dengan membawa rentangan ke-
mampuan, persepsi, dan perhatian dalam konteks sosial dan pendidik-
an akan tertransformasikan. Artinya perubahan itu terjadi kalau anak 
tersebut dididik dalam konteks sosial melalui hukum sosial, bahasa, 
sarana, kebudayaan tertentu yang dapat menjadikan fungsi psikologis 
kognisi tinggi. Inilah ciri pandangan Vygotsky yang mendapat per-
tentangan yang sangat hebat di Rusia, terutama dari kaum behavioris 
yang bernama Ivan Pavlov (Papalia, Olds, Feldman, 2009).   
Selanjutnya, Vygotsky juga mengemukakan adanya scaffolded in-
struction, pembelajaran yang mengikuti lompatan-lompatan, yang dia 
bagi ke dalam tiga prinsip utama, yaitu holistik yang artinya harus ber-
makna, harus dalam konteks sosial tertentu, harus memiliki peluang 
untuk berubah dan terkait antara tingkat yang satu dan tingkat beri-
kutnya. Kalau ketiga hal ini dapat diwujudkan, maka hal itulah yang 
disebut dengan pembelajaran yang menggunakan pendekatan timbal 
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anak itu akan memperoleh tantangan yang terkait dengan aktivitas di 
luar dari tingkat perkembangannya.
C. IMPLIKASI PANDANGAN PIAGET DAN VYGOTSKY  
DALAM PENDIDIKAN
Pandangan tentang human learning dan human development bu-
kan saja kontribusi pada pendidikan seperti yang kita rasakan hari ini, 
melainkan juga pada penelitian neurosains. Untuk itu sebelum lebih 
jauh membahas implikasi pandangan Piaget dan Vygotsky dalam pe-
laksanaan pembelajaran, terlebih dahulu dijelaskan tentang dampak 
penelitian neurosains dalam belajar.
1. Dampak Kajian Neuroscience terhadap Belajar  
Penggunaan the whole brain approach dalam memfungsikan ke-
dua belahan otak kiri dan otak kanan merupakan upaya yang harus 
dilakukan semaksimal mungkin dalam upaya mendidik anak agar 
mencapai perkembangan yang seimbang. Mengabaikan salah satu dari 
keduanya akan menyebabkan anak itu berkembang tidak dalam batas-
batas kewajaran (Semiawan, 2007). Oleh karena itu, invitational learn-
ing environment adalah lingkungan belajar yang mengundang anak ke 
dalam dunia belajar dengan membawa anak agar berminat terhadap 
hal-hal yang dipelajari. Invititation berarti mengundang laksana tamu 
yang diundang untuk menghadiri suatu acara.
Begitulah gambarannya anak didik yang menghadiri pelajaran 
laksana menikmati sajian yang disediakan oleh yang mengundang, 
guru. Hal inilah yang akan menghasilkan apa yang dimaksudkan de-
ngan interface, antara apa yang dibicarakan dan yang keluar dari diri 
seseorang. Seperti telah dijelaskan sebelumnya bahwa manusia itu di-
lahirkan dengan membawa potensi, bakat, dan lebih dari satu bakat. 
Bakat itu harus berubah dan berkembang menjadi kenyataan dalam 
bentuk perilaku konkret. Perkembangan menuntut adanya pembela-
jaran dan pengalaman agar bisa berubah. Jadi, antara perkembangan 
dan pembelajaran sama-sama mengharapkan adanya perubahan. Ke-
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Kematangan banyak dibantu oleh pengalaman melalui lingkung-
an. Pendidikan itu penting bagi setiap anak, tapi harus diingat bahwa 
pendidikan itu harus sesuai dengan kebutuhan anak, baik menyangkut 
materi dan aspek internal perkembangan anak seperti tingkatan umur. 
Tingkat umur harus sesuai dengan apa yang disebut Development Ap-
propriate Practice (DAP) atau praktik kesesuaian perkembangan yang 
menuntut adanya kebermaknaan. Kalau anak itu diajarkan menyanyi 
hendaknya diajarkan lagu-lagu yang bermakna sesuai dengan kondisi 
anak yang sesungguhnya. Sebaliknya kita hendaknya jangan meng-
ajarkan nyanyian yang tidak sesuai dengan maknanya atau asal bunyi 
saja tanpa mengaitkannya dengan kondisi riil yang sesungguhnya. 
Piaget adalah orang yang pertama menemukan bahwa pembela-
jaran itu harus disesuaikan dengan kondisi murid, bukan disesuaikan 
dengan pengetahuan yang kita miliki. Di situ harus ada kesiapan un-
tuk mengamati agar terjadi kecocokan pembelajaran dengan kemam-
puan murid. Adapun Vygotsky menggunakan teori tentang Zone of 
Proximal Development (ZPD) yang merupakan dimensi sosiokultural 
yang penting sebagai dimensi psikologis. Seorang guru dalam melak-
sanakan kewajiban mengajarnya harus memahami murid dalam di-
namika sosial. Guru yang terampil mengajar adalah guru yang selalu 
mengaitkan kegiatan belajarnya dengan konteks sosial. Mengingat 
terdapat rentangan potensial belajar yang dibentuk dari kebudayaan, 
maka perlu menumbuhkembangkan fungsi-fungsi dalam proses men-
capai kematangan ZPD, suatu rentangan potensial belajar yang sebe-
narnya belum matang dan tuntas aktualisasinya, tetapi sudah meng-
arah ke suatu daerah antara potensi dan aktualisasi (Gredler, 2009). 
Jadi Vygotsky adalah seorang ahli yang selalu memperhatikan 
konstruksi sosial. Menurut dia, seluruh perkembangan dan perilaku 
manusia selalu ada proses kesesuaian antara perilakunya dengan kon-
struksi sosial, process of approriation by behavior. Appropriation berarti 
kesesuaian perilaku dengan konstruksi sosial yang terdapat dalam ke-
hidupan masyarakat. Adapun Piaget melihat dan membangun teorinya 
lebih pada perkembangan pribadi perorangan, personal constructivist 
theory yang tentu saja berbeda dengan Vygotsky yang lebih menitik-
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dasar-dasar biologis manusia. Vygotsky mengatakan bahwa memang 
perkembangan kognitif sangat terkait dengan proses dasar-dasar bi-
ologis manusia yang banyak kemiripannya dengan binatang, tetapi 
masih ada psikologis tinggi anak lahir dengan membawa rentangan 
kemampuan, persepsi, dan perhatian dalam konteks sosial dan pen-
didikan akan tertransformasikan. Artinya perubahan itu terjadi kalau 
anak tersebut dididik dalam konteks sosial melalui hukum sosial, ba-
hasa, sarana, kebudayaan tertentu dapat menjadikan fungsi psikologis 
kognisi tinggi. Inilah ciri pandangan Vigostsky yang mendapat per-
tentangan yang sangat hebat di Rusia, terutama dari kaum behavioris 
yang bernama Ivan Pavlov. Dengan demikian, yang dimaksud dengan 
ZPD adalah jarak antara tingkat perkembangan aktual dengan tingkat 
perkembangan potensial. Di sini, orang yang sudah matang dapat me-
nyelesaikan masalah sendiri tanpa bantuan orang lain. Jika daerah ak-
tual itu putih dan daerah potensial itu hitam, maka terdapat daerah 
yang abu-abu (grey area) yang merupakan daerah ZPD, tetapi sudah 
dekat dengan daerah yang putih (Semiawan, 2007). 
Vygotsky juga mengemukakan adanya scaffolded instruction, pem-
belajaran yang mengikuti lompatan-lompatan, yang dia bagi ke dalam 
tiga prinsip utama, yaitu holistik yang artinya harus bermakna, harus 
dalam konteks sosial tertentu, harus memiliki peluang untuk berubah 
dan terkait antara tingkat yang satu dan tingkat berikutnya. Kalau ke-
tiga hal ini dapat diwujudkan, maka hal itulah yang disebut de ngan 
pembelajaran yang menggunakan pendekatan timbal balik atau dike-
nal dengan istilah reciprocal teaching approach. Malah anak itu akan 
memperoleh tantangan yang terkait dengan aktivitas di luar dari 
tingkat perkembangannya.
Adapun pada tahap seseorang anak berada dalam ZPD dapat dili-
hat ke dalam empat tahapan, yakni ada tahapan di mana kinerja anak 
mendapat bantuan dari pihak lain seperti teman sebayanya. Oleh kare-
na itu, tahapan ini dapat menggunakan model pembelajaran koopera-
tif atau kolaboratif. Pada tahap berikutnya, anak itu akan mengalami 
perkembangan, di mana kinerjanya tidak lagi terlalu banyak meng-
harapkan bantuan dari pihak lain, less dependence external assistance. 
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bisa berasumsi bahwa tanggung jawab anak pada tahap ini sudah ber-
ada pada titik kemampuan untuk menolong dirinya sendiri. Setelah itu 
anak tersebut akan mencapai tahap automatisasi, di mana kinerjanya 
sudah lebih terinternalisasi secara otomatis walaupun masih melaku-
kan sedikit kesalahan. Setelah itu, barulah kinerjanya mampu menge-
luarkan perasaan dari kalbu, jiwa, dan emosinya yang dilakukan secara 
berulang-ulang, bolak-balik, recursion. Pada tahap ini, keluarlah apa 
yang disebut dengan de-automatization sebagai puncak dari kinerja 
sesungguhnya (Connell, 2005). Maka berfungsilah kedua belahan otak 
kanan dan otak kiri anak di dalam proses pembelajarannya yang pada 
akhirnya dapat menghasilkan interface dan unshared environment, di 
mana terjadi pertautan antara apa yang dibicarakan dengan perilaku 
yang dilaksanakan dalam suatu lingkungan yang tidak terbagi.
2. Kontribusi Pemikiran Piaget dan Vygotsky  
dalam Pembelajaran
Jika ada kurikulum yang menekankan pada filosofi pendidikan 
yang berorientasi pada pemelajar (murid) sebagai learner-centered, 
maka model kurikulum seperti itulah yang diinspirasi dari pandang an 
Piaget. Metode pembelajaran yang diterapkan pada kebanyakan seko-
lah, seperti metode ceramah, demonstrasi, presentasi audivisual, pem-
belajaran dengan menggunakan mesin dan peralatan, pembelajaran 
terprogram, bukanlah merupakan metode yang dikembangkan oleh 
Piaget. Piaget mengembangkan model pembelajaran discovery yang 
aktif dalam lingkungan kelas. Inteligensi tumbuh dan berkembang 
melalui dua proses, asimilasi dan akomodasi (Woolfolk, 2007). 
Dengan demikian, pengalaman harus direncanakan untuk mem-
buka kesempatan untuk melakukan asimilasi dan akomodasi. Anak-
anak harus diberikan kesempatan yang seluas-luasnya untuk mencari, 
memanipulasi, melakukan percobaan, bertanya, dan mencari jawaban 
sendiri terhadap berbagai pertanyaan yang muncul. Namun demikian, 
bukan berarti pemelajar dapat melakukan apa saja yang mereka ingin-
kan. Kalau demikian halnya, apa peranan guru dalam ruangan kelas? 
Guru seharusnya mampu mengukur kemampuan, kelebihan, dan 
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memfasilitasi keberbedaan siswa dan dapat memberikan kesempatan 
yang luas untuk membangun komunikasi antara siswa yang satu dan 
yang lainnya, untuk berdebat, dan saling menyanggah terhadap isu-isu 
aktual yang diberikan kepada siswa. Keberadaan guru harus mampu 
menjadi fasilitator pengetahuan, mampu memberikan semangat bela-
jar, membina, dan mengarahkan siswa. Seharusnya tidak menekankan 
kepada benar-salah, melainkan bagaimana menfasilitasi siswa agar da-
pat mengambil pelajaran dari kesalahan yang diperbuat. Pembelajaran 
harus lebih bermakna dengan memberi peluang kepada siswa untuk 
melakukan percobaan sendiri daripada harus mendengarkan lebih ba-
nyak dari hasil ceramah dari guru. Guru harus mampu menghadirkan 
materi pelajaran yang membawa murid kepada suatu kesadaran untuk 
mencari pengetahuan baru. Dalam bukunya yang berjudul To Under-
stand is to Invent, Piaget mengatakan bahwa prinsip dasar dari metode 
aktif dapat dijelaskan bahwa untuk memahami harus menemukan 
atau merekonstruksi melalui penemuan kembali dan kondisi seperti 
ini harus diikuti jika menginginkan seseorang dibentuk guna mampu 
memproduksi dan mengembangkan kreativitas dan bukan hanya se-
kadar mengulangi. Dalam pembelajaran aktif, guru harus memiliki 
keyakinan bahwa siswa akan mampu belajar sendiri. 
Adapun kontribusi pemikiran Vygotsky dalam perkembangan 
manusia berupa membuka wawasan baru melalui perspektif cross-
cultural, lintas budaya. Di samping itu, Vygotsky juga telah menanam-
kan adanya proses akselerasi dan peningkatan kadar mental dalam 
menempuh pendidikan. Semuanya ini membawa konsekuensi terha-
dap perubahan masyarakat informasi, information based society, yang 
menuntut terciptanya human capacity development, pengembangan 
kapasitas manusia. Hanya saja, semuanya dapat menjadi kendala be-
sar terhadap kajian gender, rakyat kecil, dan daerah terpencil di dalam 
mengembangkan kapasitas manusia. Oleh karena itu, kita hendaknya 
berpikir dan bertindak cepat dalam menciptakan fleksibilitas, keter-
bukaan, berpikir kritis dan kreatif, dan menumbuhkan dexterity (ke-
tangkasan) dalam memahami masyarakat yang berbasiskan informasi 
seperti sekarang ini. Hal inilah yang merupakan kelanjutan dari pe-
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Di Indonesia, program penelusuran bakat dan minat yang dikem-
bangkan oleh beberapa universitas negeri dan swasta adalah salah satu 
bagian yang tak terpisahkan dengan pandangan Vygotsky yang meli-
hat umur bukanlah hal yang sangat prinsipiel dalam mengembangkan 
kreativitas anak. Di perguruan tinggi sekelas Institut Teknologi Ban-
dung (ITB) dan beberapa universitas lainnya, telah mengembangkan 
program penelusuran bakat dan minat yang mereka beri nama Jalur 
Penelusuran Minat, Bakat, dan Potensi atau disingkat PMPB. Begitu 
pentingnya menggali dan mengkonstruksi potensi peserta didik, me-
reka memberikan ujian masuk tersendiri yang terpisah dari ujian ma-
suk mahasiswa pada umumnya.
Program eskalasi dan akselerasi di sekolah dasar seperti yang ba-
nyak dikembangkan dan dibicarakan sehubungan dengan keinginan 
untuk menggali potensi anak berbakat merupakan kontribusi Vygotsky 
dalam mengembangkan pendidikan. Eskalasi mengandung pengerti-
an penanjakan kehidupan mental, sedangkan akselerasi secara singkat 
diterjemahkan percepatan (Semiawan, 2002). Lebih jauh, Semiawan 
(1997) membagi pengertian akselerasi ke dalam dua bagian. Pertama, 
akselerasi sebagai model pelayanan pembelajaran. Kedua, akselerasi 
kurikulum atau akselerasi program. Pengertian yang pertama dapat 
dijalankan dengan memberikan kesempatan yang sebesar-besarnya 
kepada anak berbakat untuk melompat ke tingkat yang lebih tinggi. 
Misalnya, seorang anak kelas 2 SD memiliki kemampuan lebih tinggi 
pada mata pelajaran matematika. Setelah diberikan tes kemampuan 
ternyata anak itu memiliki kemampuan yang sama dengan anak yang 
berada di kelas 3 SD, maka anak tersebut diberi kesempatan untuk 
duduk di kelas 3 khusus untuk mata pelajaran matematika dan tetap 
berada di kelas 2 untuk mata pelajaran lainnya. Adapun pengertian 
yang kedua dapat dijalankan dengan melakukan peringkasan prog-
ram. Misalnya, program yang sebenarnya ditempuh dalam waktu em-
pat bulan dapat dipercepat menjadi satu bulan tanpa mengubah kuali-
tas isi yang diberikan. 
Di sisi lain, program eskalasi bisa dijalankan dengan memberikan 
pengayaan materi yang memperhatikan fleksibilitas dan keterampilan 
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pengayaan dapat dilakukan secara horizontal dan vertikal. Pengayaan 
horizontal mengandung pengertian kesejajaran tingkat pengayaan 
yang diberikan kepada kelas yang sama, sedangkan pengayaan verti-
kal dapat dijalankan dengan memberikan pengayaan pada kelas yang 
lebih tinggi.
Dalam hubungannya dengan pembelajaran tuntas berkelanjut-
an sebagaimana sekarang ini dikembangkan di Kabupaten Gowa, 
Sulawesi Selatan, ide dasarnya diinspirasi dari pandangan Vygotsky 
terutama dalam mengembangkan kemampuan intelektual peserta di-
dik yang memandang bahwa peserta didik memiliki kecerdasan yang 
berbeda-beda dan tidak ada anak yang tertinggal di belakang (no child 
left behind) seperti yang saat ini juga dikembangkan di Amerika Seri-
kat. Ketika terdapat anak yang tertinggal di belakang, harus diberikan 
pembelajaran tambahan sehingga mereka dapat memperoleh penge-
tahuan hingga mencapai ketuntasan minimal sesuai dengan standar 
yang ada. 
D. KESIMPULAN
Perkembangan intelektual manusia dapat dilihat dari dua per-
spektif. Pertama, human development yang memandang bahwa hasil 
interaksi antara faktor bawaan sejak lahir dengan lingkungan di mana 
anak-anak itu berkembang melewati empat tahap perkembangan: 
umur 0-2 tahun adalah tahap perkembangan sensory motor, umur 2-7 
tahun adalah tahapan pre-operational, umur 7-11 tahun adalah tahap 
concrete operation, dan umur 11 tahun ke atas merupakan tahap formal 
operational. Kedua, human learning, yang memandang perkembangan 
anak melalui apa yang disebut dengan Zone of Proximal Development 
(ZPD) yang merupakan dimensi sosiokultural yang penting sebagai 
dimensi psikologis. ZPD adalah jarak antara tingkat perkembangan 
aktual dan tingkat perkembangan potensial. Kontribusi human deve-
lopment dan human learning dalam pembelajaran masih dapat dira-
sakan hingga saat ini khususnya usia anak pada saat masuk sekolah, 
program akselerasi dan eskalasi, program penelusuran bakat dan mi-
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Memahami Hak dan Perlindungan Anak 
dalam Masyarakat Multikultural  
sebagai Upaya Pembangunan Karakter Bangsa
A. LATAR BELAKANG
Lahirnya Undang-Undang Republik Indonesia No. 23 Tahun 2002 
tentang Perlindungan Anak merupakan salah satu bentuk kesadaran 
mendalam terhadap adanya kenyataan bahwa Negara Kesatuan Re-
publik Indonesia menjamin kesejahteraan tiap-tiap warga negaranya, 
termasuk perlindungan terhadap hak anak yang merupakan hak asasi 
manusia. Anak dipandang sebagai amanah dan karunia Tuhan Yang 
Maha Esa yang dalam dirinya melekat harkat dan martabat sebagai 
manusia seutuhnya. Di samping itu, anak adalah tunas, potensi, dan 
generasi muda penerus cita-cita perjuangan bangsa, memiliki peran 
strategis dan mempunyai ciri dan sifat khusus yang menjamin kelang-
sungan eksistensi bangsa dan negara pada masa depan.
Setiap anak kelak mampu memikul tanggung jawab tersebut, 
maka perlu mendapat kesempatan yang seluas-luasnya untuk tumbuh 
dan berkembang secara optimal, baik fisik, mental maupun sosial, dan 
berakhlak mulia, perlu dilakukan upaya perlindungan serta untuk me-
wujudkan kesejahteraan anak dengan memberikan jaminan terhadap 
pemenuhan hak-haknya serta adanya perlakuan tanpa diskriminasi. 
Untuk mewujudkan perlindungan dan kesejahteraan anak diperlukan 
dukungan kelembagaan dan peraturan perundang-undangan yang da-
pat menjamin pelaksanaannya karena berbagai undang-undang hanya 
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mengatur keseluruhan aspek yang berkaitan dengan perlindungan 
anak. Hal inilah yang mendasari lahirnya undang-undang ini sehingga 
diharapkan mampu menjadi sandaran bagi setiap warga negara dalam 
pembinaan anak.
Dalam mewujudkan komitmen dan kepedulian yang tinggi terha-
dap generasi penerus khususnya anak-anak, maka selama hampir dua 
dekade Pemerintah Indonesia selalu memperingati Hari Anak Nasi-
onal yang jatuh pada 23 Juli. Bahkan Indonesia telah meratifikasi Kon-
vensi Hak Anak (KHA) Internasional pada 5 Oktober 1990. Walaupun 
demikian, tidak jarang terjadi bahwa anak Indonesia belum sepenuh-
nya diakui sebagai individu yang utuh dan dihargai hak-haknya serta 
pelanggaran hak anak masih banyak ditemukan. 
Sebagai satu-satunya negara di dunia yang memiliki keberagaman 
etnik yang hingga kini mencapai lebih dari 500 etnik yang menggu-
nakan 250 bahasa (Suryadinata dalam Mendatu, 2007:1) dan 13.667 
pulau, 1.000 pulau yang didiami (Ibrahim dalam Yaumi, 2006: 2), de-
ngan jumlah penduduk sekitar 230 juta jiwa, bangsa Indonesia sedikit 
banyak mengalami kesulitan dalam membangun sistem perlindungan 
dan hak-hak anak secara merata dan adil yang menjangkau seluruh 
wilayah Indonesia. Berdasarkan catatan Komisi Nasional Perlindung-
an Anak (Komnas PA) mengungkapkan, bahwa sebanyak 40,3 jutaan 
anak atau sekitar 50 persen anak Indonesia mengalami pelanggaran 
hak. Di antaranya 33,99 juta anak terampas hak pendidikannya, 3,2 
juta meng-alami gizi buruk, dan 3,17 juta tereksploitasi fisiknya, dari 
eksploitasi seksual, kerja di bawah umur, dan hidup menggelandang 
(Arifin, 2008).
Terbitnya suatu undang-undang perlindungan anak dalam suatu 
negara, tidak lantas hak dan perlindungan anak itu dengan sendirinya 
bisa terselesaikan. Perlu partisipasi berbagai pihak termasuk peranan 
rumah tangga dalam hal ini orangtua, masyarakat, dan sekolah seba-
gai komponen inti yang terkait langsung dengan tumbuh kembang-
nya pribadi anak. Oleh karena itu, tulisan ini mencoba menyoroti 
bagaimana pemenuhan hak-hak dasar anak Indonesia, antara tang-
gung jawab pemerintah dan rumah tangga terhadap hak-hak anak, 
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dan impelementasi kebijakan hak-hak anak kepada siswa, masyarakat, 
dan orangtua.
B. PEMENUHAN HAK-HAK DASAR ANAK DI INDONESIA
Anak dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia diartikan sebagai ke-
turunan, anak juga mengandung pengertian sebagai manusia yang 
masih kecil. Selain itu, anak pada hakikatnya seorang yang berada 
pada satu masa perkembangan tertentu dan mempunyai potensi un-
tuk menjadi dewasa. Majelis Umum PBB pada 20 November 1990 ber-
tempat di New York menyelenggarakan Convention on the Rights of the 
Childs (CRC), di antara hasil-hasilnya menyatakan bahwa anak adalah 
setiap orang di bawah usia 18 tahun, kecuali berdasarkan hukum yang 
berlaku terhadap anak kedewasaan telah diperoleh sebelumnya.
Sejalan dengan batasan itu,yang dimaksud dengan anak menurut 
Undang-Undang No. 23 Tahun 2002 adalah seseorang yang belum 
berusia 18 tahun, termasuk anak yang masih dalam kandungan. Per-
lindungan anak adalah segala kegiatan untuk menjamin dan melin-
dungi anak dan hak-haknya agar dapat hidup, tumbuh, berkembang, 
dan berpartisipasi secara optimal sesuai dengan harkat dan martabat 
kemanusiaan, serta mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskri-
minasi. Adapun yang menjadi hak-hak dasar anak adalah setiap anak 
berhak untuk dapat hidup, tumbuh, berkembang, dan berpartisipasi 
secara wajar sesuai dengan harkat dan martabat kemanusiaan, serta 
mendapat perlindungan dari kekerasan dan diskriminasi.
KHA juga memuat tiga hak dasar anak, yaitu hak hidup, hak 
kelangsungan hidup, dan hak perkembangan. Hak perkembangan 
mencakup perkembangan fisik, mental (terutama yang menyangkut 
pendidikan), moral dan spiritual, sosial (misalnya memperoleh infor-
masi yang tepat baik dari sumber nasional maupun internasional, me-
nyatakan pendapat dan berserikat), serta perkembangan secara bu-
daya. Hak untuk hidup dan kelangsungan hidup akan menjamin anak 
untuk terbebas dari berbagai bentuk kekerasan, baik yang dilakukan 
oleh negara maupun orang dewasa sekitarnya. 
Meskipun KHA sudah dinyatakan berlaku di Indonesia sejak 5 Ok-
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bahwa anak Indonesia belum sepenuhnya terlindungi. Pertama, dari 
perspektif yuridis, terdapat beberapa peraturan yang terasa mendis-
kriminasi anak. Salah satu dari peraturan tersebut adalah Undang-
Undang Nomor 4 tahun 1997 tentang Kesejahteraan Anak. Dalam UU 
tersebut dinyatakan bahwa definisi anak adalah seseorang yang belum 
mencapai 21 tahun dan belum melangsungkan perkawinan. Ini berarti 
jika terdapat anak yang masih berusia 17 tahun dan sudah kawin maka 
statusnya berubah menjadi orang dewasa di hadapan hukum, akibat-
nya anak tersebut kehilangan haknya sebagai anak (Sanit, 2005). 
Kedua, ditinjau dari perspektif ketenagakerjaan pelanggaran ter-
hadap hak anak juga dapat dilihat dari berbagai kasus buruh anak, 
yang dipekerjakan di tempat yang berbahaya bagi keselamatan me-
reka, dengan upah yang tidak memadai, dengan jam kerja lebih pan-
jang dari seharusnya, serta tanpa jaminan kesejahteraan. Di samping 
itu juga kasus trafficking, di mana anak dijual dan dijadikan pembantu 
rumah tangga, dilacurkan, dijadikan pengemis, pengedar narkotika, 
atau dieksploitasi di tempat kerja berbahaya seperti di pertambangan 
atau perkebunan. Saat ini bahkan dikenal modus baru seperti anak 
diadopsi secara palsu, direkrut untuk perang, serta kasus-kasus pedo-
filia. 
Ketiga, ditinjau dari perspektif pendidikan juga masih terjadi pe-
langgaran terhadap hak-hak anak, yakni terjadinya perlakuan yang ku-
rang demokratis. Anak dianggap tidak bisa apa-apa, sehingga semua 
ditentukan oleh orangtua dan orang dewasa di sekitarnya. Orangtua 
sering kali memaksa anaknya untuk ikut berbagai kegiatan dengan ala-
san untuk mengarahkannya, tanpa memandang bahwa anak tersebut 
mengalami kelelahan dan kehilangan waktu bermain. Dengan alasan 
melindungi anak, orangtua juga kadangkala memproteksi anaknya se-
cara berlebihan. Ujung-ujungnya, anak menjadi tidak mandiri karena 
memang tidak dibiasakan untuk mengurus dirinya sendiri. 
Selain itu, jika seorang anak terpaksa harus melangsungkan perni-
kahan lantaran mengalami kehamilan di luar nikah sementara masih 
duduk di kelas 2 atau kelas 3 SMA, maka sering terjadi sekolah mem-
beri tindakan untuk mengeluarkan dari sekolah sekaligus mencabut 
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lainnya. Padahal, sewaktu masih menjadi anak belum dibekali dengan 
keterampilan dan kemampuan untuk hidup sebagai manusia dewasa.
Tentu saja anak seperti itu mengalami kebingungan dan kesulitan me-
nyesuaikan diri. 
Hal yang lebih sering dialami anak dan remaja Indonesia adalah 
terbatasnya—kalau tidak ditutupnya sama sekali—akses terhadap in-
formasi yang tepat. Misalnya saja dalam masalah kesehatan reproduksi 
dan seksualitas. Sampai sekarang masih banyak orang dewasa yang ber-
pendapat bahwa pendidikan tentang seksualitas tidak perlu bagi anak, 
karena justru akan merangsang keinginan mereka untuk melakukan 
hubungan seksual sebelum waktunya. Padahal, berbagai studi sudah 
menunjukkan bahwa bila anak dan remaja betul-betul mengerti akan 
risiko dan konsekuensi dari sebuah hubungan seksual, mereka justru 
sangat berhati-hati dan lebih bertanggung jawab terhadap perilakunya 
sendiri. 
Lebih jauh lagi, pemberian informasi yang memadai mengenai ke-
sehatan reproduksi dan seksualitas juga akan menghindarkan remaja 
dari keinginan untuk mengambil jalan pintas, yaitu melibatkan diri 
dalam pelacuran remaja. Saat ini, banyak remaja yang menjadi pekerja 
seks komersial, selain karena masalah ekonomi, juga karena minimnya 
pengetahuan mereka tentang kesehatan reproduksi, terutama tentang 
risiko yang dihadapi apabila mereka melakukan hubungan seksual de-
ngan pasangan yang banyak dan berganti-ganti. 
Selain itu sebagian dari masyarakat, dalam hal ini orangtua, guru, 
tokoh masyarakat dan agama, masih menutup mata terhadap kenyata-
an tentang perilaku seksual remaja sekarang ini. Mereka menganggap 
(karena mereka berharap) bahwa remaja saat ini masih sama polosnya 
dengan mereka pada usia remaja puluhan tahun yang lalu. Orangtua 
menolak kenyataan bahwa, karena banyaknya rangsangan dari luar 
yang tidak diimbangi dengan informasi yang tepat dan memadai, peri-
laku seksual remaja sekarang cenderung menyerempet bahaya. Seba-
gai akibatnya, setiap kali ada penelitian yang menyebutkan perilaku 
seksual remaja, orangtua selalu menunjukkan reaksi berlebihan yang 
intinya menolak kenyataan tersebut. Sebetulnya ini merupakan reaksi 
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atasi masalah yang sebenarnya. Ujung-ujungnya, remaja juga yang 
menjadi korban. 
Sekarang, apa yang bisa kita lakukan? Setelah mengetahui apa saja 
hak kita sebagai anak, kita juga harus rajin mencari tahu lebih jauh 
tentang hal-hal yang menjadi hak kita tersebut. Sudah waktunya bagi 
kita untuk belajar mengemukakan pendapat dan berpartisipasi dalam 
pengambilan keputusan yang menyangkut diri kita. Misalnya, kita ha-
rus bisa menuntut bahwa kita harus bebas dari segala tindak kekerasan 
karena negara mempunyai kewajiban untuk melindungi kita dari ke-
kerasan. Kita juga harus tahu ke instansi negara mana kita bisa minta 
bantuan ketika kita mengalami tindak kekerasan. 
Setelah itu, kita juga bisa mulai mengajak anak dan remaja lain un-
tuk mengenal hak-hak dan menyuarakan pendapatnya, serta menye-
barkan informasi ini kepada teman-teman mereka lainnya. Demikian 
seterusnya, sehingga pada akhirnya semua anak dan remaja sadar 
akan haknya sehingga tidak bisa lagi diperlakukan dengan sewenang-
wenang oleh pihak lain.
C. HAK-HAK ANAK: ANTARA TANGGUNG JAWAB PEMERINTAH 
DAN RUMAH TANGGA
Tidak dapat dipungkiri bahwa anak menjadi dambaan bagi setiap 
keluarga. Hadirnya anak membuat suasana rumah tangga menjadi 
ceria, karena anak adalah amanah bagi orangtuanya. Hatinya yang 
bersih adalah mutiara jiwa, bersih dan kosong dari berbaga bentuk, 
dan menerima sesuatu yang mewarnainya, serta cenderung pada se-
suatu yang telah membentuknya. Apabila anak dididik dengan benar, 
maka akan memberikan kebahagiaan bagi orangtuanya. Sebaliknya, 
manakala orangtua salah dalam mendidik kepribadian dan perilaku 
anaknya, maka akan menjadi beban dan menyusahkan orangtuanya. 
Karenanya, setiap orangtua harus memerhatikan hak anak-anaknya. 
Salah satu hak anak yang tercantum dalam Konvensi Hak Anak 
(KHA) adalah hak atas pendidikan. Termasuk di dalamnya pendidik-
an anak usia dini (PAUD), yaitu pendidikan bagi anak yang berada 
dalam rentang usia 0-6 bulan (Adiningsih dalam Sanit, 2005). Sayang-
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diabaikan oleh orangtua mereka sendiri dan disponsori oleh pemerin-
tah. Ada beberapa hal yang menyebabkan kondisi ini terjadi.
Pertama, karena orangtua belum memahami perannya sebagai 
pendidik bagi anaknya. Tak sedikit orangtua yang beranggapan bah-
wa pendidikan adalah hanya tugas bapak dan ibu guru di sekolah. 
Umumnya mereka berasal dari golongan masyarakat yang miskin 
dengan latar pendidikan yang rendah. Mereka sibuk bekerja keras, 
siang-malam untuk memenuhi kebutuhan materi keluarganya. Pada-
hal, orangtua sebetulnya harus menjadi guru utama dan rumah harus 
menjadi sekolah pertama bagi anak-anaknya. 
Kedua, orangtua paham perannya sebagai pendidik, tetapi meng-
abaikan tugasnya, hanya karena ingin memuaskan obsesinya semata. 
Pengalihan fungsi sebagai pengasuh dan merawat anaknya dimandat-
kan kepada babysitter, walaupun usia anaknya baru 3-4 bulan. Sebe-
tulnya di samping materi, seorang anak juga membutuhkan perhati-
an, kasih sayang dan pendidikan dari orangtuanya. Sering kali karena 
orangtua sibuk sehingga jarang membangun komunikasi yang baik 
menyebabkan terjadinya broken home. Jika ini terjadi akan memba-
wa dampak pada upaya melampiaskan pada perbuatan yang merusak 
masa depan, seperti konsumsi narkoba, melakukan free sex, dan lain-
lainnya. Kita tentu sangat terkejut, ketika mendengar kabar bahwa 
anak usia SD telah terjerat narkoba. Berita terkini yang paling menye-
dihkan adalah ketika anak yang masih berusia di bawah 10 tahun telah 
melakukan perbuatan cabul. 
Ketiga, kurangnya perhatian dan keberpihakan pemerintah terha-
dap rakyat miskin. Sebab kemiskinan tidak saja akan membuat orang-
tua tidak mampu menyekolahkan anak-anaknya ke sekolah formal/
nonformal. Apa lagi sekarang ini, untuk mengambil formulir pendaf-
taran masuk sekolah saja, sudah harus mengeluarkan biaya yang tidak 
sedikit. Kondisi tersebut memaksa para ibu untuk membantu suami 
dalam mencari nafkah guna menutupi kebidupan mereka sehari-hari 
sehingga tidak memiliki waktu yang luang untuk mengasuh dan men-
didik anak mereka. Bahkan tidak jarang, anak-anaknya yang masih 
berusia dini, juga “diajak” bekerja (mengemis, mengamen, berdagang 
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pir setiap hari ditemui di setiap persimpangan jalan. Anak-anak yang 
seharusnya berada di sekolah atau masih harus bermain dengan teman 
seusianya, harus menguras tenaga dan membanting tulang mencari 
kebutuhan hidup mereka sehari-hari. Mereka sering disebut sebagai 
anak jalanan atau disebut anak terlantar karena tidak terpenuhi kebu-
tuhannya secara wajar, baik fisik, mental, spiritual maupun sosial.
D. PERANAN LEMBAGA PENDIDIKAN 
Untuk mengatasi berbagai pelanggaran terhadap anak seperti telah 
disebutkan di atas, lembaga pendidikan di Indonesia telah membuat 
sejumlah kebijakan yang mencakup upaya pencegahan, penangan-
an, dan rehabilitasi. Pertama, upaya pencegahan dilakukan dengan 
memberi penyadaran kepada anak sekolah untuk menghilangkan ke-
kerasan, pelatihan dan workshop tentang hak-hak dan perlindungan 
anak, kepada guru, anak sekolah, dan bahkan pada masyarakat dan 
orangtua murid. Sosialisasi tentang perlindungan anak dan sekolah 
ramah anak baik kepada semua guru, anak, juga kepada masyara-
kat/orangtua, menumbuhkan kesadaran kepada orangtua agar lebih 
memerhatikan perkembangan anak dan pendidikannya, budayakan 
senyum, sapa, salam, santun, sahabat, dan pembentukan organisasi 
siswa ramah anak yang menampung aspirasi anak. 
Kedua, penanganan mencakup kegiatan memberikan bimbing-
an, arahan, pendamaian. Menemukan solusi win-win apabila terjadi 
konflik, teguran yang bijaksana kepada pelaku kekerasan, penerapan 
sanksi positif dan mendidik, bila terjadi luka fisik sekolah wajib mem-
berikan P3K, dan pembuatan sistem pelaporan terhadap kasus di luar 
kemampuan sekolah.
Ketiga, rehabilitasi yang terdiri atas mengamankan korban dan 
pelaku, pendampingan kepada korban untuk perbaikan psikis mau-
pun fisik, pembuatan sistem pelaporan kepada pihak yang berkompe-
ten, dan apabila terjadi trauma maka harus dilakukan rujukan kepada 
ahlinya (psikolog).
Keempat, sanksi positif yang sifatnya mendidik juga perlu dilaku-
kan. Hal ini mencakup upaya untuk minta maaf, pemberian bim-
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pernyataan tertulis agar tidak mengulangi lagi perbuatannya, meng-
alihkan kegiatan.
Kelima, pembentukan sistem pelaporan. Jika terjadi pelanggaran 
maka segera melapor kepada tim independen yang dibentuk dan tim 
independen akan menangani kasus, namun pada kasus berat mereka 
harus melaporkan kepada yang lebih berkompeten. Tim indepen-
den dibentuk untuk mengawal penerapan “kebijakan perlindungan 
anak” di sekolah. Tim ini bertujuan secara objektif menangani kasus 
kekerasan. Tim terdiri atas pengawas sekolah, komite sekolah, tokoh 
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Character Education Values that Work 
in Islamic Senior High School Setting
Abstrak
Studi ini bertujuan untuk menemukan nilai-nilai pendidikan karakter 
yang diintegrasikan melalui Rencana Pelaksanaan Pembelajaran, di-
implementasikan dalam pelaksanaan pembelajaran di kelas dan aturan 
akademik sekolah. Penelitian ini menggunakan metode studi kasus yang 
diarahkan pada pendeskripsian integrasi program pendidikan karakter 
pada Madasah Aliyah Negeri Model Makassar, Indonesia. Sebanyak 50 
RPP dikumpulkan, 26 informan diamati, dan lima informan diwawanca-
rai untuk memperoleh data tentang nilai-nilai karakter yang dijalankan. 
Data dianalisis dengan menggunakan pendekatan kualitiatif; reduksi 
data, penyajian data, verifikasi, dan pengambilan kesimpulan. Hasil pe-
nelitian menunjukkan bahwa: (1) terdapat 18 karakter yang tertulis pada 
RPP mencakup religius, jujur, toleran, disiplin, kerja keras, kreatif, man-
diri, demokratis, keingintahuan, semangat kebangsaan, cinta Tanah Air, 
menghargai prestasi, bersahabat, cinta damai, gemar membaca, peduli 
lingkungan, peduli sosial, dan bertanggung jawab; (2) nilai-nilai karakter 
yang diintegrasikan dalam ruang kelas adalah religius, amanah, hormat, 
rajin, adil, peduli, integritas, bertanggung jawab, jujur, cinta Tanah Air, 
keberanian; dan (3) nilai-nilai karakter dalam penegakan aturan sekolah 
adalah disiplin, peduli, toleran, bersahabat, dan bertanggung jawab. 
The purpose of study is to discover the character education values that are in-
tegrated in lesson plan, implemented in the classroom setting, and classroom 
academic rules. This is a case study research that focused on describing the 
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school of Makassar, Indonesia. Fifty lesson plans were collected, twenty six in-
formants were observed, and five informants were interviewed to have data 
on character education values that work. The data were analyzed using quali-
tative approach; data reduction, data display, conclusion, and verification. The 
result showed that: (1) there are eighteen character education values writen in 
the lesson plan; religious, honest, tolerant, discipline, hard working, creative, 
independent, democratic, curiousity, the spirit of nation, love to motherland, 
appreciation of achievement, friendly, peaceful, love to read, environmental 
and social care, responsibility; (2) the values that work in the classroom are re-
ligious, trustworthy, respectfull, diligent, fair, care, integrity, responsible, hon-
est, love to motherland, courage; and (3) the values that work in the academic 
rules are disciplines, care, tolerant, friendly, responsible.
Kata Kunci: Pendidikan Karakter, Nilai, Peraturan Akademik.
A. INTRODUCTION
Character education as we understand today does not appear 
abruptly, it does not come merely to respond to the moral condition 
of the generation who tend to be oriented material rather than value. 
But the root of character education has been existing along with the 
establishment and development of human psychology and civilization. 
Psychologically, describes the relationship between the soul and hu-
man character. The character is a unification of all permanent human 
natures that become a special sign to distinguish people from one an-
other. The specificity of the sign depends on the spirit generated by 
the soul (psychotherapy), in which the human soul is formed from the 
combination of thought, feeling, and volition or cipta, rasa, dan karsa 
in Javeness (Dewantara, 1877). 
In order to understand the relationship between the soul and char-
acter, a parable was given like when people look at the goods (stuff), 
then there arises the mind to further observe the stuff (maybe asking of 
what the stuff is?, for what it is, how to make it, etc.). Then the feeling 
of pleasure or displeasure of the goods will arise. The desire will come 
under the influence of mind and feeling which later becomes a per-
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on the character. Because of the  character is a permanent balance 
between the principle of psychotherapy (soul) and external deed, the 
goodness or badness of person’s temperament depends on the qual-
ity of human mysticism, namely soul and the objects outside the soul, 
which are always influential. 
The positive psychologist like Martin E.P. Seligman and Mihaly 
Csikszentmihalyi focus their attention on character development by 
identifying the character as one of the pillars of the new branch of sci-
ence, positive psychology. Mihaly Csikszentmihalyi is a psychologist 
who has written about creativity, finding flow, good work, good busi-
ness, and others. The character values  in positive psychology can be 
studied through three levels, namely (1) subjective level, (2) individual 
level, (3) group level. First, at the subjective level, the character values 
that can appear are prosperity, happiness and satisfaction. Those values 
are the  result of the efforts that have been achieved in the past, and 
when these values  are achieved, the happiness will appear (Seligman 
and Csikszentmihalyi, 2000). Second, character values at the individual 
level are the capacity of individual talent and love, determination, in-
terpersonal skills, refinement, perseverance, or the ability to forgive 
others. Third, at the group level as well as a good of a citizen or an orga-
nization that drives individuals to become good citizens, the character 
values that appear are the responsibility, maintenance, concerned with 
the public interest, propriety, modesty, tolerance, and work ethic. 
In mid 20 century, many psychological studies were devoted to 
the problems of depression, racism, violence, self-managing, irratio-
nality, and matters related to psychological distress, but did not devote 
much attention to the strength of character, kindness and happiness. 
Therefore, the positive psychology felt important to come up with the 
quality of the characters. These are motivated by three basic faiths (1) 
mission, (2) standards, and (3) identity (Gardner, Mihaly Csikszentmi-
halyi, 2001). Each realm of work has a central mission, which reflects a 
basic societal need and which the practitioner should feel committed 
to realizing. Likewise each profession prescribes standards of perfor-
mance, some permanent, some changing with time and place. The last 
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determine for themselves what lines they will not cross and why they 
will not cross them (Gable and Haidt, 2005).    
In relation to the character, it can also rely upon Howard Gard-
ner’s thoughts like how the mind develops and maintains such as how 
people learn, create, lead, change their mind, and how the mind is used 
so that people may have good characters (Gardner, 2008). In terms of 
habit of the mind, Gardner (2008) proposed five ways of minds, they 
are  (1) the disciplined mind, (2) the synthesizing mind, (3) the creat-
ing mind, (4) the respectful mind , and (5) the ethical mind. The disci-
plined mind is a way of thinking to relate everything that is observed 
with the owned discipline.The synthesizing mind includes retrieving 
and receiving information from various sources, understanding and 
evaluating objectively, and putting together in a line or frame of mind 
that allows everyone who needs information easy to understand. The 
creative thinking is the way to create new ideas and information in or-
der to be applied in a certain condition using appropriate approaches. 
The respectful mind is the best way to accept the diversity of the other 
views that may happen around our society. Respecting other views is 
a social investment in building collaborative and cooperative partner-
ship. The highest level of thinking is ethical mind, which is considered 
as the nature of job and needs in relation to the desires of the commu-
nity in which we reside.
Similar to this view, Lickona explains good character that consists 
of knowing the good, desiring the good, and doing the good. He also 
said that there are three kinds of character habits, namely habits of 
the mind, habits of the heart, and habits of action (Lickona, 1991). All 
three are necessary for leading a moral life and maturity. Good charac-
ters are essential pillar of character education that should be addressed 
by all education institutes.  Character education is a national move-
ment creating schools that foster ethical, responsible, and caring young 
people by modeling and teaching good character through an emphasis 
on universal values that we all share (Frye et all, 2002). This is a nation-
al program that can make all states design and develop creative model 
of character education based on certain condition in specific area.
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school life to foster optimal character development (Battistich, Wat-
son, Solomon,  & Lewis, 2000). This comprehensive approach to char-
acter education utilizes every aspect of schooling wherethe content of 
the curriculum, the process of instruction, the quality of relationships, 
the handling of discipline, the conduct of co-curricular activities and 
the ethos of the total school environment to foster good character in all 
school members.  Therefore, school should teach morality. School will 
inevitably envelop its students in a moral climate. This just “comes with 
the territory,” if a moral climate always exists in schools, then educa-
tors should work towards implementing good character into schools 
(Gray, 2009). Forming students’ character in school is imperative to 
avoid moral deterioration and decadence. Here, Indonesian govern-
ment has come to the right path to develop character education to be 
implemented in schools as well as higher education. 
At the higher education level, State Islamic University (UIN) 
Alauddin has developed character building training program that 
focuses on four pillars character;  (1) Intrapersonal relationship; 
strengthening self, (2) relationship between self and others (interper-
sonal), (3) relationship between self and environment (naturalistic), 
and (4) relationship between self and Lord (existential-spiritual). The 
character development associated with strengthening self includes the 
values  of honesty, self-confidence, hardworking, responsibility, healthy 
lifestyle, discipline, entrepreneurial, logical thinking, critical, creative, 
and innovative, independent, curious, and love of science. The charac-
ter values associated with relationships between self and others include 
awareness about the values  of rights and responsibilities of self and 
others, adherence to social rules, respecting for the work and achieve-
ments of others, unity, and democratic. While the character values 
associated with the environment is social life and the surrounding 
environment, nationalism, and respect for the diversity of ethnicity, 
religion, race, tradition, culture, ethnicity, geographic location, gen-
der, and social status. The value associated with the relation of God 
is religious. To develop these characters, character building training 
program at UIN Alauddin provides indoor and outdoor training that 
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In high school, Boarding School Darunnajah has developed a 
character education principles that are reflected in five pillars, namely 
sincerity, honesty, modesty, independence, brotherhood among Mus-
lims (Islamic brotherhood), and freedom. To build the five pillars, 
Boarding School Darunnajah uses three methods of implementation 
which include (1) knowledge that are constructed through the integra-
tion of character values  into the curriculum, (2) conditional, which 
was formed from the construction of boarding culture, and (3) wor-
ship practices, developed through extracurricular activities, organiza-
tion, daily life, and social activities (Izfanna and Hisyam, 2012). The 
other school is Model Islamic High School (MAN-Model) of Makas-
sar where the character values have been implementing since 2011 
by involving teachers, students, and parents to support the program. 
The school, however, has not been evaluated about the effectiveness 
of character education implementation, integration model as well as 
character values designed, implemented, and managed in this school.  
 Based on the various views, the main problem statement of this 
study can be formulated such as “how is the character education values 
implemented school setting?” which is specified as follows:
1. How is the integration of character education values into the 
teachers’ lesson plan provided in all grades?    
2. How is the implementation of character education in classroom 
teaching and learning process?
3. How does the character education values work in school academic 
rules?  
The study aims at finding the character education values that work 
in Model Islamic High School of Makassar after implementing charac-
ter education during the last four years in school setting. It is expected 
to give contribution for the theory of knowledge, moral (akhlaq), and 
behavior construction. The result of this study is beneficial for the cur-
riculum development of Islamic High School in general and especially 
for the internal school curriculum improvement. In addition, the re-
sult of this study is to contribute the integration model of character 
education values for the teachers’ lesson plan, instructional implemen-
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to form students’ lifestyles that are based on good character.     
This study used case study research. It is a qualitative research ap-
proach in which researchers focus on a unit of study known as bound-
ed system, e.g., individual teachers, classroom, or a school (Gay, Mills, 
and Airasian, 2009). Case study is used to study some events, situa-
tions, programs, and activities that are of special interest (Hancock and 
Algozzine, 2006). A good case study brings a phenomenon to life for 
readers and helps them understand its meaning (Gall and Borg, 2003). 
A case study research also involves the study of an issue explored 
through one or more cases within a bounded system, i.e., a setting, a 
context (Creswell, 2007). This study is focused on program of charac-
ter education values that are integrated into lesson plan, teaching and 
learning process in the classroom, and the school academic rules. Fifty 
lesson plans were collected, twenty six teachers of Islamic Senior High 
School 2 (MAN 2) of Makassar were interviewed and observed to col-
lect data about the integration model of character education values, 
the implementation of character education in classroom teaching and 
learning process, and character education values that work in school 
academic rules. The collected data were analyzed using qualitative data 
analysis procedures as such as data reduction, data display,  conclution 
drawing and verification (Miles and Huberman, 1994). 
B. RESEARCH RESULTS
The research results involve three components; lesson plans and 
materials, classroom procedure, and classroom-wide academic rules. 
Teaching plans and materials (lesson plan) in this study means a teach-
er’s detailed description of the course of instruction that integrate char-
acter education values to be used for one or more meetings. Classroom 
procedures (some people called instructional strategy) are the class-
room instructional activities that include classroom management ac-
tivity, media and learning resources usage, method, and learning eval-
uation by integrating character education values into those activities. 
Then, classroom-wide academic rule is a norm standard that support 
cultural values to be implemented in the classroom school program. 
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1. The Integration of Cultural Education Values in Lesson Plan
Based on the data obtained through document study of fifty les-
son plans made by twenty six teachers from all grades (first, second, 
and third grades) indicated that there are eighteen cultural values to 
be included into the lesson plans, as follows: religious, honest, tolerant, 
discipline, hard working, creative, independent, democratic curiosity, 
spirit of nationality, love to motherland, appreciation of achievement, 
friendly and communicative, peaceful, love to read,  environmental 
care,  social care, responsibility. Each lesson plan contains five to six 
character values depending on the provided activities. The description 
of the character values are as follows:




Religious Tree to five students participate into the holy quran  recitation for 
about ten minutes. Then the teacher explains the meaning of each 
verse.  
Honest Seeking a broader and deeper information about the topic/ theme of 
the material to be studied by applying learning principles and learn-
ing from various sources
Tolerant
Having interaction among the learners, learners and teachers, learn-
ing environment, and other learning resources. Also, when engaging 
learners actively in any learning activities.
Discipline Submitting the task on time, using uniform, as well as involving to in-
structional activities 
Hard working Doing experiment in the laboratory, studium, and simple field obser-
vation, doing reading and writing task. 
Creative Taking an opportunity to think, analyze, resolve problems, and act 
without fear and making good report exploration conducted both 
orally and in writing, individually or in groups.  
Independent Taking a part to present and complete individual work and involving 
into the activities that foster pride and self-confidence.  
Democratic Involving into the cooperative and collaborative learning activities 
and competing in a healthy way to improve learning achievement.
Curiosity Asking for positive feedback and reinforcement in the form of oral, 
written, sign, and present to the success of students. Also asking to 


















The spirit of 
nationality
Singing a national anthem, exploring national flora and fauna, animal, 
and territorial potention to be developed, and learning the biography 
of national heroes.    
Love to 
motherland 
Having good way of thinking, loyalty, awareness, and appreciation to 
the national and local languages, physical environment, social, cul-
tural, economic, and political view.
Appreciation of 
achievement  
Doing exhibitions, tournaments, festivals, and the resulting product. 
Also collecting trophy, sertificate, and other forms of reward on quiz 
competition and championship.   
Friendly and 
communicative
Doing assignments, discussions, and others to come up with new 
ideas both orally and in writing. Appreciating to each view and opin-
ion and giving response to the question in a good communicative way. 
Peaceful Keeping attitudes, words, and actions that lead to the others feel 
happy and secureing the presence of self in a certain place.
Love to read Building habit to provide special time for reading various kinds of re-
sources including novel, biography, story, etc.  
Environmental 
care 
Involving to the instructional activities to increase attitudes and ac-
tions of preventing damage to the surrounding natural environment 
and improve natural damage that has occurred.  
Social care Engaging to the instructional activities that bring to the real world 
situation and  help other people and community in need.
Responsibility Being active to join and follow various instructional activities, pre-
senting results of individual and group work, doing exhibitions, tour-
naments, festivals, and the resulting product, and submitting all the 
tasks on time to get a good grade.  
Data obtained from interview also indicated that there were two 
types of lesson plans; lesson plan that is based on 2006 (KTSP) curricu-
lum like being provided by the third grade teachers and lesson plans 
that is based on 2013 curriculum, which was prepared by the first and 
second grade teachers. In addition, the interview result indicated that 
integration steps include analysis, selecting topic, determining charac-
ter values and designing task and assignment, as described in Figure 
12 below.
Learner characteristics consist of general and specific ones. Gen-
eral characteristics include gender, tribe, social status, and educational 
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background and the specific characteristics involve learning styles, 
multiple intelligences, and motivation. However, teachers did not ana-
lyze all the characteristics. Educational background and gender are the 
focused emphasis because of giving a significant impact to the char-
acter education. Selecting topic of instructional materials became a 
fundamental attention to determine the suitable character values to be 
developed. The difference of the topic would give different character 
values to be integrated in lesson plan. Besides that, determining char-
acter values that are suitable with the learner characteristics and topic 
of instructional materials would be very important to have relevant 
resources that best address to character development. In addition, de-
signing task and assignment would support the accuracy and accelera-
tion of character building in individual and group cultures. 
2. Instructional Strategy
Instructional strategy refers to the implementation of character 
education in classroom teaching and learning process through pre-
liminary, primary, and closing activities. Preliminary activities are 
opening classroom by greetings, giving motivation, apperception, and 
explaining about instructional objectives. In KTSP (Educational Unit 
Curriculum), the primary activities include exploration, elaboration, 
and confirmation activities. On the contrary, 2013 curriculum accom-
modates observing, questioning, associating, experimenting, and net-
working skills to implement primary activities. Then, closing activities 
include various activities such as summarizing, feedback and evaluat-
ing, and follow-up activities to have students extend their knowledge, 
attitude, and skills.        
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in lesson plan, not all the values can be implemented in teaching and 
learning process. The lack of instructional activities, teacher centred 
approach, and limitation of time allotment for each class made most 
of character education values difficult to be applied into the classroom 
setting. Each grade of MAN 2 has discrete culture values to be integrat-
ed in the classroom setting. Every teacher has different way to integrate 
the character values into teaching and learning process. The interview 
result indicated that, the character education values can be integrated 
through content, activity, case, discussion, experience sharing, and au-









Integration Phases of Character Values into  
Teaching and Learning Process
The first phase of character values implementation in classroom 
setting is content integration that refers to subject matter, instructional 
materials, and learning resources. This phase is choosing some suitable 
materials, which are relevant to specific character. The students learn 
the character values, collecting concept, and constructing their own 
knowledge. The second phase is doing activities to experience and in-
ternalize the values. The students did not only understand and compre-
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They acculturated the value to become a habit in daily life. The third 
phase is solving the cases which had been designed to promote the 
character values. The teacher collected some relevant cases and gave 
the students to overcome in small group or as an individual work. The 
fourth phase is conducting discussion. The teacher gave instruction 
how to ask questions, give agreement and disagreement based on the 
polite ways that indicated positive and good character. The fifth phase 
is allocating the time for sharing experience. The students were asked 
to choose the suitable real story to share to the others, and the teachers 
facilitated them and emphasized some relevant character values such 
as bravery, responsibility, honesty, and so on. The last phase reading 
autobiography that told about some great people.  The students were 
facilitated to have interesting biography of people s/he knew and took 
a lesson from the story.      
Observation result indicated that the character values that have 
been implemented through integrating content, doing activities, solv-
ing the cases, conducting discussion, allocating the time for sharing 
experience, and reading autobiography are different from one grade 
to the others. The first grade implemented nine character values, the 
second grade implemented twelve values, and the third grade involved 
twelve values. The detail description of the character values are given 
at following Table 7. 
Tabel 7. Integration of Cultural Values into the Classroom Setting
GRADE/YEAR CULTURE VALUE
FIRST (I) Religious, trustworthy, respect, diligent, fairness/justice, care, 
integrity, responsible, honesty.
Second (II)
Religious, trustworthy, respectfull, diligent,  fairn, care, integrity, 
responsible, honest, love to motherland, courage, and integrity.
Third (III)
Religious, trustworthy, respect, diligent,  fair, care, integrity, 
responsible, honesty, citizenship, courage, and diligent.
Based on the Table 7 above, there are eleven character education 
values that have been integrated into the classroom, namely religious, 
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sible, honesty, citizenship, courage, integrity. From those characters, 
there are nine characters that have been integrated into the first grade 
classroom, thirteen in the second grade, and twelve in the third grade. 
The values such as trustworthy, diligent,  fairness/justice, integrity, 
courage are not written in the lesson plan but are implemented into 
the classroom setting.
3. Academic Rules
The character education values are not only integrated into the 
lesson plan and instructional strategy, but also in academic rules that 
support classroom setting and extracurricular activities. Assignment 
submission, wearing clothes (pants, skirts, shirt, and shoes), hair size, 
truant and retarding are part of academic rules in the classroom. The 
other activities such as flag ceremony, scout, Red Cross, intra-school 
organization, and self-development are extracurricular part. Based on 
the observation and interview results the  cultural values that work are 
disciplines, care (social and environmental care), tolerant, friendly and 
communicative, responsible. The students were supposed to come on 
time, using uniform, and submit the task based on the given deadline 
to maintain their discipline. The punishment was given to those who 
couldnot fulfill the rules. Beside that, the rules also covered the way 
how the students care each other and with the environment. When 
someone needed a help, the others gave him/her a good help. If there 
was a trash scattered in the classroom, everyone cares to clean up the 
classroom. 
From the perspective of students characteristics, they came from 
various cultures and tradition, tribes, language, social,  and even geo-
graphical status. The rules covers also living in harmony and in toler-
ant way. The group classification for classroom discussion and assign-
ment should consider these characteristics. Then, the rules regulated 
also the imprtance of being friendly, where everybody in the classroom 
accosted each other, gave smile, and communicates to share new infor-
mation. The last but not least is character value of responsibility, where 
every school day, the 4-5 students were scheduled to have a day for 
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member), setting the classroom, and cleaning the whiteboad or chalk-
board after each session of the class finished. This task is to gain and 
build the character of responsibility.
C. CONCLUSION 
Based on the findings explained above, the character education 
values that work in the classrooms of MAN 2 Makassar can be seen 
from three components; lesson plan, classroom procedure, and aca-
demic rules. The character education values writen in the lesson plan 
consist of eighteen characters, they are religious, honest, tolerant, dis-
cipline,  hard working, creative, independent, democratic, curiousity, 
the spirit of nation, love to motherland,  appreciation of achievement, 
friendly and communicative, peaceful, love to read, environmental 
care, social care, responsibility.
The character education values that work during the implementa-
tion of the subject in the classroom are religious, trustworthy, respect, 
diligent, fairness/justice, care, integrity, responsible, honesty, citizen-
ship, courage, integrity. there are nine values implemented at the first 
grade, thirteen values in the second grade, and twelve values imple-
mented in the third grade. The last, the values that work in the aca-
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